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Perihal :Permintaan izin menerjemahkan dan mencetak buku

Kepada : Phramaha Suprayitno Dhammadhiro, Wakil Ketua Umum
dan Kepala Bagian Urusan Luar Negeri Sangha Theravada
Indonesia.

Rujukan : Surat No. Khs/LN/STI/2014, tertanggal 27 September 2014

Berdasarkan surat rujukan perihal pemberitahuan keinginan
menerjemahkan buku ‘Karani Thammakay ke dalam Bahasa Indonesia
serta menerbitkan dan membagi-bagikan kepada umat Buddha di
Indonesia guna mendukung para bhikkhu, samanera dan umat Buddha
di Indonesia sebagaimana disampaikan tersebut, saya menyampaikan
anumodana atas upaya bajik ber-dhammadana yang merupakan salah
satu jenis perbuatan bajik yang penting yang disanjung Sang Buddha
sebagai yang tertinggi, dan dengan senang hati memberi izin sesuai
keinginan bajiknya dengan sifat pemberian tanpa syarat apa pun, tidak
memasalahkan urusan hak cipta sama sekali.

Bersama ini, saya meminta maaf sebesar-besarnya yang ter-
lambat memberi tanggapan. Hal ini disebabkan, sewaktu menerima
surat tersebut, saya sedang dalam situasi sering masuk dan keluar
rumah sakit dan berpindah ke berbagai tempat, namun saya menge-
tahui bahwa Phrakhru Vinaythorn Chayyot Buddhivaro telah mem-
balasnya sekali. Saya baru saja menjumpai surat permintaan izin
menerjemahkan itu lagi sehingga lalu segera membalas guna memberi-
kan peyakinan dan kenyamaan hati.
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Semoga kehendak bajik Phramaha Suprayitno Dhammadhiro
dapat tercapai sebagaimana diharapkan demi manfaat kebahagiaan
dan kedamaian hati masyarakat luas sepanjang waktu yang lama.

Dengan penghargaan,
Ttd.

(Phra Phromkhunabhorn)
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Sekilas tentang

Phraphromkhunabhorn

Professor Istimewa Phraphrom-
khunabhorn (Prayut, Payutto) lahir di
Kabupaten Sripracan, Propinsi Suphan-
buri pada tanggal 12 Januari 1934. Pada
usia 12 tahun beliau menjadi samanera
dan pada tanggal 14 Januari 1958 ber-
tahbis menjadi bhikkhu dengan Yang Di-
permuliakan Sangharaja, Somdet Phra-
ariyavongsagatayan (Plod Kittisobha-
no) bertindak sebagai upajjhaya, dan
Yang Diperagungkan Raja Bhumiphol,

Raja Thai, berkenan menjadi sponsor
penahbisan. Beliau dikenal sebagai bhikkhu cendikiawan, seorang
pemikir dan penulis karya tulis buddhis generasi kini. Dari sisi ke-
pribadian, beliau seorang yang sederhana, lembut, tenang, cermat,
dan penuh semangat. Banyak buah karya telah beliau hasilkan, salah
satunya yang terkenal adalah buku berjudul ‘Buddhadhamma’.
Dengan pengetahuan yang beliau miliki, baik pengetahuan
umum maupun pengetahuan dalam Agama Buddha, terkhususkan
Tipitaka, tidak sedikit kontribusi yang telah beliau upayakan bagi
masyarakat dan bangsa Thai, baik dari sisi keagamaan maupun
sisi sosial kema-syarakatan. Dan, bukan hanya di dalam negeri, di
luar negeri pun beliau berkenan memberikan kepedulian, misalnya
menerima undangan Harvard University, A.S. untuk menjadi dosen
tamu, menerima undangan University of Pennsylvania untuk
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memberikan ceramah tentang Agama Buddha dan Kebudayaan Thai,
dan ceramah khusus tentang Agama Buddha di Swarthmore College.
Kecuali itu, beliau juga memberikan presentasi pada banyak seminar
berskala internasional.

Atas kiprah beliau, beliau mendapatkan banyak penghargaan,
baik dari dalam maupun luar negeri, khususnya saat beliau sebagai
orang Thai pertama yang mendapat hadiah Pendidikan untuk Perda-
maian dari UNESCO (UNESCO Prize for Peace Education). Hadiah yang
beliau terima ini lalu beliau serahkan ke kementerian pendidikan Thai
untuk Yayasan Kependidikan Dhammapitaka untuk Perdamian. Tidak
kurang dari lima belas lembaga kependidikan telah mempersembah-
kan gelar doktor honoris causa, sehingga beliau adalah seorang bhik-
khu Thai yang menerima doktor honoris causa terbanyak pada zaman
ini. Pada tahun 2006 Yang Diperagungkan Raja menetapkan beliau se-
bagai ‘Rajpandita’ (dewan cendekiawan kerajaan). Kini beliau bergelar
professor istimewa untuk Universitas Mahaculalongkorn Rajvidyalay
dan berdiam di Wat Nyanavesakavan, Kabupaten Samphran, Propinsi
Nakhornpathom.
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PENGANTAR DARI PENERJEMAH

Buku dengan judul ‘Kasus Dharmakaya’ ini adalah hasil ter-
jemahan buku berbahasa Thai ‘Korani Thammakay’ karya Ytm. Phra-
phromkhunabhorn. Judul ‘Kasus Dharmakaya’ ini diambil berdasar-
kan pada judul buku aslinya. Seiring dengan namanya, buku ini ber-
isikan bahasan tentang kasus penyimpangan-penyimpangan yang
dilakukan oleh sekelompok orang di dalam sebuah kelembagaan
vihara yang bernama Dharmakaya, salah sebuah vihara di dekat
Propinsi Bangkok, Thailand, terhadap ajaran dalam Agama Buddha.
Penyimpangan terhadap ajaran Buddha yang dilakukan oleh ke-
lompok ini telah menciptakan keresahan bagi masyarakat Thai pada
umumnya, puncaknya pada sekitar lima belas tahun yang lalu ketika
pihak lembaga ini secara berani dan besar-besaran menyusupkan
dan mengajarkan pandangannya sebagai ajaran Buddha dan mem-
propagandakan kemampuan adiinsani yang dimiliki oleh kepala vihara-
nya, Bhikkhu Dhammajayo, yaitu salah satu misalnya peryataan
tentang kemampuannya pergi ke tempat kediaman para buddha yang
ia namai ‘ayatananibbana’ untuk mengantarkan persembahan dana
yang masyarakat berikan melaluinya dan mempersembahkan kepada
Buddha. Kalaupun pihak lembaga otoritas keagamaan Buddha Thai
telah berupaya mengusut dan mengadilinya, keberadaan lembaga
ini masih bertahan dan masih dapat dianut oleh para pengikutnya.
Mengapa keberadaannya sedemikian kebal hukum hingga lembaga
kepemerintahan dan lembaga otoritas keagamaan Buddha yang me-
miliki kewenangan penuh atas segala sisi hal yang berkaitan dengan
Agama Buddha di Thai tidak mampu membenahinya? Sebab utamanya
tidak lepas dari kekuatan pendanaan dan dukungan oknum-oknum
di lingkungan pejabat politik dan sipil tertentu yang telah menaruh
keyakinan yang mendalam terhadap ajaran lembaga itu. Kalaupun
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peradilan atas ajaran lembaga ini tidak dapat dituntaskan oleh pihak
yang berwenang,lembaga Dharmakaya dengan ajaran menyimpangnya
tidak lagi berkembang di tengah-tengah masyarakat dengan mudah
karena hebohnya berita tentang kasus ini menjadikan masyarakat luas
sadar akan keberadaannya sebenarnya dan lambat laun menghentikan
dukungan mereka. Bagaimanapun, lembaga ini memiliki sumber pen-
danaan yang kuat terkait dengan propaganda persembahan dana yang
dilakukan sebelumnya dan hasil keuntungan yang didapat dari pe-
ngelolaan dana ke dunia bisnis tertentu.

Penulis buku ini, Phra Phromkhunabhorn, mengupas secara
rinci tentang keberadaan lembaga ini serta ajaran yang dibuat. Dari
bentuk kupasannya yang penuh dengan kehati-hatian, selalu meng-
hadirkan sumber acuan sejauh memungkinkan, bersikap adil terhadap
semua pihak, termasuk kepada pihak lembaga Dharmakaya sendiri,
beliau bertujuan jelas sekadar bermaksud mengembalikan pengertian
para warga lembaga Dharmakaya dan masyarakat buddhis pada
umumnya ke ajaran Buddha yang semestinya dengan penuh cinta
kasih dan sebagai tanggung jawab terhadap kelestarian dan keutuhan
ajaran Agama Buddha. Buku ini mengandungi inti-inti doktrin ajaran
buddha yang penting dalam penyampaian yang gamblang dan
inspiratif, sebagai buku wajib baca bagi siapa pun yang berkehendak
memahami prinsip dasar Agama Buddha. Karenanya, penerjemah
merasakan pentingnya buku ini diterjemahkan dan disebarluaskan
ke umat buddha di indonesia, terlepas ajaran Vihara Dharmakaya
muncul di Thailand atau tidak, terlepas sekte Dharmakaya menyebar
ke Indonesia atau tidak.

Sejak risalah ini ditulis hingga sekarang, belum ada sanggahan
secara resmi dari pihak Vihara Dharmakaya atas kandungan buku ini,
pun tidak ada perubahan sikap dalam mengindahkan nilai-nilai yang
patut dijaga, sebaliknya tetap terus berupaya melaksanakan kegiatan-
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kegiatan yang diupayakan tampak spektakuler, dan penyebaran ajaran
sebagaimana yang mereka pegang. Sikap demikian ini tentu menjadi
catatan tersendiribagi para cendekiawan buddhis atau pun pihak-pihak
yang menaruh perhatian pada kasus Dharmakaya tentang sampai di
mana lembaga Dharmakaya telah mendasari ajarannya dengan bukti-
bukti doktrinal buddhis dan tanggung jawab dan pengharapan baik
lembaga Dharmakaya terhadap Agama Buddha.

Penerjemahan atas buku ini dilakukan dengan sangat hati-hati
dan seapaadanya mungkin dan ditulis dalam tutur bahasa yang lugas
sejauh bersesuaian dengan kaidah dan kelaikan berbahasa karena,
selain sebagai hal yang memang patut dilakukan oleh seorang pener-
jemah, juga sebagai sikap defensif atas kemungkinan munculnya ko-
mentar bahwa buku hasil terjemahan ini tidak sesuai dengan aslinya.

Dalambukuaslinya, penulismembagibahasan dalamtigabagian,
yaitu Bagian Pendahuluan, Bagian I dan Bagian II. Bagian Pendahuluan
membahas tentang titik awal diketahuinya penyimpangan ajaran
Buddha yang dibuat oleh lembaga Vihara Dharmakaya dan pematahan
atas pernyataan-pernyataan menyimpang pihak lembaga tersebut
dengan penunjukan bukti-bukti akurat. Bagian I membahas tentang
ajaran menyimpang utama lembaga Vihara Dharmakaya, yaitu tentang
nibbana, makna ‘dharmakaya’, dan istilah ‘ayatananibbana’. Bagian II
membahas tentang pengertian kebajikan, paramita, dan perbedaan-
nya dengan bersesaji, serta tujuan dan manfaat semestinya dan se-
sungguhnya dalam melakukan kebajikan dan mengembangkan para-
mita. Penulis juga melengkapi dengan berbagai lampiran-lampiran
tambahan yang memuat permasalahan sampingan Vihara Dharmakaya,
misalnya tentang seputar kesaktian; sikap dan cara pandang yang
Vihara Dharmakaya tanamkan kepada umat-umat dalam melakukan
kebajikan, utamanya tentang memberi dana; pembangunan monumen
keagamaan berskala raksasa; dan pengerahan sumber dana Vihara
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Dharmakaya. Lampiran terakhir buku ini memuat tanya jawab sekitar
keberadaan dan permasalahan Agama Buddha terkait dengan Vihara
Dharmakaya dan ajarannya. Penerjemah hanya menerjemahkan Bagi-
an Pendahuluan dan Bagian I dengan pertimbangan bahwa Bagian
Pendahuluan dan Bagian I buku tersebut telah cukup mampu mem-
berikan kejelasan mendasar kepada pembaca tentang keberadaan
ajaran Agama Buddha sebenarnya dan permasalahan utama penyim-
pangan ajaran oleh lembaga Vihara Dharmakaya. Bagian II, kalaupun
lebih bersifat penjelasan secara umum, tetap mengandung nilai pen-
ting dalam memahami Agama Buddha. Penerjemah berharap bagian
yang belum diterjemahkan dapat diterjemahkan nantinya, baik oleh
penerjemah sendiri maupun oleh siapa pun yang berkehendak.
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PENDAHULUAN

Buku ini terbit dengan mengacu pada kejadian darurat, yaitu
pada akhir tahun 1998, belum lama setelah muncul kasus Vihara
Dharmakaya, muncul Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya yang ber-
upaya membuat pembenaran pada ajaran dan kegiatan keagamaan
vihara tersebut. Artikel itu diterbitkan dalam jumlah banyak dan me-
nyebar luas. Ketika membacanya yang walaupun hanya sebagian, saya
melihat kandungan isi yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dan
kesimpangsiuran masyarakat hingga ke tingkat menggoyahkan Agama
Buddha. Karena hal ini, saya bergegas membuat penjelasan untuk bisa
selesai satu tahap.

Kecuali karena kejadian darurat tersebut, ada alasan jangka
panjang, bahwa baik kejadian semacam itu muncul atau tidak, me-
numbuh kembangkan kebijaksanaan dengan menyebarluaskan pe-
ngetahuan dan pengertian yang benar adalah hal yang penting dengan
sendirinya karena pengetahuan dan pengertian yang benar merupakan
dasar sikap, mental, dan segala perilaku sehingga dapat berjalan de-
ngan benar, transparan, lega dan leluasa, mendukung penyelesaian
permasalahan dan penumbuhkembangan di segala sisi.

Setelah urusan darurat selesai satu tahap, saya lalu menambah-
kannya agar semakin jelas dan menyeluruh sebagaimana isi buku yang
lengkap sekarang ini. Walaupun saya berusaha menulisnya secara
singkat, ternyata hasilnya menjadi panjang jauh melampaui perkiraan.

Walaupun permasalahan pada saat sekarang tidak dapat disele-
saikan secara publik, esensi yang dituangkan dalam buku ini akan
dapat mendukung generasi berikut, orang-orang yang bijaksana, dalam
berkesempatan menyelesaikan permasalahan, atau membangkitkan
Agama Buddha, paling tidak dapat membantu membuat mereka me-
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mahami persoalan yang telah muncul pada satu jenjang waktu.

Isi yang dipaparkan merujuk ke data, ilmu, dan doktrin ber-
dasarkan bukti-bukti yang telah diterima oleh umum bahwa hal-hal
tersebut merupakan standar utama Agama Buddha Theravada, beri-
kut penjelasan secukupnya untuk menghubungkan antara satu bukti
dengan bukti yang lain dengan meletakkan pandangan atau pemikiran
pribadi secara terpisah dan hanya ada sedikit.

Karena buku ini merupakan penyempurnaan dari edisi sebe-
lumnya, beberapa hal lain disisipkan ke dalamnya. Dengan kata lain,
karena tidak ditulis secara sekaligus, buku ini mungkin terdapat ke-
tidak sinambungan dan ketumpangtindihan.

Karena pembahasannya berkaitan dengan kasus khusus, walau-
pun tidak sengaja menyinggung, untuk kejelasan, akan ada kata-kata
yang menyebutkan Vihara Dharmakaya dan orang-orang yang terkait.
Karena itu, saya memohon maaf pada kesempatan ini dengan harapan
hal demikian dapat dianggap sebagai upaya saling bantu dalam mem-
bangun manfaat bagi Agama Buddha, dan bagi bersama.

Berharap buku ini akan dapat berperan menumbuhkan penge-
tahuan dan pengertian benar yang merupakan dasar kemantapan dan
kelestarian Dhammavinaya serta mengembangkan manfaat dan keba-
hagiaan masyarakat ke depannya nanti.

Phrathampidok’
10 April 1999

1 Nama gelar Penulis sebelum mendapatkan nama gelar Phra Phromkhunabhorn.
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AWAL-MUAWAL PERMASALAHAN

KASUS DHARMAKAYA

Awal-muawal Permasalahan

Kasus Dharmakaya Berada di Tingkat Perlancangan
terhadap Dhammavinaya

Pada sembilan hari ini, yaitu pada tanggal 11 Januari 1999, ba-
nyak wartawan dari banyak media massa datang menanyakan kasus
Vihara Dharmakaya dan salah satu dari mereka menyerahkan buku
berjudul “Mengetahui Lebih Jauh Vihara Dharmakaya, Data yang
Tidak Pernah Diungkap Di Mana Pun Sebelumnya, Sangat Rahasia”.

Saya membaca sebagian isi buku itu, khususnya bagian “Per-
tanyaan dan Jawaban Menarik”. Setelah membukanya lembar demi
lembar hingga tamat, tampak dua pertanyaan terakhir yaitu tentang
nibbana adalah atta (beresensi diri) ataukah anatta (tidak beresensi
diri), dan tentang istilah ‘dharmakaya’. Tentang nibbana, ditanyakan:

“Ada perdebatan tentang nibbana sebagai atta ataukah anatta.
Bagaimanakah kebenaran sesungguhnya?”

Dan pertanyaan berikut,
“Adakah istilah ‘dharmakaya’ dalam Tipitaka?”

Dua pertanyaan ini berkaitan dengan doktrin atau pokok dasar
dhamma yang penting dalam Agama Buddha, khususnya tentang nib-
bana sebagai atta ataukah anatta. Jawaban atas pertanyaan tersebut
mengarahkan pembaca ke pengertian bahwa doktrin penting Agama
Buddha, khususnya tentang nibbana adalah tidak jelas, tidak pasti,
belum didapatkan kesimpulan, merupakan hal yang berkaitan dengan
cara pandang.

Jawaban demikian ini dapat dikategorikan pada tahap tindakan
lancang terhadap Dhammavinaya. Ini adalah hal yang sangat penting,
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dan artikel itu akan bertahan lama, dampaknya bisa meluas. Karena
itulah perlu ada penjelasan agar dapat menciptakan pengertian dan
pengetahuan yang benar.

Dua tiga hari kemudian, ada bhikkhu yang datang memberi
Koran Harian Matichon, terbitan hari Rabu tanggal 13 Januari 1999.
Di halaman 12 kolom “Suksan”, ada artikel berjudul “Jalur Langsung
dari Dharmakaya, Nibbana Adalah Atta ataukah Anatta’, oleh Phra
Somchai Thanavuddho. Artikel ini kian menciptakan kebingungan ter-
hadap doktrin penting Agama Buddha.

Dua tiga hari berikutnya, ada Koran Harian Matichon terbitan
Hari Minggu tanggal 17 Januari 1999 yang memberitakan tentang se-
orang mantan pejabat tinggi pemerintah yang berhubungan dengan
penyelesaian masalah Vihara Dharmakaya. la menyampaikan bebera-
pa perihal yang harus diselesaikan, yang bagian kata-katanya, “Perihal
nibbana adalah perihal pemikiran yang beraneka ragam”. Ucapan dia
yang demikian ini, baik akan berpengaruh pada penyebaran Artikel
Keluaran Vihara Dharmakadya atau pun tidak, adalah hal yang sangat
harus dicermati.

Ini disampaikan bukan dengan maksud ingin mengatai mantan
pejabat pemerintah itu karena dia tidak melakukan kesalahan apa pun,
namun kalimat itu tak ubahnya sebagai petanda munculnya bahaya,
bahwa bahaya besar sedang muncul di Agama Buddha disebabkan
kebingungan atau kesalahpahaman terhadap doktrin penting Agama
Buddha yang sedang menjalar luas ke masyarakat dan mengarah ke
keguncangan Agama Buddha hingga ke sisi akar tunggangnya.

Sesungguhnya doktrin penting Agama Buddha adalah jelas dan
pasti, dan bukan sekadar perihal pendapat, sebaliknya berupa bukti
doktrinal yang dipegang penganut Buddha. Bukti doktrinal ini ber-
asal dari Sang Buddha langsung, yaitu berasal dari Tipitaka, termasuk
atthakatha dan pustaka lain sebagai ulasan penjelasnya yang dipegang
secara turun temurun oleh penganut Buddha, sebagai hal esensial, tu-
buh Agama Buddha, doktrin yang paling mendasar, dijaga kelestarian-
nya secara tepat dengan mengingat, memelajari, dan melakukan kon-
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sili agung hingga beberapa kali sepanjang zaman ini.

Ketika terjadi hal buruk pada Agama Buddha, penganut Buddha
patut menjadi tanggap, saling bantu memusnahkan bahaya dan me-
lindungi Agama Buddha, paling tidak menggunakannya sebagai ke-
sempatan untuk belajar, atau mengarah ke upaya membersihkan pe-
ngetahuan dan pengertian doktrinal Agama Buddha yang diyakini,
membentuk pengertian yang benar hingga dikatakan sebagai orang
yang mampu mengambil manfaat dari situasi yang ada dan melewati
permasalahan dengan perolehan kebijaksanaan.

Dalam membahas permasalahan di sini, penulisan yang me-
ngaitkan pribadi tidak dapat dihindari sehingga jika ada kata-kata
yang kurang berkenan bagi pihak-pihak terkait, saya mohon maaf se-
belumnya. Hanya, ajakan saya, marilah kita bersama-sama menyele-
saikan permasalahan ini demi kekokohan dan kelestarian Agama Bud-
dha, menjaganya semurni dan sesempurna mungkin, agar Agama Bud-
dha yang diturunkan oleh nenek moyang dengan penuh daya upaya,
tenaga, semangat, dan keyakinan yang kuat tidak menjadi sirna, dan
agar masyarakat, baik yang di zaman sekarang atau pun mendatang
masih dapat memeroleh manfaat yang sesungguhnya dari Agama Bud-
dha, yaitu menjaga Dhammavinaya dan pencapaian kebahagiaan bagi
masyarakat.

Perilaku Salah terhadap Dhammavinaya Adalah Hal
Buruk, akan tetapi Membuat Dhammavinaya Salah
Adalah Hal Lebih Buruk

Permasalahan terkait dengan Vihara Dharmakaya yang sedang
diperbincangkan ini ada beberapa poin, dapat dipilah menjadi be-
berapa poin, misalnya permasalahan perilaku pribadi bhikkhu, per-
masalahan pengelolaan organisasi, yaitu vihara dan yayasan, yang
menyangkut kepemilikan hak atas tanah dan sebagainya, hingga ke
pengelolaan berbagai jenis bisnis, pencarian harta kekayaan yang
dicurigai diperoleh secara tidak benar berdasarkan undang-undang
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negara maupun berdasarkan vinaya, khususnya tentang pernyata-
an pencapaian kemampuan adhiinsani berupa kesaktian yang di-
sebarluaskan dengan tujuan mendorong orang untuk berdana uang,
mengerahkan murid-murid sekolah dengan cara setengah menggiring
hingga ke para pegawai pemerintah dalam jumlah banyak untuk
turut andil dalam kegiatan dengan bertujuan yang dicurigai adalah
semata demi pengumpulan dana, dan terakhir, permasalahan tentang
Dhammavinaya secara langsung, khususnya pemaparan doktrin Agama
Buddha, tentang nibbana adalah atta, tentang istilah ‘dharmakaya’, dan
"ayatananibbana.

Kesemua permasalahan itu adalah hal penting dan harus di-
selesaikan dengan cara semestinya, namun bila menimbang dari sisi
kelestarian Agama Buddha, permasalahan yang paling penting adalah
permasalahan berkaitan dengan Dhammavinaya yang berpengaruh
ke doktrin ajaran Agama Buddha, mudahnya bicara bahwa merusak
Dhammavinaya adalah jauh lebih parah daripada perilaku salah ter-
hadap Dhammavinaya.

1. Melakukan penyimpangan terhadap Dhammavinaya atau ber-
tindak menyimpang dari Dhammavinaya berarti tindak tidak
mau mematuhi ajaran yang telah diajarkan oleh Sang Buddha, me-
langgar ketetapan Sang Buddha, namun masih menyadarinya atau
mengakuinya bahwa tindak demikian adalah kesalahan.

2. Merusak Dhammavinaya berarti mengajarkan sesuatu yang lain
dari yang telah Sang Buddha ajarkan, yaitu mengatakan hal yang
diajarkan Sang Buddha sebagai yang tidak diajarkan, mengatakan
hal yang tidak diajarkan Sang Buddha sebagai yang diajarkan,
mengajarkan hal-hal yang Sang Buddha katakan buruk, salah, se-
bagai hal yang baik, benar; mengajarkan hal-hal yang Sang Buddha
katakan baik, benar, sebagai hal yang buruk, salah, dan sebagainya,
termasuk menyangkal, menghapus, atau menuduh ajaran Sang
Buddha.
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Contoh di bidang vinaya: ada ketetapan bhikkhu dilarang minum
arak atau bersetubuh. Bhikkhu yang minum arak atau bersetubuh
disebut berperilaku menyimpang dari Dhammavinaya. Ini harus di
selesaikan dengan menjatuhkan sanksi ke pribadi yang bersangkutan.
Akan tetapi, jika ada bhikkhu yang memegang suatu pandangan, lalu
mengumumkan atau menyebarluaskan bahwa meminum arak atau
bersetubuh adalah tindak tidak menyalahi vinaya, tidak dilarang
Sang Buddha, adalah permasalahan di tingkatan yang dapat merusak
Dhammavinaya yang adalah permasalahan parah hingga perlu peng-
adaan konsili agung.

Contoh di bidang dhamma dalam Tipitaka dicantumkan bahwa
nibbana adalah anatta. Jika ada bhikkhu yang berpandangan bahwa
nibbana adalah atta atau tidak menerima pandangan bahwa nibbana
adalah anatt3, ia disebut berpandangan keliru dari Dhammavinaya dan
harus ditindak dengan diberi pendidikan atau pengertian yang benar.
Akan tetapi jika ada bhikkhu yang memegang suatu pandangan, lalu
mengumumkan atau menyebarluaskan bahwa Sang Buddha mengajar-
kan atau Tipitaka menyebutkan bahwa nibbana adalah atta, sebagai
tempat yang luas arealnya dapat diukur, atau memberitahu bahwa
Tipitaka mencantumkan bahwa pernyataan ‘nibbana adalah anattd’
adalah doktrin yang tidak dapat dipercaya, adalah permasalahan di
tingkatan yang dapat merusak Dhammavinaya yang adalah permasa-
lahan parah hingga perlu pengadaan konsili agung.

Tidak Sepatutnya Mengorbankan Agama Buddha demi
Melindungi Diri Sendiri

Kembali ke hal di atas, dalam permasalahan Vihara Dharmakaya
yang dikatakan ada berbagai macam, berbagai sudut, berbagai sisi,
berbagai poin itu, ada hal yang patut diperhatikan bahwa ketika per-
masalahan timbul, pihak Vihara, khususnya Kepala Vihara, berbung-
kam mulut. Di sisi lain, ada pihak yang mendesak Kepala Vihara untuk
menjelaskan perkara. Selang beberapa waktu kemudian, ada seorang
bhikkhu yang menjawab dengan mengarahkan ke pengertian seperti

5



KASUS DHARMMAKAYA

di bawabh ini:

“Kita memegang cara Sang Buddha, yaitu akan menang dengan
cara bersikap diam tenang .... Sang Buddha pernah dituduh
oleh seorang wanita bahwa Beliau menghamilinya. Suatu waktu
juga, ada orang yang menyewa orang untuk mencerca Beliau
di kedua sisi jalan. Apakah yang Sang Buddha lakukan? Sang
Buddha selalu diam. Ini yang disebut menang dengan cara ber-
sikap diam tenang dan lalu kebenaran tampak pada akhirnya.
Sang Buddha tidak pernah membuat kilahan, berdiam dengan
sikap diam dan tenang dan akhirnya pun menang, kebenaran

tampak. Kita pun menggunakan cara yang sama.”
(Koran Harian Matichon, terbitan tanggal 10 Januari 1999)

Pernyataan di atas riskan membuat kesalahmengertian terha-
dap Sang Buddha. Sesugguhnya, Sang Buddha tidak menggunakan satu
cara dengan hanya bersikap diam dalam menyelesaikan setiap perma-
salahan. Beliau menggunakan cara sesuai dengan situasi kondisi agar
permasalahan dapat tuntas dengan baik, benar, dan jelas.

Umat Buddha yang sering mengikuti kegiatan vihara tentu per-
nah mendengar para bhikkhu menguncarkan sebuah wacana Pali ber-
nama Jayamangala gatha, yaitu ketika ada acara pembacaan paritta se-
belum bersantap makan. Bacaan ini menampilkan cara Sang Buddha
memeroleh kemenangan dalam menghadapi berbagai peristiwa buruk,
sebagaimana diuncarkan dalam Pali:

“Bahum sahassamabhinimmitasavudhantam ...,”
dan seterusnya.

Di antara aneka ragam masalah yang muncul, beberapa masalah
Beliau selesaikan dengan cinta kasih, beberapa masalah Beliau selesai-
kan dengan kesabaran, beberapa masalah Beliau selesaikan dengan
kesaktian, beberapa masalah Beliau selesaikan dengan sikap tenang,
beberapa masalah Beliau selesaikan dengan kedalaman penggunaan
kebijaksanaan, beberapa masalah Beliau selesaikan dengan menjelas-
kan kebenaran, atau membabarkan dhamma.
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Pernyataan bhikkhu di atas, bahwa “Kita memegang cara Sang
Buddha, yaitu akan menang dengan cara bersikap diam tenang ...,”
adalah mengaburkan, mengarahkan orang ke pengertian bahwa ter-
jadi hal apa pun, Beliau akan selalu menyelesaikan dengan bersikap
diam. Pernyataan demikian dapat menciptakan kesalahpahaman ter-
hadap Sang Buddha, dan dapat menodai nilai-nilai luhur Buddha.

Bagi orang yang mengetahui riwayat Sang Buddha dengan baik,
setelah membaca pernyataan di atas, selain akan mencelanya sebagai
tindak pemicu kesalahpahaman, ia juga akan merasa bahwa orang yang
menyampaikan pernyataan itu hanya bertujuan untuk melindungi diri
tanpa berpikir bahwa perbuatannya dapat menciptakan noda bagi
Sang Buddha dan noda terhadap keyakinan pada nilai-nilai luhur Sang
Buddha, yang sebenarnya bahwa ia patut mengorbankan diri sendiri
demi menjaga Agama Buddha, bukannya mengorbankan Agama Bud-
dha demi melindungi diri sendiri.

Melihat Jelas Poin Permasalahan, Menanganinya sesuai
Sumber Permasalahan

Hal yang akan dibahas di sini bukan perihal pendapat. Ini adalah
poin penting yang harus ditekankan dulu karena Artikel Keluaran
Vihara Dharmakaya yang menyebar itu bercirikan mampu mencipta-
kan kebingungan, misalnya mencampuradukkan kebenaran, bukti, dan
pendapat menjadi satu sehingga menumbuhkan cara pandang bahwa
Tipitaka pun sekadar berupa sudut pandang.

Pembahasan yang baik adalah pembahasan yang dilakukan de-
ngan memilah-milah secara jelas bahwa poin ini adalah pembahasan
tentang bukti, poin ini adalah pembahasan tentang Tipitaka, poin ini
adalah pembahasan tentang pendapat orang, dan sebagainya.

Pembahasan masalah dalam buku ini hanya akan menunjukkan
bukti-bukti yang berasal dari Kitab Suci, mulai dari Tipitaka dan attha-
katha. Jika ada pendapat pribadi, saya akan mengatakannya sebagai se-
buah pendapat.
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Sebagian orang berkata seolah bahwa kita semestinya membiar-
kan siapa pun yang melakukan hal apa pun karena mencampuri urusan
orang lain riskan menimbulkan perpecahan. Cara pandang demikian
ini patut dicermati.

Kita harus menilik balik ke perihal awal dengan baik, bahwa
perihal ini bukan perihal tentang orang yang membentuk kelompok
berdebat, melainkan tentang kemuculan sebuah masalah di suatu tem-
pat dengan terdapat orang atau sekelompok orang yang bertindak
merusak atau berperilaku yang dicurigai sebagai penyimpangan atau
sebagai hal membahayakan. Di sisi lain, ada orang yang mendapatinya
lalu melapor ke petugas dan memberitakan ke publik. Petugas dan ma-
syarakat lalu bahu membahu menyelesaikan masalah.

Khusus masalah ini adalah tentang sekelompok orang yang
berperilaku yang dicurigai sedang membuat pengrusakan terhadap
Dhammavinaya dan terhadap kebahagiaan dan manfaat, khususnya
manfaat sisi keilmuan bagi masyarakat sehingga menjadi tugas peng-
anut Buddha dan setiap warga untuk memerhatikan bersama dalam
menjaga Dhammavinaya.

Hal penting terletak di penyikapan yang tepat, tidak melakukan-
nya dengan perasaan memihak, melainkan dengan kehendak melestari-
kan Agama Buddha, menjaga kemurnian Dhammavinaya Sang Buddha.

Berkaitan dengan Dhammavinaya, menjaga kemurnian Dham-
mavinaya sejauh dapat menjaganya adalah yang paling penting karena
Agama Buddha dapat kokoh lestari karena Dhammavinaya ini.

Tidak usah menunjuk ke hal yang besar, pada kasus seorang
bhikkhu yang minum arak pun, umat atau penganut Buddha harus
mengantisipasi dengan mencari jalan penyelesaian, bukan berkata
“Biarkan saja dia. Siapa mau melakukan apa, biarlah masing-masing
melakukannya. Jika diberitahu atau ditindak, itu nanti akan menimbul-
kan perpecahan.” Jika penganut Buddha bersikap atau memiliki cara
pandang demikian, Agama Buddha pun tidak dapat bertahan, tidak la-
ma akan hancur.
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Kita semua patut menjadi sadar, bahwa Agama Buddha dapat
kokoh lestari hingga ke generasi kita ini karena himpunan buddhis
dari generasi ke generasi berpegang pada prinsip bahwa kelestarian
Dhammavinaya merupakan poros kelestarian Agama Buddha.

Tidak lama setelah Sang Buddha ber-parinibbana, kalaupun
hanya satu orang bhikkhu berkata bahwa, “Sang Buddha telah ber-
parinibbana. Untuk selanjutnya tidak ada siapa pun yang akan me-
nunjuk kesalahan. Kita dapat bertindak dengan leluasa.” Hanya dengan
kata-kata ini, Ytm. Mahakassapa bergegas mengajak para arahanta
untuk berkumpul melakukan konsili agung, menghimpun ajaran Sang
Buddha untuk dapat dikukuhkan sebagai doktrin agama sebagaimana
tampak dalam Tipitaka setelahnya.

Kebenaran hanya ada satu, dan setelah mencapai kebenaran,
orang akan bersatu melalui kebenaranitu. Tidakadaapa punyangdapat
sungguh-sungguh menjadikan manunggal menandingi kebenaran.

Untuk memertimbangkan permasalahan secara jelas, saya me-
mohon izin menampilkan Artikel Keluaran Vihara Dhammakaya
yang menyebar luas sebagaimana disebutkan di atas yang bisa dilihat
di bagian Lampiran. Mohon maaf sekali lagi, saya sesekali harus meng-
angkatnya sebagai topik bahasan yang semua ini sekadar demi terca-
painya titik kejelasan.
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PERMASALAHAN VIHARA DHARMAKAYA

PERMASALAHAN VIHARA DHARMAKAYA

Sisi yang Berpengaruh pada Dhammavinaya

Vihara Dhammakaya menyebarluaskan berbagai ajaran yang me-

nyimpang dari doktrin Agama Buddha, misalnya:

1. Mengajarkan bahwa nibbana adalah atta

2. Mengajarkan tentang dharmakaya dalam bentuk gambaran
(nimitta), dan mengarahkan orang untuk memiliki dharmakaya
yang dikatakan merupakan diri atau atta banyak buddha yang
berdiam bersama di ayatananibbana.

3. Mengajarkan tentang ayatananibbana yang dikemas dengan
kata-kata gubahan sendiri sebagai sebuah wilayah, yang dengan
bersemadi seseorang dapat mendatanginya dan menemui Sang
Buddha. Dengan demikian, terdapat sebuah upacara persembah-
an makanan kepada Sang Buddha di ayatananibbana tersebut.

Ajaran-ajaran demikian ini diajarkan di Vihara Dhammakaya
yang adalah penyimpangan terhadap Dhammavinaya Sang Buddha.
Akan tetapi, alih-alih memberitahukan secara terus terang bahwa itu
adalah ajaran dan cara praktik guru pengajarnya, Vihara Dhammakaya
berupaya mencampurkan atau menumpangkan ajaran barunya itu
dalam tubuh ajaran awal seaslinya Agama Buddha.

Terlebih dari itu, agar upayanya dapat berhasil, Vihara
Dhammakaya menyebarluaskan artikel yang melancangi Dhamma-
vinaya, mengarahkan orang ke pengertian keliru, kabur, atau bahkan
melecehkan Tipitaka Pali yang merupakan doktrin Agama Buddha
Theravada, misalnya:

- Mengarahkan masyarakat untuk mengerti bahwa Tipitaka Pali
mencatat ajaran yang tidak tertulis seutuhnya, atau berke-
dudukan sekadar sebagai suatu pendapat, tidak dapat diyakini
atau dijadikan sebagai standar.
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- Mengarahkan masyarakat untuk menggunakan Tipitaka edisi
lain, misalnya edisi Bahasa Mandarin, dan ajaran-ajaran luar
lain sebagai bahan mengusut ajaran Agama Buddha Theravada.

- Mengarahkan masyarakat untuk bergeser ke pengertian bahwa
Agama Buddha adalah hal tentang metafisika, bergantung pada
masing-masing dalam menginterpretasi dan berpendapat atau
memperdebatkannya di dunia keilmuan.

- Mendalihkan beberapa ilmuwan luar negeri dan cara praktiknya
sendiri guna mengadili doktrin ajaran Agama Buddha.

- Dan lain-lain

Hal lain yang mereka ungkap, misalnya pustaka-pustaka
Mahayana dan pandangan para ilmuwan Barat, adalah hal yang tidak
sesuai dengan kebenaran atau sebagai hal yang tidak berdasar.

Kecuali itu, mereka menggunakan kata ‘kebajikan’ dalam upaya
menggiring masyarakat untuk tenggelam ke pemberian sumbangan
untuk berbagai macam tujuan dengan mencirikan pengkultusan pada
diri atau personal yang menjurus ke tindak pelumpuhan masyarakat
Thai jangka panjang, berikut tindak pengaburan Dhammavinaya.

Perilaku Vihara Dharmakaya demikian ini adalah tindak
lancang, pelecehan, penganiayaan Dhammavinaya, menciptakan ke-
simpangsiuran dan kesesatan kepada masyarakat.

Bahasan berikut ini dituliskan untuk menjadi jalur pengkajian
agar memeroleh pengertian yang benar.

Sekaligus di satu sisi lain, bahasan ini sebagai sikap memohon
kepada warga Vihara Dharmakaya yang masih melihat arti penting
Agama Buddha untuk, setelah mengetahui dan mengerti, dapat
mengarahkan diri dan bersama-sama membuat kebajikan besar
membalas budi jasa nenek moyang Thai dengan menjaga kemurnian
Dhammavinaya.
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MENGENAL TIPITAKA

Agama Buddha Bukan Filsafat

Pertama-tama Kkita perlu mengetahui perbedaan antara agama
dengan filsafat dulu. Filsafat merupakan perihal pemikiran dalam ben-
tuk penalaran dan perbincangan dalam perihal yang bersifat rasional
demi mendapatkan sesuatu yang dianggap kebenaran. Hal yang diper-
bincangkan itu mungkin tidak berkaitan dengan cara menjalankan
kehidupan, misal seorang filsuf mungkin memerbincangkan tentang
kapan cakrawala atau alam semesta terbentuk dan kapan akan ber-
akhir, kapan dunia kiamat, kapan makhluk-makhluk hidup muncul,
dan sebagainya.

Kecuali itu, seorang filsuf tidak terbatas harus menjalankan ke-
hidupannya menurut doktrin tertentu atau harus menyesuaikan diri
dengan hal-hal yang dia pikirkan. la mungkin, di satu sisi, berpikir
mencari alasan, mencari kebenaran dengan di sisi lain kehidupan pri-
badinya mungkin bisa berjalan ke arah berlawanan, misalnya beberapa
filsuf mungkin menjadi bertemperamen emosional, pecandu minuman
keras, atau menderita depresi hingga berakhir ke tindak bunuh diri.

Sebaliknya, agama adalah perihal perilaku, perihal cara men-
jalankan hidup atau upaya mengaplikasikannya untuk mencapai man-
faat dalam kehidupan yang sebenarnya. Perilaku itu harus didasarkan
pada salah satu doktrin yang pasti dan bertujuan jelas. Karena harus
ada doktrin patokan yang pasti dan tujuan jelas itu, penganut agama
harus mengakui doktrin tertentu dan ditanya lebih lanjut apakah ia
dapat menerima doktrin yang ditemukan atau dibabarkan oleh se-
seorang yang dijuluki ‘guru agung’ (atau ‘nabi’).

Oleh karena itu, penganut agama pada awalnya harus meneri-
ma atau berkeyakinan pada pencapaian penerangan sempurna atau
penemuan kebenaran oleh Sang Guru Agung, atau menerima doktrin-
doktrinyangagamaitubabarkanyangkita sebut ‘ajaran’, baru kemudian
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mengarahkan diri ke badan ajaran Sang Guru Agung atau doktrin-
doktrin yang ditetapkan oleh agama. Ajaran Buddha dikumpulkan, di-
jaga, dan diturunkan dalam bentuk yang disebut ‘pustaka suci’.

Agama Buddha menyebut pustaka suci yang memuat ajaran
Sang Buddha yang sebagai Guru Agung Agama Buddha ‘Tipitaka’

Tipitaka Adalah Tempat Keberadaan Guru Agung

Pustaka Suci agama, seperti Tipitaka dalam Agama Buddha, ini
merupakan standar, sebagai patokan keyakinan dan perilaku, sumber
atau inti kelestarian doktrin agama tersebut. Jika ajaran atau doktrin
yang murni Guru Agung yang dilestarikan dalam Tipitaka atau dalam
pustaka suci itu hilang atau musnah, agama itu dapat dikatakan telah
musnah.

Oleh karena itu, agama-agama memegang dan menjaga pustaka
suci agamanya sebagai hal yang paling penting, dan Agama Buddha
menganggap bahwa menjaga Pustaka Suci Tipitaka adalah hal
paling besar.

Dalam sejarah bangsa Thai sendiri, kita dapat menilik ke be-
lakang, tidak usah jauh-jauh, yaitu di zaman Krung Thonburi dan za-
man Ratanakosin ini. Beberapa waktu setelah negara Thai mengalami
kehancuran, Baginda Maharaja Tahksin berhasil merebut balik ke-
kuasaan dan menghimpun bangsa Thai kembali. Selesai membangun
Ibukota Thonburi, beliau melakukan kiprah besar berupa menegakkan
Agama Buddha dengan menitahkan mengumpulkan Tipitaka dari ber-
bagai kota dan menjilidnya sebagai edisi kerajaan dan untuk selanjut-
nya digunakan sebagai doktrin patokan Agama Buddha.

Baginda Maharaja Phra Phuttayodfa Culalok, setelah mem-
bangun kota Bangkok sebagai ibu kota negara yang baru dan tuntas
menata negeri, menitahkan mengadakan konsili agung dan menyaring
ulang literatur-literatur yang menjadi bagian Tipitaka, menyatukan-
nya, dan menjadikannya sebagai pondasi pendamping negeri.
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Sang Buddha sendiri bersabda, bahwa setelah Beliau ber-pari-
nibbana, Dhammavinaya yang telah Beliau babarkan dan tetapkan ke-
pada para siswa itu yang akan menjadi guru agung mewakili Beliau.
Di manakah Dhammavinaya itu kini? Dhammavinaya itu dimuat dalam
Tipitaka.

Dhammavinaya adalah doktrin dan patokan Agama Buddha
yang berasal dari ajaran dan ketetapan Sang Buddha yang merupakan
standar yang jelas.

Terlebih lagi, dalam doktrin yang penting, misalnya nibbana
yang merupakan tujuan tertinggi Agama Buddha, harus ada kepastian
makna karena penganut agama atau para pelaksana ajaran belum
memungkinkan mengerti doktrin ini melalui pengalaman sendiri.
Sang Guru Agung menguraikannya hingga jelas sejauh sebuah bahasa
perantara dapat membuat daya pikir para penganut beliau mampu
memahaminya.

Jika hal tersebut tidak dilakukan, ketika orang menjalankannya,
alih-alih mencapai nibbana dalam doktrin Agama Buddha, ia mungkin
akan mencapai nibbana menurut ajaran Agama Hindu, atau mungkin
akan memasuki jhana dan lalu menganggapnya sebagai nibbana, atau
bisa jadi setelah menjalankannya, menganggap bahwa batinnya telah
menyatu dengan salah sebuah keberadaan yang lalu dianggap sebagai
nibbana.

Oleh karena itu, doktrin yang penting harus ditempatkan secara
yang paling jelas oleh Sang Guru Agung sejauh daya pikir para penganut
ajaran yang belum mengetahuinya dengan diri sendiri dapat mengerti.

Tipitaka yang adalah wadah terhimpunnya ajaran Sang Buddha
yang dinamakan Dhammavinaya ini mencakupi hal-hal mulai dari
perihal nibbana yang merupakan tujuan tertinggi hingga ke perihal
ajaran-ajaran yang berkaitan dengan kebijaksanaan, misalnya tilak-
khana, paticcasamuppada, berikut pokok-pokok pelatihan yaitu ti-
sikkha, hingga ke vinaya sebagaimana disebut sila 227 untuk para
bhikkhu, sila 10 untuk samanera, dan sila 5 dan sila 8 untuk upasaka
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dan upasika. Kesemua itu berasal dari Tipitaka yang merupakan wadah
terhimpunnya ajaran dan kesemua itu merupakan standar patokan.

Di bawah ini dikutip Buddhavacana yang disabdakan oleh Sang
Buddha menjelang ber-parinibbana agar senantiasa dapat diingat oleh
umat Buddha,

“Yo vo ananda maya dhammao ca vinayo ca desito paiifiatto, so

vo mamaccayena sattha.”
(D.M.10/141/178)

Terjemahannya, “Wahai Ananda, dhamma dan vinaya apa pun
yang telah Aku babarkan, Aku tetapkan kepada Kalian; dhamma
dan vinaya itu sebagai Guru Agung Kalian sepeninggal-Ku.”

Kini, ada di manakah Dhammavinaya yang dikukuhkan sebagai
Guru Agung mewakili Beliau? Dhammavinaya itu ada di Tipitaka. Kare-
na itu, Tipitaka adalah tempat keberadaan Sang Buddha.

Tipitaka Berkedudukan Penting bagi Agama Buddha
Melebihi Pentingnya Undang-undang bagi Sebuah
Negara

Jika diperbandingkan dengan hal yang mudah dimengerti oleh
masyarakat, Tipitaka bagi pengikut buddhis berkedudukan lebih pen-
ting dari pada kedudukan undang-undang bagi sebuah negara. Tidak
ada siapa pun yang akan mengatakan bahwa undang-undang adalah
sekadar literatur; atau saat orang memasuki ruang sidang di pengadil-
an dan ada disebutkan pasal-pasal hukum perundangan atau kalaupun
hanya disebutkan pasal hukum pidana atau hukum perdata, tidak ada
siapapun yang akan mengatakan bahwa pasal hukum tersebut, pasal
perundangan tersebut sekadar berupa pendapat.

Tipitaka bagi para penganut agama dikatakan lebih penting
melebihi undang-undang bagi sebuah negara karena undang-undang
dapat diubah berdasarkan kesepakatan masyarakat melalui lem-
baga legislatif didasarkan situasi kondisi, sebaliknya Tipitaka tidak

16



MENGENAL TIPITAKA

dapat diubah karena merupakan ajaran Guru Agung dan Beliau telah
berparinibbana. Jika Tipitaka lenyap, ajaran Sang Buddha pun turut le-

nyap.

Kita menganut Agama Buddha karena kita mengakui pencapai-
an penerangan sempurna Sang Buddha serta karena berkeinginan me-
ngetahui dan menjalankan kebenaran sebagaimana telah Beliau capai
itu. Karenanya, hal yang paling kita inginkan adalah ajaran Beliau.
Setelah Beliau ber-parinibbana, kita memegang ajaran itu sebagai hal
yang paling penting, memikirkan tentang bagaimana kita dapat men-
jaga ajaran Beliau yang disebut buddhavacana itu dengan setepat, se-
murni, dan sesempurna mungkin sehingga dapat dirasakan oleh umat
Buddha selanjutnya.

Setelah menjaga ajaran Beliau dengan upaya terbaik, kita pun
menggunakan ajaran Beliau itu sebagai standar, sebagai patokan ber-
keyakinan dan berperilaku dengan sebutan Buddhasasana.

Untuk itu, perihal Dhammavinaya dalam Tipitaka ini, alih-alih
berpikir untuk merombak, mengubah, kita harus menjaga kemurnian-
nya sesuai dengan aslinya sejauh hal itu dapat dicapai.

Sisi lain lagi, undang-undang adalah ketetapan dalam bidang
peraturan, misalnya, penentuan hak dan kewajiban rakyat, serta pe-
doman dalam hidup bersama di masyarakat dan sebagainya, sebalik-
nya Tipitaka memuat dhamma dan vinaya, yaitu memuat tata aturan,
adat kebiasaan kehidupan para bhikkhu, dan doktrin-doktrin Agama
Buddha.

Jika ada penganut Buddha menolak Tipitaka atau tidak me-
ngakui Tipitaka, ia pun sudah otomatis disebut tidak mengakui Aga-
ma Buddha, terkhususkan mazhab Agama Buddha tersebut, misalnya
mazhab Theravada, mazhab Mahayana, tergantung pada edisi Tipitaka
yang mana.

Terlebih lagi jika orangnya sebagai bhikkhu, penolakan pada
Tipitaka adalah penolakan kebhikkhuan bagi dirinya karena, baik pe-
nahbisan kebhikkhuan maupun hal yang disebut sila 227 butir, yaitu
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227 sikkhapada dalam aturan vinaya, yang ia pegang itu berasal dari
ketetapan Buddha dalam Tipitaka. Bilamana seorang bhikkhu tidak
menerima Tipitaka, ia sudah otomatis disebut menolak penahbisan-
nya dan menolak sila 227 -nya.

Pernyataan demikian bukan bermaksud membatasi hak dan ke-
bebasan seseorang. Agama Buddha memberikan hak dan kebebasan
secarasempurna, termasuk hak dan kebebasan dalam menolak Tipitaka
dan menolak Sang Buddha. Akan tetapi, hal penting dalam demokrasi
adalah keterusterangan. Bilamana kita tidak menerima Tipitaka, kita
pun mestinya tidak menerima penahbisan sebagai bhikkhu seperti
ini. Akan menjadi hal yang ganjil dan aneh jika kita, dengan menolak
Tipitaka, masih menjalani bentuk sebagaimana ditetapkan dalam Ti-
pitaka.

Terlebih lagi bahwa doktrin mendasar, seperti perihal nibbana,
adalah lebih penting karena vinaya yang dijalankan itu pun adalah
awalan untuk mencapai tujuan yaitu nibbana itu. Jika tidak dapat men-
jaga doktrin seperti nibbana yang menjadi tujuan tertinggi ini, praktik
awalan seperti pelaksanaan vinaya pun nyaris tidak berarti.

Tipitaka Pali yang Masyarakat Thai Pegang Adalah
Murni, Asli, Kuno, dan Paling Sempurna

Agama Buddha yang kita anut, yang lestari di negeri Thai ini
dinamai Agama Buddha tradisi Theravada atau kadang disebut Hina-
yana yang mengikuti doktrin ajaran yang termuat dalam Tipitaka Ba-
hasa Pali.

Tipitaka Bahasa Pali milik Theravada ini diakui sebagai ajaran
asli Sang Buddha yang paling kuno sejauh penelitian diadakan. Tipitaka
ini lalu dijaga secara ketat serta setepat dan sesempurna mungkin.

Pada saat sekarang ini masyarakat dunia mengetahui bahwa
Agama Buddha terbagi menjadi dua tradisi besar, yaitu Theravada dan
Mahayana. Selain Agama Buddha tradisi Theravada seperti kita ini, ada
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Agama Buddha tradisi Mahayana yang dianut di negeri-negeri wilayah
Asia bagian utara, seperti: Jepang, China, Korea, Mongolia, termasuk
Tibet yang biasanya tidak mau menyebut dirinya Mahayana melainkan
Vajrayana. Dengan demikian, Agama Buddha dapat dikatakan terbagi
menjadi tiga tradisi.

Lebih dari itu, masyarakat dunia mengetahui dan mengakui
secara umum bahwa Theravada merupakan Agama Buddha awal. Ti-
pitaka Pali pun adalah Tipitaka awal mula. Pengikut buddhis tradisi
Mahayana mengakuinya demikian. Para cendekiawan yang menguasai
bidang Mahayana itulah yang berkata sendiri secara tegas.

Contoh di bagian China adalah Professor Soothill, Penyusun
Kamus Istilah Agama Buddha Bahasa China, yang menuliskan entri
‘mahayana),

“xA% Mahayana .... Is interpreted as x#X the greater teaching

as compared with /»#4 the smaller, or inferior Hinayana, which

is undoubtedly nearer to the original teaching of the Buddha, is
unfairly described as an endeavour to seek nirvana through an
ash-covered body, an extinguished intellect, and solitariness;

“‘Mahayana ... mendapatkan pemaknaan sebagai ajaran yang
lebih agung dengan membandingkan dengan ‘hinayana’ yang
(diterjemahkan) sebagai doktrin dhamma yang lebih kecil atau
lebih rendah. Hinayana yang tidak dipungkiri sebagai yang lebih
dekat dengan ajaran awal Sang Buddha dikatakan secara tidak
adil sebagai wahana mencari nirvana (nibbana) dengan tubuh
yang berlumur debu, kecerdasan yang padam, dan pengasingan
diri; ..M

Contoh di bagian Jepang adalah Professor Mizuno yang me-
nulisnya dalam sebuah buku,

1 William Edward Soothill and Levis Hodous, A Dictionary of Chinese Buddhist Terms
(London: Kegan Paul, Trench, Trubner & Co., Ltd., 1934), p.83. p.172
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“.. of all the sects and schools of Buddhism, Theravada Buddhism,
one of the major Hinayana schools, is the only one that possesses a
complete canon in a single language.”?

“Di antara seluruh tradisi yang ada dalam Agama Buddha, Agama
Buddha tradisi Theravada yang merupakan salah satu tradisi besar
dalam Hinayana adalah satu-satunya tradisi Agama Buddha yang
memiliki Tipitaka lengkap dalam bahasa tunggal.”

Contoh di bagian negara Barat adalah T. O. Ling yang menuliskan
di kamusnya dalam alur yang sama,

“Tipitaka The canon of Buddh. Scripture ini Pali, regarded as
authoritative by the Theravada; it is earliest form of Buddh.
teaching available and the most complete.”

“Tipitaka, Pustaka Suci Agama Buddha dalam Bahasa Pali dipegang
oleh Theravada sebagai patokan. Tipitaka ini merupakan bentuk ajaran
Agama Buddha paling awal sejauh yang ada ditemukan dan yang paling
lengkap.”

Perihal tentang Tipitaka Pali adalah paling murni, asli, kuno,
dan sempurna adalah hal yang diakui secara umum. Akan tetapi, lebih
dari itu adalah para cendekiawan Mahayana, termasuk di negeri yang
menganut Mahayana sendiri yang mengakui bahwa pustaka suci me-
reka bukan buddhavacana yang asli sehingga diperlukan pengacuan ke
Tipitaka Pali Theravada.

Contohnya adalah Christmas Humphreys yang oleh Artikel
Keluaran Vihara Dharmakaya disanjung sebagai “Cendekiawan
besar dalam Agama Buddha di dunia Barat yang termasyur di
dunia” yang menuliskan dalam buku referensinya, bahwa sutra-sutra
Mahayana bukan sabda Sang Buddha, sebagaimana dia tuliskan,

“The Sutras of the Theravada are presented as actual sermons of the
Buddha; those of the Mahayana are frankly later compilations put into
his mouth”?

mBuddhist Sutras (Tokyo: Kosei Publishing Co., 1982), p.30.

2 T.O.Ling, A Dictionary of Buddhism (New York: Charles Scribner’s Sons, 1972), p.255.
3 Christmas Humphreys, a Popular Dictionary of Buddhism (London: Curzon Press, 1976),p
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“Sutra-sutra Theravada itu dipaparkan sebagai khotbah-khotbah
sebenarnya Sang Buddha; sedangkan sutra-sutra Mahayana, bicara
secara terus terang, adalah gubahan belakangan yang dimasukkan ke
sebagai yang Beliau tuturkan.”

Di negeri Jepang, kebangkitan orang-orang Mahayana pada titik
ini kadang harus melewati benturan yang menyakitkan, sebagaimana
yang Dr. Mizuno tuliskan di sebuah bagian dalam bukunya,

“Dr. Murakami stated that Shakyamuni is the sole historical Buddha
and that Amithabha Buddha ... never existed ... clearly the statement
that Shakyamuni did not expound Mahayana teachings is consistent
with historical evidence.”!

“Dr. Murakami menyatakan bahwa Sakyamuni adalah buddha
yang ada secara tunggal dalam sejarah dan menyatakan bahwa
Amitabhabuddha (yang diyakini oleh para penganut tradisi Sukhavati)

. tidak pernah ada ... pernyataan bahwa Sakyamuni tidak me-
nyampaikan ajaran Mahayana itu bersesuaian dengan bukti sejarah
secara jelas.”

Dr. Mizuno menuliskan kondisi sekarang,

“... in Japan it is commonly held that, for a correct understanding, a
thorough study of Mahayana Buddhism must include both primitive
and fundamental Buddhism.

The study of Pali sutras has served three important purposes.
[t has helped to provide a correct understanding of both primitive and
fundamental Buddhism as the basis of Buddhism; to advance unity and
cooperation among Japanese Buddhists of different sects, since the
Mahayana Buddhist sects all originate in the same sources - primitive
and fundamental Buddhism; and to provide agreement that Shakya-
muni was the founder of Buddhism.”

... Di Jepang ada hal yang dipegang bersama bahwa untuk pe-
mahaman dengan benar, pengkajian Agama Buddha Mahayana secara

1. Mizuno, p. 129.
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menyeluruh harus mengikut sertakan Agama Buddha (Theravada)
yang kuno dan mendasar.

Pengkajian sutra-sutra Pali memberikan tiga manfaat penting,
yaitu:

1. membantu memberikan pengertian yang benar terhadap
Agama Buddha (Theravada) yang kuno dan mendasar sebagai
doktrin-doktrin Agama Buddha;

2. mendukung kesatuan dan kerja sama di antara umat Buddha
Jepang yang memegang berbagai macam tradisi dikarenakan
seluruh tradisi Agama Buddha Mahayana bersumber dari
asal yang sama yaitu Agama Buddha (Theravada) yang kuno
dan mendasar, dan

3. mendapatkan kesepakatan bersama bahwa Sakyamuni
adalah Guru Agung yang menegakkan Agama Buddha.”

Agama Buddha, baik Theravada maupun Mahayana, memiliki
doktrinnya sendiri secara pasti dan jelas, terlebih lagi Mahayana yang
terpilah-pilah menjadi banyak tradisi kecil seperti di Jepang. Tidak
perlu menghitung jumlah tradisi yang telah punah di berbagai zaman,
sekarang ini pun masih ada lima tradisi besar dan itu pun terpecah
menjadi tradisi-tradisi kecil lagi kira-kira 200 tradisi yang masing-
masing memiliki ajarannya sendiri, memiliki berbagai macam doktrin
yang berbeda, dan sesama Mahayana sendiri terdapat perbedaan yang
jauh, yang kadang lebih jauh dibandingkan perbedaannya dengan Aga-
ma Buddha Theravada.

Jika Agama Buddha tradisi Theravada kita ini tidak mampu
menjaga doktrinnya sendiri, membiarkan doktrin atau ajaran luar se-
perti ajaran Mahayana masuk membaur, hal yang akan muncul bukan
hanya kebingungan bagi masyarakat tetapi ajaran yang asli Sang Bud-
dha yang menjadi tumpuan harapan siapa pun akan turut terkacaukan
semua.
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Karena Tidak Menjaga Ajaran Awal Sang Buddha,
Ajaran Mahayana Menjadi saling Berbeda Jauh,
Melebihi Perbedaannya dengan Theravada

Sebenarnya, penyiangan dan pemilahan secara jelas antara
Theravada dan Mahayanaitu telah terjadijauh sebelum kemunculannya
sebagai Mahayana. Artinya, sebelum tradisi Mahayana ada, muncul
pandangan menyimpang yang pada masa awalnya disebut ‘maha-
sanghika’ yang lalu berkembang berikutnya menjadi mahayana. Pe-
nyiangan pandangan yang menyimpang dalam Theravada telah di-
uraikan secara jelas sejak Konsili Agung Ketiga yang pengadaannya
didukung oleh Maharaja Asoka pada tahun 308 SM.

Tipitaka dalam bahasa Sanskerta, China, Tibet, atau bahasa apa
pun yang bukan bahasa Pali merupakan pustaka suci Mahayana, atau
merupakan produk Konsili Agung Keempat (yang oleh Mahayana diang-
gap sebagai yang ketiga) di Kota Puruspura, wilayah barat daya India
pada tahun 100 yang merupakan konsili agung tradisi Sarvastivadin.
Pihak Mahayana mengakui konsili kali itu. Pada waktu berikutnya
tradisi Sarvastivadin punah. Di sisi lain Mahayana berkembang pada
masa selanjutnya dan menggunakan pustaka berbahasa Sanskerta se-
bagaimana yang digunakan oleh tradisi Sarvastivadin.

Pustaka suci Tripitaka Sanskerta merupakan pustaka yang
muncul belakangan setelah Tipitaka Pali yang merupakan asal mula.
Baik penyiangan maupun pengetahuan tentang perbedaan di antara-
nya telah ada jelas sebelumnya, artinya bahwa para sesepuh yang me-
ngumpulkan dan mengadakan konsili agung Tipitaka Pali Theravada
telah melihat perbedaannya sebelumnya dan telah melakukan pe-
nyiangan. Hal yang tidak semestinya adalah kita kembali mencampur-
baurkannya lagi.

Terlebih lagi adalah Tipitaka Bahasa China yang muncul setelah
Tipitaka Bahasa Sanskerta. Tipitaka Bahasa China tidak muncul di
India, melainkan di Negeri China karenanya berjarak jauh di belakang
dibandingkan edisi Bahasa Sanskerta.
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Sejauh yang para cendekiawan selidiki, Agama Buddha yang
masuk ke Negeri China secara benar-benar dimulai pada kira-kira
tahun 65 pada waktu Raja Ming Di atau Meng Di mengirim 18 orang
duta untuk menyelidiki Agama Buddha di Negeri Barat yaitu India atau
Jambudipa. Pada saat itu Ytm. Kasyapa Matanga yang dari negeri India
datang ke China menerjemahkan 42 sutra Buddhavacana yang oleh
orang Barat diterjemahkan ke bahasa Inggris sebagai sutra pertama
dengan nama ‘The Sutra of Forty-two Sections:

Selang lama waktu baru ada penerjemahan pustaka Tipitaka
Sanskerta ke Bahasa China secara benar-benar, yaitu pada kira-kira
tahun 401 ketika Ytm. Kumarajiva dari wilayah Kuja, Asia Tengah,
datang ke kota Ching An dan menerjemahkan sebagian pustaka.

Kejadian besar berikutnya adalah zaman Dinasti Tang, ketika
bhiksu China yang kita kenal baik yaitu Tong Sam Jong atau Ytm. Hian
Chang atau Yuan Chang menyelidiki Tipitaka di Sai Ti, Negeri Barat
atau wilayah Barat yang maksudnya adalah Jambudipa pada tahun
629, kemudian kembali ke China pada tahun 645, yaitu hampir tahun
667 (1200 Tahun Buddhis Thai; untuk selanjutnya disingkat TBT) dan
menerjemahkan sutra-sutra berbahasa Sanskerta yang beliau bawa
dari India ke dalam Bahasa China.

Tipitaka Bahasa Tibet pun sama, baru ada penerjemahan dari
Bahasa Sanskerta setelah tahun 673 karena Agama Buddha baru masuk
ke Tibet pada kurun tahun 673 itu, yaitu ketika raja Tibet menikah
dengan putri raja Nepal dan putri raja China yang menganut Buddha.

Tipitaka Mahayana yang menjadi dasar hanya ada dalam Bahasa
China dan Bahasa Tibet, sedangkan Tipitaka Mahayana edisi lain di-
turunkan dari Bahasa China atau Bahasa Tibet, misalnya Tipitaka
Bahasa Korea'! dan Bahasa Jepang, atau kalau tidak, penerjemahan di-
lakukan sebagai syarat saja, hanya terdapat sedikit-sedikit, kecil-kecil,

dan sulit dicari dalam jumlah berarti.
1 Korea pernah memiliki Tipitaka Mahayana yang terhitung sangat sempurna yang
selesai dituliskan pada zaman Raja Mun Jong (King Munjong, tahun 1057-1082), namun

dihancurkan ketika Mongolia menyerbu pada tahun 1231. Belakangan mereka membuat
lagi dengan menuliskannya di atas papan kayu pada tahun 1236.
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Hal yang patut disayangkan adalah Tipitaka Bahasa Sanskerta
yang merupakan awal mula Mahayana itu telah lenyap hampir semua-
nya. Kalaupun ada yang dapat ditemukan dari yang dipendam atau di-
simpan di stupa candi, itu pun berkondisi berserakan atau cuil-cuil.

Tipitaka awal berbahasa Sanskerta muncul setelah Pali, dan
telah lenyap pula. Tipitaka Bahasa China dan Tibet yang diterjemahkan
dari Sanskerta pun menjadi hampir tidak ada edisi asal usulnya

untuk pengoreksian ulang. Upaya Mengkaji ajaran awal yang asli,
menerjemahkannya secaratepatsehingga menjadihal yang sulit terjadi.
Dalam Tipitaka Bahasa China, misalnya, beberapa bagian berisikan
sutra yang sama, namun karena tidak ada edisi Bahasa Sanskerta yang
menjadi literatur awal, sutra-sutra tersebut digabungkan menjadi satu
set dengan menyatukan edisi terjemahan Ytm. Kumarajiva (sekitar
tahun 401) dan edisi terjemahan Ytm. Hian Chang (sekitar tahun 845)
sebagai perbesaran volume Tipitaka Mahayana.

Dapat dikatakan, Tipitaka Mahayana, mulai dari edisi besar Ba-
hasa China dan Tibet hingga ke edisi bahasa lain-lain yang keberadaan-
nya sekadar sebagai syarat, yang ditemukan di mana pun, secara jelas
merupakan literatur muncul belakangan, dan bilamana ditinjau dari
sisi penjagaan ajaran Sang Buddha, seluruhnya berada pada kondisi
yang tidak menentu karena, selain sukar diselidik bagian yang me-
rupakan buddhavacana, adalah gubahan baru dan lalu dimasukkan ke
sebagai yang Sang Buddha tuturkan.

Ini berbeda dengan Tipitaka Pali Theravada yang, selain me-
rupakan literatur awal mula, memiliki sejarah pelestarian yang dilaku-
kan turun menurun secara ketat sebagaimana yang para cendekiawan
Agama Buddha mana pun, tanpa usah menyebut diri kita sendiri, baik
bangsa Barat maupun bangsa negeri penganut Mahayana sendiri akui
secara aklamasi.

Penemuan Tipitaka edisi lain-lain itu pun merupakan hal yang
baik dengan ditinjau dari dua sisi, yaitu:
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1. Menjadi tahu ada perihal tertentu diajarkan dalam Mahayana, dan
bilamana membicarakan Mahayana, kita harus memilah-milah
per tradisi, yaitu apa ajaran dalam tradisi tertentu. Akan tetapi,
pernyataan demikian ini bukan bermaksud mencampuradukkan
ajaran (sesama Mahayana pun tidak menginginkan tradisi satu
sama lain dicampurbaurkan), sebaliknya sekadar bertujuan mem-
bandingkan bagaimana suatu perihal tertentu, misalnya nibbana,
diajarkan dalam Theravada, dalam tradisi Mahayana ini, dan dalam
tradisi Mahayana lain.

Dikatakan demikian karena tradisi Mahayana ini terbelah
menjadi banyak mazhab. Setiap mazhab mengikuti ajaran guru
masing-masingsebagaimanasebutan ‘mahayana’,atau ‘acaryavada’
(Pali: dcariyavada) untuk mereka. Di antara Mahayana sendiri
tidak ada saling kecocokan dan kita tidak perlu turut campur ke
dalam perdebatan antara para cendekiawan Mahayana. Jika kita
mengambil ajaran Mahayana dari Tipitaka Mahayana, kita sendiri
akan menemui kesulitan besar karena Mahayana sendiri pun telah
menghadapi kesulitannya.

2. Semakin banyak menemukan Tipitaka di negeri-negeri lain, sema-
kin kita terbantu mendapatkan bukti yang menegaskan kejadian
Tipitaka Pali kita yang tercatatjelas sejak tahun 308 SM bahwa para
sesepuh Theravada telah menyaringnya dari tradisi-tradisi yang
berbeda yang membaur ke dalam, menunjukkan bahwa beberapa
sistem kepercayaan tertentu benar-benar ada berdasarkan bukti

yang ditemukan itu.

Jika Dapat Memorak porandakan Tipitaka, Akar
Bhikkhu sangha Thai Pun Berhasil Dicabut.

Kasus ini perlu pemahaman secara jelas. Dalam membaca kita
harus dapat memilah-milah mana yang merupakan pernyataaan Thera-
vada atau Tipitaka Theravada dan mana yang merupakan pernyataan
Tipitaka Mahayana. Jika tidak, kebingungan yang menimbulkan banyak
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permasalahan akan muncul tiada hentinya, dan Agama Buddha yang
asli pun akan ikut sirna.

Ada sebuah contoh, sebagaimana telah diungkap bahwa di ne-
geri Jepang Agama Buddha Mahayana terdiri dari berbagai tradisi dan
terpecah lagi menjadi ratusan tradisi kecil-kecil. Khusus lima tradisi
besar yang ada pun telah memiliki ajaran dan praktik yang sangat ber-
beda.

Sekarang ini satu hal yang para bhikkhu Mahayana Jepang di
tiap tradisi tidak dapat jaga adalah kehidupan berselibat. Tradisi Zen
yang dikatakan dapat dijaga dengan baik sejak lama, kini gurunya pun
hidup berkeluarga.

Bhiksu Jepang di beberapa tradisi, misalnya tradisi Chin, selain
memiliki keluarga, masih memiliki usaha bisnis, sebagai pemilik pabrik
industri, sebagai pemilik berbagai usaha perdagangan.

Shoka Ngakkai, perhimpunan penganut Buddha yang dibentuk
secara terkelola dalam tradisi Nichiren, membentuk partai politik
Gometo pada tahun 1964. Ini adalah sebuah langkah orang keagamaan
menuju ke dunia politik, walaupun tidak menyeluruh dan sepenuhnya
seperti pada zaman lampau.

Bhiksu Jepang di beberapa tradisi ini dalam sejarah pernah
membentuk satuan angkatan bersenjata sendiri, memiliki kekuasaan
besar di bidang kenegaraan dan ketentaraan, bersaing kekuasaan de-
ngan pihak pemerintah, atau bersaing kekuasaan dengan para bang-
sawan hingga akhirnya pihak pemerintah tidak dapat menahan diri,
harus mengangkat senjata mengerahkan pasukan berperang, misalnya
Perwira Kiyomori, menyerbu dan menghancurkan Vihara Todai dan
Vihara Kofuku, kota Nara pada tahun 1180, atau pada zaman berikut-
nya, pendekar samurai Nobunanga berhasil menghancurkan Vihara
Enari Aku pada tahun 1571 dan bertarung dengan seorang pendekar
di Vihara Hong An lebih dari sepuluh tahun hingga dapat mengalah-
kannya pada tahun 1580.
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Di sisi lain, Agama Buddha Theravada, sebagaimana dikatakan,
dapat menjaga tata aturan dan pokok ajaran secara sangat akurat
karenanya keadaan membingungkan dan kondisi ganjil seperti di atas
tidak ditemukan di tradisi ini dengan para bhikkhunya menjaga tata
aturan itu secara ketat, tidak ada celah yang dapat membuat bergeser.
Pergeseran itu akan terjadi jika kita tidak menjaganya.

Jika tidak dapat memilah-milah seperti dikatakan di atas, pada
waktu mendatang mungkin akan ada seorang bhikkhu yang berkata,
“Eh, di Jepang Tipitaka edisi tradisi itu tidak ada ketetapan tentang
pasal itu,” atau berkata, “Beberapa tradisi (atau mazhab) tidak perlu
menitikberatkan pada Tipitaka karena ajaran-ajaran itu lebih meng-
utamakan berbakti kepada guru dan ajaran tersebut pun tetap dapat
sebagai Agama Buddha. Mereka tidak memegang vinaya seperti kita.
Vinaya pasal ini atau itu tidak ada dalam Tipitaka Jepang. Mereka me-
megangnya seperti itu, lalu mengapa kita harus memegang seperti ini?”

Andaikata berpikir seperti itu, sangat memungkinkan bhikkhu
Thai di kemudian waktu tidak bisa menjaga keberadaan mereka se-
bagai bhikkhu theravada, mereka dapat berkeluarga atau memunyai
usaha bisnis perindustrian, sebagai pemilik pabrik, sebagai pemilik
usaha perdanganan, berdagang, hingga memunyai kekuasaan dalam
bidang politik sebagaimana pernah terjadi atau yang sedang terjadi di
negeri Jepang dan beberapa negeri lain.

Pada sisi doktrinal, jika kita menggunakan referensi Tipitaka
edisi lain hingga tidak keruan, untuk selanjutnya mungkin akan ada
bhikkhu yang berkata, “Eh, di Negeri Jepang ada beberapa mazhab
Agama Buddha yang memunyai sutra-sutra lain yang tidak kita punyai,
seperti Sukhavativyuhasutra yang merupakan dasar penting tradisi
Jodo dan tradisi Chin yang merupakan tradisi yang para bhiksunya
memunyai anak istri dan berbisnis di bidang perindustrian seperti di-
katakan di atas.”

Sukhavativyuhasutra mengajarkan bahwa ada surga di sisi
barat yang disebut Wilayah Sukhavati yang di sana bersemayam se-
orang buddha bernama Amitabha. Orang yang ingin terlahir di surga
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Sukhavati harus menyebut nama Beliau sebanyak mungkin, khususnya
menjelang meninggal. Dengan begitu, ia akan berdiam bersama dengan
Amitabha dan menunggu untuk mencapai nibbana di sana. Jika ada
orang yang berkata bahwa “Sutra ini tidak ada di Tipitaka Pali kita,
semestinya ikut dimasukkan ke dalamnya,” dan sebagainya, bagaimana
pendapat kita? Kejelasan doktrinal dan literatural ini sehingga me-
rupakan hal yang sangat penting.

Pustaka Tipitaka Pali Theravada adalah literatur yang diturun-
kan dari Konsili Agung Pertama, sehingga dapat dianggap sebagai
literatur yang paling awal dan telah mendapatkan filterisasi dari
pandangan-pandangan menyimpang yang membaur, khususnya pada
Konsili Agung Ketiga pada zaman Maharaja Asoka pada tahun 308
SM. Ini menjadikan jelas tentang mana yang sebagai ajaran, mana
yang bukan sebagai ajaran Agama Buddha awal dan asli yang disebut
Theravada ini.

Kita mengakui adanya beberapa hal rincian kecil-kecil yang
mungkin tidak jelas. Ini adalah hal wajar, misalnya data tentang Bhante
Devadatta dan Bhante Sariputta, siapakah berusia lebih banyak. Kita
mungkin tidak bisa menemukan data tentang halini. Contoh lain, selama
45 tahun Sang Buddha membabarkan Dhamma, tahun ke berapakah
pohon Bodhi yang disebut Anandabodhi di Jetavana itu ditanam? Hal-
hal seperti ini bukan hal utama. Hal utama adalah doktrin-doktrin
pokok sebagaimana dikatakan, misalnya tentang nibbana, harus jelas.
Sudah barang tentu Sang Buddha tidak akan membiarkan bermakna
kabur.

Lebih dariitu, untuk hal yang para praktisi atau penganut ajaran
Buddha tidak memungkinkan mengetahui atau memahami, jika Sang
Guru Agung tidak meletakkan patokan atau doktrin secara jelas, ajaran
Beliau pun menjadi nyaris tidak bermanfaat karena para penganut
menjadi tidak mengetahui tentang apa yang sedang mereka jalankan,
tidak mengetahui yang mereka jalankan itu adalah ajaran Sang Buddha,
ajaran guru setempat yang berupa pemikiran baru oleh diri sendiri,
pengertian pribadi ia sendiri, ataukah ajaran di luar Agama Buddha.
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Memang benar, Tipitaka Mahayana yang diterjemahkan ke
Bahasa China dan bahasa lainnya mungkin memberikan beberapa
manfaat dalam sisi sebagai pembanding pada poin ajaran kecil-kecil,
misalnya perbedaan dan kesamaan penggunaan kata dalam beberapa
syair, namun ini bukan perihal doktrinal. Sebaliknya, dalam Tipitaka
Pali bagian yang merupakan doktrin utama telah dipaparkan dan
dibuat penyaringan secara jelas. Usaha yang paling mungkin dilakukan
adalah mengatakan bahwa Theravada mengajar demikian; Mahayana
mengajar demikian; atau, Mahayana tradisi ini berpendapat demiki-
an; Mahayana tradisi itu berpendapat demikian. Masing-masing tidak
dapat dicampurkan ke yang lain.

Bilamana Penganut Buddha Masih Memegang Tipitaka,
Mereka Berarti Masih Menghormat Sang Buddha dan
Memiliki Guru Agung yang Sama.

Keinginan para penganut Buddha adalah Agama Buddha asli
yang merupakan sabda-sabda Sang Buddha. Tipitaka merupakan
sumber yang memuat sabda-sabda yang kita inginkan itu dan sebagai
yang diakui bersama, termasuk para cendekiawan buddhis Mahayana,
bahwa Tipitaka Pali Theravada ini merupakan bukti keberadaan bud-
dhavacana yang:

- Paling awal, asli, kuno
- Dapat menjaga ajaran Sang Buddha secara yang paling akurat
- Paling lengkap sempurna

Dikatakan demikian bukan berarti bahwa Tipitaka Pali men-
catat sabda Sang Buddha lengkap setiap kata, atau bahwa tiap kata
dalam Tipitaka adalah sabda Sang Buddha, melainkan berarti bahwa
buddhavacana sejauh yang dapat dicatat dan dapat kita saksikan ter-
maktub dalam Tipitaka. Tipitaka ini dapat disebut sebagai satu-satu-
nya sumber bagi kita dalam mencari ajaran asli Sang Buddha.
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Menganut dan menjalankan Agama Buddha berarti menerima
dan menginginkan melangkah mengikuti ajaran Sang Buddha, yang
berarti bahwa kita harus bertemu dan mendengar kata-kata Sang Bud-
dha langsung. Kalau pun ada orang lain, misalnya guru pengajar yang
membantu memberitahukan, ini pun tidak setara dengan bisa men-
dengar kata-kata Sang Buddha secara langsung. Oleh karena itu, pada
buddhakala (atau masa kehidupan Buddha) orang-orang yang tinggal
di wilayah jauh, setelah mendengarkan ajaran Sang Buddha dari guru
pengajar dan meyakini Agama Buddha, pada akhirnya pun berusaha
melakukan perjalanan melintasi belantara mengarungi gunung untuk
bertemu Sang Buddha.

Kini, setelah Sang Buddha ber-parinibbana, kita tidak ada ja-
lan lain, harus mencari dan memungut ajaran Beliau dari Tipitaka
dan menggunakan ajaran dalam Tipitaka itu sebagai standar patokan
dalam mengetahui benar atau tidaknya kepercayaan dan praktik sese-
orang sebagai kepercayaan dan praktik Agama Buddha.

Siapa pun bisa menyatakan bahwa ia dapat berpraktik tanpa
harus bergantung pada Tipitaka, yaitu berkata bahwa ia dapat ber-
praktik tanpa harus bergantung pada Sang Buddha, namun bilamana
dia berpraktik tanpa bergantung pada ajaran Sang Buddha, bagaimana
lalu kita dapat menyebut bahwa praktiknya adalah praktik Agama
Buddha. Pastinya itu adalah praktik kepercayaan atau pandangan sen-
diri atau pandangan orang lain pencetus cara praktik demikian, atau
mending bahwa cara praktiknya berasal dari penuturan dari mulut ke
mulut yang bermula dari Tipitaka. Hal terakhir ini riskan terdapat per-
geseran atau perbiasan.

Pada masa kini umat Buddha perlu saling mengingatkan agar
menjadi lebih tanggap dalam bersikap terhadap Sang Buddha secara
benar karena muncul banyak pernyataan dengan mendalihkan Sang
Buddha atau dengan begitu mudahnya menyatakan pandangannya
sebagai Agama Buddha (dalam arti: ajaran Buddha) tanpa memeriksa
kebenarannya atau sekadar sebagai kepercayaan atau pemikiran
pribadi sendiri yang, kalaupun tidak dikategorikan sebagai tindak
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mengakukan sebagai ajaran Sang Buddha, tidak fair terhadap Beliau,
dan, jika tidak dianggap sebagai tindak mengelabui masyarakat, dapat
dianggap bersikap tidak adil kepada masyarakat.

Agama Buddha di Negeri Thai kita ini sangat dicemaskan kian
cenderung menjadi Acariyavada saja. Sering kita mendengar per-
nyataan dengan menyebut para thera bernama ini atau itu hingga ke
penyebutan guru sendiri untuk menghakimi Sang Buddha, alih-alih
menempatkan Sang Buddha sebagai patokan terhadap gurunya.

Sebenarnya, ajaran para thera dan guru-guru yang kita tunjuk
di atas pada umumnya tidak mereka akui sebagai acariyavada. Mereka
mengakuinya sebatas sebagai pandangan pribadi.

Ajaran para thera dan para guru itu sekadar sebagai pendukung
kita dalam belajar dan membantu menghubungkan kita ke Sang Bud-
dha, bukan sebagai standar dalam menilai Agama Buddha. Jangankan
para thera dan para guru zaman belakangan ini, Bhante Sariputta,
salah seorang aggasavaka dan yang berjulukan Dhammasenapati, ke-
tika ada persoalan dhamma, masih menaruh rasa hormat pada Sang
Guru Agung, menyampaikan persoalan itu kepada Sang Buddha untuk
menelaah.

Bhante Mahakassapa, Bhante Upali yang utama dalam vinaya-
dhara, dan Bhante Ananda yang berjulukan Dhammabandagarika,
berikut kelima ratus orang arahantasavaka, yang adalah orang-orang
yang hidup pada zaman Sang Buddha pun dengan sepenuh hati me-
nempatkan Dhammavinaya yang ada dalam Tipitaka ini di posisi lebih
utama ketimbang pendapat pribadi sendiri.

Bila segenap umat Buddha masih menganut dan menjaga ajar-
an Sang Buddha dalam Tipitaka, mereka masih patut mendapat sebut-
an penganut Agama Buddha, dan memiliki satu doktrin patokan yang
sama, dengan ada satu Sang Buddha yang sama sebagai poros tengah
dan pusat kebersamaan.
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Jika Doktrin Ajaran Masih Terdapat Patokan
yang Menjaga, Agama Buddha Pun Dapat Turun
ke Anak Cucu

Sebenarnya, dua jenis orang di bawah ini secara implisit telah
menyatakan diri tidak menganut Agama Buddha, terlepas mereka se-
bagai bhikkhu atau orang yang bertahbis dalam Dhammavinaya atau
tidak, yaitu:

1. la yang menyatakan bahwa dirinya mampu berpraktik sendiri
tanpa harus bergantung, tanpa harus mendengarkan ajaran Sang
Buddha

2.la yang menyangkal ajaran Sang Buddha sebagaimana termuat
dalam Tipitaka.

Pernyataan demikian ini bukan berarti kita harus menerima
setiap kata dan maknanya dalam Tipitaka tanpa harus menjadi curi-
ga atau memunculkan pertanyaan. Dalam Agama Buddha monopoli
seperti itu tidak ada karena Beliau memberikan kebebasan meskipun
dalam hal menyangkal Tipitaka dan menyangkal Sang Buddha. Setelah
menyangkal, si penyangkal lalu secara konsekuen meninggalkan ke-
bhikkhuannya atau tidak berada dalam Agama Buddha lagi. Jika masih
mau menganut Agama Buddha, ia harus menjalankannya secara kon-
sekuen pula, yaitu mengikuti ajaran Sang Buddha kemudian berupaya
mencari ajaran Beliau, Guru Agung, dalam Tipitaka.

Kita boleh menjadi ragu pada kata atau makna kata dalam Ti-
pitaka, kita tidak harus memercayai secara membabi buta dan tanpa
alasan, yakni dapat memeriksa dulu menurut patokan umum yang
telah digariskan oleh Sang Buddha yang, untuk kita pada sekarang ini,
adalah dengan menggunakan ajaran dalam Tipitaka dalam memeriksa
kalaupun ajaran dalam Tipitaka itu sendiri.

Sang Buddha meletakkan dasar yang disebut mahapadesa 4
atau pengacuan besar, yaitu: dasar-dasar pokok yang digunakan se-
bagai acuan untuk memeriksa dan membandingkan, berawal dari ke-
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lompok pertama yang merupakan set besar yang dibedakan menjadi:

1. Buddhapadesa (Sang Buddha sebagai acuan)
2. Sanghapadesa (sangha sebagai acuan)
3. Sambahulattherapadesa (kebanyakan para thera sebagai acuan)
4. Ekatherapadesa (seorang thera sebagai acuan)!
(D.M. 10/113/144, Ai.. Catukka. 21/180/227)

Pada keempat kasus di atas, dalam memeriksa sutta kita patut
memerbandingkannya dalam vinaya. Jika cocok, kita dapat menerima-
nya.?

Kecuali itu, jika berupa kasus atau keraguan sebatas urusan
vinaya, kita dapat menggunakan dasar mahapadesa 4 set kedua untuk
memeriksanya, yang ini tidak dibahas secara rinci di sini karena para
juru vinaya telah mengetahuinya dengan baik.

(lihat: Vinaya 5/92/131)

Untuk pertimbangan lebih luas terkait dengan ajaran belakang-
an atau urutan inferior, patokan yang digunakan adalah dengan meng-
urut tingkat kepentingannya. Urutan ini berfungsi sebagai penelaah
ajaran, kepercayaan, dan praktik yang terdiri dari 4 tingkat, yaitu:

(lihat: D. A. 2/172; Vinaya. A. 1/271; Vinaya tika 3/352)

1. Sutta, yaitu Tipitaka

2. Suttanuloma, yaitu mahapadesa (termasuk atthakatha)

3. Acariyavada, yaitu atthakatha (berikut tika dan anutika)

4, Attanomati, yaitu pandangan perorangan di luar 3 butir pertama.

‘Sutta’ adalah buddhavacana yang berasal dari Tipitaka itu.
Sutta ini ditempatkan sebagai patokan utama atau patokan tertinggi,
sebagaimana dikatakan:

1 Butir 3 dan 4 kadang disebut secara singkat ‘ganapadesa’ dan ‘puggalapadesa’ secara
berurut (An. tika 2/443)

2 Setelah Sang Buddha parinibbana pengacuan ini hanya ada butir 2, 3, 4 dan kesemua itu
sekarang dimaksudkan memeriksanya dengan Tipitaka.
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“Sesungguhnya sutta merupakan hal yang tidak dapat digugur-
kan, bernilai setara dengan karaka sangha (berkumpulnya para
arahantasavaka sebanyak 500 orang para pelaksana Konsili
Agung Pertama), keberadaannya bagaikan ketika para buddha

masih hidup.”
(Vinaya. A. 1/272)

“‘Karena, bilamana menyangkal sutta, itu sama dengan me-

nyangkal Sang Buddha.”

(Vinaya. Tika 2/71)

Bahirakasutta (sutta luar, yaitu sutta yang tidak dimasuk-
kan di ketiga konsili agung) hingga sutta-sutta tradisi Mahasanghika
(tradisi/mazhab besar yang digolongkan sebagai hinayana yang di-
turunkan oleh para bhikkhu vajjiputta dan kemudian berkembang
menjadi mahayana) pun telah mendapatkan ketegasan, sebagaimana
dinyatakan:

“...tidak perlu dipegang, semestinya ditempatkan dalam pan-
dangan perorangan (attanomati) saja, maksudnya bahwa pan-
dangan perorangan dalam tradisi sendiri (yaitu Theravada)

masih lebih penting daripada sutta yang diambil dari tradisi lain.”
(Vinaya. Tika 2/72)

Ini adalah contoh berbagai patokan yang para thera pada za-
man lampau pegang dalam menjaga dan melestarikan Dhammavina-
ya yang menunjukkan pengalaman dalam bekerja dan sikap menan-
daskan Dhammavinaya secara kokoh ke dalam doktrin. Beliau-beliau
sehingga mampu menjaga Agama Buddha hingga dapat bertahan ke
zaman kita yang ibarat kalaupun kita pada zaman sekarang ini tidak
menaruh perhatian, generasi berikut yang sadar akan hal tersebut pun
masih berkesempatan menjamah Agama Buddha lagi.
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Kecuali Bukti-bukti, Masih Terdapat Doktrin untuk
Menimbang Sebuah Ajaran

Mohon izin menyelipkan perihal penting tambahan yang patut
kita ketahui. Hal-hal yang disampaikan di atas adalah patokan dalam
memeriksa bukti sumber atau perekomendasian ajaran Sang Buddha.
Bukti-bukti itu sebagai alat untuk merekomendasi doktrin Agama
Buddha untuk menelaah bahwa benarkah kata atau makna kata yang
siapa pun nyatakan adalah sabda Sang Buddha, adalah ajaran dalam
Agama Buddha - dapatkah dipercaya, dan, jika dapat, sejauh apa dapat
dipercaya.

Patokan lain yang dapat digunakan untuk memeriksa adalah
sabda Sang Buddha (yang ada di sumber bukti yang benar) yang me-
rujuk ke dasar penelaahan tentang apakah sebuah ajaran dan perilaku
dapat dibenarkan menurut doktrin Agama Buddha atau tidak, yang
secara mudahnya disebut dasar penentuan Dhammavinaya (yang di-
sampaikan sebelumnya itu adalah patokan dalam menentukan ke-
beradaan sumber bukti atas Dhammavinaya).

Dasar penentuan Dhammavinaya ini dibabarkan Sang Buddha
kepada Ayya Mahapajapati Gotami Theri sekali, dan kepada Bhante
Upali sekali.

Set yang dibabarkan kepada Ayya Mahapajapati Gotami Theri
berjumlah delapan butir, sebagai berikut:

“Hal-hal yang berlangsung demi:

1. Saraga (kesertaan nafsu ragawi)

2. Samyoga (belenggu yang mengikat untuk berada dilingkar derita)
3. Acaya (penimbunan Kilesa)

4. Mahicchata (menginginkan banyak)

5. Asantutthi (tidak berpuas)

6. Sanganika (senang berhimpun)

7. Kosajja (kemalasan)

8. Dubbharata (sulit dirawat)
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patut diketahui sebagai bukan dhamma, bukan vinaya, bukan ajaran
Guru Agung (satthusasana).

Sebaliknya, hal-hal yang berlangsung demi:

1. Viraga (pelepasan dari nafsu ragawi)
2. Visamyoga (kebebasan dari lingkar derita)
3. Apacaya (bukan penimbunan kilesa)
4. Appicchata (menginginkan sedikit)
5. Santutthi (berpuas)
6. Paviveka (penyepian)
7. Viriyarambha (ketergugahan semangat)
8. Subharata (mudah dirawat)
patut diketahui sebagai dhamma, sebagai vinaya, sebagai satthu-
sasana.”
(Vinaya. 4/523/331)
Sedangkan, set yang disabdakan kepada Bhante Upali ada tujuh butir,
sebagai berikut:

“Hal-hal yang berlangsung demi:

1. Ekantanibbida (kejenuhan total)

2. Viraga (pelepasan dari nafsu ragawi)
3. Nirodha (kepadaman kotoran batin)
4. Upasama (ketenangan)

5. Abhiifia (pengetahuan luhur)

6. Sambodha (penerangan sempurna)
7. Nibbana (kepadaman derita)

patut diketahui sebagai dhamma, sebagai vinaya, sebagai satthusa-
sana.”
(An. Sattaka. 23/80/146)

Hal-hal yang berkebalikan dari hal di atas patut diketahui ada-
lah bukan dhamma, bukan vinaya, bukan satthusasana.
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Karena Masih Adanya Tipitaka Theravada Sebagai
Standar, Para Bhiksu Mahayana Berkesempatan
Menilik Balik, Mengarah ke Buddhavacana Seaslinya

Memandang dari sisi kebalikannya, jika para sesepuh pada za-
man dulu menjadi seperti kita-kita sekarang ini, dipastikan bahwa
Agama Buddha tidak dapat bertahan lama hingga ke masa kini, atau
jika bertahan, akan menjadi seperti para bhiksu Mahayana di Jepang,
yang selain berkeluarga, menjadi pebisnis dan sebagainya, masih ter-
pecah-pecah menjadi ratusan tradisi kecil.

Keberadaan Mahayana yang demikian ini pun terkait dengan
awal mula, yaitu terpecah-pecah secara berkelanjutan semenjak se-
belum menjadi Mahayana, yaitu sejak zaman awal sebagai Hinayana
yang ini dicatat di dalam literatur Theravada sejak dari permulaan.
[zinkan saya menceritakannya secara singkat.

Seratus tahun setelah Sang Buddha ber-parinibbana, yaitu pada
tahun 443 SM, sekelompok bhikkhu yang disebut ‘vajjiputta’ meme-
gang pandangan guru mereka (acariyavada), bahwa tindak tidak me-
matuhi ketetapan Buddha yang berjumlah 10 butir pasal bukan me-
rupakan kesalahan. Ini menyebabkan para thera yang berkehendak
menjaga Dhammavinaya sesuai awalnya sebagaimana yang para se
sepuh pegang (theravada) mengadakan Konsili Agung Kedua.

Bagaimanapun, para bhikkhu vajjiputta tidak menerima dan
memisahkan diri, membentuk tradisi tersendiri dengan sebutan maha-
sanghika(kelompoksanghajumlahbesar)sebagaiperhimpunanpertama
kelompok Acariyavada. Setelah memisahkan diri, kian banyak bermun-
culan kemudian tradisi-tradisi yang mengikuti pandangan guru masing-
masing (acariyavada). Mahasanghika terpecah menjadi kelompok-ke-
lompoklebih kecil lagi hingga menjadi enam tradisi trunan Acariyavada.

Dalam tradisi Theravada awal pun terdapat acariyavada. Ada
dua kelompok memisahkan diri yang lalu terpecah lagi menjadi 11
acariyavada.
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Perpecahan dengan munculnya berbagai macam acariyavada
ini terjadi dalam kurun waktu 100 tahun, sehingga tiba tahun 343 SM
(atau 200 tahun setelah buddha parinibbana) terhitung terdapat 18
tradisi’ Agama Buddha, yaitu tradisi Theravada dan 17 tradisi lainnya.

Dari runutan cerita di atas, pada zaman Maharaja Asoka, pada
tahun 325 SM, Agama Buddha yang mendapatkan dukungan sangat
bagus justru tidak bisa bersatu, terdapat banyak ajaran menyimpang,
membingungkan, hingga menyebabkan diadakannya konsili agung lagi
sebagai yang ketiga pada tahun 308 SM.

Pada Konsili Agung Ketiga ini bermacam-macam pandangan
yang berbeda yang membaur ke dalam tubuh Agama Buddha disiangi
sebagaimana rangkumannya dimuat dalam Tipitaka Jilid ke 37, yaitu
Kathavatthu, dengan seluruhnya terdapat 219 butir (yang disebut
‘katha’), diawali dengan butir pertama yaitu pandangan yang meng-
akui keberadaan atta dari kelompok Tradisi Vajjiputtaka dan tradisi
Samitiya, termasuk beberapa kelompok petapaluaran, yang dipaparkan
dalam 83 halaman dengan sebutan umumnya ‘puggalakatha’.

1 Perpecahan ini, rangkuman singkatnya, bermula pada tahun 443 S.M. Dari Theravada,
pertama kali kelompok Vajjiputtaka memisahkan diri membentuk Mahasanghika
menjadi Acariyavada pertama. Dari Mahasanghika ini, mereka terpecah lagi menjadi 2
kelompok, yaitu: gokulika dan Ekabyoharika. Dari Gokulika, mereka terpecah lagi menjadi
2 kelompok, yaitu: Pannattivida dan Bahuliya (atau Bahussutika), lalu muncul menyelip
Cetiyavada lagi. Total dengan Mahasanghika sendiri menjadi Acariyavada 6.

Dari Theravada, kedua kalinya ada dua kelompok acariyavada memisahkan diri, yaitu:
Mahisasaka dan Vajjiputtaka. Kemudian dari Vajjiputtaka, muncul 4 kelompok lagi (yaitu:
Dhammuttariya, Bhadrayanika, Channagarika, dan sammatiya atau samitiya), sedangkan
dari Mahisasaka pun muncul 2 kelompok, yaitu Sabbatthikavada (= Sarvastivada) dan
Dhammaguttika. Dari Sabbatthikavada, muncul tradisi turunan Kassapiya yang muncul
pecahannya lagi Sankantika, yang muncul pecahannya lagi Sugatavada. Total menjadi
acariyavada 11.

Bila dihitung seluruhnya, Theravada + Acariyqvéda set pertama 6 + Acarivada set
belakangan 11 menjadi 18 tradisi (= Theravada + Acariyavada 17). Kedelapan belas tradisi
ini oleh Mahayana disebut ‘hinayana’.

Acariyavada awal yang merupakan 17 tradisi Hinayana telah punah, tersisa hanya

Acariyavada kini yaitu Mahayana yang berkembang dari Mahasanghika (Acariyavada
paling awal yang juga telah punah).
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Filterisasi atas pandangan Tradisi Mahasanghika pada waktu
itu terdapat banyak perihal (tidak kurang dari 19 perihal), misalnya
sebagian kelompok Mahasanghika yang memegang pandangan yang
sama dengan kelompok Tradisi Samitiya, Tradisi Vajjiputtaka, dan
Tradisi Sabbatthikavada (= Sarvastivada) bahwa seorang arahanta pun
dapat merosot dari arahattaphala yang telah dicapai, kembali sebagai
awam (puthujjana) lagi (Bagian ‘Parihanikatha’), dan sebagainya.

Setelah Konsili Agung Ketiga tuntas, persatuan tercapai, setidak-
nya di Wilayah Tengah wilayah Maharaja Asoka. Dhammaduta dikirim
untuk membabarkan Agama Buddha ke sembilan jalur. Salah satu jalur
diketahui bersama datang ke Dvaravati yang terletak di wilayah Thai
sekarang.

Bagaimanapun, di wilayah luar Jambudipa, masih ada para bhik-
khu yang memegang berbagai jenis Acariyavada dan membabarkan
ajaran mereka sebagaimanatampakdi masaberikutnyayaitu400 tahun
setelah zaman Maharaja Asoka, pada tahun 78, dalam kepemerintahan
Maharaja Kaniska di wilayah India bagian barat laut, di kota Puruspura
(kini adalah Peshawar di Pakistan, berjarak dari kota Pataliputta yang
sekarang adalah Patna, ibukota Magadha Maharaja Asoka jauh ke arah
barat laut kira-kira 1,625 km).

Maharaja Kaniska memegang keyakinan pada Agama Buddha.
Beliau tertarik pada pelajaran dhamma sehingga mengundang para
bhikkhu untuk mengajar dhamma setiap hari, satu hari satu orang
bhikkhu. Tiap-tiap bhikkhu mengajar berbeda, bertentangan, dan
membuat beliau terbingung. Beliau kemudian berunding dengan salah
seorang bhikkhu yang menyarankan untuk mengadakan konsili agung
pada tahun 100.

Konsili agung pada waktu itu terhitung sebagai konsili Tradi-
si Sabbatthikavada (sarvastivada), dan dihadiri bhikkhu Mahayana
juga. Belakangan, kalaupun tradisi Sarvastivada telah lenyap seperti
juga Acariyavida masa awal yang merupakan 17 tradisi Hinayana
(Mahasanghika berkembang menjadi Mahayana), pihak Mahayana
menghitung konsili agung kali itu sebagai konsili agung mereka yang
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ketiga (tidak mengakui Konsili Agung Ketiga yang disponsori oleh Ma-
haraja Asoka pada tahun 308 SM; dan di sisi lain, pihak Theravada pun
tidak menghitung konsili agung kali ini).

Raja Kaniska menyokong Agama Buddha dan mengirim dham-
maduta untuk membabarkan Agama Buddha di Asia Tengah yang ke-
mudian menjadi pusat penting yang membuat Agama Buddha Maha-
yana berkembang ke China, Korea, Mongolia, dan Jepang.

Setelah Agama Buddha Mahayana berkembang di negeri-ne-
geri tersebut, terjadi perpecahan tradisi dan muncul mazhab-mazhab
turunan, hingga pada akhirnya mereka mencapai sebuah kesepakat-
an bahwa kalaupun terpecah menjadi tradisi yang apa pun, tiap-tiap
mazhab perlu mengkaji Tipitaka Pali Theravada agar dapat menge-
tahui doktrin ajaran berdasarkan buddhavacana awal dan mencapai
kesatuan pengertian, sebagaimana yang Professor Mizuno nyatakan di
atas.

Hal yang Patut Dilakukan Sesungguhnya Adalah
Bersama-sama Menengok ke Tipitaka Kita, dan Lalu
Mempelajarinya

Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya. menyatakan peng-
akuannya pada Tipitaka Pali Theravada, bahwa “... menjadi pusat ref-
erensi ajaran dalam Agama Buddha masa awal yang paling penting,’
tetapi menuliskan pada bagian berikutnya,

“‘Akan tetapi, kecuali Tipitaka Pali, masih ada ajaran masa
awal Sammasambuddha dalam banyak pustaka lain, misalnya
Tipitaka Bahasa China, Tipitaka Bahasa Tibet, pustaka suci
Sanskerta, pustaka suci dalam Bahasa Gandhari, Bahasa Nepal
kuno, bahasa lokal India kuno, bahasa lokal Asia Tengah, dan
wilayah lain-lain.

...Dalam upaya memelajari ajaran Agama Buddha masa awal
hingga betul-betul mengerti itu sehingga diperlukan pengkajian
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pustaka-pustaka tersebut secara keseluruh-an, mengamobil
kandungan isi pustaka yang mirip untuk dibandingkan, menelaah
dengan dasar keilmuan baik dari sisi epistemologi dan lain-
lain sehingga mendapatkan pengertian yang menyeluruh dan
sempurna.”

Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya, baik yang di sini mau-
pun yang di buku-buku lain, sewaktu membicarakan Tipitaka, perkata-
annya bercirikan seperti ini yang, selain menyebabkan kebingungan,
menciptakan pengertian keliru yang tidak semestinya dimaafkan, mi-
salnya menyebutkan banyak nama pustaka dalam berbagai bahasa
agar tampak mengagumkan seolah bahwa tiap-tiap bahasa itu tentu
mengandungi buddhavacana selain yang kita ketahui dalam jumlah
banyak sekali, yang sesungguhnya tidak dapat dijadikan sebagai dasar
apa pun.

Sepertinya, hal ini tidak perlu dijelaskan lebih lanjut dan
panjang lebar. Cukup dengan mudah dan singkat diketahui bahwa
semua permasalahan, sebelum ada berbagai macam pustaka yang
disebutkan di atas ini (yang kebanyakan sekadar syaratnya saja, yaitu
ajaran kecil-kecil, yang sebagian tidak dapat disebut kalaupun sebagai
pustaka suci), telah diketahui dengan baik dan berikutnya disiangi
oleh para bhikkhu thera yang menjaga Agama Buddha masa 200 tahun
pertama. Jika masing-masing mau saling memberikan pengakuan, yang
diperlukan adalah sekadar menyatakan secara jelas bahwa pustaka itu
adalah milik tradisi itu, dan tradisi itu mengajarkan demikian, yaitu
misalnya Theravada berpandangan demikian, Mahayana mazhab ini
berpandangan demikian, Mahayana mazhab itu berpandangan de-
mikian, tanpa harus mencampuradukkan satu sama lain lagi.
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Kesimpulan bahasan di atas:

1. TipitakaPaliTheravadayangkitajaga (tapitidakbegitukitapelajari)
ini adalah edisi yang diakui secara umum kalaupun oleh pihak
Mahayana sendiri, bahwa sebagai pusat termuatnya buddhavacana
awal, akurat sesuai kebenaran, dan paling lengkap dan sempurna.

2. Tipitaka edisi lain-lain, yaitu yang menjadi milik Mahayana, oleh
cendekiawan Barat - yang dielu-elukan dalam Artikel Keluaran
Vihara Dharmakaya sebagai ‘cendekiawan besar bidang Agama
Buddha... yang termasyur di dunia’ - pun dikatakan bahwa ‘sutra-
sutra Mahayana, bicara terus terang, adalah gubahan belakangan
yang dimasukkan sebagai yang diucapkan oleh Sang Buddha’
sebagaimana telah disampaikan di atas.

Kita semua mengerti dengan baik bahwa dalam menjaga
Agama Buddha, hal yang kita inginkan adalah ajaran yang asli Sang
Buddha. Bilamana sutra-sutra Mahayana itu adalah karya tulis
gubahan belakangan dan lalu dimasukkan sebagai yang diucapkan
oleh Sang Buddha, mengapa juga kita harus mengambilnya, mem-
buatnya bercampur aduk dan membingungkan.

3. Kalaupun Tipitaka Mahayana, misalnya edisi Bahasa China, memuat
ajaran kuno sezaman Hinayana, ini nyaris tidak ada guna apa pun,
tidak ada esensi yang menarik, kecuali sekadar untuk mengetahui
bahwa Agama Buddha tradisi itu dan yang mengajarkan demikian
itu benar-benar pernah ada. Izinkan saya menjelaskan sedikit,
misalnya:

a. Hinayana yang terpecah menjadi 17 tradisi dan telah punah
adalah peristiwa lama yang telah menjadi sisihan. Jika di-
temukan sisa-sisanya dalam catatan edisi Bahasa China
atau bahasa lain, itu pun sekadar berupa bagian lebihannya,
bukan hal aneh.
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b. Di antara tradisi-tradisi yang ada itu, Theravada adalah
ajaran awal sebelum perpecahan muncul yang, setelah masa
perpecahan berlalu dan tradisi lain punah pun, Theravada
tetap bertahan, dan sebagaimana yang diketahui umum
adalah tradisi yang menjaga ajaran awal yang asli Sang
Buddha secara paling akurat dan lengkap. Karenanya, kita
mesti bersungguh-sungguh memelajari ajaran yang dengan
sedemikian rupa diupayakan dijaga ini.

c. Ajaran Hinayana yang dikatakan masih ada di Tipitaka
Mahayana edisi Bahasa China itu, misalnya milik Tradisi
Sarvastivada, pada awalnya dilestarikan dalam Bahasa San-
skerta, sebelum kemudian diterjemahkan ke Bahasa China
pada tahun 457. Lebih dari itu, pustaka Sanskerta awal pun
banyak yang musnah, sangat tipis dapat dipercaya sekalipun
hanya untuk memertahankan ajaran dalam mazhabnya
sendiri.

Sebenarnya, Tipitaka, termasuk juga pustaka-pustaka lain di
mana pun, milik tradisi apa pun, seberapa banyak adanya, dan bagai-
mana kandungan isinya adalah telah sama-sama jelas diketahui. Ka-
laupun sekali waktu ada kejadian menggemparkan tentang sebuah pe-
nemuan karya tulis kuno bagaikan penemuan benda aneh, sebenarnya
itu pun merupakan barang di luar standar dan kebanyakan berupa ba-
rang yang muncul lebih belakangan daripada pustaka atthakatha Kkita,
tanpa perlu dibicarakan perbandingannya dengan Tipitaka Pali.

Pustaka suci atau bagian dari pustaka suci yang ditemukan,
beberapanya, jika ada waktu bisa dipelajari dalam rangka sebagai
penghias pengetahuan, yaitu misalnya dalam rangka membuktikan
berasal dari tradisi yang telah punah manakah itu, sebagai barang
bukti kasus yang dibahas dalam pustaka kita pada kasus mana saja,
sejauh apa memberikan pengetahuan tambahan tentang kejadian dan
keadaan masyarakat pada zaman tertentu, dan sebagainya, namun
dari sisi doktrinal agama yang asli, pustaka-pustaka tersebut tidak
memberikan dampak apa pun.
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Tipitaka Pali sebanyak 45 jilid dan atthakatha 55 jilid, hanya
100 jilid tanpa perlu mengikutkan pustaka berbahasa Pali lainnya,
kalaupun pustaka Visuddhimagga yang memberikan banyak penge-
tahuan pada kita, ini silakan dipelajari secara sungguh-sungguh. Pe-
lajarilah kalaupun hanya lima atau sepuluh jilid. Ini masih akan dapat
mengenal Agama Buddha lebih baik daripada bergelut dengan pustaka
luaran yang berserakan tersebut kalaupun ada beberapa manfaat. Kita
tidak perlu cemas bahwa kita tidak bisa mengetahui pustaka luaran
itu. Banyak orang yang piawai akan memberitahukan kita secara sen-
dirinya, atau jika kita ingin mencari tahu sendiri pun ini bisa dilakukan,
hanya kita patut berpegang pada doktrin Theravada kita sendiri secara
jelas dulu.

Sekarang ini jelas diketahui, siapa pun mengakui bahwa untuk
mengetahui Agama Buddha yang merupakan ajaran asli Sang Buddha,
orang harus belajar Tipitaka Pali Theravada. Masyarakat Mahayana
seperti di Jepang pun menyetujui bahwa mereka perlu memelajari
ajaran awal Sang Buddha dalam Tipitaka Pali kita sebagai dasar se-
bagaimana dikatakan di atas.

Hal yang patut kita lakukan secara pasti adalah di antara kita
sendiri ini kita patut menumbuhkan dan menggerakkan hasrat untuk
memelajari Agama Buddha yang asli dari sumber ajaran yang telah ada
di dekat kita ini, bahwasanya seperti apakah dhamma Sang Buddha
yang benar itu.

Jika tidak ingin memelajari sendiri, sekiranya kita perlu saling
membantu menjaga sumber asli ajaran awal ini agar orang lain yang
sadar akan nilainya dapat berkesempatan memelajari dengan tidak
membuatnya terkotori terlebih dahulu dikarenakan tingkat penge-
tahuan yang tidak mumpuni. Sikap ini masih menjadi salah satu bentuk
kebajikan bagi diri sendiri.

Akan tetapi, jika menginginkan kemajuan dan kekokohan se-
cara nyata, kita harus sering mengingatkan pikiran bawah sadar kita
bahwa bagaimanakah kita umat Buddha ini dapat menjaga Agama
Buddha supaya lestari dan murni, jangan sampai kita ini sendiri yang
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justru sebagai perusak warisan penting yang telah dirawat oleh nenek
moyang dengan sepenuh daya upaya sepanjang ribuan tahun.

Umat Buddha harus memiliki pengetahuan dhamma, setidak-
nya memelajari ajaran yang dapat membuat mereka sadar akan arti
penting Dhammavinaya yang telah dilestarikan dalam Tipitaka, serta
melihat hubungan antara Tipitaka itu dengan keberlangsungan Agama
Buddha.

Ada sebuah cerita. Beberapa tahun yang lalu ada sekelompok
bhikkhu Thai yang pergi melihat kegiatan keagamaan di negeri Jepang.
Suatu hari mereka pergi mengunjungi sebuah vihara milik pemimpin
sangha salah satu mazhab. Saat bertemu dengan pemimpin sangha
itu, ada seorang wanita gadis yang menjamu air teh menyambut para
bhikkhu Thai. Mereka mendapat tahu bahwa wanita gadis itu adalah
putri bhiksu pemimpin sangha itu sendiri.

Jika orang Thai tidak menginginkan melihat bhikkhu Thai men-
jadi seperti bhiksu Jepang itu, hal yang kita lakukan adalah saling
bantu menjaga Tipitaka Pali Theravada agar tetap murni, sempurna,
dan kokoh.

Sebagaimana diketahui dan diakui oleh para cendekiawan se-
luruh dunia, bahwa Tipitaka Pali Theravada inilah merupakan pusat
berkumpulnya dan terjaganya ajaran awal dan asli Agama Buddha. Kita
semestinya berbangga hati yang telah mampu menjaga ajaran yang
murni dan sempurna Sang Buddha atau Agama Buddha yang benar ini
bagi masyarakat dunia, agar dhamma yang benar dapat memberikan
kebahagiaan yang hakiki bagi kemanusiaan.
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Rampai I
Mengenal Tipitaka secara awam

a. Bhante Angulimala Tidak Membaca Tipitaka

Pada akhir bulan Februari yang lalu, suatu malam ketika saya
sedang mendengarkan radio, ada orang datang membacakan artikel
di koran ‘Pim Thai’. Artikel itu menyatakan bahwa Bhante Arigulimala
tidak perlu membaca Tipitaka pun berhasil menjadi arahanta. Saya
berpikir bahwa ini adalah contoh yang bagus yang dapat membantu
menjelaskan umat-umat untuk mengenal Tipitaka.

Saya lalu meminta umat mencarikan koran itu dan mendapat-
kannya. Tertanggal dalam koran itu Hari Kamis 25 Februari 1999, Ko-
lom ‘Vivad (Pertikaian)’ Izinkan saya memakainya untuk membangun
pengetahuan dan pengertian benar (Mohon maaf kepada Penulis. Ini
demi manfaat pembaca, bukan bertujuan mendebat). Bagian artikel
yang terkait dalam kolom itu berbunyi:

“...mau bertanya, ‘Apakah pada buddhakala orang yang men-
capai arahatta itu menggunakan pustaka atau Tipitaka dalam
me-nuntun jalan ke nibbana ataukah tidak?’

Bhante Anggulimara membunuh sekian banyak orang, tapi
berhasil mencapai arahatta hanya dengan ucapan Sang Bud-
dha kepadanya, ‘Aku sudah berhenti. Engkau belum berhenti.
Tipitaka jilid mana dibaca oleh Bhante Anggulimara?

Sang Buddha sebelum ber-parinibbana berkata secara jelas,
bahwa setelah Beliau meninggal, Dhammavinaya menjadi pe-
gangan dalam mengarahkan praktik mengikuti jalan beliau.
Beliau tidak berkata untuk memegang Tipitaka sebagaimana
yang kita mengerti.”
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Sebenarnya pertanyaan di atas itu mestinya dibalik:

“...mau bertanya, ‘Jika tidak ada Tipitaka, akankah kita meng-
etahui tentang Bhante Angulimala dan perihal orang yang
berhasil mencapai arahatta pada buddhakala?”

Sesungguhnya, karena ada Tipitaka kita mengetahui riwayat
Bhante Angulimala, yaitu kita membaca dan mengetahui hal tentang
Bhante Angulimala itu dari Tipitaka.

Jika tidak ada Tipitaka, kita pun tidak mengetahui seperti apa
Sang Buddha berbincang dengan Bhante Angulimala.

Jika tidak ada Tipitaka, kita pun tidak mengenal meskipun nama
‘angulimala’

Bagaimana mungkin Bhante Angulimala membaca Tipitaka. Pe-
ristiwa Bhante Angulimala itulah disampaikan di dalam Tipitaka. Jus-
teru kita sendiri membaca Tipitaka untuk mengetahui perihal Bhante
Angulimala (dan perihal lain-lain yang berkaitan dengan Sang Buddha
dan para arahanta pada buddhakala)

Akan tetapi patut disayangkan, zaman sekarang ini sedikit sekali
orang di antara kita yang membaca perihal Sang Buddha dari Tipitaka.
Hampir setiap orang, kita, mendengar perihal Sang Buddha dan men-
dengar dhamma yang ada di dalam Tipitaka dari para bhikkhu, para
guru pengajar, dari orang-orang tua, dan lain-lain, yang mendengar
secara beruntun dari satu orang ke orang yang lain, yang tidak dapat
diketahui sudah melewati berapa puluh atau berapa ratus orang sebe-
lum tiba ke kita. Karenanya, sebelum sampai ke kita, ceritanya mung-
kin bergeser jauh, mungkin ada kesalahmengertian. Ini adalah bahaya
akut yang membuat Agama Buddha menjadi kabur karena penganut
buddhis sendiri tidak tertarik belajar dhamma dari sumbernya yaitu
Tipitaka.
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Kembali ke perihal tentang Bhante Angulimala lagi.

Tanya:

Jawab:

Tanya:

Jawab:

Tanya:

Jawab:

Tanya:

Jawab:

Apakah Bhante Angulimala mencapai arahanta sendiri?

Tidak, beliau mencapai karena mendengarkan sabda Sang
Buddha'’

Lalu, bagaimana dengan kita semua pada zaman sekarang,
apakah kita mengetahui dhamma sendiri?

Tidak, kita semua pun mengetahuinya dari Sang Buddha,
hanya lewat bhikkhusangha, guru pengajar, orang tua,
literatur, berbagai buku yang mengajarkan secara beruntun.

Apakah bhikkhusangha, guru pengajar, dan lain-lain itu telah
bertemu dengan Sang Buddha dan lalu Sang Buddha meng-
ajar?

Tidak bertemulah. Sang Buddha telah ber-parinibbana lebih
dari 2500 tahun yang lalu.

Kalau begitu, dari mana bhikkhusangha, guru pengajar, dan
lain-lain itu mendapat ajaran Sang Buddha?

Ajaran Sang Buddha dikumpulkan dan dicatat dalam Tipitaka
lalu dijaga secara turun temurun dengan baik. Siapa yang
ingin mengetahui perihal tentang Sang Buddha dan ajaran
Beliau dapat mencari baca di Tipitaka.

Halyang dibahas di atas adalah Tipitaka. Mudahnya mengetahui,
sebagai berikut:

a. Ketika Sang Buddha masih hidup

Sang

Buddha menyabdakan buddhavacana = Dhammavinaya

(ajaran Sang Buddha)

b. Setelah Sang Buddha parinibbana

Tipitaka memuat buddhavacana = Dhammavinaya (ajaran Sang
Buddha)
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Menjelang berparinibbana Sang Buddha mengarahkan agar
sepeninggal Beliau para siswa memegang Dhammavinaya sebagai
Guru Agung (menggantikan Beliau).

Perlu ditanyakan pula bahwa dari manakah kita memeroleh
Dhammavinaya untuk dianut? Jawabannya adalah dari yang ada di
Tipitaka.

Demikian inilah runtutannya. Karenanya kita dapat mengata-
kan bahwa Tipitaka adalah tempat kediaman Sang Guru Agung (yaitu
Dhammavinaya yang dibabarkan oleh Sang Buddha untuk dijadikan
sebagai Guru Agung kita menggantikan Beliau).

Jika kita menghargai Sang Buddha dan jika kita mengakui arti
penting Dhammavinaya, kita pun harus menilik arti penting Tipitaka
(lIalu memelajari dan menjaga Tipitaka).

Agama Buddha sampai ke generasi kita pun karena keberadaan
Tipitaka yang telah dijaga, atau kita dapat mengetahui Agama Buddha
pun karena terdapatnya Tipitaka yang diturunkan ke kita.

Apa pun tentang Agama Buddha yang kita ketahui, perbincang-
kan, ajarkan, turunkan, melalui siapa pun atau apa pun, selidik punya
selidik akan mengarah ke pangkal yang pasti yaitu Tipitaka. Kebaikan,
keburukan, dana, sila, bhavana, sila lima untuk perumahtangga, sila
delapan untuk upasaka-upasika, sila sepuluh untuk samanera, sila 227
untuk bhikkhu, metta, karuna, sati, pafifia, samadhi, semangat, neraka,
surga, nibbana, atau kalau pun Sang Buddha, berikut dhamma, sangha,
perihal penahbisan, kathina, sanghadana, gedung uposatha, vihara, ce-
tiya, hingga bhikkhu, samanera, upasaka, upasika, semuanya ini ber-
asal dari Tipitaka.

Orang mungkin berkata bahwa ia dapat melihat ini dan itu
melalui praktiknya. Sebanyak apa pun kata yang ia tuturkan, semua hal
yang terkait dengan dhamma dalam berkomunikasi dengan bhikkhu,
samanera, upasaka, upasika, dan umat Buddha berasal dari Tipitaka
(hanya mungkin melewati sekian banyak mulut).
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Jika kita memelajari Agama Buddha langsung dari Tipitaka, kita
akan mendapatkan ajaran Sang Buddha (sejauh yang sampai ke kita)
yang terarah dan pasti.

Sebaliknya jika kita mendapatkan tahu dari orang atau dari buku-buku
lain yang semakin jauh urutannya, kita pun semakin riskan mendapat
Agama Buddha yang bergeser, membias, atau bercampur baur.!

Akan tetapi, Tipitaka mungkin sulit kita dapatkan. Oleh ka-
rena itu, upaya jalan tengahnya adalah kita meminta guru atau buku
dhamma untuk membantu menghubungkan kita dengan Tipitaka atau
memelajari Tipitaka melalui guru atau buku sebagai penasihat (ber-
sandar ke bhikkhusangha dalam mendengarkan dhamma Sang Bud-

dha).

“Kalaupun ada guru yang mengajar, kita pun tak semestinya
menjauh dari Tipitaka”

Kini, para bhikkhu dan perumahtangga telah sangat menjauh
dari Tipitaka sehingga muncul banyak ajaran dan praktik yang ber-
geser, bias; atau kalau tidak, menjadi celah bagi pihak-pihak yang tidak
bertanggungjawab untuk menyatakan kandungan isi Tipitaka secara
keliru guna mengelabuhi. Akan tetapi, sejauh Tipitaka masih ada, kita
bisa berlega hati bahwa bagaimanapun ada sumber yang memung-
kinkan kita mendapatkan kembali ajaran yang asli dan benar.

Dengan mengetahui Tipitaka sedemikian rupa, jika ada pihak
yang menyampaikan dhamma lalu berkata untuk jangan percaya
Tipitaka, kita akan menjadi tahu bahwa dhamma yang ia sampaikan
itu pun didapat dari Tipitaka, kita curiga dia menyampaikan ajarannya
sendiri alih-alih ajaran Sang Buddha sehingga melarang kita menge-
tahui ajaran yang benar dan awal dalam Tipitaka.

1 Contohnya adalah artikel yang diambil dari koran ‘Pim Thai’ di atas. Baik kata ‘Bhante
Anggulimara’, maupun ‘setelah Beliau meninggal’, adalah contoh kata yang telah bergeser.
Jika tidak ada Tipitaka sebagai patokan pemeriksaan untuk menjaga kesatuan umat
Buddha, kata-kata atau kandungan-kandungan isi pun akan bergeser, terdapat perbedaan
tanpa berujung, selain katanya berbeda, orangnya pun akan berbeda juga.
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Hal yang sangat penting adalah bahwa artikel di koran ‘Pim
Thai’ itu menunjukkan keberadaan umat Buddha pada masa kini yang
tidak mengetahui Tipitaka dan seberapa penting keberadaannya.

Selanjutnya, agar kondisinya jangan sampai lebih merosot dari-
pada yang sekarang ini, kita harus mengajar masyarakat untuk me-
ngenal Tipitaka agar kalaupun anak-anak dapat mengatakan bahwa
‘setelah Sang Buddha ber-parinibbana, Tipitaka mengajarkan Dham-
mavinaya menggantikan Beliau.’

Pada akhir artikel itu ada kalimat:

“Sebagai yang terakhir, tentang nibbana adalah atta ataukah
anatta ini, mohon berhenti memertengkarkannya karena
kedua hal ini harus bergantung satu sama lain. Jika tidak ada
atta, anatta pun tidak ada. Jika tidak ada anatta, atta pun ti-
dak ada....?”

Pernyataan di atas tidak ada sesuatu yang besar selain menun-
jukkan bahwa penulis tidak mengerti apakah atta - anatta itu.

Persoalannya adalah orang yang diwarnai oleh kotoran batin.
Kotoran batin melekat pada atta/diri sehingga memunculkan banyak
masalah, terutama himpitan, desakan, yang adalah penderitaan. Sang
Buddha mengajar untuk tidak melekati, tidak memandang segala
sesuatunya sebagai atta/diri. ‘Anatta’ (na = tidak + atta = diri) pun
sekedar merupakan kata sangkalan atas pandangan tentang atta, se-
kadar agar menjadi tahu tidak ada atta.

Maksud yang dikandung bukannya ada atta di satu sisi, lalu ada
sesuatu lagi yang disebut anatta yang merupakan kebalikannya, bukan
seperti ini. Penganut Buddha tidak semestinya terkicoh oleh kata-kata
lalu menjadi salah mengerti seperti itu.
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b. Melekati Tipitaka - Melekati Literatur

Beberapa hari yang lalu seorang umat datang memberi koran
Matichon Akhir Pekan (tidak ingat tanggal dan terbitan ke berapa,
namun ingat sekitar akhir Februari atau awal maret 1999). Sewaktu
membaca, saya menemukan artikel seseorang (tidak ingat nomor
halamannya, tapi tidak masalah karena ini hanya untuk contoh men-
jelaskan ajaran Buddha kepada umat-umat).

Penulis membahas tentang perdebatan tentang kasus Dharma-
kaya yang terjadi pada saat terakhir ini. Dalam artikel itu dikatakan
‘mengapa harus berdebat untuk mengerti bahwa nibbana adalah
anatta? Sikap demikian ini adalah bentuk kelekatan pada Tipitaka.
Nibbana memungkinkan adalah anatta, atta, atau bukan atta maupun
anatta ...."!

Membaca sepintas, saya cukup dapat mengetahui titik masalah-
nya bahwa penulis belum menemukan poin yang diperdebatkan, atau
salah tangkap poin persoalan (barangkali pihak yang berdebat tidak
menyampaikan tema perdebatannya).

Penulis itu menganggap poin perdebatan adalah apakah nibbana
adalah atta ataukah anatta’

Sesungguhnya, poinnya adalah ‘menurut doktrin Agama Buddha
Theravada, nibbana dinyatakan sebagai atta ataukah anatta’

Kasus ini, jika dibahas dalam bentuk tanya jawab secara awam
pun sangat mudah, dapat langsung dipahami, yaitu:

Jika topik yang diperdebatkan adalah ‘Bagaimana pandangan
Anda, nibbana adalah atta ataukah anatta?’ siapa pun dipersilakan
memerdebatkannya, dan kita akan tidak berkomentar atau turut
campur.

Akan tetapi topik yang diperdebatkan adalah ‘Bagaimanakah
pandangan dalam Agama Buddha Theravada tentang nibbana, bahwa
nibbana adalah atta ataukah anatta?’ Topik demikian ini harus dibahas

1 Pemahaman tentang makna kata ‘atta - anatta’ dapat dilihat di butir a) di atas.
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berdasarkan doktrin dan sumber bukti, dan karenanya menuntut ke-
akuratan dan kejujuran.

Si penulis mungkin tidak mengetahui jelas tentang hal yang di-
perdebatkan atau diperbincangkan sehingga menyisihkan faktor bukti
dan doktrin, sebaliknya mengarahkan ke faktor pendapat, lari ke luar
topik bahasan, menyampaikan penjelasan dengan gaya bahasa keil-
muan, filsafat, serta mengaitkan cendekiawan Barat.

Untuk itu, izinkan saya menceritakan sedikit hal berbentuk
analogi atau perbandingan untuk membantu memberikan pemaham-
an bagi orang-orang lulusan pendidikan Barat.

Ada seseorang yang berkelana untuk mengajarkan dan menye-
barkan pandangan, bahwa, ‘Plato berpendapat bahwa pengalaman in-
derawi (sense experience) adalah hal sebenarnya dan lebih pasti dari
pada pemikiran atau pemahaman secara rasio (idea). Plato sehingga
disebut empiricist (juru filsafat pengalaman).

Agar lebih jelas, ia membuat analogi dengan mengangkat cerita
tentang orang yang dibelenggu di goa (myth of the cave) dari artikel
Plato sendiri tentang Politeia (yang diterjemahkan ke Bahasa Inggris
dengan judul ‘The Republic’), tapi isi dan cerita yang ditampilkan itu
bergeser dan salah terjemah (dalam kasus seperti penerjemahan ‘sun’
yaitu matahari atau terik menjadi anak lelaki) juga.

Waktuituada salah seorangyangberkomentar dan menjelaskan
kebenaran bahwa Plato bukan seorang empiricist, justru sebaliknya.
Cerita dan kandungan isi menurut Mith of the Cave dalam Politeia pun
bukan seperti yang orang tersebut tunjukkan. Orang yang berkomentar
tersebut mengutip kandungan isi dan terjemahan yang benar dari Bab
ketujuh, Politeia.

Pada kasus di atas, poinnya bukan perdebatan tentang ‘pe-
ngalaman inderawi (sense experience) adalah hal sebenarnya ataukah
pemikiran dan pemahaman secara rasional (idea) adalah hal sebenar-
nya’, melainkan ‘Plato berpandangan bahwa pengalaman inderawi
adalah hal sebenarnya ataukah pemikiran dan pemahaman secara
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rasional adalah hal sebenarnya’.

Dalam ‘seseorang’ berkomentar terhadap ‘seseorang lainnya’,

dan menjelaskan berbagai hal itu:

1.

Ini dapat dilakukan tanpa harus ‘seseorang’ itu mengetahui mana
yang benar antara sense experience dengan idea, (namun harus
mengetahui sumber bukti atau doktrin dalam ‘The Republic’)

. ‘Seseorang’ tersebut mungkin malah tidak tertarik dalam turut

berdebat mana yang benar antara kedua hal itu, (tapi dia tertarik
dalam menjaga keakuratan bukti dan pengarahan ke kejujuran
dalam mengutip).

. Ia sama sekali tidak bertindak sebagai penentu kebenaran bahwa

harus seperti apa (melainkan sebagai penegas bahwa sumber
bukti dan doktrin berdasarkan bukti adalah yang demikian).

. la dapat dipastikan bahwa tindakan tersebut tidak memonopoli,

membatasi, atau menutup pemikiran orang lain (melainkan
menyampaikan pemikiran dengan memilah secara jelas mana yang
merupakan doktrin, mana yang merupakan pandangan sendiri,
baik sisi negatif maupun sisi positifnya).

.Dan, bersamaan dengan itu, ‘seseorang’ itu bukan orang yang

melekati literatur atau memegang kuat pustaka (‘seseorang’ itu
malah tidak mengatakan bahwa ‘The Republic’ adalah benar, atau
kalaupun mengatakan bahwa dia memercayai Plato).

Sesungguhnya, tidak ada siapa pun dapat mengetahui secara

telak bahwa kata dan kandungan isi dalam Politeia yang diturunkan
selama dua ribu tahun itu adalah benar-benar kata-kata Plato seluruh-
nya, atau seberapa banyak yang merupakan kata-katanya, namun kita
pun harus menyatakan atau menyanggah di atas dasar data yang kuat
atau yang paling dapat dipercaya.

Jika sumber bukti atau doktrin menurut bukti yang diangkat

itu tidak bersesuaian dengan yang sebenarnya, yaitu bukan bukti asli-
pemikiran, pernyataan, perdebatan yang berkaitan dengan pandangan
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Plato pun tidak berarti sama sekali.

Dalam mengusut kasus ini, setidaknya ada pemikiran yang jelas,
menyusun data secara berurut, dan memegang poin secara benar.

Mudahnya bicara adalah bahwa persoalan muncul berasal dari
‘perusakan sumber data’

Permasalahan dalam kasus Dharmakaya dapat dipilah menjadi
beberapa sudut, misalnya:

1. Ketiadaan kejujuran terhadap data, atau penggunaan atau pengu-
tipan data secara tidak jujur.

2. Upaya membuat data bergeser, bias, atau membuatnya disalah
mengerti.

3. Ketiadaan pengakuan atas doktrin-doktrin dalam sumber data
asli dan tindak pengaburan dengan memuntir atau berupaya me-
malsukan data demi menjejalkan pandangan pribadi mengganti-
kannya.

Perihal ini tidak akan muncul menjadi permasalahan jika ada
pemilahan secara jelas dan bertindak secara jujur, yaitu dengan memi-
lah-milah antara:

1. Doktrin-doktrin yang sesuai dengan sumber bukti atau data asal
yang digunakan sebagai standar, pusat referensi, dan sebagai
perekomendasi atas pengungkapan pandangan pribadi, perde-
batan, atau perbincangan lainnya.

2. Pandangan pribadi dan berbagai issu perdebatan atau perbincang-
an, baik dalam sisi positif maupun sisi negatif dalam membahas
doktrin-doktrin dan merujuk doktrin-doktrin.

Masalah akan muncul jika,:

1. Pada sumber bukti atau data asal yang sama itu, sekelompok orang
menyatakan pandangan pribadinya sebagai doktrin guna me-
numpangi atau membaur ke doktrin-doktrin asal, atau berhasrat
menggantikan doktrin-doktrin asal.
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2.

Terkaitsumberbuktiatau dataasal yang ternyata tidak bersesuaian
dengan doktrin-doktrin baru miliknya, sekelompok orang itu lalu
menindakkan bermacam hal yang tidak jujur terhadap sumber
bukti atau data asal itu (misalnya dengan memuntir, menghapus,
memengaruhi orang untuk tidak mempercayai, dsb.)

Dalam kasus perlakuan terhadap Plato, kalaupun dampak ne-

gatif yang muncul hanya dalam lingkup sempit dan dalam perihal
filsafat yang belum tersimpulkan, perilaku tersebut dapat digolongkan
sebagai tindak mencederai hak milik pemikiran sesama manusia.

Setidaknya, tindakantersebutadalahtindak curang, pelanggaran

kode etika dalam dunia keilmuan dengan mengutip secara salah, me-
muntir, dan memalsukan data.

Kasus Dharmakaya ini, selain adalah perihal pelanggaran kode

etika dalam dunia keilmuan dan tindak mencederai hak milik pemikir-
an sesama manusia, merupakan permasalahan keagamaan yang ber-
dampak besar dan menyeluruh karena:

1.

2.

Berdampak ke pelaksanaan hidup yang nyata yaitu mengubah si-
kap hidup seseorang.

Merupakan permasalahan masyarakat umum atau perhimpunan
orang dalam jumlah banyak, atau bahkan memengaruhi masyara-
kat tersebut secara keseluruhan.

Contohnya:

1.
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Pemuntiran doktrin-doktrin agar terjadi perubahan sikap dari
menjauhi urusan kesaktian, kemukzizatan, menjadi mengejar dan
bergumul pada kesaktian, kemukzizatan itu, yang cenderung me-
ngantar ke pola berpikir menggantungkan diri, budaya menunggu
anugerah pahala, kelemahan, kealpaan dalam mengembangkan
kepribadian diri, dan sebagainya.

. Pemuntiran doktrin-doktrin agar terjadi perubahan sikap dari pe-

ngembangan diri melalui perilaku, pikiran, dan kecerdasan yang
menekankan pada penggunaan kebijaksanaan sebagai penunjuk
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jalan menuju ke kebebasan, berbalik menjadi menekankan pada
pengalaman mental di sisi kepuasan mendalam yang menjurus
ke kondisi pikiran yang terobsesi, melekati diri secara kuat, me-
negakkan keyakinan yang menggila atau membuta, menjadi pasif
dan lengah.

Demikian sebagai percontohan.

Karenanya, pertimbangan atas kasus ini sehingga bukan seba-
tas bidang kefilsafatan (pihak penimbang justeru mungkin tidak ter-
tarik pada bidang kefilsafatannya), melainkan mencakupi ke setiap sisi
kehidupan dan masyarakat dengan dampaknya ke setiap orang dalam
jangka waktu panjang.
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Rampai II
Mendalihkan Bangsa Barat

Artikel Keluaran Vihara Dharmakadya menyanjung Tipitaka
dan atthakatha edisi aksara Roman Pali Text Society, Inggris, sebagai
Tipitaka Pali edisi Internasional dan mendalihkan ‘cendekiawan besar
Agama Buddha di wilayah Barat yang termasyur di seluruh dunia’
seolah pendangan para cendekiawan itu merupakan standar patokan
pemaknaan doktrin-doktrin penting Agama Buddha.

Sepertinya banyak di antara kita orang Thai memiliki budaya
membuntut bangsa Barat. Sikap demikian ini telah lama ada, dan ber-
dampak membuat mereka tidak dapat melihat kebenaran sebagaima-
na mestinya, menjadi tumpul daya upayanya dalam mengembangkan
kecerdasan, termasuk menjadikan mereka berperangai menunggu dan
mengikut, tidak terpikir untuk menyelidik dan menemukan sendiri.

Bangsa Barat sudah barang tentu memiliki banyak sisi baik, tapi
kita pun harus melihat mereka pada proporsi yang sesuai, terutama
dalam perihal Agama Buddha. Kita harus mengetahui kedudukan me-
reka dengan menghubungkannya ke latar belakang, buah karya yang
telah dicapai, hingga ke proses perubahannya.

Tujuan saya dalam mengungkit hal ini adalah ingin menunjuk-
kan kebenaran dan mengarahkan sikap yang benar terkait dengan per-
nyataan dalam Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya tentang hal di
atas.

Pada Bab ‘Mengenal Tipitaka’ di atas telah disampaikan bahwa
para cendekiawan seluruh dunia, baik bangsa Barat maupun para to-
koh Mahayana, sama-sama mengakui bahwa Tipitaka Pali Theravada
kita inilah pangkal ajaran Sang Buddha yang paling awal, asli, akurat,
lengkap dan sempurna. Merekalah yang semestinya bergantung pada
kita dalam mendapatkan kesempatan memelajari doktrin atau po-
kok dhamma Theravada yang merupakan kandungan asli dan sebagai
badan Agama Buddha tiap-tiap mazhab.
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Dalam perihal rampai berikut ini, saya akan mengajak para
pembaca untuk mengerti dua hal pendalihan, yaitu:

1. Benarkah Tipitaka aksara Roman dari Pali Text Society adalah
edisi internasional?

2. Patut dipercayakah orang-orang yang dijuluki sebagai cendeki-
awan Agama Buddha bangsa Barat yang berpandangan bahwa
nibbana adalah atta itu? Sejauh apakah kebenaran pandangan me-
reka?

Butir kedua tentang nibbana adalah atta ataukah anatta ini,
meskipun sebagai topik yang akan dibahas di Bagian Satu, dibahas
di sini juga karena berkaitan dengan Tipitaka dan para cendekiawan
Barat, dan kandungan isinya pun tidak terlalu sulit, yang dapat di-
anggap sebagai pendahuluan bagi bahasan di depannya.
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Mendalihkan Bangsa Barat I

Benarkah Tipitaka Aksara Roman Pali Text
Society adalah Edisi Internasional?

Pali Text Society dapat Mencetak Tipitaka Aksara Roman
Pun karena Ada Tipitaka Kita untuk Disalin

Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya mengungkap,

“Pada zaman sekarang pun ada banyak cendekiawan Agama
Buddha, baik di wilayah Barat, seperti Eropa, Amerika, dan di
wilayah Timur, misalnya Jepang, China, Korea memperdebat-
kannya ...”

Perihal di atas sebagian besar telah dibahas, namun ada sudut
yang perlu disampaikan yang adalah perihal rincian yang sepele, yaitu
tentang bagaimanakah para cendekiawan Barat berpandangan.

Sebelum membahas tentang pandangan para cedekiawan Barat,
saya ingin membicarakan Tipitaka Pali aksara Roman terbitan Pali Text
Society, Inggris, sebagaimana didalihkan oleh Artikel Keluaran Vihara
Dharmakaya,

“...Tipitaka dan atthakatha edisi tulisan Roman keluaran Pali
Text Society yang merupakan Tipitaka Pali edisi Internasional
merupakan sumber referensi para cendekiawan seluruh dunia
pada zaman sekarang.”

Pali Text Society (PTS) ini dibentuk di kota London pada tahun
1881, yaitu 2424 TBT. oleh Professor T.W. Rhys Davids. PTS mencetak
Tipitaka berikut atthakatha bahasa Pali edisi aksara Roman dan ter-

jemahannya dalam Bahasa Inggris secara berturut-turut. Banyak karya
telah dihasilkan.

Pertama-tama perlu dimengerti secara jelas dulu bahwa Ti-
pitaka berbahasa Pali sebenarnya ada satu edisi saja, yaitu yang dijaga
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secara turun temurun terhitung sejak kelima ratus arahanta meng-
adakan pertemuan mengumpulkan sabda-sabda Sang Buddha dan
menjadikannya sebagai patokan pada tiga bulan setelah parinibbana
Sang Buddha yang disebut Konsili Agung Pertama.

Tipitaka edisi yang sama ini, setelah umat Buddha di berbagai
negeri berkeinginan menjaga dan memelajarinya di tempat masing-
masing, disalin dengan menggunakan aksara mereka lalu disebut edisi
aksaranegeriitu atau edisi negeriitu, misalnya edisi aksara Sinhala atau
edisi Srilanka, edisi aksara Thai atau edisi Thai, edisi aksara Myanmar
atau edisi Myanmar, dan sebagainya. Perbedaannya hanya terdapat di
aksara yang digunakan mencatat atau menuliskan. Bahasa pun masih
tetap berbahasa Pali seperti semula dan kandungan isi seluruhnya pun
merupakan kata dan kandungan kata yang sama dalam bahasa Pali
awal.

Karena ajaran Sang Buddha dalam Tipitaka Pali ini dianggap
sebagai daging, sebagai tubuh Agama Buddha, yang dalam program
menyalin itu dikhawatirkan akan terdapat pergeseran atau kesalahan
tulis, Tipitaka salinan itu lalu selalu diperiksa. Ketika pertemuan-per-
temuan besar diadakan guna memeriksa, yang setiap kalinya disebut
‘konsili’ itu, para thera peserta konsili pun mengumpulkan Tipitaka
Pali yang ada di berbagai negeri untuk digunakan sebagai pembanding
dalam pemeriksaan.

Satu hal lagi yang harus dimengerti bahwa bhikkhusangha yang
menghadiri konsili itu bukan merombak perkataan atau kandungan
makna apa pun dalam Tipitaka karena tujuan mereka adalah menjaga
bentuk awal setepat, semurni, dan sesempurna mungkin (jika ada siapa
pun menyelipkan apa pun ke dalamnya, selipan itu disebut ‘saddham-
mapatiripa’ yaitu barang tiruan atau barang palsu).

Untuk itu, jika ditemukan perbedaan di antara edisi, kalau pun
kecil-kecil, misalnya perbedaan satu aksara seperti ‘ca’ dengan ‘va’,
perbedaan itu dituliskan di catatan kaki bahwa edisi itu ada ‘ca’, edisi
ini ada ‘va..
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Oleh karena itu, perbedaan atau kekhususan yang ada sekadar:

1. Edisi yang dicetak belakangan berkesempatan memeriksa banyak
edisi dan menang posisi dalam merinci perbedaan, misalnya de-
ngan menuliskan di catatan kaki tentang bagaimana tiap-tiap edisi
terdapat perbedaan kecil-kecil itu.

2. Setelah sistem percetakan berkembang dan peralatan kian cang-
gih, penataan layout, pengaturan alinea, penjedaan, pembubuhan
judul, pembuatan huruf tebal, tipis, miring, pembuatan berbagai
senarai, pengaturan sistem referensi, dan sebagainya dilakukan
guna memermudah penggunaan pustaka.

Akan tetapi sekali lagi, kandungan isi Tipitaka pun tetap pada
awalnya, sama saja.

Pada waktu Pali Text Society di London akan mencetak Tipitaka
Bahasa Pali aksara Roman itu, bangsa Barat belum pernah memiliki
Tipitaka Bahasa Pali. Mereka menyalin dari Tipitaka Pali edisi aksara
Sinhala milik negeri Srilanka, edisi aksara Thai milik negeri Thai, dan
edisi aksara Myanmar milik negeri Myanmar dengan mencocokkan
satu sama lain lalu mencetak dengan aksara Roman atau bisa dibilang
aksara Barat seperti yang digunakan untuk menuliskan Bahasa Inggris,
Jerman, Perancis, dan lain-lain.

Bagaimanapun, karena kendala permodalan dan kurangnya
sumber daya manusia, pencetakan berlangsung secara bertahap de-
ngan memilih mencetak per jilid atau beberapa jilid sejauh ada kesiap-
an atau kemampuan. Pustaka yang dianggap penting atau yang banyak
digunakan, dan ada cendekiawan yang mengetahui Pali mengerjakan-
nya, dicetak lebih dulu tanpa pertimbangan urutan, tanpa ada sistima-

tika pengaturan secara umum
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Kalaupun Berdaya Upaya Kuat, karena Kurang
Kemampuan dan Pengalaman, Tipitaka Aksara Roman
Menjadi Semrawut, Tidak Sistematis

Pustaka-pustaka yang dicetak oleh Pali Text Society, selain tidak
berurut dan tidak lengkap, jilid yang kurang digunakan dibiarkan lama
tidak tercetak. Pustaka yang sudah habis stock dibiarkan begitu saja,
sulit dicari dan tidak terdapat sistem pengumpulan bentuk set, misal-
nya sutta-sutta di satu nikaya yang sama dipilah dan dibentuk menjadi
set khusus nikaya itu, terutama nikaya yang berisikan sutta kecil-kecil,
yaitu Khuddakanikaya, yang banyak berserakan.

Selain itu, mereka baru mengkaji setelah tuntas mengerjakan.
Beberapa bagian yang bermasalah tidak bisa diatasi.

Contoh, Suttapitaka Majjhimanikaya yang ada 3 bagian (3 pan-
nasaka) yang biasanya dibagi menjadi tiga jilid, seperti juga Tipitaka
Pali aksara Thai, yaitu jilid XII, XIII, XIV, oleh Pali Text society, saat
mencetak, tidak direncanakan secara baik atau disalah mengerti, yaitu
Majjhimanikaya jilid 1 yang berisikan bagian pertama hingga tamat
masih mengikutkan kira-kira separoh isi dalam jilid II. Ini menjadikan
Majjhimanikaya bagian II, yaitu Majjhimapannasaka dimuat di dalam
jilid l hampir separoh, sedangkan sebagian lainnya yang setelah dicetak
sebagai jilid Il menjadi jilidan tipis saja.

Berikutnya, ketika akan mencetak edisi terjemahan dalam ba-
hasa Inggris, setelah mengetahui kesalahan ini, Pali Text Society akhir-
nya menata jilid edisi terjemahan mengikuti bentuk yang ada secara
umum yang menjadikan antara Tipitaka edisi Pali Text Society edisi
Pali dengan edisi terjemahan Bahasa Inggris tidak bersesuaian, yaitu
edisi terjemahan Bahasa Inggris yang merupakan bagian II, ketika
akan dirujuk ke edisi Bahasa Pali-nya, menjadi ada di jilid I separoh
buku dan ada di jilid I separoh buku lainnya, menjadi semrawut.

Contoh lain lagi, ketika akan mencetak Vinaya pitaka Bahasa
Pali, pada awalnya mereka barangkali terbingungkan oleh cara peng-
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aturan jilid, lalu tidak mengikuti patrun pembagian jilid pustaka
yang telah ada sejak semula. Mereka mungkin menganggap bahwa
Vinayapitaka bagian Mahavagga (yang dalam edisi Thai adalah jilid
IV) yang memuat cerita riwayat Sang Buddha kurun antara setelah
pencapaian penerangan sempurna hingga sebelum menegakkan
Agama semestinya diletakkan di awal yaitu di jilid I. Mereka lalu me-
nempatkan jilid IV (menurut pengaturan di kita) tersebut sebagai jilid
[ dan menempatkan jilid I dalam edisi Thai sebagai jilid III dalam edisi
Pali Text Society.

Akan tetapi kemudian, ketika akan mencetak edisi terjemahan
Bahasa Inggris, mereka mungkin berpikir bahwa penempatan yang
mereka lakukan pada pencetakan Vinayapitaka Pali tersebut tidak
betul, semestinya menempatkannya seperti yang telah ada sejak se-
mula, sehingga harus mengatur penjilidan untuk edisi terjemahan lagi.
Ini membuat Vinayapitaka edisi terjemahan Bahasa Inggris, Pali Text
Society, memiliki urutan penjilidan bersesuaian dengan patrun dalam
edisi Thai, dan menjadikan Tipitaka Pali bagian Vinayapitaka Pali Text
Society edisi bahasa Pali dan edisi terjemahan Bahasa Inggris-nya tidak
berselaras urutan jilidnya.

EdisiBahasaPaliyangdijilid salah urutanitu, baik Majjimanikaya
maupun Vinayapitaka, tidak dapatditata ulang karena pustaka tersebut
telah banyak digunakan sebagai referensi. Jika pustaka-pustaka itu
dicetak dengan penataan ulang, sumber bukti referensi akan beralih,
tidak dapat ditemukan dan menimbulkan kebingungan. Mereka ke-
mudian harus membiarkannya semrawut seperti itu.

Khuddakanikaya, terlebih lagi, sangat semrawut, yakni tidak
beraturan sama sekali. Karenanya, mereka harus mencetak secara ter-
pisah per jilid. Beberapa jilid dicetak dengan menyatukan Pali dalam
Tipitaka dan dalam atthakatha. Sebagian jilid bercampur-baur dan
menyulitkan ketika harus memakainya sebagai rujukan, contohnya
pustaka Jataka yang disatukan, tidak bisa dipisah antara Jataka yang
berasal dari Pali, yaitu dalam Tipitaka asal, dengan yang berasal dari
atthakatha.
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Berdasarkan Bentuknya, Tipitaka Pali Edisi
Internasional Belum Ada, tetapi Berdasarkan
Kandungan Isinya, Tipitaka Pali Adalah Edisi
Internasional Sejak Mulai Ada

Tipitaka Pali aksara Roman terbitan Pali Text Society dapat
dikatakan ‘internasional’ hanya dengan satu arti yaitu menang dari
sudut penggunaan aksara Barat, yang sebutan secara formalnya adalah
aksara Roman.

Aksara Barat bergandeng dengan Bahasa Inggris yang hampir
menjadi bahasa umum orang sedunia, digunakan sebagai lambang
baca secara umum. Umat Buddha di berbagai negeri kurang mampu
membaca Tipitaka Bahasa Pali aksara negeri lain. Bhikkhu Thai atau
orang Thai, misalnya, kurang mampu membaca Tipitaka Pali edisi
Bahasa Sinhala milik Negeri Srilanka, atau kurang mampu membaca
edisi aksara Myanmar. Orang Myanmar pun demikian, kurang mampu
membaca edisi Thai atau edisi Srilanka. Orang Srilanka pun kurang
mampu membaca edisi Thai atau edisi Myanmar. Akan tetapi, orang di
tiap-tiap negeri tersebut mengenal aksara Barat. Ketika akan menulis
hal-hal tentang Agama Buddha untuk bangsa luar negeri, mereka lalu
menggunakan Tipitaka Pali edisi aksara Roman yang adalah aksara
Barat. Ini membuat edisi terbitan Pali Text Society menjadi target
rujukan dan lebih banyak digunakan.

Akan tetapi, jika ditilik dari isinya, kandungan isi bergantung
pada kapan pustaka tersebut dicetak. Edisi yang dicetak belakangan
lebih beruntung sebagaimana telah dikatakan. Edisi Pali Text Society
dicetak setelah edisi Srilanka, Thai, dan Myanmar sehingga berke-
sempatan melihat ketiga edisi itu untuk lalu dapat membuat catatan
kaki lebih banyak. Akan tetapi kemudian, edisi Thai maupun Myanmar
pun mendapat pemeriksaan ulang, misalnya dalam edisi Myanmar
terdapat edisi Chatthasangiti yang diperiksa pada perayaan satawarsa
Sang Buddha ke-25, antara tahun 2500, yang dihadiri oleh banyak
bhikkhusangha dan cendekiawan dari berbagai negeri.
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Pada saat ini Tipitaka Pali Edisi Chatthasangiti Myanmar men-
jadi populer. Orang-orang yang akan memeriksa ulang Tipitaka Pali
tidak menggunakan edisi aksara Roman terbitan Pali Text Society, me-
lainkan menggunakan edisi Chatthasangiti terbitan Myanmar sebagai
patokan dan menggunakan edisi lainnya, termasuk edisi aksara Roman
itu, sebagai pembanding. Salah satu contohnya adalah Tipitaka Pali edi-
si Mahaculalongkorn. Pemeriksaan Tipitaka edisi ini dilakukan dengan
menggelar edisi Thai lalu diperbandingkan dengan mengutamakan
pada edisi Chatthasangiti. Contoh lain adalah edisi aksara Devanagari
yang diterbitkan oleh Goenka untuk digunakan di negeri India yang di-
salin langsung dari edisi Chatthasangiti terbitan Myanmar.

Oleh karena itu, pernyataan bahwa Tipitaka Pali aksara Roman
terbitan Pali Text Society adalah edisi internasional itu sehingga tidak
berarti apa pun, kecuali sisi penggunaan aksara Barat yang sebagai alat
baca bagi negeri-negeri luar saja.

Negeri Thai kita kini telah membuat Tipitaka Pali berikut at-
thakatha (dalam bentuk terjemahan Bahasa Thai juga) edisi kompu-
ter (yakni berupa software). Masyarakat buddhis tidak perlu lagi
bergantung pada edisi aksara Roman terbitan Barat yang harganya
sangat mahal’. Pemfungsiannya pun sebatas sebagai pelacak nomor
halaman pustaka ketika bangsa lain perlu merujuknya. Jalan keluar
bagi kita adalah dengan membubuhkan nomor halaman edisi aksara
Roman terbitan Pali Text Society ke dalam edisi kita juga, termasuk
menekan tombol pengalihan Pali aksara Thai menjadi Pali aksara
Roman di tayangan monitor. Dengan demikian, kebutuhan pada
menggunakan Tipitaka Pali aksara Roman terbitan Pali Text Society
nyaris habis tiada sisa.

Pengaturan demikian itu berperan penting dalam membentuk
edisi internasional yang sesungguhnya. Tipitaka Pali sudah merupa-
kan edisi internasional, yaitu dalam Theravada, edisi negeri apa pun,
adalah satu saja. Maksud bentuk internasional di sini hanya dalam

1 Tipitaka Pali aksara Roman terbitan Pali Text Society tidak lengkap set, namun beberapa
jilid berisi atthakatha juga. Harga sekarang kira-kira tidak kurang dari 55 ribu baht.
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urusan penjilidan pustaka dan penggunaan jenis aksara dengan arahan
bahwa satu edisi Tipitaka dapat diperbandingkan dan digunakan se-
bagai acuan ke satu sama lain yang menjadi perencanaan kerja pada
masa mendatang, yaitu pembubuhan nomor halaman semua edisi,
baik Chatthasangiti terbitan Myanmar, Sinhala, atau pun edisi lain-lain
ke satu edisi yang sama terbitan Thai.

Jika telah dapat membuat sedemikan rupa secara lengkap, kita
dapat menggunakan edisi aksara Thai satu edisi ini untuk mengacu
semua edisi, atau ketika menemukan penyebutan pada salah satu edisi
Tipitaka, baik aksara Roman, Chatthasangiti, Sinhala terbitan Srilanka,
atau pun edisi Devanagari terbitan India, kita pun dapat mencarinya di
edisi komputer Thai satu edisi, khususnya tidak harusnya kita meng-
gunakan edisi aksara Roman karena alasan mahalnya harga beli.

Pengupasan dengan menilik di sekian banyak sisi lemah dan
kekeliruan ini bukan bermaksud untuk mengolok Tipitaka Pali edisi
Roman terbitan Pali Text Society, justru sebaliknya kita patut me-
muji dan mendukung mereka karena kalaupun memiliki sedikit ke-
mampuan dan pendanaan, mereka masih berdaya upaya penuh dan
berkesungguhan sedemikian rupa.! Upaya mereka patut mendapat
pujian. Di sisi lain, kita sendiri ini, yang justeru memiliki kekuatan
umat yang besar, memiliki kekuatan keuangan untuk keaga-maan yang
besar, tidak begitu peduli untuk menggunakannya dalam kegiatan
keagamaan, seperti misalnya dalam kepustakaan ini, hingga kegiatan
tersebut harus dikerjakan oleh perorangan.

Kita, sebagai pihak yang memiliki kekuatan keuangan besar,
patut menyokong mereka, namun sokongan itu harus dimengerti bu-

kan karena memuliakan, melainkan demi mendukung satu sama lain.

1 Yang Dipermuliakan Raja Kelima (Culalongkorn), kecuali menganugerahkan Tipitaka Pali
yang dicetak dalam bentuk jilid pertama kali di negeri Thai dengan satu setnya terdiri dari
39 jilid (tahun 1888) kepada mereka, masih juga menyumbangkan sejumlah uang guna
mendukung pencetakan pustaka terbitan Pali Text Society. Sejauh yang dapat diketahui,
ketika mereka akan mencetak kamus Pali - English untuk pertama kali pada tahun 1921
(2464 TBT), beliau menyumbangkan uang £ 500.- sebelum mangkat pada tahun 1910.
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Berpaling dari Tipitaka Terjemahan Terbitan Pali Text
Society, Orang Barat yang Memelajari Agama Buddha
Mengarah ke Pilihan Lain

Dalam penerbitan Tipitaka edisi terjemahan Bahasa Inggris itu,
sebagaimana telah disampaikan, upaya dan kesungguhan hati mereka
patut dipuji. Selain itu, teknis pengerjaan mereka juga patut dikagumi
yang ini terkait dengan budaya keilmuan bangsa Barat yang membuat
hasil karya mereka sangat mencirikan keilmuan dan memberikan
manfaat kepada pendidikan dan penelitian, misalnya pembubuhan
pendahuluan panjang lebar berupa rangkuman pengetahuan dan pe-
mikiran berkaitan dengan pustaka pada tiap-tiap jilid, pembubuhan
catatan kaki yang membantu mengembangkan pengetahuan dan ke-
sempatan dalam meneliti lebih lanjut, sistem referensi yang bagus,
serta istilah pendukung dan berbagai senarai.

Bagaimanapun, keberadaan mereka sebagai juru bahasa Pali
dan kepemilikan budaya keilmuan di atas belumlah cukup. Penerjemah-
an pustaka Agama Buddha secara benar dan akurat harus dibarengi
dengan pengertian dasar dhamma yaitu mengerti esensi Agama
Buddha pula - kian mendalam pengertiannya kian bagus. Akan tetapi,
kita patut memaklumi para penerjemahnya yang telah mengerjakan
dengan sepenuh daya upaya. Setelah generasi berikutnya belajar dan
mengerti lebih banyak, koreksi dan perombakan pun terjadi. Pustaka
Tipitaka edisi terjemahan Bahasa Inggris terbitan Pali Text Society
sehingga mendapat pengubahan berangsur-angsur.

Contohnya adalah pustaka Majjhimanikaya yang telah disebut-
kan di atas. Penerjemahan ke bahasa Inggris pada awalnya adalah edisi
Lord Chalmers. Berikutnya diketahui bahwa edisi itu terdapat kesalah-
an dan kekurangan di sana sini. Pustaka ini lalu diterjemahkan ulang
oleh orang baru, yaitu Miss I. B. Horner yang telah juga disebutkan di
atas.
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Bagaimanapun, dalam hal pustaka Tipitaka terjemahan, ter-
masuk pustaka lain-lain dalam Agama Buddha ini, belakangan setelah
ada bangsa Barat menjadi bhikkhu dalam Agama Buddha, contohnya
yang bertahbis di Srilanka. Orang-orang Barat ini memelajari Agama
Buddha lebih mendalam. Masyarakat pun kian mengakui dan meng-
hargai mereka dan lebih berpegang pada literatur-literatur, termasuk
Tipitaka dan atthakatha, yang diterjemahkan oleh para bhikkhu Barat
yang telah menjadi bhikkhu dalam Agama Buddha tersebut.

Para cendekiawan Barat, misalnya di lingkup Pali Text Society,
meskipun tertarik dalam Agama Buddha, banyak di antara mereka
yang tertarik hanya dari sudut keilmuan dengan latar belakang mereka
yang masih sebagai penganut Agama Kristen sedari awal. Mereka me-
miliki konsep pemikiran dalam patrun yang berpegang pada diri atau
atta (soul).

Beberapa di antara mereka, meskipun sebagai cendekiawan
Bahasa Pali, masih menganut Agama Kristen karena ketidak akraban
dengan ajaran Buddha sejak awal, sehingga tidak mampu mengerti
dasar-dasar ajaran Buddha.

Oleh karena itu, masyarakat umum yang telah memelajari po-
kok-pokok ajaran Agama Buddha lalu menoleh ke buku-buku karya
bhikkhu Barat atau pun bhikkhu-bhikkhu Srilanka yang memahami
ajaran Buddha, misalnya Bhikkhu Nyanatiloka, seorang warga Jerman
yang menjadi bhikkhu di Srilanka dan berdiam di sana hingga akhir
hayat, dan memunyai seorang murid yang berkebangsaan Jerman juga
bernama Bhikkhu Nyanaponika yang juga telah meninggal dunia. Se-
lanjutnya terdapat bhikkhu-bhikkhu lain, misalnya Bhikkhu Nyana-
moli yang adalah warga Inggris.

Pali Text Society sendiri pada belakangan ini, ketika mau men-
cetak terjemahan pustaka Pali ke Bahasa Inggris, alih-alih menggunak-
an buah karya para cendekiawan Barat yang berdiam di negeri Barat
asalnya, kian beralih menggunakan pustaka terjemahan karya bhikkhu
Barat. Karya Bhikkhu Nyanamoli, bhikkhu kebangsaan Inggris yang
menjadi bhikkhu di Srilanka, misalnya, sangat banyak dicetak.
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Terlebih pada masa belakangan ini, ada kecenderungan bahwa
bangsa Barat yang memelajari Agama Buddha beralih menggunakan
Tipitaka edisi terjemahan penerbit lain, menyisihkan edisi terjemahan
terbitan Pali Text Society. Contohnya, sekarang ini Majjhimanikaya,
pustaka yang disebutkan barusan, ada yang edisi Wisdom Publication.
Wisdom Publication adalah penerbit yang mencetak pustaka-pustaka
edisi terjemahan bhikkhu Barat yang menjadi bhikkhu di Srilanka
yaitu Bhikkhu Nyanamoli (warga Inggris yang menjadi bhikkhu di
tahun 1949 = 2492 TBT, meninggal tahun 1960 = 2503 TBT), Bhikkhu
Bodhi (warga Amerika Serikat yang menjadi bhikkhu di tahun 1972
= 2515 TBT), dan lain-lain. Ini menunjukkan bahwa dunia keilmuan
Agama Buddha belakangan ini kurang memercayai pustaka terjemahan
terbitan Pali Text Society.

Lebih dari itu, para pelajar Agama Buddha bangsa Barat yang
bertahbis menjadi bhikkhu dan belajar inilah yang berupaya mem-
buahkan karya terjemahan baru sendiri, misalnya seorang bhikkhu
berkebangsaan Amerika bernama Bhikkhu Bodhi itu, yang menjadi
bhikkhu di Srilanka lalu mengoperasikan percetakan pustaka dalam
Agama Buddha, yang kini menjadi kepala dan redaktur Buddhist Publi-
cation Society di Srilanka.

Oleh karena itu, pustaka-pustaka yang benar-benar dijadi-
kan patokan oleh Pali Text Society adalah pustaka Tipitaka Pali dan
atthakatha berbahasa Pali yang dialihaksarakan ke tulisan Roman.
Dunia keilmuan bahasa Pali masih menggunakannya hanya karena
sebuah alasan bahwa para pelajar pada umumnya harus bergantung
pada aksara Barat dalam berkomunikasi dengan satu sama lain.
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Mendalihkan Bangsa Barat I1
Pandangan Cendekiawan Barat tentang
Nibbana, Atta - Anatta

Cendekiawan Barat Pun Patut Dipuji, namun Kita Harus
Mengenal Mereka Sesuai dengan Keberadaan Mereka
Sesungguhnya

Artikel Keluaran Vihara Dharmakdya menyatakan:

“Sejumlah besar cendekiawan besar bidang Agama Buddha
yang termasyur di dunia di wilayah Barat pun berpandangan
bahwa atta (atau diri) yang sesungguhnya terdapat dalam ajar-
an Agama Buddha, misalnya Mrs. Rhys Davids, President Pali
Text Society, negeri Inggris pada tahun 1922 — 1942.. Miss I. B.
Horner, President Pali Text Society, negeri Inggris pada tahun
1959 -1981...Christmas Humphreys...dan beberapa yang lain.”

Kalimat di atas menyampaikan data yang tidak lengkap dan me-
nimbulkan gambaran dan pengertian terhadap cendekiawan Barat se-
cara tidak benar.

Tentang cendekiawan dan orang-orang terpelajar di dunia Barat
ini, jika dituliskan secara singkat sebatas untuk diketahui kebenaran-
nya, dapat diceritakan proses perkembangan pengetahuan dan pe-
mikiran dalam ajaran Buddha mereka melalui tiga kategori kurun wak-
tu (pengategorian sekadar memudahkan pemahaman), yaitu:

Kurun I: cendekiawan Barat masih dipengaruhi pemikiran-
pemikiran lama. Cendekiawan Barat, kalaupun mengetahui Bahasa
Pali dan meneliti banyak hal ihwal Agama Buddha, masih terbingung.
Banyak di antara mereka yang belum memahami doktrin-doktrin
Agama Buddha. Mereka umumnya memandang ajaran Buddha dan
berbagai sisi dhamma di bawah pengaruh pemikiran Barat mereka
sendiri, atau di bawah pengaruh Agama Hindu, termasuk pemikiran
Agama Buddha Mahayana. Sebagian dari mereka menganggap Agama
Buddha mengajarkan tentang keberadaan atta atau atman yang se-
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sungguhnya di tingkat terakhir; sebagian lainnya menganggap bahwa
nibbanamerupakankepadaman atta; sebagianlainnyalagimenganggap
seolah bahwa setelah nibbana memadamkan atta biasa, atta yang
sesungguhnya yang lebih tinggi akan muncul.

Kurun II: bangsa Barat bertahbis menjadi bhikkhu dan me-
meroleh pengertian benar. Sementara cendekiawan Barat di negeri
Barat masih terbingung, kurang mampu memahami doktrin-doktrin
Agama Buddha, sebagian bangsa Barat yang bertahbis menjadi
bhikkhu di negeri buddhis, khususnya Srilanka, yang setelah datang
untuk belajar di tempat sumbernya, dapat mengerti doktrin-doktrin
yang sebenarnya menurut kebenaran hakikinya dan menulis buku
menyebarkan Agama Buddha berdasarkan doktrin itu setahap demi
setahap.

Pada kurun II ini, kalaupun orang di dunia Barat masih ber-
gantung pada pustaka Agama Buddha Bahasa Pali tulisan Roman yang
dicetak di negeri Barat, di sisi doktrin-doktrin dhamma, mereka kian
banyak beralih mendengarkan dan membaca buku-buku karya bangsa
Barat yang bertahbis menjadi bhikkhu di negeri buddhis.

Kurun III: cendekiawan generasi baru di negeri Barat me-
langkah ke jalan bebas dari kebingungan. Cendekiwan bahasa Pali
dan Agama Buddha di wilayah Barat telah belajar dan kian mengerti
doktrin-doktrin Agama Buddha secara jelas dan benar. Ketertarikan
mereka pada Agama Buddha Theravada pun mulai mengembang luas.
Tampak, cendekiawan generasi baru di negeri Barat itu balik menyang-
kal cendekiawan generasi sebelumnya di negeri mereka sendiri dan
menyebarkan Agama Buddha dalam jalur yang lebih tepat dan jelas,
misalnya tulisan yang menyatakan secara jelas bahwa Agama Buddha
mengajarkan bahwa keberadaan atta hanya sebatas penetapan, bukan
kebenaran secara esensinya.

Demikian ini bahasan singkat disampaikan sekadar sebagai
penghias pengetahuan dan pemahaman.
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Cendekiawan Agama Buddha Barat Generasi Lama
Masih Terbingung antara Buddhadhamma dengan
Pemikiran Menurut Budaya Sendiri

Kurun I. Perihal ini bertautan dengan bahasan di atas. Se-
bagaimana dikatakan, bahwa orang yang disebut cendekiawan bidang
Agama Buddha di wilayah Barat itu, beberapanya sekadar sebagai juru
keilmuan yang masih menjadi pemeluk Agama Kristen. Beberapanya,
kalaupun telah menganut Agama Buddha pun, masih dilekati oleh
latar belakang pemikiran awal dari Agama Kristen. Kecuali itu, pada
kurun waktu awal tersebut, bangsa Barat datang ke Asia dalam arus
kolonialisasi, khususnya adalah bangsa Inggris yang menemukan
kebudayaan kuno di India yang lalu mengenal dan akrab dengan
pemikiran pengikut Agama Hindu yang memegang pandangan tentang
atman. Bersamaan dengan peristiwa itu, Agama Buddha yang dikenal
oleh bangsa Barat pada kurun waktu awal itu pun adalah dari tradisi
Mahayana yang tersebar ke dunia Barat lebih dulu.

Oleh karena itu, orang Barat yang memelajari Agama Buddha
di generasi awal, yang belum terbiasa dengan lingkup pemikiran
baru, masih banyak dipengaruhi oleh pemikiran Yunani dan Agama
Kristen, dan biasanya mereka menginterpretasikan Agama Buddha
berdasarkan pemikiran Hindu atau, kalau tidak, menurut Mahayana.

Tampak terlihat, baik Max Muller, cendekiawan besar yang me-
nerjemahkan banyak pustaka Pali dan Sanskerta, atau pun Mrs. C.AF.
Rhys Davids dan Miss I. B. Horner yang menjadi president Pali Text
Society berturut-turut, termasuk para mahasiswa atau dapat dijuluki
para cendekiawan Agama Buddha bangsa Barat, memandang, atau
mencari celah untuk mendapat kesimpulan bahwa Agama Buddha
mengajarkan atta atau menerima keberadaan atta.

Contohnya adalah Miss I. B. Horner. Beliau adalah seorang
cendekiawan Bahasa Pali, namun berlatar belakang awal sebagai
bangsa Barat dan hidup di negeri yang beragama Kristen, memegang
doktrin tentang diri secara kuat sebagai landasan berpikir. Selain me-
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nerjemahkan pustaka Bahasa Pali ke Bahasa Inggris, beliau pernah
menulis buku dengan bekerja sama dengan Coomara Swamy (hanya
dilihat dari namanya sudah langsung tahu ia adalah pengikut Hindu)
dengan judul the Living Thought of Gotama the Buddha.

Di bab tentang Self (atta/diri), buddhavacana pertama yang
kedua orang ini kutip adalah syair dalam Dhammapada,
“Atta hi attano natho”.

Sabda Buddha ini oleh umat Buddha Thai, sekali pun orang
awam yang hampir tidak berjenjang pendidikan apa pun, tapi karena
akrab dengan lingkungan buddhis dan karena sabda itu sebagai
buddhabhasita populer, dapat diterjemahkan “diri (sendiri) adalah
pelindung diri (sendiri)”, dan dipahami maknanya secara semestinya.

Akan tetapi, I. B. Horner dan Coomara Swamy, begitu me-
lihat terdapat dua kata ‘atta’ dalam buddhabhasita ini, alih-alih me-
mahaminya sebagaimana yang umumnya umat Buddha pahami, me-
rujuk ke adanya dua jenis atta, lalu bersikukuh menerjemahkannya
menurut pemikiran Hindu atau menghubungkan Agama Buddha de-
ngan Agama Hindu yang berpandangan tentang adanya dua jenis atta
atau atman, yaitu atman besar yang disebut paramatman dan atman
personal yang disebut jivatman.

Tampak, I. B. Horner dan Coomara Swamy menerjemahkan
buddhabhasita dalam syair Dhammapada ke 160 ‘atta hi attano natho’
ini,

“The Self is lord of the self...”!

Terjemahan di atas ini patut dicermati bahwa ‘Self” awal meng-
gunakan ‘S’ huruf besar (atau kapital), sedangkan ‘self’ belakang meng-
gunakan ‘s’ huruf kecil seolah bahwa atta besar adalah pelindung atta
kecil.

1 Ananda K. Coomaraswamy and I. B. Horner, The Living Thought of Gotama the Buddha
(London: Cassell & Co., Ltd., 1984), p. 174.
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Kedua orang itu menemukan satu buddhabhasita lagi,

“attana va katam papam  attana sankilissati

attana akatam papam attana va visujjhati”
(Khu. Dha. 25/22/37)

yang terjemahannya tidak sulit dimengerti oleh umumnya umat
Buddha, yaitu:

“Diri (sendiri) melakukan keburukan,
diri (sendiri) menjadi kotor

Diri (sendiri) tidak melakukan keburukan,
diri (sendiri) menjadi bersih.”

Begitu menemukan syair demikian ini, orang yang memegang
pandangan atta/atman akan menjadi bingung beberapa saat, berpikir
bahwa bagaimana mungkin attd/atman/diri yang merupakan ke-
beradaan yang asli dan kekal dapat melakukan keburukan. Akhirnya,
kata atta pada kasus ini digolongkan sebagai atta kecil.

Kedua orang ini membagi topik pada bab tentang Self dalam
Pustaka (Dhammapada) ini menjadi tiga topik kecil, yaitu:

1. The Two Selves
2. The Great Self, dan
3. The Little Self

Di dalam ketiga topik kecil ini, penyusun mengutip banyak
buddhavacana lainnya dan menerjemahkan, mulai dari halaman 174
hingga 192, sehingga bab tentang Self (atta/diri) menjadi panjang
hingga hampir 20 halaman. Ini adalah contoh pemahaman orang yang
disebut cendekiawan Barat generasi agak lama.

Orang Barat yang tinggal di negeri Barat sendiri, jika ditelusuri
sekitar beberapa tahun silam, tidak banyak yang mengerti Agama
Buddha secara benar. Ini patut dimaklumi karena mereka banyak
dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran yang berlatar belakang budaya
sebelumnya yang mengarah ke pengertian keliru atau menyimpang.
Artikel Keluaran Vihara Dharmakdya karenanya tidak patut me-
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nyanjung mereka secara berlebihan hingga menempatkan sebagai
‘cendekiwan besar bidang Agama Buddha...yang termasyur di dunia’,
alih-alih cukup memandangnya dengan sikap turut berbahagia atas
siapa pun yang memahami ajaran Buddha.

Selain memandang Agama Buddha mengajarkan tentang ada-
nya atta pada tingkat terakhir yang berada di luar paficakkhandha
(atau lima gugusan pembentuk yang dimengerti sebagai makhluk),
sebagian dari mereka juga berpengertian keliru dalam hal-hal lain, mi-
salnya memandang Agama Buddha mengajarkan nibbana adalah ke-
padaman atta/soul/diri.

Buku-buku referensi utama seperti Encyclopaedia Britannica
pun masih diwarnai dengan pengertian keliru hingga kini, contohnya
penulisan bahwa nibbana adalah kepadaman atta (yang sebenarnya
dalam doktrin Agama Buddha, tidak ada atta yang harus dipadamkan),

“The approaches to the divine or sacred are various rather
than uniform ..., it moves toward the ultimate goal; the annihi-
lation of the self, ..., Nirvana (the state of bliss) in Buddhism,...”

“‘Cara mencapai keberadaan kedewaan atau keberadaan ke-
luhuran itu beraneka alih-alih satu bentuk tunggal ... adalah
pencapaian tujuan tertinggi yaitu kepadaman atta/diri ,..., yaitu
Nirvana (nibbana — keberadaan kebahagiaan tertinggi) dalam

Agama Buddha,...,”

Mengenali dan Menjangkau Seberapa Jauh Orang-
orang Luar Berpikir dan Berpemahaman, Bukannya
Menunggu Mereka Mengadili Doktrin-doktrin Kita

Bagaimanapun, untuk saat sekarang pandangan seperti di atas
telah banyak berubah. Sebenarnya, pandangan-pandanganitu tidakada
arti pentingnya untuk dibahas karena, sebagaimana telah disampaikan,
kita sedang membahas sumber bukti tentang bagaimanakah Agama
Buddha sendiri atau bagaimanakah Agama Buddha dalam Tipitaka Pali

78



MENGENAL TIPITAKA SECARA AWAM

Theravada sendiri memaparkan doktrin-doktrinnya, bukan menunggu
pandangan pihak lain untuk mengadili ajaran kita yang adalah sikap
tidak benar, sebagaimana yang Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya
katakan:

‘Banyak perujukan ke doktrin-doktrin dalam pustaka, baik
Bahasa Pali, Sanskerta, China, Tibet, dan bahasa-bahasa lain
yang mengarah ke penyimpulan pandangan ini, namun ada pula
sebagian pihak terpelajar yang tidak sependapat, bersikukuh
dengan pandangan bahwa tidak ada atta dalam Agama Buddha.
Masing-masing memiliki alasannya sendiri.”

Sebenarnya ini mudah saja, jelas, dan tidak tumpang-tindih
karena para cendekiawan masa kini telah sama-sama mengetahui bah-
wa orang akan memilah-milah dengan sendirinya mana doktrin Agama
Buddha Theravada, mana Agama Buddha Mahayana, dan di lingkup
Mahayana sendiri, mana milik tradisi apa, tanpa mencampuradukkan.

Pernyataan di atas, jika ditujukan ke satu perihal lagi, seolah
mengatakan,

‘Ada sumber acuan tentang pantas atau tidaknya bhikkhu ber-
keluarga, baik di pustaka Pali, Sanskerta, China, Tibet, dan ba-
nyak bahasa lain yang menjurus ke pandangan sendiri. Masing-
masing menegaskan pandangannya, satu sumber memandang
bahwa bhikkhu pantas beristri, berkeluarga, sumber lain lagi
memandang tidak pantas. Masing-masing memiliki dasarnya
sendiri.”

Siapa pun dapat menyatakan seperti di atas, namun ini tidak
ada gunanya.
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Begitu Bangsa Barat Bertahbis Menjadi Bhikkhu,
Pengetahuan Tentang Buddhadhamma Pun Mulai
Mengarah ke Jalan yang Benar

Kurun II. Sebagaimana dikatakan di atas, I. B. Horner ber-
pandangan tentang keberadaan atta berdasarkan konsep atman mirip
Agama Brahmana. Akan tetapi, pada masaberikutnya bangsa Baratyang
bertahbis dalam Agama Buddha, juga para bhikkhu di negeri-negeri
buddhis, menerjemahkan ulang buddhavacana berkaitan dengan
istilah atta. Sebagai contoh, mereka menerjemahkan buddhabhasita,
‘atta hi attano natho’ menjadi:

‘Oneself is one’s own protector (refuge); ..."

yang selaras dengan pengertian umat Buddha pada umumnya
yang telah dimengerti dengan baik sekalipun oleh umat yang sangat
awam.

Sebenarnya, arti potongan syair di atas telah dimengerti secara
sesuai oleh para bhikkhu bangsa Barat yang bertahbis di negeri
buddhis Theravada, dan tidak ada masalah sejak dulu. Orang-orang
terpelajar bangsa Barat yang berdiam di negeri mereka itu sajalah
yang heboh memersoalkan makna atta, dan apakah Agama Buddha
mengajarkannya atau tidak. Perihal ini menjadi tuntas oleh Professor
Richard Gombrich yang akan dibahas nanti. Dari titik inilah mereka
kemudian mengarah ke doktrin Agama Buddha menurut Theravada
sesungguhnya.

Tentang apakah nibbana adalah atta ataukah anatta ini, bangsa
Barat yang datang menjadi bhikkhu dalam Agama Buddha Theravada,
seperti Bhikkhu Nyanatiloka (bangsa Jerman) di Srilanka, tidak
terbingungkan. Contoh buktinya adalah buah karya beliau dalam Bud-
dhist Dictionary yang telah lama beliau tulis. Dalam bukunya itu, kata
‘nibbana’ dijelaskan,

1 Contoh, Walpola Rahula, What the Buddha Taught (New York: grove Press, 1974), p. 130.
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‘... the Buddha is known as the Anatta-vadi ... the truth of
Anatta (q.v.), the egolessness and insubstantiality of all forms of
existence. Without such an understanding, one will necessarily
misconceive Nibbana — according to one’s either materialistic or
metaphysical leanings — either as annihilations of an ego, or as
an eternal state of existence into which an Ego or Self enters of
with which it merges.™

“Sang Buddha dikenal dengan julukan Anattavadi...

kebenaran Anatta, yaitu keberadaan tidak ada diri dan keberada-
an kekosongan semua fenomena. Tanpa pengertian demikian,
seseorang pasti akan menyalah artikan nibbana berdasarkan
kecenderungan masing-masing, baik yang pihak materialis atau
pun yang pihak metafisik — sebagai keberadaan lenyapnya diri/
atta, atau jika tidak, sebagai sesuatu yang kekal yang dimasuki
atau dirasuki oleh atta atau diri.”

Dan, di halaman lain dalam buku itu, kata ‘anatta’ dijelaskan,

“While in the case of the first two Characteristics it is stated that
‘all formations (sabbe sankhara) are impermanent and subject
to suffering’, the corresponding text for the third Characteristic
states that ‘all things are not-self’ (sabbe dhamma anatta; M.
35, Dhp. 279). This is for emphasizing that the false view of an
abiding self or substance is neither applicable to any ‘formation,
or conditioned phenomenon, nor to Nibbana, the Unconditioned
Element (asankhata dhatu).”

“‘Sementara dalam kasus pada dua Ciri pertama (dari tiga Ciri
umum secara keseluruhan atau tilakkhana) dinyatakan bahwa
‘segala bentukan (sabbe sankhara) adalah tidak kekal dan
adalah duka’, kalimat berikut sebagai kasus pada ciri ketiga
dinyatakan bahwa ‘semua keberadaan adalah tiada diri (sabbe
dhamma anatta,

1 Nyanatiloka, Buddhist Dictionary (Colombo: Frewin & co., Ltd 1972), p. 106.
2 1Ibid, p. 13.
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Majjhimanikaya, sutta ke-35 dan Dhammapada syair ke 279).
Pernyataan ini menegaskan bahwa pan-dangan keliru tentang
keberadaan atta atau diri yang kekal itu tidak dapat diterapkan,
baik untuk bentukan atau keberadaan yang merupakan per-
paduan faktor-faktor pembentuk maupun untuk Nibbana,
elemen yang bukan merupakan perpaduan faktor-faktor pem-
bentuk (asankhata dhatu).”

Ini juga sebagai contoh kesesuaian Agama Buddha Theravada,
yang tidak ditemukan permasalahan.

Tindak Vihara Dharmakaya yang mengajarkan bahwa nibbana
adalah atta dengan berupaya membuat orang tersimpang-siur dengan
doktrin ajaran asal mula ini merupakan tindak penyesatan yang fatal
yang harus lekas ditanggapi dan dibenahi oleh umat Buddha.

Hal yang Patut Disampaikan Rasa Salut Adalah Akhirnya,
Kalaupun Agak Terlambat, Cendekiawan Barat Dapat
Menggenggam Doktrin Agama Buddha

Kurun III. Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya itu, maaf jika
berkata dengan menggunakan kata yang mungkin terasa sedikit keras,
tidak hanya menuduh Dhammavinaya, melainkan juga menuduh para
cendekiawan dan orang-orang terpelajar bidang Agama Buddhabangsa
Barat. Berikut ini akan disampaikan pemahaman para cendekiawan
bangsa Barat.

Setelah pendidikan Agama Buddha bangsa Barat berkembang
melewati zaman Mrs. Rhys Davids, Miss 1. B. Horner, Christmas Hum-
phreys, Edward Conze, dan lain-lain, kini tiba kepresidenan Pali Text
Society dipegang oleh Professor Richard Gombrich yang jika ditinjau
dari sisi urutan waktu, harus dipandang sebagai cendekiwan Bahasa
Pali dan Agama Buddha Barat generasi paling kini.

Ternyata, Richard Gombrich menolak pandangan cendekiawan
Barat generasi sebelum dia, misalnya menolak Mrs. Rhys Davids yang
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pernah menjadi president Pali Text Society sebelumnya secara, dapat
dikatakan, mentah-mentah, khususnya pada perihal nibbana dan
atta bahwa Agama Buddha berpandangan bahwasanya apakah atta
sungguh ada ataukah tidak ada ini. Kita bisa menganggap Richard
Gombrich bagaikan hasil pengumpulan pengetahuan para orang
terpelajar bangsa Barat yang belajar Agama Buddha yang mengarah ke
titik yang merupakan pemahaman baru President Pali Text Society itu.

Pandangan Richard Gombrich secara otomatis menjadikan dua
simpulan Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya itu tidak berarti.

Richard Gombrich menulis dalam sebuah buku berjudul
Theravada Buddhism, dicetak pertama kali pada tahun 1988. Buku itu
kinitelahdicetakbeberapakali.Dalambukunya,iamenulisdihalaman21,

“Many scholar of Buddhism, both Western and Hindu, have
tried to prove that the Buddha himself did not preach the doc-
trine of no-soul as it has been understood in the Theravadin
tradition ... This amounts to a claim that this great religious
teacher has been completely misunderstood by his follow-
ers...”!

“Banyak cendekiawan Agama Buddha, baik bangsa Barat dan
penganut Hindu, berusaha membuktikan bahwa Sang Buddha
sendiri tidak mengajarkan doktrin anatta sebagaimana yang
mereka pahami dalam tradisi Theravada ... Tindakan demikian
ini sama dengan mengklaim bahwa Guru Agung keagamaan ini
telah di-salahpahami secara total oleh para pengikutNya sendiri

”

Patut kita pahami lebih dulu, bahwa bangsa Barat generasi dulu
yang dianggap sebagai cendekiawan bidang Agama Buddha itu ber-
pengertian keliru terhadap nibbana dan atta dalam berbagai sudut. Be-
berapanya adalah mereka memandang bahwa ada atta atau personal
yang mencapai nibbana, dan bahwa nibbana merupakan kepadaman
atta. Akan tetapi, Richard Gombrich menyimpulkan secara berbeda

1 Richard F. Gombrich, Theravada Buddhism (London: Routledge & Kegan Paul Ltd., 1994),
p- 21.
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dengan menyangkal para cendekiawan Barat generasi sebelumnya
atau semua generasi senior sebelumnya.

Pandangan Gombrich bersesuaian dengan doktrin Theravada
secara sesungguhnya yaitu atta itu secara kebenaran hakikinya adalah
tidak ada. Keberadaan atta hanya secara penetapan.

Bila keberadaan atta hanya sebagai penetapan, yaitu tidak ada
secara sesungguhnya, atta tidak perlu dipadamkan lagi, atau tidak ada
atta yang harus padam, yaitu bahwasanya yang dipadamkan hanya
pandangan kelirunya dan kelekatan pada atta. Setelah memadamkan
pandangan keliru dan kelekatan pada atta, tidak ada hal apa pun yang
menjadi atta yang harus dibicarakan lagi, sebagaimana dituliskan beri-
kutnya di halaman 63,

“Endless misunderstanding has been caused by Western wri-
ters, who have assumed that Nibbana is the blowing out of the
personal soul ... there is no soul or self as a separate entity, for
such terms as soul, self, individual etc., are mere conventional
terms ... there can be no question of getting rid of a soul be-
cause one has never had one ...

“‘Kesalah mengertian yang tiada putusnya disebabkan oleh
para penulis Barat yang beranggapan bahwa Nibbana adalah
kepadaman atta perorangan’ ... tidak ada roh atau atta yang
berupa keberadaan tersendiri karena keseluruhan Kkata,
seperti roh, diri, jiwa, dan sebagainya adalah sebatas sebagai
istilah penetapan ... tidak mungkin ada pertanyaan tentang
pemusnahan atta karena tidak ada siapa pun pernah memiliki-
nya....”

Jika memandang Richard Gombrich sebagai buah daya upaya
pengkajian dan kepiawaian para cendekiawan Agama Buddha bangsa
Barat, kita dapat melihat bahwa seluruh upaya pengkajian itu baru
1 Di Thai barangkali kita mengatakan ‘memadamkan attd/diri’ dengan memegangnya

sekadar sebagai bentuk pengungkapan saja. Kata-kata ini bermakna memadamkan
kelekatan pada atta, bukan bermakna memadamkan atta karena tidak ada atta yang harus

dipadamkan, yang ada hanya kelekatan yang muncul dari pandangan keliru bahwa ada
atta saja.
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menghasilkan buahnya di sini ini, yaitu terletak di penerimaan atau
pemahaman ajaran Agama Buddha yang sebenarnya bahwasanya Aga-
ma Buddha tidak mengakui keberadaan atta/diri atau menolak ajaran
tentang atta/diri, dan kemunculan pengertian benar bahwa dalam
doktrin Agama Buddha Theravada, atta/diri sebatas berupa istilah
penetapan dalam berbahasa untuk berkomunikasi dalam kehidupan
sehari-hari, tidak betul-betul ada secara kebenaran hakikinya - baik
dalam bentuk apa pun, atta/diri yang harus dipadamkan pun tidak ada
- merupakan penghancuran dua simpulan dalam Artikel Keluaran
Vihara Dharmakaya yang menyatakan,

“Para cendekiawan Agama Buddha yang memiliki ba-nyak buah
karya yang terkenal di seluruh dunia ini berpandangan berselaras ten-
tang perihal atta ini dalam dua poin, yaitu:

a. Sammasambuddha tidak pernah menolak secara jelas bahwa
atta yang sesungguhnya adalah tidak ada, dan tidak pernah
menyangkal bahwa tidak ada atta apa pun dalam setiap tingkat
kebenaran.’

b. Mereka memiliki pandangan yang bersesuaian bahwa ajaran
Agama Buddha awal menyatakan secara implisit bahwa ada atta
yang sesungguhnya yang berada di keberadaan yang lebih tinggi
daripada gugusan 5 (paficakkhandha) atau sankhatadhamma.”

Pada poin ini, sisi Richard Gombrich pun harusnya berkata lagi,

“Cendekiawan bidang Agama Buddha bangsa Barat menjadi
berpandangan beda-beda dan berlarut-larut hingga akhirnya menca-
pai pengertian benar bahwa,

a. Sang Buddha menyatakan secara tegas bahwa atta yang sesung-
guhnya tidak ada. Beliau menyangkal secara total keberadaan
atta di tingkat kebenaran hakiki.

b. Cendekiawan Barat telah tiba ke titik penerimaan bahwa ajaran
Agama Buddha masa awal tidak mengakui keberadaan atta,

1 Bentuk terjemahan ini didasarkan pada aslinya. Secara permaknaan umum, kata
‘menyangkal’ diubah menjadi ‘menyatakan’. /t
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kecuali atta yaitu diri secara penetapan belaka.”

Tentang nibbana adalah anatta ini, negeri-negeri buddhis
Theravada memiliki kesatuan pemahaman, tidak ada perseli-
sihan sama sekali. Tidak ada masalah yang mesti timbul. Di
sisi lain, persoalan para cendekiawan Barat pun adalah urusan
mereka sendiri, berkaitan dengan penyampaian pendapat se-
bagaimana telah disampaikan yang pada akhirnya berujung di
Richard Gombrich yang mengenal Agama Buddha langsung dari
bhikkhu-bhikkhu Theravada.

Dapat dibayangkan seberapa lama waktu berlangsung hingga
para cendekiawan Barat menapak menuju ke titik pemahaman ajaran
Agama Buddha demikian ini, sedangkan di negeri-negeri Theravada
kita masyarakatnya telah berpengertian sama sedemikian ini sejak
lama yang lalu. Karena itu, pendalihan ke cendekiawan Barat sehingga
tidak berarti apa pun.

Akan tetapi, meskipun cendekiawan Barat telah mengerti de-
ngan benar, bukan berarti kita harus menempatkan mereka sebagai
sumber acuan karena, pertama, telah dikatakan bahwa kita tidak meng-
inginkan pendapat, dan kedua, cendekiawan Barat itu melangkah
datang dan belajar dari Tipitaka Theravada kita, bukan berperan pem-
buat keputusan terhadap ajaran Agama Buddha.

Setelah mengetahui demikian ini, kita para penganut Buddha
pun patut menempatkan diri secara pantas, yaitu turut bersukacita ke-
pada para cendekiawan dan orang-orang terpelajar bangsa Barat yang
telah mendapatkan pengertian benar ini pada akhirnya, dan menoleh
ke pikiran sadar diri kita sendiri tentang perlunya bahu-membahu
menjaga Tipitaka yang merupakan sumber ajaran Agama Buddha yang
sesungguhnya bagi dunia ke selanjutnya agar orang-orang, seperti
bangsa Barat itu, dapat berkesempatan memelajari dan mengetahui
Agama Buddha secara benar.
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BAGIAN I

ANATTA - DHARMAKAYA - AYATANANIBBANA
NIBBANA ADALAH ANATTA

Nibbana Bukan Perihal Metafisika

Di atas itu adalah pembahasan tentang arti penting Tipitaka.
Berikutnya kita akan mengulas kembali tentang nibbana sebagai bukan
perihal metafisika.

Artikel Keluaran Vihdra Dharmakaya mengatakan,

“... Perihal yang ada di luar batas pengalaman orang awam
secara umum dalam mencapai atau mengerti, misal tentang
neraka, surga, hukum perbuatan, nibbana, yang dikenal sebagai
perihal metafisika atau perihal acinteyya (luar batas pemikiran)
itu, beberapa di antaranya, misalnya tentang nibbana, di bidang
keilmuan dapat diinterpretasikan ke banyak arti.”

Pernyataan ini tidak benar karena nibbana bukan perihal acin-
teyya (luar batas pemikiran) atau pun perihal metafisika.

Menurut buddhavacana, acinteyya terdiri dari empat jenis,
“Wahai para Bhikkhu, terdapat empat acinteyya, yang tak terpikirkan,!
yang bila dipikirkan dapat menjadi gila, membuat kalut pikiran. Ke-
empat hal itu adalah:

1. Buddhavisaya (atau batasan buddha)
2.Jhanavisaya (atau batasan jhana)
3. Kammavipaka (atau akibat karma), dan

4. Lokacinta (pemikiran berkaitan dengan dunia)
(Ang. Catukka. 21/77/104)

1 Bukan berarti dilarang dipikirkan, namun jika dipikirkan pun akan tidak terjangkau, yaitu
tidak mendapatkan manfaat dari memikirkannya atau tak terjangkau oleh pikiran.
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Nibbana tidak termasuk dalam keempat acinteyya dan bukan
perihal metafisika. Perihal metafisika adalah hal yang tidak dijelaskan
oleh Sang Buddha, tidak Beliau tanggapi, atau hal yang, bila dijelaskan,
hanya untuk buang-buang waktu. Di sisi lain, nibbana adalah kebalikan
perihal metafisika. Pembahasannya pun tidak perlu panjang lebar.
Marilah kita mencermati ajaran Sang Buddha di bawah ini.

Suatu ketika Sang Buddha bersemayam di Kota Savatthi, di
Vihara Jetavana. Seorang bhikkhu bernama Malunkyaputta menjadi
ragu atas sisi pandangan yang tidak Sang Buddha jelaskan, yaitu
perihal dunia kekal ataukah tidak kekal (dunia dalam hal ini adalah
cakrawala atau himpunan segala hal yang melingkupi manusia ini);
dunia atau cakrawala ini ada ujungnya ataukah tidak ada ujungnya;
batin dan jasmani apakah satu kesatuan; batin dan jasmani apakah
terpisah sendiri-sendiri; Tathagata (yaitu Sang Buddha) setelah
mangkat apakah ada; Tathagata setelah mangkat apakah tidak ada;
Tathagata setelah mangkat apakah ada sekaligus tidak ada; Tathagata
setelah mangkat apakah bukan ada dan bukan pula tidak ada.

Malunkya ingin menanyakannya kepada Sang Buddha dengan
sebuah prasyarat, jika Sang Buddha menjawab, dia akan lanjut men-
jalankan kebhikkhuan, sebaliknya jika tidak, dia akan meninggalkan
kebhikkhuan. Ia lalu menemui Sang Buddha dan menyampaikan ke-
inginan berikut prasyaratnya, bahwa jika Sang Buddha berkenan men-
jawab, dia akan lanjut menjalankan kebhikkhuan, sebaliknya jika Be-
liau tidak berkenan menjawab, dia akan meninggalkan kebhikkhuan.

Kepadanya, Sang Buddha bertanya “Wahai Malunkya, apakah
Aku mengatakan ‘Wahai Malunkya datanglah ke sini! Jalankanlah brah-
macariya! Aku akan menjawab pertanyaan perihal dunia ada ujungnya
atau tidak ...?” Malunkyaputta menjawab bahwa Sang Buddha tidak
mengatakan demikian. Sang Buddha lanjut bertanya, “Lalu, apakah
Engkau sendiri mengatakan pada-Ku bahwa setelah Engkau men-
jalankan brahmacariya, Aku harus menjawab perihal dunia kekal atau
tidak kekal?” Malunkyaputta pun menjawab tidak. Sang Buddha lalu
bertanya, “Dengan demikian, siapa lalu semestinya menggugurkan-
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nya?”, lalu bersabda,

“Jika ada orang berkata, ‘saya akan tidak menjalankan brah-
macariya dalam ajaran Sang Buddha sepanjang Sang Bhagava tidak
menjelaskan perihal dunia kekal ataukah tidak kekal, dan sebagainya
ini, kalaupun dia akan meninggal dunia, Tathagata akan tidak menjelas-
kan.”

Beliau lalu memberikan perumpamaan, “Ada seseorang yang
dihujami oleh anak panah yang berlumur racun keras. Keluarga, teman,
sahabat membawanya ke dokter untuk mencabut anak panah. Ia lalu
berkata, ‘Saya tidak mau dibedah untuk mengeluarkan anak panah ini
sebelum mengetahui siapa yang memanah saya, dia berkasta ksatria,
brahmana, waisya, ataukah sudra; ia bernama apa, bertubuh tinggi,
sedang, ataukah pendek; berkulit hitam ataukah kelam; berdiam di
desa, kecamatan, kota mana; busur yang digunakan memanah itu
bagaimana bentuk dan jenisnya; ujung anak panah terbuat dari bahan
apa; tangkai panah dibuat dari bahan apa, pangkal panah ditempeli
bulu burung apa, dan sebagainya. Sebelum mengetahui hal-hal yang ia
tanyakan itu, ia akan meninggal lebih dulu.”

Demikian pula dengan orang yang bertahbis ini, jika ia me-
nunggu Sang Buddha menjawab pertanyaan metafisika, sebelum Be-
liau tuntas menjawabnya, ia akan meninggal dunia dulu.

Dengan berpandangan demikian atau pun tidak, yaitu dunia
kekal atau tidak kekal, dan sebagainya, pelaksanaan kehidupan luhur
tidak menjadi timbul. Ada atau tidaknya bermacam-macam pandang-
an itu, penderitaan manusia masih tetap ada dan derita itulah yang
Sang Buddha harapkan bisa diatasi pada saat sekarang ini. Oleh karena
itu, apa pun yang tidak Beliau jelaskan patut dimengerti sebagai hal
yang tidak Beliau jelaskan, dan apa pun yang Beliau jelaskan pun patut
dimengerti sebagai hal yang Beliau jelaskan.

Perihal yang disampaikan di atas adalah perihal metafisika,
yaitu pertanyaan dunia kekal ataukah tidak kekal, berujung ataukah
tidak berujung, dan sebagainya itu tidak dijelaskan oleh Sang Buddha.
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Mengapa Beliau tidak menjelaskan? Beliau menjawab,

“Malunkyaputta, kalaupun ada pandangan bahwa dunia kekal
(tetap ada selamanya), ini tidak berarti pelaksanaan kehidupan luhur
menjadi ada. Kalaupun ada pandangan bahwa dunia tidak kekal, ini
tidak berarti pelaksanaan kehidupan luhur menjadi ada ... Kalaupun
ada pandangan bahwa dunia kekal atau pun tidak kekal, kelahiran,
ketuaan, kesakitan, kematian, kesedihan, ratap tangis, duka raga, duka
cita, kekecewaan pun masih tetap ada, adalah penderitaan yang Aku
tegaskan perlu diatasi pada saat sekarang ini juga....

“‘Apa sajakah yang tidak Aku jelaskan? Pandangan bahwa
dunia kekal ... dunia tidak kekal ... dunia berujung ... dunia tidak
berujung ... tidak Aku jelaskan ... karena tidak mengandung
manfaat, bukan menjadi awalan pelaksanaan kehidupan
luhur, tidak mendukung kebosanan (terhadap hal-hal yang
menimbulkan kesenangan inderawi), keterbebasan dari nafsu
ragawi, kepadaman (kotoran batin), kedamaian, pengetahuan
luhur, penerangan sempurna, nibbana.”
(M. M. 13/151-2/150-2)
Tampak di atas, Sang Buddha mengajarkan atau menjelaskan
hal yang dapat memadamkan derita, yaitu nibbana ini, dan nibbana
pun terdapat dalam butir dukkhanirodha (kepadaman derita) yang
merupakan perihal yang disabdakan secara langsung dan yang ber-
lawanan dengan metafisika.

Oleh karena itu, nibbana bagi pengikut Buddha bukan perihal
metafisika, sebagai hal yang memungkinkan diperbincangkan oleh
para filsuf dalam lingkup filsafat mereka. Di sisi lain, orang-orang yang
ingin bergabung dalam perbincangan tentang nibbana di sisi metafisika
dengan para filsuf pun tetap dipersilakan. Akan tetapi, jika tenggelam
dalam perbincangan, mereka akan menjadi tidak berpraktik dan tidak
mencapai nibbana.

Nibbana adalah perihal tentang ketiadaan derita, keberadaan
tanpa masalah, atau keberadaan tidak ada keserakahan, kebencian, dan
kebodohan; keberadaan tenang, damai, keberadaan terbebas, kesucian;
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keberadaan bersih, terang, tenang, beriring kebijaksanaan yang se-
nantiasa mengetahui bentukan-bentukan yaitu dunia dan kehidupan
yang ada di hadapan ini sepanjang waktu menurut kenyataan ke-
beradaannya.

Sumber Pengetahuan yang Jelas Sudah Ada, namun
Tidak diambil, Sebaliknya Justeru Mencari Terkaan-
terkaan bersama dengan Mereka yang Masih
Terbingungkan

Berikutnya, Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya menuliskan,
“Perihal atta dan anatta ini adalah perihal yang banyak diper-
debatkan sejak zaman dahulu, setelah buddhakala hingga
kini, dan diperdebatkan sepanjang sejarah Agama Buddha. Di
zaman sekarang pun ada cendekiawan Agama Buddha, baik
di wilayah Barat, seperti Eropa, Amerika, dan di wilayah Timur,
seperti Jepang, China, Korea, banyak memerdebatkannya.
Poin yang diperdebatkan beraneka, misalnya ....”

Pernyataan ini, jika mau dibuat benar dan jelas, mestinya dika-
takan,

“Perihal pandangan tentang atta ini banyak dipegang sejak
sebelum buddhakala, khususnya di ajaran Agama Brahmana.
Dan, setelah buddhakala, Agama Hindu kian berupaya mene-
guhkannya. Ini tampak dari doktrin tentang brahman — atman,
atau paramatman-jivatman. Akan tetapi, Agama Buddha ber-
sikap secara jelas, yaitu menolak doktrin atta dengan alasan
apa pun, yaitu tidak menerima atta secara kebenaran hakiki
yang merupakan sikap yang sangat tegas. Oleh karena itu, kita
harus berhati-hati jangan sampai doktrin luar dan doktrin awal
sebelum buddhakala yang telah disangkal Sang Buddha itu
kembali menyisip ke dalam.”
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Untuk dapat menegaskan doktrin Agama Buddha ini, kita harus
menjadi kuat karena :

1. Ajaran atman/atta awal mula telah banyak berpengaruh

2. Merupakan hal yang sulit dipahami. Orang yang masuk ke ajaran
Buddha, kalaupun bertahbis sebagai bhikkhu, pun mungkin dapat
dimasuki pemikiran keliru.

Ajaran yang memegang atta sebagai yang ada sesungguhnya ini
oleh para sesepuh yang menjaga Dhammavinaya pada zaman dulu di-
anggap sebagai perihal sangat penting untuk diawasi, jangan sampai
menyisip atau membaur ke dalam Agama Buddha karena merupakan
ajaran yang berkekuatan menguasai masyarakat Jambudipa sebelum
kemunculan Agama Buddha, merupakan doktrin besar yang berlawan-
an antara Agama Buddha dengan ajaran agama sebelumnya yang me-
reka upayakan dan kembangkan pengaruhnya dan menjadi keberadaan
kepercayaan manusia yang mengitari Agama Buddha sepanjang masa.

Mudahnya bicara adalah bahwa Agama Buddha melawan arus
pandangan ajaran agama yang memunyai pengaruh besar sekaligus
melawan arus kotoran batin dalam pikiran manusia awam.

Bagaimanapun, para sesepuh pada zaman dulu tetap teguh
dalam doktrin Dhammavinaya. Ini tampak pada tidak lama setelah
buddhakala, sekitar tahun 308 SM (yaitu 234 tahun setelah kemang-
katan Sang Buddha), pada zaman Maharaja Asoka, perhimpunan para
bhikkhu, dipimpin oleh Ytm. Moggalliputta Tissa Thera, menimbang
perihal pandangan yang beraneka macam dan memalsu ke dalam
Agama Buddha yang berjumlah sangat banyak, dibedakan menjadi 18
sekte, yang harus mendapat pelurusan, lalu mengadakan konsili agung
yang ketiga melalui dukungan Maharaja Asoka.

Pada konsili agung waktu itu, Ytm. Moggalliputta Tissa Thera
menghimpun hasil telaahan ke dalam sebuah pustaka dengan judul
Kathavatthu dalam Abhidhammapitaka yang dalam Tipitaka Pali
aksara Thai dicetak sebagai jilid ke-37. Dalam pustaka itu diungkap
aneka ragam pandangan yang membaur ke dalam tubuh ajaran
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Buddha dengan dirinci dalam 219 topik. Beliau mengupas pandangan-
pandangan itu.

Pandangan tentang atta ini menjadi salah satu pendukung

sangat penting dalam pengadaan konsili agung dan menempati topik
urutan pertama dalam Kathavatthu dengan sebutan Puggalakatha.

Kata ‘puggala’ dalam ‘puggalakatha’ ini digunakan untuk meng-

gantikan segala istilah yang berkaitan dengan pemegangan pandangan
atta, seperti penyebutan pada saat kita berbincang dhamma: makhluk,
orang, diri, aku, dia, sebagaimana kandungan makna yang beliau beri-

kan:

“Tattha puggaloti atta satto jivo.”
(Pafica.At. 129)

Terjemahannya, “Dalam wacana Pali itu, kata ‘puggala’ berarti
diri, makhluk, jiwa.” Dan kata ‘anattad’ juga diberikan pengertian-
nya:

“Anattati attana jivena puggalena rahito.”
(Pafica.At. 158)

Terjemahannya, “Anatta berarti bebas dari atta, jiwa, orang.”

Para puggalavadi yaitu pihak yang berpandangan tentang ke-

beradaan orang, diri, makhluk, atau jiwa sebagai hal yang sungguh-
sungguh ada secara kebenaran hakikinya ini dirujuk dalam atthakatha
sebagai berikut:

“Ke pana puggalavadinoti sasaneva vajjiputtaka ceva samatiya
ya bahiddha ca bahu annatitthiya.”
(Pafica.At. 129)

Terjemahannya, “Kelompok manakah disebut puggalavadi?’
Jawabannya adalah ‘yaitu yang di dalam Agama Buddha sendiri
adalah kelompok para bhikkhu Vajjiputta dan kelompok tradisi
Samitiya, dan yang di luar Agama Buddha adalah sejumlah
besar para petapa di luar Ajaran Buddha.”
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Perujukan ke pustaka Kathavatthu ini bertujuan untuk me-
nyampaikan bahwa:

1. Tentangnibbanaadalah atta ataukah adalah anatta, dan pemegang-
an prinsip atta dalam berbagai macam ini,

a. doktrin Theravada terdapat kejelasan dan telah menolak secara
pasti bahwa atta sesungguhnya tidak ada menurut kebenaran
hakikinya, keberadaannya sebatas berdasarkan penetapan.

b. oleh para sesepuh dianggap sebagai perihal penting yang tidak
dibiarkan dijadikan sebagai subjek beradu pendapat atau subjek
perdebatan oleh para siswa (penganut Buddha) atau pun oleh
penganut agama lain hingga menimbulkan kekacauan.

2. Permasalahan yang diperdebatkan ini selalu menjadi objek per-
hatian para sesepuh pelestari ajaran Buddha. Mereka telah lama
mengetahui pemegangan aneka macam pandangan yang membaur
ke dalam tubuh buddhadhamma, yang muncul setelah buddhakala
disebabkan oleh pengaruh ajaran-ajaran yang ada sebelumnya.
Mereka pun telah memilah-milah secara jelas. Oleh karena itu,
kalaupun menemukan pustaka atau pandangan doktrin apapun
tentang atta lagi, kita hanya perlu tahu bahwa itu sekadar sebagai
bukti penegas adanya perihal yang telah mendapat penyiangan
oleh para sesepuh pada lama waktu yang lampau.

Sementara ajaran Agama Buddha, wadah di mana para warga
Dharmakaya bertahbis sebagai bhikkhu, telah ada kepastian dan ke-
jelasan, Artikel Keluaran Vihara Dharmakadya justeru mengajak orang
untuk menunggu dan menggantungkan pandangan dari sumber luar
yang telah disangkal atau yang masih diraba-raba oleh mereka yang
masih belajar (seolah ingin menyerahkan Agama Buddha untuk diadili
oleh para pelajar).
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Sang Buddha Bersabda secara Tegas Bahwa Doktrin
tentang Atta Bukan Ajaran Sammasambuddha

Seberapa jauh arti penting penolakan pandangan tentang atta
ini dapat dilihat dari penempatan topik ini sebagai topik pertama
dalam pustaka Kathavatthu dan mengisi banyak halaman pustaka se-
cara khusus, yaitu 83 halaman dalam Tipitaka Bahasa Pali aksara Thai.

Berikut ini adalah contoh buddhavacana dalam Puggalakatha
tentang tiga jenis atta beserta penjelasannya, mana doktrin buddhis
mana bukan.

“Tayome seniya sattharo santo samvijjamana lokasmim ....Ta-
tra seniya yvayam sattha ditthe ceva dhamme attanam saccato
thetato paiifiapeti, abhisamparayafica attanam saccato theta-
to pafifapeti; ayam vuccati seniya sattha sassatavado. Tatra
seniya yvayam sattha dittheva hi yo dhamme attanam sac-
cato thetato paiinapeti, no ca kho abhisamparayam attanam
saccato thetato paiffapeti; ayam vuccati sattha ucchedavado.
Tatra seniya yvayam sattha ditthe ceva dhamme attanam sac-
cato thetato na paifapeti, abhisamparayafica attanam sac-
cato thetato na pafifiapeti; ayam vuccati seniya sattha samma-

sambuddho.”
(Abhi. Ka. 37/188/82 dan Abhi. Pu. 36/103/179)

Terjemahannya, “Wahai Seniya, ketiga jenis guru besar ini ada
di dunia .... Di antara ketiga jenis guru besar itu:

1. Guru besar yang menyatakan atta berdasarkan keberadaan
sesungguhnya menurut seaslinya, baik pada saat sekarang
maupun pada saat mendatang, ini disebut guru besar yang
berpegang pada pandangan sassatavada (pandangan keliru
yang berpegang pada kekekalan).

2. Guru besar yang menyatakan atta berdasarkan keberadaan
sesungguhnya menurut seaslinya, khusus pada saat se-
karang, tidak pada saat mendatang, ini disebut guru besar
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yang berpegang pada pandangan ucchedavada (pandangan
keliru yang berpegang pada ketiadaan).

3. Guru besar yang tidak menyatakan atta berdasarkan ke-
beradaan sesungguhnya menurut seaslinya, baik pada saat
sekarang maupun pada saat mendatang, ini disebut guru
besar yang berjulukan sammasambuddha.”

Khusus pada pandangan keliru yang disebut sassatavada itu,
atthakatha menjelaskan lebih lanjut,

“Attanam saccato thetato paffapeti: atta nameko atthi nicco

dhuvo sassato bhutato thirato pafniapeti.”
(Pafica. At. 83)

Terjemahannya, “Ungkapan ‘menyatakan tentang atta ber-
dasarkan keberadaan sesungguhnya, menurut seaslinya’ me-
ngandung arti bahwa (guru besar yang merupakan sassata-
vada) menyatakan secara keberadaan sebenarnya, secara
keberadaan seutuhnya bahwa ada atta yang kekal (nicca), tetap
(dhuva), langgeng (sassata).”

Jelasnya, dalam doktrin Agama Buddha, perihal atta tidak perlu
dibahas lebih lanjut ke ranah nibbana sebagai yang atta atau bukan
atta. Perihal atta ini sudah tuntas sejak di tingkat pemahaman pada
paficakkhandha (lima gugusan) yang sebagai keberadaan bukan atta.
Atta sebagai istilah yang digunakan menggantikan jiwa, makhluk,
orang, diri, kita, dia ini adalah istilah penetapan, berfungsi sekadar
sebagai alat berkomunikasi. Dalam Agama Buddha Theravada, istilah
‘atta/diri’ itu seluruhnya digunakan dalam lingkup penetapan.

Jika ajaran Buddha dipahami dengan pengertian benar seperti
ini, permasalahan tentang atta pun akan tidak ada, dan tidak perlu di-
timbang ke tingkat kebenaran hakiki.

intinya, buddhavacana itu menegaskan bahwa Sammasam-
buddha mengatakan bahwa atta tidak ada secara sesungguhnya, me-
nurut kebenaran hakikinya. Atta ada hanya berdasarkan penetapan
belaka.
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Perlu ditegaskan ulang di sini bahwa tidak ada perihal tentang
atta yang perlu dipertimbangkan di tingkat nibbana bahwa nibbana
adalah atta atau bukan atta karena itu telah tuntas disimpulkan pada
tingkat sebelumnya.

Sesungguhnya, Tidak Ada Atta yang Menjadi Topik
Perdebatan ‘Nibbana adalah Atta ataukah Bukan Atta’

Salah satu penyebab utama yang membuat banyak orang memer-
debatkan atau berupaya menerka-nerka bahwa nibbana adalah atta / diri
adalah karena mereka tidak memahami makna kata ‘atta’ dengan salah
mengerti bahwa jika nibbana adalah anatta / tiada diri, nibbana pun men-
jadi ketiadaan, tidak ada apa pun.

Pandangan bahwa nibbana adalah ketiadaan atau keberadaan
tidak ada adalah pandangan keliru akut yang disebut ucchedaditthi
(pandangan tentang ketiadaan atau pandangan bahwa atta lenyap),
merupakan pandangan extrim yang berlawanan dengan sassataditthi
(pandangan tentang kekekalan atau pandangan bahwa atta adalah
langgeng selamanya).

Untuk menyingkat, pengertian yang perlu dipegang adalah:

1. Keberadaan yangada secara sesungguhnya yang disebut ‘dhamma’
atau lebih menjurus lagi disebut ‘sabhavadhamma’ dibedakan
menjadi dua, yaitu:

a. Dhamma atau sabhavadhamma yang keberadaannya bersyarat,
bergantung pada faktor-faktor pemadu, disebut sankhata dham-
ma atau sankhara, misal: materi (rtupa), perasaan (vedana), dan
sebagainya (paficakkhandha).

b. Dhamma atau sabhavadhamma yang keberadaannya tidak ber-
gantung pada faktor pemadu disebut asankhatadhamma atau
visankhara, yaitu nibbana.
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2. Orang awam melekati dhamma atau sabhavadhamma itu sebagai
‘atta/diri’ (yaitu sebagai yang terpisah dari sosok atau sesuatu
yang lain, oranglain, dan sebagainya) dan ‘attaniya/hal yang terkait
dengan diri’ (misalnya harta punyaan).

Atta/diri sehingga sekadar merupakan bentuk yang diciptakan
manusia dalam pikiran mereka, menyisip dan membungkus sabhava-
dhamma (keberadaan yang ada secara sendirinya) di satu lapisan
lagi. Manusia lalu melekati bentuk yaitu atta/diri, sebaliknya atta/diri
itu sendiri berkeberadaan sekadar dalam kelekatan atau pandangan
orang saja, bukan yang ada secara sesungguhnya.

Kelekatan pada bentuk diri/atta itu disebut attaditthi. Setelah
orang memiliki attaditthi, melekati bentuk atta/diri, bentuk atta/diri
itu pun akan menutupinya dari penglihatan pada sabhavadhamma,
atau akan mengelabuhinya, membuatnya sempit, menghimpit, meng-
ikat, tidak bebas leluasa, mendatangkan derita, baik derita dalam hati
orang atau pun derita yang berkaitan dengan tindak saling menyakiti
di masyarakat.

Setelah memiliki attaditthi, melekat dengan bentuk atta/diri,
merekamenjaditidak dapat mengetahui sabhavadhamma, yang disebut
dengan tidak melihat dhamma, baik yang berupa sankhatadhamma/
sankhara/lima khandha atau asankhatadhamma/visankhara/nibbana
berdasarkan kebenarannya atau keberadaan senyatanya.

Akan tetapi, orang awam hanya mengetahui sankhatadhamma/
sankhara/lima khandha, belum mengetahui nibbana. Hal yang mere-
ka lekati sebagai atta/diri adalah sankhatadhamma/sankhara/lima
khandha saja.

Bilamana mereka melihat bentukan/sankhara/lima khandha
itu secara sebenarnya, attaditthi/kelekatan pada diri pun akan sirna.
Dalam kata lain, karena menyingkirkan attaditthi, orang dapat melihat
dhamma sebagaimana adanya.

Setelahmelihatdhammasebagaimana adanya,orangakanbukan
hanya melihat sabhavadhamma yang berupa sankhata/sankhara/lima
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khandha secara benar, tetapi juga dapat melihat sabhavadhamma yang
disebut nibbana yang berupa asankhata/visankhara.

Dengan menyingkirkan attaditthi orang melihat nibbana; atau
orang dapat melihat nibbana bilamana telah menyingkirkan kelekatan
pada atta/diri; atau ketika mencapai nibbana, attaditthi lenyap tanpa
sisa; atau dalam ungkapan lain, orang yang mencapai nibbana tidak
melihat atta, hanya melihat dhamma; atau karena melihat dhamma,
orang tidak melihat (bahwa ada) atta/diri.

Ketika gambaran atta (yang telah diciptakan dan dilekati sen-
diri) yang menutupi dhamma itu lenyap dan dhamma dapat dilihat,
perihal atta/diri yang harus dibahas pun menjadi tidak ada lagi.

Oleh karena itu, bicara secara sebenarnya, tidak ada perihal atta
yang perlu dibahas lagi pada ranah nibbana adalah atta atau bukan
atta (karena attaditthi hanya terdapat pada orang awam/belum suci
yang masih sibuk bergelut dengan sankhara/lima khandha. Setelah
attaditthi pada sankhara dapat disingkirkan, perihal atta/diri akan
sirna atau telah terhentikan, dan sabhavadhamma nibbana pun dapat
tampak terlihat).

Semasih melekati atta (yaitu memiliki attaditthi), orang tidak
melihat nibbana. Begitu nibbana dilihat, gambaran atta yang dilekati
dengan attaditthi pun akan lenyap. Pembahasan atta pun menjadi
tuntas.
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Orang Biasa Melekati Atta. Brahmana justru
Mengembangkan Atta yang Dilekati untuk Kian Dilekati
Buddha Muncul Mengajak Orang Menyingkirkan
Kelekatan pada Atta lalu Melihat Dhamma

Dalam hidup di dunia, orang membutuhkan komunikasi an-
tara satu dengan yang lain sehingga perlu menamai berbagai hal atau
menetapkan nama pada berbagai keberadaan (atau sabhavadhamma)
menurut kesepakatan bersama (penetapan). Nama-nama dan penen-
tuan-penentuan pun bermunculan menindih keberadaan-keberadaan
itu. Pada akhirnya, orang awam pun tersesat, melekatinya berdasarkan
nama atau penetapan yang menindih menurut kesepakatan (penetap-
an) itu. Dalam melihat segala sesuatunya pun mereka melihat sebatas
nama dan bentuk yang menindih dan menutupi itu, tidak melihat ke-
beradaan yang sebenarnya.

Akan tetapi, orang suci (yaitu orang yang telah mencapai ke-
bijaksanaan tertinggi dan telah menyingkirkan segala bentuk kotoran
batin), kalaupun masih tetap menggunakan nama-nama yang ada
itu menurut bahasa dalam berkomunikasi yang disepakati oleh
masyarakat dunia, menggunakannya dengan jeli, tidak melekati, me-
lihat sebatas bentuk yang ditandai dengan nama sebutan, dan me-
miliki penghayatan terhadap keberadaan itu sebagaimana adanya.

Dengan melihat keberadaan sebagaimana adanya, istilah-istilah
yang ditetapkan sebagai nama sebutan pun menjadi dapat sama-sama
diketahui bahwa itu semua sebatas sebagai kesepakatan (penetapan)
dalam berkomunikasi. Istilah-istilah tertentu yang digunakan orang
dalam kaitannya dengan diri adalah: makhluk, orang, diri, saya - dia,
ataudalam Bahasa Pali-nya: satto, puggalo, atta, aham - paro (ditambah-
kan satu kata Pali lagi yaitu jivo = jiwa). Istilah-istilah tersebut berada
dalam satu set yang sama, memberikan makna satu hal yang sama,
atau dapat digunakan sebagai padanan kata.
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Di antara istilah tersebut, istilah yang mencolok adalah ‘atta/
diri’ karena menunjukkan makna pemisahan yang jelas dan dapat
memberikan makna kelekatan yang mendalam, namun di beberapa
sumber, seperti dalam Kathavatthu, kata ‘puggalo/orang’ digunakan
menggantikan kata ‘attd’ dan kata lain-lain di set itu.

Gambaran atta yang dilekati dan kelekatan itu, kecuali menutupi
penglihatan pada kebenaran, juga membuat sempit, menghimpit, me-
ngikat, membatasi, menekan, mendatangkan derita, membuat keruh,
kotor, dan mendesak untuk berjuang mencari kebahagiaan yang meng-
hilang dan melekati kebahagiaan yang dienyam, yang bersamaan itu,
menjadi khawatir terhadap kemunculan derita dan menghilangnya
kebahagiaan.

Setelah kelekatan dan gambaran atta ini sirna, seseorang akan
menjadi terang, dapat melihat kebenaran secara menyeluruh, leluasa,
terbebas, berpikiran tanpa pembatas, berbahagia, tenteram yang me-
rupakan kualitas batiniah tanpa perlu berjuang mencarinya.

Doktrin anatta Agama Buddha yang menyatakan tidak ada diri,
yang ada hanya keberadaan, ini diajarkan oleh Sang Buddha di tengah-
tengah para penganut agama lama Jambudipa yaitu Agama Brahmana
yang mengajarkan doktrin atta /atman sebagai yang terturun dari
Brahma atau Brahman.

Bila Brahma ada, atman (atta) pun ada. Bila yang ada hanya
keberadaan, segala keberadaan itu adalah anatta (tidak ada atta atau
atman).

Dari doktrin utama yang berbeda ini, ajaran-ajaran turunan-
nya pun menjadi berjalan secara masing-masing mulai dari praktik ke-
hidupan sehari-harinya.

Dalam Agama Brahmana praktik utama dalam kehidupan se-
tiap orang adalah pemujaan atau yanfiakamma, yaitu pemberian
sajian dan permohonan kepada dewa, pengharapan atas hal-hal yang
diinginkan untuk diri yang cenderung mengarah ke kesenangan
inderawi, yaitu: keberuntungan, kekayaan, kedudukan, kekuasaan, ke-
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besaran, kemenangan atas musuh-musuh, dan segala hal yang dapat
mengembangkan atta/diri yang dilekati. Puncak pemujaan itu adalah
pencapaian atta/atman bersama dengan Brahma.

Dalam Agama Buddha praktik utama dalam kehidupan setiap
orang adalah berbuat kebajikan atau puiinakamma, yaitu melakukan
kebaikan yang dapat mendukung diri sendiri dan orang lain, mengikis
kelekatan pada diri, mengurangi keegoisan dengan tidak menyakiti diri
sendiri dan tidak menyakiti orang lain, serta mengembangkan kualitas
kehidupan agar jasmaniahnya, ucapannya, batinnya, kebijaksanaannya
mencapaikualitas unggul dan mantap, memiliki kebaikan-kebaikan dan
kebahagiaan yang kian berkembang, bersamaan dengan kepemilikan
kemampuan dalam membuat manfaat kebahagiaan bagi makhluk lain.
Puncak kebajikan adalah melenyapkan kelekatan pada atta/diri secara
total, memiliki kehidupan dengan diwarnai kebijaksanaan, perhatian,
dan keterbebasan secara sempurna.

Adalah Kewajaran bagi Orang Awam, setelah Diri yang
Pernah Dilekati Terlepas, Ia akan Meronta Mencari Atta
untuk Dilekati Lagi

Salah satu sebab penting yang mendorong beberapa kelompok
orang berpikir bahwa nibbana adalah atta atau diri karena adanya bud-
dhavacana yang menyatakan bahwa lima khandha/gugusan adalah anatta
atau bukan merupakan diri. Mereka lalu berpikir bahwa Sang Buddha
mungkin memaksudkan bahwa atta itu ada di luar lima khandha, yakni
nibbana.

Orang yang dijuluki sebagai cendekiawan bidang Agama Bud-
dha bangsa Barat, banyak di antaranya pada masa lalu terjerumus ke
lubang pemikiran itu. Mereka berpikir keliru bahwa Agama Buddha
(mungkin) mengajarkan bahwaadaatta/diri yang adaditingkatanlebih
tinggi daripada paficakkhandha (atau lima gugusan yang dimengerti
sebagai makhluk) hingga kemudian pada masa-masa bangsa Barat
bertahbis menjadi bhikkhu, cendekiawan Barat generasi baru mulai
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belajar lagi secara jelas dan dapat terlepas dari pemikiran keliru para
cendekiawan Barat generasi sebelumnya.

Mudahnya berpikir, mengingat nibbana adalah dhamma (baca:
perihal) yang sangat penting, merupakan tujuan tertinggi Agama Bud-
dha, Sang Buddha, setelah menyangkal lima khandha sebagai yang ti-
dak ada atta, menjelaskan melalui banyak ungkapan bahwa nibbana
adalah kesucian, adalah keterbebasan, adalah kedamaian, dan sebagai-
nya. Jika nibbana sebagai atta, mengapa juga Beliau membiarkannya
tidak terjelaskan. Sudah barang tentu Beliau akan menyampaikan de-
ngan jelas.

Ternyata, setelah menyangkal lima khandha (sebagai atta), Sang
Buddha tidak mengangkat topik soal atta lagi karena atta merupakan
perihal pelekatan, berurusan dengan kelekatan pada lima khandha.
Bila seseorang telah berhenti melekati atta, perihal atta pun usai di
tingkatan itu, tidak perlu dibahas lebih lanjut.

Perihal ini tidak semestinya dijelaskan secara panjang lebar
karena ada buddhavacana yang Beliau sabdakan secara jelas, yang se-
cara ringkasnya seperti berikut:

1. Sesungguhnya, Sang Buddha tidak hanya menyangkal lima khan-
dha melalui pernyataan bahwa lima khandha adalah anatta. Beliau
menyampaikan lebih rinci dengan menyangkal keduabelas' aya-
tana (atau landasan indera) sekaligus, yang merupakan sang-kalan
terhadap seluruh hal yang memungkinkan dapat ketahui oleh
manusia sebagai atta, tidak dilekati sebagai atta dengan dasar apa
pun (terkecuali sebatas sebagai penetapan).

[Sebenarnya, buddhavacana ‘segala bentukan adalah tidak kekal

... adalah duka, segala dhamma (atau keberadaan) adalah anatta telah

cukup, namun penyangkalan pada ke-12 ayatana kian menambahkan
ketegasan lagi]

1 Dua belas ayatana yaitu: indera penglihat - bentuk, indera pendengar - suara, indera

pencium - bau, indera pengecap - rasa, indera peraba - sentuhan, indera pemikir -

dhamma (keberadaan), meliputi segala-galanya, khususnya ayatana ke-12, yaitu dhamma

(= dhammayatana) ini mencakup nibbana juga karena merupakan keberadaan yang
diketahui melalui indera pemikir.
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Sang Buddha juga mengatakan, bahwa atta ada karena adanya
kelekatan pada lima khandha/gugusan, dan atta ada bersama dengan
kelekatan pada lima khandha saja. Setelah terlepas dari kelekatan
pada lima khandha, tidak ada perihal atta perlu dipermasalahkan lagi
(oleh karena itu, Sang Buddha mengatakan bahwa seorang arahanta
melenyapkan atta, yaitu hilang kelekatan atau pandangannya tentang
atta).

Sang Buddha Menyatakan bahwa Atta telah Selesai
di Tingkatan Lima Khandha; Nibbana, setelah Lima
Khandha, Tidak Ada Atta yang Perlu Dibahas Lagi

Setelah menyimpulkan doktrin umum berkaitan dengan atta -
anatta, mari kita menilik buddhavacana sebagai bukti acuan.

Sang Buddha bersabda, bahwa ketika ada lima khandha, dan
karena melekati lima khandha itu, muncul pandangan, yaitu pemaham-
an, keyakinan, kelekatan, atau pengertian keliru bahwa ada atta/diri.

Kismim nu kho bhikkhave sati, kim abhinivissa evam ditthi
uppajjati; etam mama, esohamasmi, eso me attati...

Rupe kho bhikkhave ... vedanaya ... saiifiaya ... sankharesu ...
vififiane sati (rapam ... vedanam ... safifiam ... sankhare ...)
vififianam upadaya ... abhinivissa evam ditthi uppajjati: etam
mama, esohamasmi, eso me attati.

(Sam. Kha. 17/419/250)

Terjemahannya, “Wahai para Bhikkhu, ketika ada apakah, kare-
na bergantung pada apakah, karena melekati apakah, muncul
lalu anggapan bahwa ini adalah milikku, aku adalah ini, ini
adalah atta/diri —-ku? ...

O, para Bhikkhu, ketika rupa (materi atau tubuh) ... ketika vedana
(perasaan) ... ketika saffa (pengenalan) ... ketika sankhara
(bentukan batiniah) ... ketika vififiiana (indera pengetahu) ada,
karena bergantung pada (rupa vedana sanna sankhara) vififa-
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na, karena melekati (ripa vedana sanfa sankhara) viinana,
muncul lalu anggapan bahwa ini adalah milikku, aku adalah ini,
ini adalah atta/diriku.”

Dengan demikian, atta/diri hanya ada karena adanya lima khan-
dha dan ada karena kelekatan pada lima khandha itu.

Ada satu kutipan buddhavacana lagi yang secara explisit me-
nyatakan, bahwa penganggapan segala sesuatu sebagai atta itu tidak
lain karena melihat lima upadanakkhandha (lima gugusan pengondisi
kelekatan, atau lima gugusan yang dimuati kelekatan) ini sebagai atta.
Setelah ketidaktahuan (avijja) padam dan timbul pengetahuan (vijja),
kelekatan terhadap ‘diriku’ dan ‘diriku adalah ini atau itu’ pun akan
musnah. Kecuali itu, Beliau juga menyatakan tentang faktor-faktor
penyebab timbulnya kelekatan terhadap atta itu, hanya agak panjang.
Saya akan mengutipnya sebagian. Pembaca yang ingin memelajarinya
dapat merujuk ke sumber di bawahnya.

Ye hi keci bhikkhave samana va brahmana va anekavihi-
tam attanam samanupassamana, samanupassanti sabbe te
paiicupadanakkhandhe, samanupassanti etesam va aififia-
taram, katame pafica?

Idha bhikkhave assutava puthujjano ... ripam attano samanu-
passati, ripavantam va attanam, attani va rupam, rapasmim

va attanam, vedanam ... saiifiam ... sankhare ... vinfianam ....
(Sam. Kha. 17/94/57)

Terjemahannya, “Wahai para Bhikkhu, sebagian kelompok pe-
tapa atau brahmana, bilamana beranggapan pada beraneka
macam atta/diri, beranggapan pada seluruh upadanakkhandha,
atau jika tidak, beranggapan pada salah satu di antara lima
upadanakkhandha itu. Apakah kelimanya?

Wahai para Bhikkhu, di dunia ini orang awam yang tidak
berpengetahuan...menganggap rupa (yaitu materi atau jas-
mani) sebagai atta/diri, menganggap atta/diri sebagai yang
memiliki rGpa, menganggap rupa sebagai yang ada di atta/diri,
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menganggap attta/diri sebagai yang ada di rupa; menganggap
vedana ... safifa ... sankhara ... vinhana (sealur dengan rupa).
Melalui cara di atas, anggapan demikian ini lalu menjadi patokan
baginya, bahwa ‘diriku ada, atau diriku menjadi’.

Wahai para Bhikkhu, setelah ia mematok ‘diriku ada, atau diriku
menjadi’, muncul kemudian tanggapan (avakkanti) dari kelima
indera: indera penglihat, indera pendengar, indera pencium,
indera pengecap, indera peraba.

Wahai para Bhikkhu, mana (indera pengetahu) ada, dhamma-
dhamma (objek-objek batiniah) ada, unsur ketidaktahuan ada.
Ketika seorang awam yang tidak berpengetahuan disentuh oleh
pengenyaman objek yang ditimbul dari ketidaktahuan, ia akan
memiliki perasaan melekati ‘diriku ada, atau diriku menjadi, aku
sebagai ini atau itu, aku akan menjadi, aku akan tidak menjadi’,
dan sebagainya.

Wahai para Bhikkhu, kalaupun kelima indera masih ada
demikian ini, ariyasavaka (siswa ariya) yang berpengetahuan
dapat melenyapkan ketidaktahuan, mencapai pengetahuan.
Karena melenyapkan ketidaktahuan, mencapai pengetahuan,
ia tidak memiliki perasaan melekati ‘diriku ada, atau diriku
menjadi, aku sebagai ini atau itu, aku akan menjadi, aku akan
tidak menjadi’, dan sebagainya.”

Sang Buddha juga bersabda, bahwa ketika atta/diri ada, akan
ada pula attaniya/hal yang terkait dengan atta atau hal yang terkait
dengan diri; ketika attaniya /hal yang terkait dengan diri ada, atta/diri
pun akan ada, namun secara kebenarannya, baik atta/diri maupun at-
taniya/hal yang terkait dengan diri adalah tidak ada. Pelekatan pada
atta/diri sebagai hal kekal langgeng sehingga merupakan baladhamma
(hal-hal yang dimiliki orang dungu) secara sepenuhnya, sebagaimana
buddhavacana di bawah ini:

“Attani va bhikkhave sati, attaniyam meti assati, evam bhante.
Attaniye va bhikkhave sati, atta meti assati, evam bhante.”
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“Attani ca bhikkhave attaniye ca saccato thetato anupala-
bbhiyamane, yampidam ditthitthanam so loko so atta so
pecca bhavissami nicco dhuvo sassato aviparinamadhammo
sassatisamam tatheva cassamiti nanayam bhikkhave keva-
lo paripuro baladhammoti. Kifihi nu siya bhante, kevalo hi

bhante paripuro baladhammoti.”
(Ma. M. 12/284/275)

Terjemahannya, “Wahai para Bhikkhu, bilamana atta ada, akan
ada (pelekatan pada) attaniya/hal yang berkaitan dengan atta
pula, bahwa ‘itu milikku’, demikian bukan?” “Demikian, Bhante.”

“Wahai para Bhikkhu, bilamana ada hal yang berkaitan dengan
atta (atau attaniya) akan ada (pelekatan pada) atta/diri, bahwa
‘itu milikku (yaitu aku yang menjadi pemilik attaniya itu) pula,
demikian bukan?” “Demikian, Bhante.”

“Wahai para Bhikkhu, bilamana, baik atta maupun attaniya
tidak ada secara sebenarnya, secara sesungguhnya, dasar
pandangan bahwasanya ‘ini dunia (yaitu paficakkhandha), ini
atta, ini diri milikku; setelah meninggal dunia, akan menjadi
kekal, tetap, langgeng selamanya, tidak harus berubah, akan
berlangsung sedemikian ini, pasti, rutin selamanya’ pun me-
rupakan baladhamma secara total, demikian bukan?” “Mana
mungkin bukan merupakan baladhamma, Bhante. Sesungguh-
nya, dasar pandangan itu adalah baladhamma secara total,
secara sepenuhnya.”

Kalaupun Berpikir (Ada Sesuatu yang) Melampaui Lima
Khandha, Tidak Ada Alasan Apa Pun bagi Para Ariya
untuk Melihatnya Sebagai Atta

Sang Buddha menyabdakan juga, bahwa para ariya (atau suci-

wan) bukan hanya tidak melekati lima khandha sebagai atta/diri, me-
lainkan juga tidak melekati hal-hal yang berupa lima khandha dan
keduabelas ayatana (rupa, vedana, safifa, sankhara, vififiana, indera
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penglihat - bentuk, indera pendengar - suara, indera pencium - bau,
indera pengecap - rasa, indera peraba - sentuhan, indera pemikir -
dhamma), sebagai berikut:

Sutava ca kho bhikkhave ariyasavako ... ripam ... vedanam
... safifiam ... sankhare ... yampidam dittham sutam mutam
vififiatam pattam pariyesitam anuvicaritam manasa tampi ...
yampidam ditthitthanam so loko so atta so pecca bhavissami
nicco dhuvo sassato aviparinamadhammo sassatisamam
tatheva thassamiti tampi ‘netam mama, nesohamasmi, na
meso attati samanupassati, so evam samanupassanto asati na
paritassatiti.

Terjemahannya, “Wahai para Bhikkhu, ketika melihat rupa ...,
vedana...,safna...,sankhara..., bentukyangdilihat, suarayang
didengar, objek yang diketahui (oleh indera pencium, pengecap,
peraba), objek mental yang diketahui (oleh indera pengetahu),
yang telah muncul, telah tiba, dan telah dipertimbangkan oleh
batin, ... termasuk (ketka melihat) dasar pandangan keliru bahwa
‘ini dunia, ini atta, aku ini setelah meninggal akan menjadi kekal,
langgeng, berlangsung selamanya, tidak berubah, akan ada
demikian ini secara pasti dan berlanjut selamanya’, siswa ariya
yang berpengetahuan (mengerti) keseluruhan hal itu bahwa ‘ini
bukan milikku, aku bukan ini, ini bukan atta/diriku. Siswa ariya,
ketika melihat demikian ini, kalaupun segala sesuatunya adalah
tidak ada, tidak menjadi gentar.”

Para pelajar dhamma mengetahui dengan baik bahwa ayatana
bagian luar ke-6 (= ayatana ke-12), yaitu dhamma-dhamma (sebutan
dalam setnya adalah dhammayatana atau objek-objek mental) itu
mencakupi nibbana pula. Buddhavacana di atas menunjukkan bahwa
para siswa ariya melihat segala bentuk keberadaan sebagai yang bukan
atta, tanpa ada pengecualian.

Hanya saja, ketika atthakathacariya menjelaskan, atthakatha-
cariya pun akan membuat batasan cakupan bahwa dhammayatana
di sini maksudnya adalah dhamma yang masih dapat dilekati sebagai

108



ANATTA - DHARMAKAYA - AYATANANIBBANA

diri (sakkayaparipanna - Ma. A. 1/40), yang ini selaras dengan buddhavacana
sebelumnya sebagaimana telah dikutip, yaitu lima upadanakkhandha.

Perlu dicermati bahwa, setelah Sang Buddha bersabda bahwa
rupa vedana safifia sankhara vififiana (lima upadanakkhandha) adalah
anicca, adalah dukkha, secara berurut, Beliau pun bersabda lebih lanjut
bahwa kesemua itu adalah anatta.

Akan tetapi, jika menyampaikan secara terpisah, Beliau akan
berkata:
- Lima upadanakkhandha adalah anicca (demikian pula de-
ngan pernyataan bahwa lima upadanakkhandha adalah
dukkha), namun

- Ayatana, baik yang bagian luar ataupun yang bagian dalam,
enam pasang (= 12 satuan), yaitu termasuk dhammayatana
adalah anatta.

Mari kita melihat buddhavacana berikutnya:

“Rupa ... vedana ... safifia ... sankhara ... vififiana ... aniccanti iti
imesu paficasu upadanakkhandhesu aniccanupassi viharati
...Cakkhum ... ripam ... sotam ... sadda ... ghanam ... gandha ...
jivha ...rasa ... kayo ... photthabba ... mano ... dhamma anattati
iti imesu chasu ajjhattikabahiresu ayatanesu anattanupassi

viharati ...”
(An. Dasaka. 24/60/116)

Terjemahannya, “(Seorang bhikkhu) merenungkan kelima upa-
danakkhandha ini sebagai keberadaan tidak kekal, yaitu rupa ...
vedana ... safifia ... sankhara ... vinana ... adalah anicca ....

(Seorang bhikkhu) merenungkan ayatana bagian dalam dan
bagian luar, keenam (pasang) sebagai anatta, yaitu: indera
penglihat ... bentuk ... indera pendengar ... suara ... indera
pencium ... bau ... indera pengecap ... rasa ... indera peraba
... sentuhan ... indera pemikir ... dhamma (keberadaan) adalah
anatta.”
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Hal di atas juga sama dengan yang disabdakan secara terpisah

bahwa ‘sabbe sankhara anicca, sabbe sankhara dukkha’, namun
‘sabbe dhamma anatta’.

Melekati Apa Pun Sebagai Atta adalah Penunjukkan
Bahwa Seseorang Belum Mengetahui Nibbana

Ada buddhavacana penting yang disabdakan secara jelas yang

terdapat di berbagai bagian Tipitaka, bahwa mustahil seorang ariya-
puggala dari tingkat sotapanna ke atas akan melekati hal-hal atau apa
pun sebagai atta. Salah satu contohnya adalah:

Chayimani bhikkhave abhabbatthanani. Katamani cha?

1.

Abhabbo ditthisampanno puggalo kafici sankharam niccato upa-
gantum.

Abhabbo ditthisampanno puggalo kafici sankharam sukhato upa-
gantum.

Abhabbo ditthisampanno puggalo kafici dhammam attato upa-
gantum.

Abhabbo ditthisampanno puggalo anantariyakammam katum.
Abhabbo ditthisampanno puggalo kotuhalamangalena suddhim pa-
ccagantum.

Abhabbo ditthisampanno puggalo ito bahiddha dakkhineyyam ga-

vesitum.
(An. Chakka. 22/364,/489)

Terjemahannya, “Wahai para Bhikkhu, abhabbathana (posisi

yang tidak semestinya) ada enam macam, yaitu:

1. Orang yang berpengetahuan sempurna (yaitu sotapanna) tidak

berposisi melekati bentukan-bentukan sebagai yang kekal.

2. Orang yang berpengetahuan sempurna tidak berposisi melekati

bentukan-bentukan sebagai yang menyenangkan.

3. Orang yang berpengetahuan sempurna tidak berposisi melekati
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4. Orang yang berpengetahuan sempurna tidak berposisi melakukan

anantariyakamma.

Orang yang berpengetahuan sempurna tidak berposisi memer-
cayai bahwa kesucian dapat diperoleh melalui berkah-berkah
sensasional.

Orang yang berpengetahuan sempurna tidak berposisi mencari
tempat memberi barang persembahan di luar doktrin Ajaran ini.”

Di tempat lainnya dalam Tipitaka, Sang Buddha bersabda de-

ngan membandingkan sotapanna dengan orang awam. Di bawah ini
adalah petikan dalam bentuk terjemahan secara singkat:

“Wahai Ananda, seorang bhikkhu dalam Dhammavinaya ini
mengetahui dengan jelas bahwa bukan pada posisinya, bukan
pada tempatnya orang yang berpandangan benar sempurna
(sotapanna) akan melekati bentukan-bentukan sebagai yang
kekal ..., akan melekati bentukan-bentukan sebagai yang me-
nyenangkan, ... akan melekati keberadaan-keberadaan sebagai
atta/diri. Itu bukan pada posisinya, bukan pada tempatnya untuk
menjadi demikian.

Akan tetapi, pada posisinya orang puthujjana/awam akan me-
lekati bentukan-bentukan sebagai yang kekal ..., akan melekati
bentukan-bentukan sebagai yang menyenangkan, ... akan
melekati keberadaan-keberadaan sebagai atta/diri. Itu pada
posisinya untuk menjadi demikian ....”

(Lihat Ma. U. 14/245/170; An. Eka. 20/153/34; Abhi. Vi. 35/839/454)

Pustaka-pustaka, mulai dari atthakatha ke bawah, menjelas-

kan buddhavacana ini dalam satu alur yang sama. Di bawah ini adalah

1

Atthakatha-atthakatha dan tika-tika menjelaskan kandungan isi wacana ini cukup menarik,

ringkasnya bahwa dalam bagian tentang pelekatan pada atta yang disabdakan bahwa
‘dhamma-dhamma’ itu, bagi para siswa mulia mengacu ke dhamma dalam keseluruhan
empat tingkat/bhiimi (yaitu termasuk lokuttaradhamma mencakupi nibbana), namun
bagi orang puthujjana mengacu ke tiga tingkat/bhumi.

Lebih dari itu, para siswa arya pun dapat dibatasi pada tiga tingkat dhamma (yaitu:
keberadaan pada tingkat nafsu inderawi/kamavacara, tingkat berbentuk/riipa, tingkat
nirbentuk/ariipa) karena merupakan pernyataan yang membandingkan antara puthujjana
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salah satu contoh dalam pustaka Moha-vicchedani, yang menyatakan
secara singkat, bahwa:

“Attato upagamanavare kasinadipannattiya nibbanassa ca
sanganhanattham ‘sankharanti avatva ‘kafici dhammanti

vuttam.”
(Mohavicchedani edisi Chatthasangiti Hal. 276)

Terjemahannya, “pada bagian tentang kelekatan sebagai atta/
diri, Sang Buddha tidak menyebut ‘sankhara / bentukan-ben-
tukan’, namun menyebut ‘dhammal/keberadaan-keberadaan’

untuk mencakup nibbana dan penetapan, misalnya kasina.”

Seorang Arahanta Tidak Memiliki ‘Mafifiana’ untuk
Melihat Nibbana Sebagai Atta

Di beberapa bagian, Sang Buddha bersabda tentang hal-hal
yang dilekati oleh para puthujjana, namun tidak oleh para arahanta
yang telah berkebijaksanaan sempurna, yaitu dimulai dari bentukan-
bentukan hingga ke nibbana dengan menyebutkan namanya secara
berderet satu demi satu, sebagaimana buddhavacana berikut ini (kan-

dengan siswa ariya, maksudnya bahwa sementara puthujjana melekati pada hal-hal, siswa
ariya melepas kelekatan dari hal-hal itu, yaitu sebagai pencabutan kelekatan yang ada di
puthujjana yang hanya dapat melekati pada tiga tingkat saja.

Di sisi lain, dhamma yang ada di tingkat keempat, yaitu lokuttaradhamma (magga, phala,
dan nibbana) tidak perlu dibahas lagi karena orang yang mencapai lokuttaradhamma,
yaitu para ariyapuggala mulai dari sotapanna ke atas, yang adalah orang-orang yang telah
melenyapkan pandangan keliru. Dengan demikian, kelekatan pada bentukan-bentukan
dalam tingkat keempat (=magga dan phala) atau dhamma dalam tingkat keempat
(=mencakupi nibbana) tidak mencul secara otomatis dan secara alamiahnya, dan dengan
alasan ini, kata ‘dhamma-dhamma’ yang memungkinkan akan dilekati adalah penetapan,
misalnya kasina, saja. Sebaliknya, nibbana tidak mungkin ada dalam cakupan pandangan
yang disertai dengan kelekatan (maksudnya bahwa orang yang memiliki pandangan
keliru, yaitu masih memiliki kelekatan, belum mencapai nibbana yang dapat menjadi objek
kelekatan. Orang yang mencapai nibbana pun telah habis atau telah lenyap pandangan
kelirunya dalam melekati nibbana).

[Lihat: An. At. 1/403; Ma. At. 4/74; Vibhanga. At. 454; An. Tika. 1/262 dan sebagainya - dan
lihat buddhavacana yang akan dikutip berikutnya bahwa para arahanta tidak menganggap
nibbana, tidak memandang nibbana sebagai miliknya, dan tidak melekati nibbana karena
setelah mengetahui nibbana dan menyingkirkan nafsu ragawi, kebencian, dan kebodohan,
Ma. Mu. 12/79].
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dungan isinya sangat banyak sehingga hanya akan diberikan ringkas-
nya sekadar sebagai contoh, khususnya dalam kalimat Bahasa Pali-nya
akan dikutip secara singkat, sekadar untuk menampakkan bagian yang
penting, yaitu pengertian terhadap nibbana):

“Idha bhikkhave assutava puthujjano ... pathavim ... apam ...
tejam ... vayam ... ... dittham ... sutam ... mutam ... vififiatam ...
ekattam ... nanattam ... sabbam nibbanato safijanati nibbanam
nibbanato saffiatva

- Nibbanam mafifnati

- Nibbanasmim maiifiati
- Nibbanato mainfati

- Nibbanammeti mafinati
- Nibbanam abhinandati

Tam Kissa hetu? Aparifinatam tassati vadami ...

Yopi so bhikkhave bhikkhu araham khinasavo ... pathavim
.. apam ... tejam ... vayam ... ... dittham ... sutam ... mutam
.. vilfiatam ... ekattam ... nanattam ... sabbam nibbanato
abhijanati nibbanam nibbanato abhiffiaya
- Nibbanam na mafifnati
- Nibbanasmim na mafifati
- Nibbanato na mafinati
- Nibbanammeti na mafinati
- Nibbanam abhinandati.

Tam Kissa hetu? Parififiatam tassati vadami ... khaya ragassa
vitaragatta ... Khaya dosassa vitadosatta ... khaya mohassa
vitamohatta.

(Ma. Ma. 12/2-7/1-9)
Terjemahannya, “Wahai para Bhikkhu, di dunia ini, puthu”ana
yang tidak berpengetahuan, ... mengenali tanah . ...api...
angin ... dan seterusnya.

113



KASUS DHARMMAKAYA

114

(la) mengenali bentuk yang terlihat (oleh indera penglihat) de-
ngan keberadaan sebagai bentuk yang terlihat. Setelah me-
ngenali bentuk yang terlihat dengan keberadaan sebagai bentuk
yang terlihat, ia :

- Menganggap bentuk yang terlihat (misalnya sebagai atta/diri)
- Menganggap dalam bentuk yang terlihat

- Menganggap hal lain dari bentuk yang terlihat

- Menganggap bahwa bentuk yang terlihat adalah milikku

- Melekati bentuk yang terlihat

Apakah sebabnya? Aku mengatakan, bahwa sebab ia
tidak mengerti bentuk yang terlihat (itu).

(Puthujjana mengenali) suara yang terdengar ... perihal yang
terasakan ... objek yang terketahui ... keberadaan tunggal ...
keberadaan beragam ... semua keberadaan ...

(Puthujjana mengenali) nibbana dengan keberadaan sebagai
nibbana. Setelah mengenali nibbana dengan keberadaan se-
bagai nibbana, ia

- Menganggap nibbana (misalnya sebagai atta/diri)
- Menganggap dalam nibbana

- Menganggap keberadaan lain dari nibbana

- Menganggap bahwa nibbana adalah milikku

- Melekati nibbana

Apakah sebabnya? Aku mengatakan, bahwa sebab ia tidak
mengerti nibbana (itu).

Wahai para Bhikkhu, seorang bhikkhu sebagai arahanta telah
sirna asava-nya ... ia melihat jelas tanah ... air ... api ... angin,
dan seterusnya.

(la) melihat jelas bentuk yang terlihat dengan keberadaan se-
bagai bentuk yang terlihat. Setelah melihat jelas bentuk yang
terlihat dengan keberadaan sebagai bentuk yang terlihat, ia



ANATTA - DHARMAKAYA - AYATANANIBBANA

- Tidak menganggap bentuk yang terlihat (misalnya sebagai at-
ta/diri)

- Tidak menganggap dalam bentuk yang terlihat

- Tidak menganggap hal lain dari bentuk yang terlihat

- Tidak menganggap bahwa bentuk yang terlihat adalah milikku

- Tidak melekati bentuk yang terlihat.

Apakah sebabnya? Aku mengatakan, bahwa sebab ia mengerti
bentuk yang terlihat (itu).

(Bhikkhu yang sebagai arahanta itu melihat jelas) suara yang
terdengar ... perihal yang terasakan ... objek yang terketahui

. keberadaan tunggal ... keberadaan beragam ... semua
keberadaan ...

(Bhikkhu yang sebagai arahanta itu melihat jelas) nibbana de-
ngan keberadaan sebagai nibbana. Setelah melihat jelas nib-
bana dengan keberadaan sebagai nibbana, ia

- Tidak menganggap nibbana (misalnya sebagai atta/diri)
- Tidak menganggap dalam nibbana

- Tidak menganggap keberadaan lain dari nibbana

- Tidak menganggap bahwa nibbana adalah milikku

- Tidak melekati nibbana

Apakah sebabnya? Aku mengatakan, bahwa sebab ia melihat
jelas nibbana (itu) ... sebab ia sebagai orang yang terbebas dari
nafsu ragawi karena sirnanya nafsu ragawi ... sebab ia sebagai
orang yang terbebas dari kebencian karena sirnanya kebencian

. sebab ia sebagai orang yang terbebas dari kebodohan
karena sirnanya kebodohan.”

Frasa tercetak miring dalam kurung ‘(misalnya sebagai atta/

diri)’ ini adalah penjelasan makna secara ringkas, tidak lengkap, se-
hingga perlu dijelaskan lebih lanjut, yaitu:

Kata ‘menganggap’ dalam Bahasa Pali ‘maffiana’ atau ‘mafnita’

dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:*
Sumber: Khu. Ma. 29/193 /149 dan atthakatha, misal Patisam. At. 2/48, 76.
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1. Tanhamaiiana, yaitu menganggap dengan disertai tanha, bahwa
‘etam mama (ini milikku)’.

2. Manamaiiliana, yaitu menganggap dengan disertai mana, bahwa
‘esohamasmi (aku sebagai ini)’.

3. Ditthimafnfiana, yaitu menganggap dengan disertai ditthi, bahwa
‘eso me atta (ini adalah atta/diri -ku)’.

Buddhavacana yang dikutip di atas itu menunjukkan secara jelas
bahwa seorang arahanta setelah mencapai nibbana tidak menganggap
hal apa pun, termasuk nibbana dengan ketiga mafifiana demikian itu.
Sebaliknya puthujjana yang belum mencapai nibbana yang akan me-
nganggap nibbana dan hal-hal lain sebagai ini sebagai itu, sebagai atta,
sebagai diri, sebagai milikku.

Semasih Melekati Atta, Seseorang Tidak Mengenal
Nibbana; Begitu Mencapai Nibbana, Ia Menyingkirkan
Atta

Atta/diri ini muncul hanya karena kesesatan lalu dilekati, atau
hanya berada dalam kelekatan, dan ada bersama dengan kelekatan itu
saja - ketika kelekatan tidak ada, atta pun tidak ada - Sang Buddha
dan juga para sesepuh sehingga kadang menggunakan satu kata ‘attd’
saja untuk pengertian ‘kelekatan pada atta (=attaditthi), contohnya
buddhavacana ‘menyingkirkan atta’ dapat diterjemahkan ‘menyingkir-
kan kelekatan pada atta), ‘menyingkirkan atta yang dilekati’, atau dapat
sekadar diterjemahkan ‘menyingkirkan kelekatan’.

Apapun bentuk ungkapan yang digunakan, maknanya tetap
bahwa seorang arahanta tidak memiliki kelekatan terhadap apa pun
sebagai atta karena telah menyingkirkan atta (yakni menyingkirkan
kelekatan atau pandangan tentang keberadaan atta), sehingga di-
katakan bahwa atta/diri bukan hal yang perlu dibicarakan pada kon-
teks nibbana. Di bawah ini adalah buddhavacana yang patut dikaji:
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Attam pahaya anupadiyano

Nanepi so nissayam no karoti

Sa ve viyattesu na vaggasari

Ditthimpi so na pacceti Kkifici

(Khu. Su. 25/412/491)

Terjemahannya, “Setelah menyingkirkan (kelekatan atau pan-
dangan sebagai atau memiliki) atta/diri, tidak melekati (apa
pun), ia tidak membuat naungan, kalaupun dalam pengetahuan
(Aana), tidak berpihak ke (salah satu) himpunan orang yang
terpecah-pecah oleh berbagai jenis pandangan, tidak berbalik
ke pandangan apa pun.”

Hal wajar bahwa orang awam secara umum menjadi tersesat,
melekati atta/diri, sebagaimana logika yang telah Sang Buddha sab-
dakan, namun penganut Agama Brahmana mengembangkan cara pan-
dang dalam melekati atta/diri ini ke tingkatan yang lebih halus, kokoh,
dan mendalam.

Agama Buddha muncul di tengah-tengah caraberpikir atmavada
atau attaditthi Agama Brahmana ini, namun Sang Buddha mengajar
berlawanan arus dengan para brahmana, yaitu mengajarkan doktrin
anatta, mengarahkan manusia ke penghentian dan penyingkiran
ke-lekatan terhadap atta sebagai keberadaan yang sebenarnya ada
dengan alasan apa pun, dan menunjukkan dhamma yaitu keberadaan
yang ada sebagaimana alamiahnya.

Doktrin melekati atman/atta dan doktrin anatta ini merupakan
doktrin dasar yang membedakan Agama Brahmana dari Agama
Buddha.

Sang Buddha juga mengajar para brahmana, bahwa jika mau
menjadi brahmana yang seaslinya, seseorang harus menjadi arahanta,
yang adalah sosok yang menyingkirkan atta yaitu dapat menyingkir-
kan kelekatan terhadap atta, dijuluki ‘attafijaha’ (ia yang menyingkir-
kan atta, yakni menyingkirkan kelekatan terhadap atta), sebagaimana
buddhavacana:
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Na brahmano affiato suddhimaha
Ditthe sute silavate mute va
Puiifie ca pape ca anupalitto
Attanjaho nayidha pakubbamanoti
(Khu. Su. 25/411/489)

Terjemahannya, “Brahmana (yang seaslinya) tidak berkata
bahwa ada kesucian melalui jalan lain, baik (dengan keper-
cayaannya terhadap kesucian) melalui hal yang dilihat, melalui
hal yang didengar, melalui sila dan brata, atau melalui hal
yang dirasakan. la tidak terikat oleh kebaikan dan keburukan,
dapat menyingkirkan (kelekatan atau pandangan sebagai atau
memiliki) atta/diri, tidak membuat karma lagi di dunia ini.”

Sekali lagi disimpulkan, bahwa:

Tidak ada buddhavacana di mana pun yang menyatakan bahwa
ada atta/diri baik dalam kasus apa pun, kecuali sebagai penetapan
(kesepakatan dalam berkomunikasi)

Yang ada hanyalah buddhavacana yang menyangkal atta/diri, ter-
maktub di mana-mana

Hal yang dilekati sebagai atta oleh orang, disangkal total oleh Sang
Buddha

Di luar cakupan kelekatan orang puthujjana, tidak ada perihal atta/
diri yang harus diangkat untuk dibahas bahwa nibbana adalah atta
atau bukan atta

Tidak ada titik tuntas atau jalan keluar bagi pandangan bahwa
nibbana adalah atta/atman/diri

Pada buddhakala tidak tampak ada siapa pun yang memegang
pandangan bahwa nibbana adalah atta, yang mengusulkan untuk
membahas pandangannya.



ANATTA - DHARMAKAYA - AYATANANIBBANA

Tipitaka dan Atthakatha Menyatakan bahwa Nibbana
adalah Anatta

Bagaimanapun, bila masih bersikukuh pada pandangan bahwa
nibbana adalah atta, ada prinsip-prinsip yang jelas yang telah dibeber-
kan dan dapat digunakan sebagai bukti untuk menunjukkan bahwa
nibbana adalah anatta.

Sebelum membahas lebih lanjut, kita perlu mengerti atau se-
pakat secara jelas bahwa:

1. Jawaban yang dibutuhkan adalah

- Sang Buddha menyabdakan® bahwa nibbana adalah atta atau-
kah nibbana adalah anatta
- Sumber awal dalam kita mengambil istilah ‘nibbana’ untuk
dijadikan topik bahasan ini* berasal dari pernyataan bahwa
nibbana adalah atta ataukah anatta
- Doktrin yang menjadi standar utama Agama Buddha Therava-
da® menyebutkan bahwa nibbana adalah atta ataukah anatta.
Dengan demikian, jawaban berikut ini sekadar berupa pe-
nunjukan bukti yang ada di Tipitaka dan atthakatha yang secara jelas
tersurat tanpa perlu habiskan waktu menginterpretasi, dan tanpa
perlu mengambil pandangan, pendapat, pernyataan, pemberitahuan
atas hasil berpraktik seseorang, baik ia adalah seorang mahathera,
thera, atau salah seorang guru (termasuk penulis buku ini pula).
Jika ada interpretasi atau pendapat di poin tertentu, Penulis akan
meletakkannya di dalam tanda kurung atau membuat pemberitahuan,
namun secara umum yang ada sebatas penjelasan pelengkap.*

1 Sabda Sang Buddha sejauh yang sampai ke kita atau sejauh yang kita dapat ketahui =

Tipitaka.

Sumber awal istilah ‘nibbana’ kita peroleh adalah dari Tipitaka (Pali).

3 Doktrin Agama Buddha Theravada = ajaran dalam Tipitaka Pali berikut pustaka-pustaka
penting, misal atthakath3, tika, anutika.

4 Penjelasan pelengkap adalah penjabaran makna kata berdasarkan dasar-dasar yang telah
ada, misalnya jika bukti-bukti itu menyangkut ariyasacca 4, Penulis akan membubuhkan
‘(yaitu: dukkha, samudaya, nirodha, magga)’'untuk memberikan pemahaman tambahan.
Penjelasan demikian ini dimaksudkan penjelasan pelengkap, bukan pendapat.

N
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2. Dalam pernyataan ‘nibbana adalah anatta’ ini, kata ‘anatta’ me-

rupakan istilah sadapan Pali sekadar untuk memudahkan me-
ngenali, yang di sisi esensinya adalah penolakan terhadap atta (=na
+ atta). Dengan kata lain, kata ‘anatta’ tidak mengarah ke ‘sesuatu’
yang disebut ‘anatta’ dalam arti yang berlawanan de-ngan atta

- Nibbana adalah atta ataukah anatta? = nibbana adalah atta atau
bukan atta??

- Bahasa terjemahan ‘bukan atta’ atau ‘tidak ada atta’ = kata
sadapan Pali ‘anatta’.

- ‘Anatta’ dalam istilah Pali tidak lain adalah ‘bukan atta’ atau
‘tidak ada atta’ untuk bahasa terjemahannya; cukup itu saja.

Sedangkan, bagi suatu kelekatan yang berlawanan dengan atta

itu ada istilah gunaannya, yaitu oleh Sang Buddha digunakan istilah
‘nirattd’. Akan tetapi, perihal atta dan niratta ini bukan merupakan
topik bahasan di sini.?

Rangkumannya:

1

Dalam pustaka Agama Buddha, bermula dari Tipitaka dan attha-
katha, tidak ada bukti pustaka mana pun yang menyatakan atau
mencantumkan bahwa nibbana adalah atta.

Akan tetapi, ada bukti, dan ada di banyak tempat, pustaka Agama
Buddha yang mencantumkan wacana bahwa nibbana adalah
anatta.

Kata ‘anatta’ mau diterjemahkan ‘bukan merupakan attd’, ‘bukan atta’, atau ‘tidak ada
atta’ pun tidak perlu diperdebatkan. Yang dipentingkan di sini adalah pengertian secara
jelasnya bahwa secara maknanya adalah penolakan terhadap keberadaan atta saja.

Kata ‘niratta’ atau ‘nirattd’ yang dipasangkan dengan kata ‘atta’ atau ‘attd’ merupakan
pandangan yang saling bertentangan, yaitu kata ‘atta/attd’ = pemegangan pandangan
tentang sebagai atta kekal langgeng, sedangkan kata ‘niratta/nirattd’ = pemegangan
pandangan tentang tidak ada atta menurut doktrin ketidakadaan (nihilisme), (misalnya
Khu. Su. 25/410/488,417/501, 421/514, dan penjelasannya dalam Khu. Ma. 29/107/97),
namun hal ini melampaui batas bahasan di sini sehingga tidak diuraikan. Singkatnya bicara,
kata ‘atta’ dengan ‘nirattd’ adalah tentang pemegangan (pandangan keliru), sedangkan

120



ANATTA - DHARMAKAYA - AYATANANIBBANA

Bukti dalam Tipitaka dan atthakatha yang mencantumkan bah-
wa nibbana adalah anatta terdapat banyak. Di sini hanya akan dikutip
beberapa saja cukup sebagai contoh.

1. Dalam Tipitaka jilid ke-8 terdapat rangkuman yang mencantumkan
secara jelas sebagai berikut:

Anicca sabbasankhara, dukkhanatta ca sankhata
Nibbanaificeva pannatti anatta iti nicchaya.

(Vinaya. 8/826/224)
Terjemahannya, “Segala bentukan yang dibentuk oleh faktor-
faktor adalah tidak kekal, adalah duka, adalah tiada diri. Nibbana
dan penetapan adalah anatta. Demikian telaahannya.™

Pustaka Vimativinodani menjelaskan kandungan syair di atas
sebagai berikut:

“Paliyam nibbanaficeva paifattiti ettha yasma sankhata-
dhamme upadaya pafifiatta sammutisaccabhuta puggaladi-
paifatti paramatthato avijjamanatta uppattivinasayuttavat
thudhammaniyatena aniccadukkhalakkhanadvayena yuttati
vattum ayutta, karakavedakadirupena pana parikappitena
attasabhavena virahitatta ‘anattati vattum yutta.

Tasma ayam pafifattipi asankhatattasamaifiato vatthubhi-
tena nibbanena saha ‘anatta iti nicchayati vutta.

Avijjamanapi hi sammuti kenaci paccayena akatatta asan-

khata evati.
(Vimativinodanitika 2/351)

Terjemahannya, “Dalam pustaka Pali, frasa ‘nibbanafceva pan-
Aatti’ berpenjelasan sebagai berikut.

1 Beberapaorang menerjemahkan wacana dalam Tipitaka poin ini, alih-alih menerjemahkan
‘nibbana dan penetapan adalah anatta’, menerjemahkan ‘penetapan yaitu nibbana adalah
anattd’, yang adalah penerjemahan yang nyata salah, sebagaimana dapat dilihat di
penjelasannya dalam pustaka Vimativinodan.
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Penetapan, kata ‘orang’ misalnya, adalah kebenaran kese-
pakatan yang ditetapkan berdasarkan bentukan (sankhata-
dhamma) karena sebagai hal yang tidak nyata ada secara ke-
benaran hakikinya. Oleh karena itu, penetapan tidak patut di-
katakan mengandung dua ciri, yaitu tidak kekal dan duka yang
diwarnai dengan kemunculan dan kepadaman, sebaliknya patut
dikatakan anatta karena tidak berkeberadaan sebagai atta yang
diwarnai dengan ciri sebagai pelaku, sebagai pengenyam atau
penerima akibat, dan sebagainya.

Olehkarenaitu, baik nibbanayang nyataada, maupun penetapan
dikatakan ‘ditelaah sebagai anatta’ karena sama-sama sebagai
asankhata (keberadaan yang bukan berupa bentukan).

Demikian adanya, bahwa sammati (= paffatti/penetapan),
walau tidak ada, pun adalah asankhata karena tidak dibentuk
oleh faktor-faktor.”

(Nibbana adalah asankhata yang ada secara sesungguhnya, se-

dangkan penetapan adalah asankhata yang tidak ada secara sesung-
guhnya. Oleh karena itu, keberadaan asankhata yang seaslinya hanya
ada satu, yaitu nibbana, namun keduanya itu adalah anatta).

2. Doktrin dhamma utama yang meliputi segala hal yang diketahui
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dengan baik oleh umat Buddha adalah ariyasacca 4. Nibbana ada di
ariyasacca itu juga, yang merupakan tujuan Agama Buddha, yaitu
ariyasacca butir ketiga yang disebut ‘nirodha’.

Nirodha ini merupakan padanan kata nibbana dengan biasanya
digunakan dalam peristilahan yang bisa saling mengartikan satu
sama lain, sebagaimana buddhavacana yang banyak tercantum
dalam Tipitaka bahwa ‘keberadaan peredaman segala bentukan
... viraga nirodha nibbana’ ini merupakan dhamma yang dicapai
oleh Sang Buddha, yang mendalam, sulit diketahui (misalnya D1.
Ma. 10/42/41; atthakatha menjelaskan ‘nibbanameva nirodha-
saccanti = nibbana inilah disebut nirodhasacca - Vibhanga At. 445’,
dan seterusnya.)
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Tipitaka jilid ke-31 mencantumkan bahwa keempat ariyasacca ini,
termasuk nirodha yaitu nibbana, adalah anatta:

Anattatthena cattari saccani ekapativedhani ... nirodhassa ni-

rodhattho anattattho. .
o *7 (Khu. Pati. 31/546/450)

Terjemahannya, “Keempat sacca (yaitu: dukkha samudaya ni-
rodha magga) dicapai dalam satu kesatuan (yaitu dengan satu
magganana) dengan memiliki makna sebagai anatta ... nirodha
bermakna kepadaman (duka) pun memiliki makna sebagai
anatta.”

Atthakatha menjelaskan:

Anattatthenati catunnampi saccanam attavirahitatta anatta-
tthena.

ot (Patisam. At. 2/229)

Terjemahannya, “Kata ‘dengan makna sebagai anatta’ ini ber-
penjelasan bahwa dengan makna sebagai anatta karena ke-
empat sacca merupakan keberadaan tanpa atta.”

3. Selain itu, dalam Tipitaka jilid ke-31, pustaka Patisambhidamagga,
dituliskan:

Ekasangahitati dvadasahi akarehi sabbe dhamma ekasanga-
hita tathatthena anattatthena saccatthena...

(Khu. Pati. 31/242/4155)
Terjemahannya, “Yang dimaksud dengan ‘dalam satu kesatuan’
adalah bahwa segala dhamma terhimpun menjadi satu kesatuan
berdasarkan 12 cirinya, yaitu dengan makna ‘yang demikian’,
‘merupakan anatta’, ‘merupakan sacca (kebenaran)’ ...”

Atthakatha menjelaskan kalimat di atas lebih rinci lagi, bahwa:

Sabbe dhamma ekasangahita sankhata sankhatadha-mma
ekenasangahita paricchinna. Tathatthenabhutatthena, attano
attanosabhavavasenavijjamanatthenatiattho. Anattatthenati

karakavedakasankhatena attana rahitatthena.
(Patisam. At. 1/343)
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Terjemahannya “Segala dhamma (keberadaan-keberadaan)
dikategorikan sebagai satu kesatuan, baik yang sankhata-
dhamma (keberadaan yang berupa bentukan) atau pun yang
asankhatadhamma (keberadaan yang bukan berupa bentukan,
nibbana). Kata ‘dikategorikan’ maksudnya dikelompokkan men-
jadi satu.

Kata ‘dengan makna yang demikian’ maksudnya ‘dengan
makna yang ada’, yaitu ‘dengan makna yang ada menurut ke-
beradaannya’.

Kata ‘dengan makna merupakan anattd’ maksudnya ‘dengan
makna tanpa atta yang terhitung sebagai pelaku dan pengenyam
atau penerima buah ....”

4. Dalam Tipitaka jilid ke-17 tercantum buddhavacana:
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“Sabbe sannkhara anicca, sabbe dhamma anattati
(Sam. Kha. 17/233)

Terjemahannya “Segala bentukan adalah tidak kekal. Segala
dhamma adalah tiada diri.”

Atthakatha menjelaskan :

“Sabbe sankhara aniccati sabbe tebhumakasankhara anicca.
Sabbe dhamma anattati sabbe catubhiimaka-dhamma anatta.”
(Sam. At. 2/346)

Terjemahannya, “Buddhavacana ‘Segala bentukan adalah tidak
kekal’ maksudnya bahwa seluruh bentukan dalam tiga tingkat/
bhami (kamavacarabhumi, rupa-vacarabhumi, arlpa-vacara-
bhami) adalah tidak kekal.

Buddhavacana ‘Segala dhamma adalah anatta’ maksudnya
bahwa seluruh dhamma/keberadaan dalam keempat tingkat
(kamavacarabhumi, ripavacarabhimi, aripavacarabhumi, dan
lokuttarabhumi yaitu magga phala dan nibbana) adalah anatta.”
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5. Atthakatha yang menjelaskan perihal ini ada banyak. Di sini cukup
ditunjukkan lagi 2-3 contoh, yang sebetulnya satu saja telah cukup
karena tidak ada tempat lain yang bertentangan.

1. Sabbe dhamma anattati nibbanam antokaritva vuttam.
(Nid. At. 2/8)

Terjemahannya, “Wacana ‘segala keberadaan adalah anatta’
itu dimaksudkan oleh Sang Buddha termasuk nibbana juga.”

2. Sabbe dhamma nibbanampi antokaritva vutta anatta avasava-

ttanatthena.
(Nid. At. 1/219 dan Patisam. At. 1/68)

Terjemahannya, “Ungkapan ‘segala keberadaan’ disabdakan
mencakupi nibbana juga. Disebut ‘sebagai anatta’ dengan mak-

na ‘tidak berada dalam kuasa’'.

Di beberapa bagian pustaka, kata yang digunakan adalah atta-
sufifia yang artinya kosong atau lengang dari atta, misalnya:

3. Nibbanadhammo attasseva abhavato attasuiiiio
(Patisam. At. 2/287)

Terjemahannya, “Keberadaan yakni nibbana adalah kosong
dari atta karena ketidakadaan atta.”

4. Sankhatasankhata pana sabbepi dhamma attasankhatassa
puggalassa abhavato attasufinati.
(Patisam. At. 2/287)

Terjemahannya, “Segala keberadaan, baik yang berupa ben-
tukan maupun bukan bentukan (nibbana) adalah kosong dari

atta karena tidak ada orang yaitu atta.

5. Nibbanam aggaparamattha vasena saupadisesa anu-padisesa
vasena ca dvidha katva vuttam. Tani dve attattaniyasufifiato

sankharasuififiato ca sabhagani.
(Patisam. At. 2/286)
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Terjemahannya, “Nibbana dibedakan menjadi dua, yaitu se-
bagai kekosongan tertinggi dan kekosongan menurut ke-
benaran hakikinya; dan sebagai saupadisesanibbana dan
anupadisesanibbana. Kedua jenis nibbana itu bersesuaian
berdasarkan sebagai keberadaan yang kosong dari atta dan
yang berhubungan dengan atta, dan berdasarkan sebagai ke-
beradaan yang kosong dari bentukan.”

Artikel Keluaran Vihara Dharmakdaya menyatakan:

“Atta memiliki banyak makna, baik atta berdasarkan pene-
tapan ... dan atta dalam tingkat lebih tinggi.”

Mohon izin menjelaskan singkat saja, bahwa dalam pengertian ini
wacana dalam Tipitaka dan atthakatha tersebut menyangkal atta secara
langsung, seberapa pun banyaknya makna; yaitu tanpa harus menyangkal
salah satu makna atta bagian mana pun, melainkan menyangkal atta
sekaligus seluruhnya, yaitu menyangkal atta sebagai yang tidak ada secara
kebenaran hakikinya. Kesimpulannya adalah kita tidak perlu membahasnya
sebagai atta/diri model apa pun atau makna yang bagaimana pun karena
beliau tidak menyangkal bermacam makna atta melainkan menyangkal
pada istilah atta secara terjurus, yakni bahwa atta adalah tidak ada
berdasarkan kebenaran hakikinya.

Di sisi lain, atta berdasarkan penetapan, yaitu diri menurut tutur
bahasa yang digunakan berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari
dan dalam tingkat tata susila pun adalah hal yang telah biasa, tidak ada
masalah. Maksudnya, kecuali atta yang ditolak itu, kata yang menyebut
atta pun merupakan sebutan secara penetapan belaka.

Akan tetapi, hal pentingnya adalah bahwa tidak ada buddha-
vacana atau pernyataan dalam atthakatha atau dalam pustaka apa pun
yang mencantumkan bahwa nibbana adalah atta, sebaliknya ada secara
jelas dicantumkan bahwa nibbana adalah anatta.

Sedangkan, kata atta akan digunakan ke dalam makna apa adalah
satu hal lain dan tidak ada masalah apa pun sejauh kita telah mengetahui
bahwa itu digunakan scara penetapan saja.
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Mencari Celah Menginterpretasi agar Nibbana Sebagai

Atta

Perlu ditegaskan lagi bahwa:

Tidak ada bukti dalam pustaka mana pun yang menyatakan
bahwa nibbana adalah atta

Akan tetapi ada bukti dalam pustaka yang menyatakan bahwa
nibbana adalah anatta, dan bukti tersebut ada banyak, sebagai-
mana telah ditampilkan.

Setelah tidak mampu mencari bukti yang menunjukkan bahwa

nibbana adalah atta, pihak yang berupaya mencari cara untuk menja-
dikan nibbana adalah atta pun menggunakan cara penginterpretasian
atau menciptakan kesimpangsiuran.

Kalimat di Artikel Keluaran Vihara Dharmakdya berikut ini bi-

sa dicermati:

“3. Pada kalimat ‘sabbe dhamma anatta, segala keber-adaan
adalah anatta’ yang banyak dijadikan acuan ini, pada frasa
‘sabbe dhamma’ yaitu segala keberadaan, seberapa luas makna
yang dicakup karena ada pustaka tingkat atthakatha yang
menyatakan bahwa kata ‘segala keberadaan’ di sini mencakupi
nibbana juga (Atthakatha Khuddakanikaya Cdulanidesa edisi
Mahaculalongkorn Rajvidyalay halaman 8; Atthakatha Khud-
dakanikaya Mahanidesa edisi Mahaculalongkorn Rajvidyalay
halaman 219), dan ada pula pustaka atthakatha yang menya-
takan bahwa kata ‘segala keberadaan’ yang dikatakan anatta
itu mengacu khusus ke lima khandha, tidak mencakupi nibbana
(Atthakatha Dhammapada edisi Mahamakut Rajvid-yalay, Buku
ke-7, Halaman 62).”

Pernyataan ini memicu pengertian keliru dan kebingungan,

yang jika bukan karena penulisnya sendiri yang terbingungkan adalah
karena kesengajaan penulis menciptakan kebingungan, yang sangat
riskan sebagai tindak pemutarbalikan Dhammavinaya. Sebenarnya,
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penjelasan atthakatha tidak bertentangan. Silakan lihat buddhavacana
yang menunjukkan prinsip dasar ini yang dijelaskan dengan digolong-
kan menjadi dua bentuk.

secara
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Bentuk I: Buddhavacana yang hanya menyatakan prinsip umum,
bahwa:

Sabbe dhamma anattati
(misalnya: Sam. Kha. 17/233/164)

Terjemahannya, “Segala keberadaan adalah anatta.”

Pada kasus demikian, penjelasan dalam atthakatha dinyatakan
menyeluruh tanpa ada pengecualian, yaitu:

Sabbe dhamma anattati sabbe catubhiimakadhamma anatta.
(Sam. At. 2/346)

Terjemahannya, “Buddhavacana ‘Segala keberadaan adalah
anatta’ bermakna ‘keberadaan yang ada dalam keempat tingkat/
bhumi, seluruhnya, adalah anatta.”

Pada poininijelas tidak ada pengecualian apa pun, yaitu semua-
nya, termasuk nibbana, adalah anatta.

Bentuk II: Buddhavacana di beberapa bagian tertentu yang di-
ikuti dengan pernyataan yang merupakan pengecualian:

Sabbe dhamma anattati  yada painfaya passati
Atha nibbindati dukkhe esa maggo visuddhiya
(Khu. Dha. 25/30/62; Khu. Thera. 26/383/366)

Terjemahannya, “Pada saat seseorang melihat secara bijaksana,
bahwa segala keberadaan adalah tiada diri, ia jenuh pada duka.
Kejenuhan pada duka itu adalah jalan kesucian.”

Pada kasus ini, atthakatha Theragatha menjelaskan secara leng
kap:

Sabbe dhamma anattati sabbepi catubhiimaka dhamma

anatta. Idha pana tebhumikdhammava gahetabba.
(Thera. At. 2/283)
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Terjemahannya, “Kalimat ‘segala keberadaan adalah tiada diri’
maksudnya adalah keberadaan-keberadaan yang terdapat
dalam keempat tingkat/bhtmi, seluruhnya, (yaitu kamavacara-
bhumi, rdpavacarabhumi, artpavacarabhimi, dan lokuttara-
bhumi yaitu magga, phala, nibbana) adalah anatta.

Akan tetapi di sini, (kalimat ini) mengacu khusus ke keberadaan
yang terdapat dalam tiga tingkat/bhumi (bentukan/lima khandha)
saja.”

Sebenarnya, penjelasan ini telah jelas, yaitu beliau memisah-
kannya menjadi dua bagian.

Bagian pertama menunjukkan prinsip umum, yaitu inti kebenar
an seaslinya yang bersifat netral, yang merupakan makna yang sem-
purna bahwa segala keberadaan termasuk seluruh empat bhimi yang
mencakupi nibbana juga itu adalah anatta.

Di sisi lain, bagian kedua membatasi makna ke lingkup yang
diinginkan atau berdasarkan kasus tertentu sebagaimana tampak ada
kata ‘idha’ dengan pembatasan ‘di sini’, ‘dalam kasus ini’ atau ‘dalam
syair ini, dan kata ‘gahetabba’ yang membatasi maksud yaitu ‘me-
ngacu’ (atau Atthakatha Dhammapada menggunakan kata ‘adhippeta’,
artinya ‘dimaksudkan’).

Kata ‘di sini’ atau pun ‘mengacu’ atau ‘dimaksudkan’ adalah kata
yang membatasi lingkup, yaitu: kata ‘idha/di sini’ membatasi tempat
atau khusus kasus, dan kata ‘gahetabba/mengacu’ atau ‘adhippeta/
dimaksudkan’ membatasi keinginan.

Penggunaan kata pembatasan demikian ini merupakan pem-
beritahuan secara jelas sebagai pengutipan potongan dari kalimat ke-
seluruhan dengan mengarah khusus ke bagian yang dinginkan pada
kasus tertentu karena Agama Buddha berpandangan bahwa kebenar-
an merupakan keberadaan netral, tidak bergantung pada kemauan
siapa pun. Oleh karena itu, beliau sehingga membeberkan prinsip yang

1 Pada poin ini, Atthakatha Dhammapada menjelaskan khusus bagian belakang yang
diinginkan, yaitu ‘tattha sabbe dhammati paficakkhandhaeva adhippeta (Dha. At. 7/64).
Terjemahannya, “kata ‘segala keberadaan’ pada syair ini mengacu ke lima khandha saja.”
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merupakan kebenaran secara umum terlebih dulu, lalu bagian berikut-
nya menunjukkan maksud yang diinginkan khusus pada kasus tertentu
atau berkaitan dengan beberapa syarat.

Mudahnya bicara, seberapa pun kita mau mengambil, meng-
inginkan atau menggunakannya, kebenaran tetap berada pada keber-
adaannya demikian itu.

Seperti dalam contoh ini, dapat dilihat bahwa kata ‘atha nibbin-
dati dukkhe’ yang artinya ‘Ketika itu ia jenuh pada derita’ mengacu ke
perasaan si pelaksana yang sebagai puthujjana sebelum terlepas dari
derita. Dan, dukkha di sini adalah dukkha dalam sisi dhamma yang se-
cara simpulannya adalah upadanakkhandha 5.

Pada kasus ini, atthakatha sendiri pun menjelaskan bahwa
itu merupakan cara berpraktik vipassana bagi orang yang sedang
merenungkan dhamma, yang di sini mengacu ke perenungan lima
khandha dengan menampilkan keseluruhan, yaitu sabbe sankhara
anicca, sabbe sankhara dukkha, sabbe dhamma anatta, namun makna
yang diinginkan di sini, yaitu dalam cara berpraktik vipassana, ber-
batas khusus perenungan lima khandha atau perenungan bentukan-
bentukan, dan selanjutnya setelah merenungkan, pelaksana akan men-
jadi bosan pada duka. Duka ini tidak lain adalah lima khandha atau
upadanakkhandha lima yang menjadi objek renungan itu. Jadi, kalimat
dalam syair saling berkaitan.

Penjelasan secara singkatnya adalah, kata ‘segala keberadaan’
bagi para puthujjana hanya bisa dipikirkan sebatas 3 tingkat/bhtmi
saja, sedangkan bagi para ariya bisa dipikirkan lengkap keempat
tingkat/bhumi. (Lihat penjelasan dalam catatan kaki di halaman se-
belumnya).

Kesimpulannya, kalimat di atas dibabarkan dengan mengguna-
kan kata pembatas khusus, namun prinsip umum tetap tidak berubah
dan karenanya penjelasan yang diberikan tidak bertentangan.

Lebih dari itu, penjelasan atas buddhavacana itu pun tidak
mencantumkan kalimat bahwa nibbana adalah atta, sebaliknya me-
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negaskan bahwa nibbana termasuk dalam cakupan ‘segala keberadaan
adalah anatta’.

Sebagian orang tertentu, setelah tidak bisa menemukan bud-
dhavacana atau pernyataan dalam pustaka bahwa nibbana adalah
atta, menggunakan pernyataan ‘pada kasus ini segala keberadaan
mengacu ke lima khandha’, lalu menginterpretasikan bahwa bilamana
segala keberadaan itu dimaksudkan adalah lima khandha, nibbana pun
adalah atta, yang:

1. Tidak ada buddhavacana atau pun pernyataan menyatakan demi-
kian.

2. Bertentangan dengan penjelasan atthakatha yang menyatakan se-
cara jelas sebagaimana disebutkan di atasnya.

Dengan demikian, penjelasan atas buddhavacana ‘sabbe dham-
ma anatta - segala keberadaan adalah anatta’ yang dibubuhi per-
nyataan pembatasan cakupan ‘namun di sini mengacu khusus ke tiga
tingkat/bhimi (= bentukan-bentukan/lima khandha) saja’ dan ‘kata
segala keberadaan dalam syair ini mengacu khusus ke lima khandha
saja’ merupakan penjelasan khusus pada kasus buddhavacana ‘sabbe
dhamma anatta’ pada syair yang diikuti pernyataan ‘yada pafifiaya
passati’ di belakangnya saja.

Disisilain, buddhavacana ‘sabbe dhamma anatta’ di tempatlain
yang menyatakan prinsip umum, tanpa diikuti kalimat yang menjadi
pengecualian atau pembatasan cakupan, dijelaskan oleh atthakatha
bahwa ‘segala keberadaan adalah anatta, maksudnya keberadaan-
keberadaan dalam keempat tingkat/bhumi, keseluruhannya, adalah
anatta’, atau jika tidak begitu, dijelaskan ‘pada pernyataan segala ke-
beradaan adalah anatta itu, Sang Buddha memaksudkan termasuk
nibbana juga”. Setelah memberikan penjelasan secara jelas dan tegas
demikian ini, atthakatha menghentikannya sampai di situ.

Makna-makna dan alasan-alasan logis para atthakathacariya
adalah jelas dan bersesuaian semuanya, tidak ada perselisihan, ke-
simpangsiuran, atau pun kekaburan apa pun.
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Pada prinsip umum tilakkhana,! Sang Buddha menyabdakan
secara berurut, yaitu: segala bentukan (= lima khandha) adalah tidak
kekal, segala bentukan adalah duka, namun begitu tiba pada butir ke-
tiga, Beliau menyabdakan ‘segala keberadaan adalah tiada diri.

Jika hanya bentukan-bentukan (lima khandha) saja yang me-
rupakan anatta, Sang Buddha, setelah menyampaikan dua pernyataan
pertama ‘segala bentukan adalah tidak kekal, segala bentukan adalah
duka’, semestinya menyampaikan ‘segala bentukan adalah anatta’.
Beliau tidak perlu menggunakan kata lain yang akan menyusahkan
Beliau sendiri dan para pendengar (termasuk atthakatha yang harus
susah menjelaskan balik bahwa ‘keberadaan’ di sini maksudnya adalah
bentukan/lima khandha saja).

Pengubahan pernyataan ke ‘segala keberadaan adalah anatta’
telah jelas menunjukkan bahwa pernyataan ketiga ‘segala keberada-
an adalah anatta’ terdapat perbedaan dengan dua pernyataan per-
tama, dan titik perbedaannya adalah pengalihan kata ‘sankhara (san-
khatadhamma/lima khandha)’ ke ‘dhamma (sankhatadhamma - asan-
khatadhamma/nibbana).

Oleh karena itu, segala sankhara (lima khandha) adalah tidak
kekal, segala sankhara (lima khandha) adalah duka, segala dhamma
(lima khandha + nibbana) adalah tiada diri. Keseluruhannya meng-
andung makna yang jelas dan bersesuaian di setiap sisinya secara

sempurna.

Penggunaan Logika secara Keliru untuk Mengarahkan
ke Pemikiran Bahwa Nibbana adalah Atta

Kecuali itu, Artikel Keluaran Vihara Dharmakdaya masih menu-
liskan,

“Dan nibbana ini pasti adalah hal yang berada di luar batas

1 Perludicatatbahwakata ‘tilakkhana’ atau ‘samafifialakkhana’ adalah istilah yang digunakan
pada generasi atthakatha, sedangkan di Tipitaka digunakan istilah ‘dhammaniyama
(dhammaniyamata).
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hukum tilakkhana karena ada buddhavacana yang menan-
daskan bahwa nibbana ini adalah nicca yaitu kekal, langgeng,
dan merupakan kebahagiaan agung ... nibbanam paramam
sukham, artinya nibbana merupakan kebahagiaan agung.”

Ini adalah perihal biasa, tidak ada hal yang istimewa, karena
berselaras dengan buddhavacana tentang tilakkhana. Akan tetapi ar-
tikel tersebut semestinya menyatakan secara lengkap bahwa nibbana
berada di luar batas tilakkhana pada dua butir pertama, yaitu:

- Butir pertama: sabbe sankhara anicca segala bentukan adalah
tidak kekal. Sehubungan dengan nibbana berada di luar batas se-
bagai bentukan, nibbana adalah kekal, langgeng. Pernyataan ini
dapat dibenarkan.

- Butir kedua: sabbe sankhara dukkha segala bentukan adalah
dukkha. Nibbana adalah bukan bentukan, di luar batas bentukan,
karenanya nibbana adalah kebahagiaan. Pernyataan ini pun ter-
dapat bukti penegasan di banyak tempat. Tidak ada persoalan de-
ngan pernyataan pada butir ini.

Akan tetapi, bukti yang menyatakan bahwa nibbana adalah atta
ini tidak ada. Bukti yang ada adalah bahwa segala keberadaan adalah
anatta yang mencakupi nibbana juga. Oleh karena itu butir ketiga ini
bagaimanapun tidak dapat memasukkan nibbana sebagai atta.

Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya masih berupaya meng-
gunakan ilmu logika untuk membuat simpulan dengan mengangkat
buddhavacana ‘yadaniccam tam dukkham, yam dukkham tadanatta’
yang artinya ‘sesuatu yang tidak kekal adalah duka, sesuatu yang duka
adalah anatta’, lalu mengatakan:

“sehingga menarik untuk dipikirkan bahwa jika dilihat dari
sisi kebalikannya, yaitu jika nibbana adalah kekal dan keba-
hagiaan, kita dapat menyimpulkan bahwa sesuatu yang kekal
adalah kebahagiaan, sesuatu yang merupakan kebahagiaan
semestinya adalah atta.”
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Kata ‘semestinya’ ini adalah kata yang dikatakan sendiri yang
tidak ada kemungkinan menjadi benar dengan adanya dua alasan:

1. Ada pustaka Pali yang mencantumkan bahwa nibbana adalah anat-
ta, dan tidak ada pernyataan yang mencantumkan bahwa nibbana
adalah atta.

2. Penggunaan ilmu logika demikian ini tidak benar. Ini seperti me-
ngatakan kalimat berikut:

“Sesuatu kehidupan yang dapat bergerak sendiri disebut binatang.
Kehidupan yang berupa binatang harus mengalami kematian.”
Lalu disimpulkan berikutnya:

“Tumbuhan bukan suatu kehidupan yang dapat bergerak sendiri,
sehingga bukan binatang, dan karenanya tumbuhan pun tidak
harus mengalami kematian.”

Penyimpulan demikian ini tidak benar, adalah logika keliru dan
tidak berhasil guna karena kehidupan yang berupa tumbuhan pun ha-
rus mengalami kematian. Khusus pernyataan ‘harus mengalami kema-
tian’ ini mencakupi semuanya, tidak terkhususkan pada makhluk yang
dapat bergerak sendiri, yaitu binatang, saja.

Demikian pula, kata ‘segala keberadaan adalah anatta’ bukan
hanya mencakupi hal yang tidak kekal dan duka saja, melainkan men-
cakupi baik hal yang kekal dan merupakan kebahagiaan juga.

Akhirnya, pembahasan ini pun bersesuaian dengan simpulan
dalam buddhavacana berikut:

Sabbe sankhara anicca = segala sankhara (lima khandha/san-
khatadhamma) adalah tidak kekal.

Sabbe sankhara dukkha = segala sankhara (lima khandha/san-
khatadhamma) adalah duka.

Sabbe dhamma anatta = segala dhamma (lima khandha + asan-
khatadhamma) adalah tiada diri.
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Sebagaimana kehidupan mengandung makna lebih luas dari-
pada binatang, mencakupi tumbuhan juga, dhamma (keberadaan) pun
mengandung makna lebih luas daripada sankhara (sankhatadhamma),
termasuk visankhara (asankhatadhamma) yaitu nibbana juga.

Pengartian yang Keliru terhadap Kata atau Wacana
guna Menjadi Bukti Pembenaran bahwa Nibbana
Adalah Anatta

Ada satu buddhavacana lagi yang sering dikutip oleh sebagian
orang untuk menegaskan bahwa nibbana adalah atta, yaitu:

~ =

Jaiifia nibbanamattano.
(Khu. U. 25/77)

Terjemahannya, “dapat melihat nibbana (milik) diri”.

Sebenarnya, di Suttanipata pun ada buddhavacana yang mirip,
yaitu:

Sikkhe nibbanamattano.
(Khu. Su. 25/422)

Terjemahannya, “patut menggeladi nibbana (milik) diri”.

Buddhavacana di atas telah bermakna jelas, bahwa bukan nib-
bana adalah atta, melainkan ada suatu hal yang Sang Buddha gunakan
kata atta/diri sebagai pemilik nibbana.

Suatu hal yang dikatakan sebagai atta/diri yang menjadi pemi-
lik nibbana, yaitu ‘attano’ ini, yang ada dalam Suttanipata, dijelaskan
lebih lanjut di pustaka Mahanidesa, bagian Tipitaka:

“Sikkhe nibbanamattanoti ...nibbanamattanoti attano ragassa
nibbanaya dosassa nibbanaya mohassa nib-banaya ....

Terjemahannya, “Buddhavacana ‘patut menggeladi nibbana (mi-
lik) diri’ bermakna ... nibbana milik diri yaitu (patut menggeladi)
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demi meredam nafsu ragawi, demi meredam kebencian, demi
meredam kebodohan milik (yang ada dalam) diri (sendiri).”
(Khu. Ma. 29/816, dsb)

Dan, atthakatha (baik Atthakatha Suttanipata - Sutta. At. 2/440dan
Atthakatha Mahanidesa - Nid. At. 1/27) masih menguraikannya secara
mirip:

“Sikkhe nibbanamattanoti attano ragadinamssa nibbana-

matthaya adhisiladihi sikkheyya.”

Terjemahannya, “Buddhavacana ‘patut menggeladi nibbana
(milik) diri’ bermakna patut menggeladi adhisila, dsb. demi man-
faat dalam memadamkan kotoran-kotoran batin, nafsu ragawi
misalnya, milik (yang ada dalam) diri (sendiri).”

Jadi, frasa ‘nibbana (milik) diri (sendiri)’ adalah ‘kepadaman
kilesa dalam diri kita ini’ (dan diri kita yang menjadi pemilik nibbana
adalah juga diri kita yang menjadi pemilik kilesa dan sekaligus pemilik
kepadaman kilesa itu), tidak ada hubungan apa pun dengan perihal
nibbana sebagai atta.

Pada kalimat ‘dapat mengetahui nibbana (milik) diri’ dalam
pustaka Udana, kata ‘(milik) diri’, atthakatha (u. At 207) menjelaskan
sebagai ‘magganana dan phalafiana’, yang adalah hal jelas bahwa baik
magga, phala, atau pun fiana/pafiia merupakan sankhatadhamma,
yakni sebagai sankhara dalam lima khandha. Oleh karena itu, kata
‘diri’ di sini sehingga adalah diri menurut penetapan sebagaimana
dipahami secara umum, karena bilamana maggafiana dan phalafiana
adalah sankhara, berada di lima khandha, kesemua itu pun adalah
anatta secara kebenaran hakikinya.

Kita semua tahu dengan baik bahwa Agama Buddha adalah
agama yang mengajarkan berlindung pada diri sendiri. Dan, berlindung
pada diri sendiri adalah sikap memacu peran serta faktor-faktor yang
disebut ‘dhamma’ guna meraih tujuan. Ungkapan ‘memacu peran serta
faktor-faktor’ tidak lain adalah berpraktik dhamma, bukan menunggu
berkah atau menunggu ada sosok makhlukyang memberikan anugerah.
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Karenanya, ada ujaran ‘berlindung pada diri sendiri tidak lain adalah
berlindung pada dhamma’.

Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya pun mengambil buddha-
vacana yang berkaitan dengan berlindung pada diri untuk menegaskan
bahwa ada atta, seperti wacana Pali:

Attadipa viharatha attasarana anafifiasarana, dhamme-adipa

dhammasarana anaiifiasarana.
(Di. Ma. 10/93/119)

Terjemahannya, “Jadikanlah diri sebagai penumpu; jadikanlah
diri sebagai pelindung; jangan jadikan sosok lain sebagai pe-
lindung! Jadikanlah dhamma sebagai penumpu; jadikanlah
dhamma sebagai pelindung; jangan jadikan sesuatu yang lain
sebagai pelindung”

Buddhavacana di atas sesungguhnya adalah ajaran bagian prak-
tik, tidak berkaitan dengan keberadaan atta sedikit pun. Alasan-alasan
simple di bawah ini bisa direnungkan:

1. Merupakan ajaran untuk berlindung pada diri sendiri, yaitu ajakan
berbuat atau berpraktik oleh diri sendiri menurut bahasa yang kita
mengerti dalam kehidupan sehari-hari (seperti buddhabhasita
‘atta hi attano natho = diri adalah pelindung diri’ yang dapat
dimengerti dengan baik oleh masyarakat awam, namun beberapa
orang Barat generasi lama mengembangkannya menjadi bahwa
Sang Buddha mengajarkan doktrin atman).

2. Pada buddhavacana ini, Sang Buddha juga menguraikan penjelas-
annya bahwa yang dimaksud menjadikan diri sebagai pelindung
adalah memiliki dhamma sebagai pelindung, maksudnya bahwa
berlindung pada diri tidak lain adalah berlindung pada dhamma
yaitu dengan mempraktikkan dhamma.

3. Lebih dari itu, buddhavacana ini belum selesai, masih ada lanjut-
annya (tetapi Artikel Keluaran Vihara Dharmakdya tidak me-
ngikutkannya). Pada bagian lanjutan tersebut Sang Buddha men-
jelaskan bahwa berlindung pada diri = berlindung pada dhamma
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itu. Seperti apakah itu? Di bawah ini adalah buddhavacanalanjutan-
nya:

“Kathafica ananda bhikkhu attadipo viharati attasarano anaii-
flasarano, dhammadipo dhammasarano anaiifia-sarano,
idha-nanda bhikkhu kaye kayanupassi viharati ... vedanasu ...

citte ... dhammesu ...
(D1. Ma. 10/93/119)

Terjemahannya, “Wahai Ananda, bagaimanakah seorang
bhikkhu disebut menjadikan diri sebagai penumpu, menjadikan
diri sebagai pelindung, tidak menjadikan sosok lain sebagai pe-
lindung sehingga dapat menjadikan dhamma sebagai penumpu,
menjadikan dhamma sebagai pelindung, tidak menjadikan se-
suatu lain sebagai pelindung? Wahai Ananda, seorang bhikkhu
dalam Dhammavinaya ini memerhatikan pada tubuh sebagai
tubuh...pada perasaan...pada batin...pada dhamma-dhamma

”

Tampak di sana bahwa Sang Buddha sendiri telah menguraikan
secara jelas bahwa acuan berlindung pada diri = berlindung pada
dhamma = mempraktikkan dhamma = berpraktik mengikuti prinsip
satipatthana empat = dapat berlindung pada diri = menjadikan
dhamma sebagai pelindung, tidak ada hal lain apa pun yang berkaitan
dengan keberadaan atta atau pernyataan nibbana adalah atta sama
sekali.

Sebenarnya, dalam proses berlatih, ajaran yang menyebutkan
atta/diri seperti ini terdapat banyak sekali, ada di mana-mana.

Diri atau atta dalam proses pelatihan ini adalah bahasa per-
cakapan menurut bahasa penetapan dalam kehidupan keseharian be-
laka.

Dalam menjelaskan, Beliau mengatakan bahwa diri/atta adalah
dhamma atau kadang disebut dhammakaya (yaitu kumpulan dhamma
atau kualitas-kualitas).
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Selain dari menyatakan bahwa ‘berlindung pada diri dengan
cara mempraktikkan satipatthana 4’ Beliau memberikan pengertian
diri/dhamma itu secara lebar, yaitu kadang memaksudkan lokiyalo-
kuttaradhamma, kadang memaksudkan lokuttaradhamma (misalnya
berlindung pada diri, berlindung pada dhamma, br. Ma. 10/93/119 ; diri/
atta = dhamma = lokiyalokuttaradhamma, br. At. 3/30; diri/atta = dham-
ma = lokuttaradhamma 9, Sam. At. 3/377; diri/atta = dhammakaya, yang
tingkat tertinggi adalah lokuttaradhamma 9, Cariya. At. 324) tergantung
pada tingkatan praktiknya.

Penjelasan di atas tidak lain adalah untuk menunjukkan bahwa
diri/atta ini adalah istilah sebutan menurut kesepakatan berbahasa
dan adalah istilah yang digunakan dalam proses berpraktik, mengacu
ke dhamma yang menjadi subjek-subjek pelatihan, hingga kualitas-
kualitas yang menjadi hasil pelatihan (yaitu dhamma-dhamma dalam
tingkatan sankhara/sankhatadhamma/lima khandha, yang di atas
telah dikatakan bahwa secara kebenaran hakikinya adalah anatta).

[stilah ‘atta/diri’ ini tidak digunakan di kedudukan sebagai
target untuk dicapai, misalnya tidak ada perkataan mencapai atta,
atau mencapai/bersatu dengan atta/atman sebagaimana ajaran yang
memegang atta. Gampangnya bicara adalah nibbana bukan merupakan

atta.

Setelah Terpojok oleh Bukti, Mencari-cari Cara untuk
Mengacaukan

Seluruh permasalahan ini timbul karena upaya mengacaukan
dengan berbagai cara, misalnya mencampuradukkan bukti dengan
pendapat perorangan. Kita harus tanggap dan memilah-milah secara
benar. Agar dapat menelaah secara tepat, pembahasan harus tidak lari
dari topiknya.

y

Izinkan saya mengutip bagian isi buku ‘Nibbana — Anatta
(Halaman 10 - 11):
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“Poin yang dibicarakan di sini adalah tentang bukti yang tercantum
dalam Tipitaka dan atthakatha, bukan pandangan perorangan, sehingga
menjadi hal mudah, yaitu sekadar dengan mengutip pustaka seaslinya dan
seutuhnya.

Setelah bukti dalam pustaka dikutip, pandangan pribadi atas kutip-
an tersebut akan diletakkan terpisah, tidak dicampuradukkan dengan wa-
cana dalam pustaka. Para pembaca pun menjadi tidak terbingungkan dan
salah mengerti.

Satu keinginan saja di sini, yaitu saya berusaha menyajikan wacana
yang ada dalam pustaka secara spesifik, seaslinya dan seutuhnya, tidak
memasukkan kalimat atau pandangan pribadi.

Berikutnya, jika ada pandangan pribadi dalam perihal tertentu
atau ada perealisasian atas hasil praktik pribadi, saya akan memberitahu
atau menunjukkan sebagaimana adanya (yang orang lain tidak harus me-
nerima atau menyetujui).

Tentang pernyataan atau ketetapan pustaka-pustaka itu bersesuai-
an atau tidak dengan pandangan pribadi, saya berhak untuk berkomentar
secara terus terang.

Pustaka-pustaka itu saya percayai atau tidak, atau meyakinkan
atau tidak, pun merupakan satu poin tersendiri, namun terlepas diri sen-
diri percaya atau tidak, pernyataan dalam pustaka pun tetap demikian
adanya.”

Hal lain, Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya masih berkata
berkelok lagi:

“Kecuali itu, masih ada sisi perlunya mengkaiji situasi lingkungan
masyarakat India pada zaman buddhakala, bahwasanya bagai-
manakah masyarakat India pada waktu itu memiliki pemikiran
dan kepercayaan. Para cendekiawan buddhis sehingga harus
memelajari ajaran Weda, Upanisad, Jain, dan kepercayaan la-
in-lain India yang berpengaruh pada zaman itu.
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Termasuk di dalamnya, kita perlu mengkaji sejarah dan evolusi
penyebaran Agama Buddha, kemunculan tradisi-tradisi/sekte-
sekte, keterkaitan antara Agama Buddha dengan sekte-sekte
dan antara Agama Buddha dengan kepercayaan agama lain.

Pengkajian ini memberikan pemahaman tentang latar belakang
masyarakat, ekonomi, politik, kepercayaan pada setiap zaman.
Inilah yang membuat kita dapat menginterpretasi dan mengerti
maksud ajaran dalam Agama Buddha secara lebih benar, men-
dalam, dan jelas.”

Pernyataan di atas tidak pada tempatnya, dan kesimpulannya
salah arah karena kasus ini adalah tentang doktrin yang telah ada
buktinya yang tercantum secara jelas sejak awal dalam Tipitaka, bukan
berupa penginterpretasian dan pandangan. Hal yang harus dilakukan
adalah menyatakan secara terus terang sebagaimana adanya dalam
Pustaka Suci.

Hal penting adalah justru setelah kita mendapatkan bukti
Tipitaka secara jelas, pengkajian terhadap masyarakat India, termasuk
sejarah dan evolusi pemikiran mereka baru memberikan manfaat yang
sebenarnya, yaitu membantu kita melihat secara lebih jelas, misalnya
lebih mengerti tentang bagaimanakah kehidupan masyarakat India,
sejauh apa Agama Brahmana berpengaruh, dan dengan masyarakat
yang terkuasai, permasalahan apa yang muncul sehingga kemudian
Sang Buddha mengajarkan doktrin ini.

Hal sebaliknya, jika belum jelas dalam memahami doktrin
Agama Buddha lalu memelajari hal-hal keliru, diri sendiri pun akan
menjadi tersesat dan ragu. Alih-alih mengerti masyarakat India dan

mengerti Agama Buddha, itu kian menciptakan kebingungan.
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Setelah Tidak Memiliki Bukti Dan Tidak Bisa
Menginterpretasi, Menoleh ke Kesaksian Hasil Praktik

Setelah tidak ada sumber pustaka untuk diungkap yang me-
nyatakan bahwa nibbana adalah atta, pihak Vihara Dharmakaya, selain
menggunakan cara menginterpretasi atau menerjemahkan secara ke-
liru, termasuk mendalihkan ajaran kepercayaan tradisi lain dan hasil
perdebatan orang-orang terpelajar, berkesaksian bahwa dirinya telah
menyaksikannya lewat praktik.

Kesaksian atas hasil praktik itu adalah hal yang gampang diung-
kap, tapi sangat riskan keliru karena:

a. Pernyataan atas hal yang disaksikan lewat praktik itu umumnya
atau kebanyakan berupa gambaran saja, yaitu bayangan yang di-
ciptakan atau dibentuk oleh batin, atau bahkan bayangan ilusif.

b. Kalaupun praktisi itu telah mencapai tingkatan tinggi, atau sangat
tinggi, yang dapat menyaksikan hasil melalui praktik sebenarnya,
tidak sedikit di antara mereka terkicoh, yaitu hasil yang dilihat
itu adalah kebenaran pada tingkatan tertentu, namun orang yang
berpraktik itu salah mengerti sebagai hasil praktik pada tingkatan
yang lain. Misalnya, seseorang, setelah mendapatkan jhana dan
menyaksikan keberadaan batin dalam jhana itu, mengertinya se-
bagai nibbana. Kesalah mengertian demikian ini mendatangkan
banyak noda karena dapat membuatnya terhenti hingga di situ
saja, sulit disadari. Dan setelah tidak sadar, ia pun akan sama deng-
an menutup kesempatan dirinya untuk melangkah maju.

Ini mencakup kesalahpahaman berupa pengambilan hasil prak-
tik menurut ajaran di luar Agama Buddha sebagai salah satu hasil pen-
capaian dalam Agama Buddha.

[tu adalah sekadar contoh keriskanan dan bahaya penyampaian
kesaksian atau sekalipun hanya penglihatan pada batin sendiri ter-
hadap pencapaian hasil berpraktik. Oleh karena itu, pada buddhakala
kelembagaan Agama Buddha sangat berhati-hati dalam hal ini, jangan
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sampai ada pihak-pihak yang dengan mudah berkesaksian, dan ke-
saksian yang seseorang ungkap harus mendapatkan penegasan dari
Sang Buddha.

Sehubungan dengan tingginya risiko berkesaksian atas ha-
sil praktik sedemikian ini, ketika ada seseorang yang melakukannya,
khususnya berkesaksian bahwa dirinya telah mencapai nibbana, ada
bahan pertimbangan dan tolok pengujian atas hal tersebut, sedikitnya
dua hal, yaitu:

1. Orang yang mendengar kesaksian demikian ini berhak untuk ber-
prasangka bahwa pencapaian atas praktik yang orang ini ungkap,
entah tentang melihat nibbana atau melihat hal lain, kemungkinan
sekadar melihat gambaran (nimitta), atau bayangan ilusif, atau tak
ubahnya seperti orang yang memberitahukan nomor lottere yang
dia lihat melalui pengalaman praktiknya.

2. Berikutnya, kita harus menguji praktik orang tersebut berdasarkan
prinsip-prinsip standar atas kebenaran praktiknya karena praktik
yang salah jalur akan tidak memberikan hasil sebenarnya.

Pada buddhakala, hasil berpraktik ini harus mendapatkan peng-
ujian dari Sang Buddha. Setelah Sang Buddha berparinibbana, pe-
ngujian dilakukan dengan menyesuaikannya dengan ajaran Beliau,
yaitu doktrin-doktrin yang telah termaktub dalam Tipitaka.

Dalam Agama Buddha Theravada, jika suatu praktik tidak selaras
dengan doktrin dalam Tipitaka, praktik itu dianggap sebagai pan-
dangan pribadi orang tersebut, atau kalau tidak, sekadar sebagai
cara berpraktik di tradisi/sektenya, atau setara dengan praktik
para resi atau semacamnya di luar ajaran Agama Buddha; hanya
saja berada dalam uniform buddhis.

Mengingat hasil berpraktik dapat diungkap dengan mudahnya, dan
bilamana tidak ada pengujian, risikonya membahayakan. Karena-
nya, acap kali orang-orang yang mendengar kesaksian-kesaksian
semacam itu tidak mau berpikir banyak kecuali berasa lega tidak
ikut berpraktik seperti itu.
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Seseorang, meskipun hidupnya berada dalam bentuk yang ada
dalam Tipitaka, ketika berpraktik malah mengikuti cara berpikir
sendiri. Jika ia tidak berpraktik menurut ajaran Sang Buddha,
bagaimana lalu praktiknya disebut praktik buddhis.

3. Penyampaian kesaksian itu merupakan tindak yang riskan me-
ngarah ke pengungkapan pencapaian dhamma adhiinsani. Se-
bagaimana dikatakan di atas, bahwa pada buddhakala seorang
bhikkhu yang ingin menguji pencapaian praktik dhammanya, pen-
capaian nibbana misalnya, pergi menemui Sang Buddha untuk
mendapatkan penegasan, yaitu yang disebut byakarana. Jika se-
orang bhikkhu berkesaksian ke bhikkhu lain, alih-alih ke Sang
Buddha untuk mendapatkan pembenaran, ia dituduh memberi-
tahukan pencapaian dhamma adhiinsani.

“Dalam kasus ini, Ytm. Sariputta, Aggasavaka, pun pernah me-
nyatakan sesuatu yang oleh beberapa bhikkhu dituduh sebagai
pemberitahuan pencapaian dhamma adhiinsani, yang kemudian
harus mendapatkan penegasan dari Sang Buddha.

(Lihat: Sam. Ni. 16/104/59).”

Setelah Sang Buddha berparinibbana, pengambilan keputus-
an dilakukan melalui penyelarasan dengan doktrin yang telah beliau
letakkan yang terdapat dalam Tipitaka. Jika mau menguji pencapaian
nibbana-nya, seseorang harus membuktikan dirinya telah sesuai deng-
an keberadaan yang Sang Buddha sabdakan,

“Seorang bhikkhu melihat bentuk-bentuk dengan indera peng-
lihat ... mendengar suara-suara dengan indera pendengar .... la
melihat jelas dalam diri sendiri bahwa dalam batinnya terdapat

keserakahan, kebencian, kebodohan ataukah tidak.”
(Sam. Sala. 18/240/173)

Pembuktian diri sendiri seperti ini dapat membuatnya tahu
bahwa ia telah mencapai dhamma pada tingkatan melihat nibbana
ataukah belum. Selain itu, Sang Buddha berkehendak agar setiap orang
cukup menyelidik diri sendiri, bukan berkesaksian di hadapan orang
lain.

144



ANATTA - DHARMAKAYA - AYATANANIBBANA

Jika karena melihat gambaran ini atau itu lalu berkesaksian
di hadapan orang lain, memberitahu bahwa dirinya telah mencapai
magga phala, melihat nibbana, ia perlu diminta untuk melihat ke dalam
diri sendiri bahwasanya dalam batinnya masih terdapat keserakahan
(lobha), kebencian (dosa), kebodohan (moha) ataukah tidak, sekaligus
perlu diusut bahwa kemungkinan itu merupakan tindak menyatakan
pencapaian dhamma adhiinsani.

Jika seseorang mengatakan bahwa ia melihat nibbana ber-
bentuk seperti ini atau itu, ada di sana atau sini, kita dapat langsung
memastikan bahwa itu bukan melihat nibbana, melainkan kesesatan,
menganggap suatu gambaran sebagai nibbana, yang hal tersebut ber-
kebalikan dengan nibbana yang merupakan keberadaan terbebas.

Belakangan waktu ini lebih parah lagi, orang-orang begitu mu-
dah memvonis seorang bhikkhu dengan ungkapan pertanyaan, ‘Ber-
praktik atau tidaknya seorang bhikkhu dapat kita lihat dari dia duduk
bermeditasi ataukah tidak, berdiam di hutan ataukah tidak, duduk
bervipassana ataukah tidak’, atau sejenisnya. Mereka terpancang pada
bentuk yang tampak.

Bentuk yang tampak di atas memang membantu dalam menim-
bang di tingkat awalan, namun jika ditinjau dari segi cara Sang Buddha
sesungguhnya, bentuk-bentuk itu bukan merupakan patokan. Untuk
melihat seseorang berpraktik atau tidak, dapat dilihat dari perilaku
yang bersesuaian dengan sila, sikap dan cara hidupnya, tindak-tanduk
lain yang menunjukkan masih ada atau tidaknya keserakahan, keben-
cian, kebodohan. Ini adalah cara melihat praktik yang sesungguhnya
yang merupakan dasar sesungguhnya berdasarkan ajaran Sang Bud-

dha.
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Karena Tidak Mengindahkan Dhammavinaya, Mereka
Lalu Berupaya Keras Mencari Jalan untuk Lari dari
Kebenaran

Belakangan ini, pihak Vihara Dharmakaya menyebarkan artikel
berjudul ‘Therapafifiatti’ yang dikatakan sebagai hasil gubahan salah
seorang somdet sangharaja. Dalam buku itu penulis menyampaikan
ketidaksetujuannya tentang nibbana adalah anatta dan berpandangan
bahwa nibbana adalah atta. Dan lalu, saya mendapati mereka menye-
barkan artikel yang memuat pandangan thera dan mahathera lainnya
lagi yang berpandangan mengarah ke bahwa nibbana adalah atta.

Artikel-artikel tersebut mendukung kita menemukan cara me-
nimbang dan mengerti bagaimana kita semestinya menerapkan patok-
an untuk mengusut ajaran-ajaran para thera itu.

Pertama sekali, artikel para thera dan mahathera itu sebagai
percontohan sesuatu yang disebut pandangan atau pendapat.

Penerapan patokan untuk mengusut pandangan atau pendapat
itu dapat dilakukan melalui dua langkah, yaitu:

1. Melihat bagaimana posisi pandangan-pandangan itu, dan bisa-
kah itu diterima.

2.Jika pandangan-pandangan itu tidak benar, sejauh apa itu akan
memberikan dampak penodaan terhadap Dhamma-vinaya.

Untuk tingkat pertama, kita dapat melihat bahwa pandangan
atau pendapat, serta keterangan yang terkait bahwa nibbana adalah
atta ataukah tidak ini - mencakupi hasil gubahan bhikkhu yang dikata-
kan berpengetahuan dan sebagai cendekiawan - masih banyak ber-
munculan. Bila pihak Vihara Dharmakaya mengangkat pandangan yang
menyatakan bahwa nibbana adalah atta, pihak lain pun memungkinkan
mengangkat pandangan bhikkhu yang terkenal kecendikiaannya yang
lain yang menyatakan bahwa nibbana adalah anatta, misalnya artikel
gubahan Somdet Sangharaja lain lagi untuk menyangkal kesimpulan
penulis sebelumnya. Tindak demikian ini bisa berlarut-larut tanpa ada
hentinya.
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Ada patokan untuk mengusut manakah yang dhamma sesung-
guhnya, manakah yang vinaya sesungguhnya. Patokan ini sebagai pi-
ranti dalam menjaga Agama Buddha selama ini, sebagai penentu, se-
bagaimana telah disampaikan di atas, yaitu tentang ketiga set maha-
padesa 4.

Untuk mengusut kasus di atas, digunakan set ketiga, yaitu:

1. Sutta, yaitu Tipitaka

2. Suttanuloma, yaitu Mahapadesa (termasuk atthakatha)

3. Acariyavada, yaitu atthakatha (berikut tika dan anutika)

4. Attanomati, yaitu keputusan atau pandangan, pendapat para cen-
dekiawan, dan sebagainya.

Butir I sebagai acuan butir II, III, dan IV.
Butir II sebagai acuan butir Il dan IV.
Butir III sebagai acuan butir IV.

Pandangan, pendapat, keterangan para thera dan mahathera
dan sebagainya digolongkan dalam attanomati (tidak diterima sebagai
acariyavada karena acariyavada itu ada pada tingkatan acariyavamsa).

Dalam mengusut perihal nibbana sebagai atta ataukah anatta
di atas, bilamana telah ada di sutta hingga tingkat acariyavada (telah
tercantum jelas), sutta hingga acariyavada ini langsung dapat dijadikan
acuan, terlepas seberapa pun banyaknya pandangan thera mahathera
dan sebagainya itu, ratusan atau pun ribuan, dapat gugur sekaligus,
dan tidak ada perlunya untuk disebut atau dikutip lagi.

Keputusan, pandangan, pendapat, atau keterangan para thera,
mahathera, guru itu sebagai pendukung, atau sebagai piranti pen-
damping bagi kita dalam memelajari Dhammavinaya, namun itu tidak
dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengusut Dhammavinaya, se-
baliknya harus menggunakan Dhammavinaya sebagai acuan dalam
mengusut para guru acariya.
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Agama Buddha adalah Ajaran Sang Buddha, sehingga
harus Menggunakan Ajaran Beliau Sebagai Patokan

Agama Buddha adalah ajaran Sang Buddha, dan setiap umat
Buddha mengikuti Sang Buddha, menempatkan Sang Buddha sebagai
sumber awal ajaran dan sebagai pusat berhimpunnya buddha pari-
sada’.

Baik sebagai guru, acariya, thera, mahathera mana pun, jika me-
nyatakan bahwa ia mengetahui ini atau itu menurut pandangan atau
hasil praktiknya, kita pun mendengarkan. Jika memandang bahwa per-
nyatan itu sesuai dengan doktrin, kita dapat menggunakannya sebagai
piranti pembantu belajar kita, namun itu tidak dapat digunakan untuk
mengadili Agama Buddha karena kita harus meletakkan doktrin Sang
Buddha sebagai piranti dalam mengadili.

Kita dapat memerhatikan tata kebiasaan awal di zaman Sang
Buddha. Bilamana seseorang bertemu dengan petapa yang mengesan-
kan lalu ingin mengetahui ajarannya, ia akan menemui petapa itu. la
tidak menanyakan bagaimanakah ajarannya tapi bertanya: ‘Sebagai
pengikut siapakah Anda bertahbis’, ‘Siapakah guru agung Anda?’, ‘Ba-

gaimana guru Anda memiliki ajaran?.
(misalnya: Vinaya. 4/64/73)

Kita bisa melihat contoh cerita Ytm. Sariputta dengan Ytm. As-
saji. Ytm. Sariputta, semasih menjadi paribbajaka, ? menjadi terkesan
tatkala melihat Ytm. Assaji. Beliau lalu menemui dan bertanya seperti
pertanyaan di atas. Ytm. Assaji yang adalah seorang arahanta pun ti-
dak mengklaim atau memosisikan diri sebagai yang utama, sebaliknya
menjawab pertanyaan Ytm. Sariputta yang masih sebagai paribbajaka
bahwasanya Sang Buddha mengajarkan demikian dan demikian.

Seorang bhikkhu yang kalaupun berpengetahuan sedikit, ke-
tika ditanya tentang prinsip dhamma penting-penting seperti tentang
nibbana, meskipun dirinya sendiri belum paham, belum mencapai,

1 Buddhaparisada (himpunan penganut Buddha) 4: himpunan bhikkhu, himpunan bhikkhu-
ni, himpunan upasaka, himpunan upasaka.
2 Nama salah satu jenis petapa di luar Agama Buddha
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dapat menjawabnya berdasarkan arahan di atas, yaitu menjawab, ‘saya
sendiri pun belum cukup mengerti, tetapi:

1. Ada doktrin yang diajarkan oleh Sang Buddha demikian ini, atau
Tipitaka dan pustaka tertentu menyatakan demikian ini, dan

2. Berdasarkan yang saya ketahui, saya berpandangan atau berpen-
dapat demikian ini.

Para bhikkhu pada zaman awal, kalaupun telah mencapai tu-
juan tertinggi sebagai seorang arahanta, telah menuntaskan kewajiban
(dalam berlatih mengembangkan diri), masih menyisihkan waktu be-
lajar pariyatti!, yaitu ajaran Sang Buddha untuk membantu mendu-
kung kelestarian Agama Buddha dan manfaat bagi orang lain di masa
mendatang, sebagaimana adanya istilah bhandagarikapariyatti.

Seseorang, dalam berpraktik pada tingkatan awal pun, ketika
mengalami kejadian batiniah tertentu, menggunakan istilah dhamma
yang belum begitu jelas dimengerti untuk digunakan menjuluki pe-
ngalaman berpraktiknya. Tindak demikian dapat menimbulkan ke-
kacauan dan berdampak buruk bagi orang lain yang sedang belajar.
Oleh karena itu, Sang Buddha dan para sesepuh mengarahkan kita agar
tidak lengah dalam hal belajar, beranjak dari kekokohan dan peng-
hayatan dalam pendidikan (pariyatti).

Oleh karena itu, kita perlu mengadakan konsili agung meski-
pun tentang patrun umum dalam hal doktrin dhamma, bahwasanya
ketika ada umat Buddha yang bertanya kepada seorang bhikkhu ten-
tang bagaimanakah ajaran Buddha berpandangan atas sesuatu perihal.
Bhikkhu itu, ketika menjawab, patut mengutip ajaran yang Sang Bud-
dha sabdakan dulu sebelum memberikan penjelasan dan pandangan
pribadi dengan memilah-milah mana yang merupakan doktrin ajaran
dan mana yang merupakan pemikiran, pandangan, atau pengalaman
pribadi diri sendiri.

1 Pariyatti ini menurut makna yang sebenarnya bukan sekadar belajar secara umum, me-
lainkan berarti buddhavacana yang patut dipelajari.
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Umat Buddha harus menanamkan pengertian ke dalam diri
bahwa Agama Buddha adalah ajaran Sang Buddha, bukan ajaran para
thera, mahathera, atau seseorang lain; dengan beriktiar ‘saya akan
mendengarkan ajaran Sang Buddha; saya akan membabarkan ajaran
yang Sang Buddha ajarkan; dan saya akan meletakkan prinsip yang
diajarkan itu sebagai standar atau sebagai patokan dalam menimbang.
Jika tidak bisa mendapatkan ajaran Sang Buddha sebagai standar lagi,
kita pun harus mengakui kenyataan bahwa Agama Buddha telah sirna.

Jika himpunan penganut Buddha masih berpraktik sesuai de-
ngan prinsip yang disampaikan di atas, mereka pun masih dapat me-
rawat Agama Buddha, berikut seluruh himpunan penganut Buddha
akan menjadi satu kesatuan.

Untuk Dapat Merawat Agama Buddha, Himpunan Umat
Buddha harus Memiliki Kualitas yang Meyakinkan

Adat kebiasaan dalam membabarkan dhamma yang ada sejak
dahulu kala menunjukkan kepada kita bahwa orang-orang zaman dulu
memiliki kepedulian dan menempatkan doktrin ajaran dalam Tipitaka
pada posisi yang utama. Misalnya, ketika membabarkan dhamma, me-
reka akan mengangkat wacana Pali dulu, yaitu mengutip buddhabhasita
atau buddhavacana, baru kemudian menguraikannya dengan dalam
penguraian itu menyisipkan kutipan buddhavacana seperlunya.

Format seperti ini menurun ke dalam kurikulum Juru Dhamma'
dan Gladi Dhamma? di Sangha Thai, yaitu mata pelajaran Menguraikan
Topik Dhamma.

Pembahasan demikian ini bukan berarti bahwa kita harus me-
ngikuti bentuk yang sama seperti itu, alih-alih sebagai pengingatan
bahwa, kalaupun bentuk dan caranya berubah sesuai zaman, poin
utamanya di sini adalah menjelaskan dhamma hingga ke penyampaian
pandangan dengan mendasarkan pada doktrin.

1 Program pendidikan untuk bhikkhu samanera atau ‘naktham’.
2 Program pendidikan untuk perumahtangga atau ‘thammaseuksa’.
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Dan, pembahasan demikian ini bukan sikap melekat pada pusta-
ka, melainkan sikap jujur kepada Sang Buddha atau menghormati Sang
Guru Agung. Bila kita membabarkan ajaran yang disebut Agama Bud-
dha, kita harus berupaya menyampaikan buddhadhamma, bukannya
mengatasnamakan Agama Buddha, tapi kata-kata yang kita ucapkan
adalah pengetahuan, pemahaman, pendapat, atau pengalaman pribadi
sendiri.

Tindak terikat pada pustaka adalah ekstrem yang berseberang-
an dengan pengajaran tanpa dasar. Kita tidak semestinya berada di
kedua ekstrem itu, alih-alih menapak ke jalan tengah yang merupa-
kan praktik yang benar, yaitu pengajaran dengan berdasar, bersumber,
bereferensi.

Praktik demikian ini selain membantu merawat Agama Bud-
dha, dapat mendukung kesatuan dalam lingkungan himpunan penga-
nut Buddha, kecuali itu juga membantu menyadarkan, membangkit-
kan, memacu, atau sebagai persyaratan agar para pembabar dhamma
berkepedulian dalam memelajari buddhavacana dalam Tipitaka.

Manfaat istimewa lain yang bisa diperoleh adalah himpunan
penganut Buddha akan berkemampuan melindungi Dhammavinaya,
menutup celah parapavada! dan dapat menjaga Agama Buddha yang
asli.

Jika tidak, ketika ada ajaran yang masuk memalsu, himpunan
penganut Buddha sendiri pun akan terbingungkan; ketika ada pe-
muntiran buddhavacana atau Tipitaka, mereka menjadi bubar barisan,
jika tidak turut terpengaruh, tidak ada kesiagaan untuk menghadapi-
nya.

Contoh untuk sekarang ini adalah kasus lembaga keviharaan
Dharmakaya yang, mohon maaf sekali lagi harus mengatakan, menye-
barkan ajaran palsu dengan berbagai macam cara, misalnya:

- Mengangkat/mengutip wacana Pali dalam Tipitaka dan dalam at-
thakatha dan sebagainya, namun memberikan pengartian baru

1 Ucapan lancang terhadap Dhammavinaya.
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menurut ajaran diri sendiri.

Menampilkan isi Tipitaka dan atthakatha dan sebagainya dan lalu
mencampuradukkan dengan ajaran diri sendiri, menerjemahkan-
nya dengan mencocokkan atau mendukung ke ajaran sendiri.
Setelah terpojok oleh bukti dalam Tipitaka, mereka pun berbelit:
Bahwa Tipitaka Pali dituliskan dengan terdapat kesalahan tulis,
tidak dapat dipercaya atau tidak dapat dipakai sebagai standar

Bahwa sumber-sumber lain, seperti Tipitaka edisi Mandarin, harus
diikutkan dalam pengusutan

Bahwa Tipitaka sekadar merupakan pendapat, jadi harus men-
dengar keputusan dari para orang di dunia keilmuan.

Mengambil bukti, interpretasi, dan pendapat perorangan untuk
menimbulkan kebingungan.

Berdalih bahwa ini adalah perihal yang tidak dapat dipahami oleh
masyarakat awam, di sisi lain dirinya sendiri telah mengetahui dan
melihat hasil dari berpraktik.

Mengangkat/mengutip pandangan atau keputusan thera, maha-
thera, atau guru yang terkenal sebagai praktisi yang sekiranya
bersesuaian dengan ajaran diri sendiri untuk mendukung ajaran-
nya.

Jika himpunan penganut Buddha mengenal Tipitaka Pali dan

bersikukuh dengan doktrin Dhammavinaya yang termaktub dalam
Tipitaka Pali itu, meskipun ada pihak yang mengklaim atau mengajak
bagaimana pun, mereka akan tidak tergoyahkan, tidak ada keraguan,
dan mampu membantu meredam persoalan.

Jikaingin menjadi umat Buddha yangbaik menurut standar Sang

Buddha hingga di tingkat yang dapat diyakini sebagai ahli waris ajaran
Buddha, penerus ajaran Buddha dari Sang Guru Agung, dan sebagai
pelestari, seseorang perlu memiliki kualitas-kualitas sebagaimana ka-
ta-kata yang Beliau ucapkan bahwa Beliau baru akan berparinibbana
setelah keempat himpunan penganut Buddha, baik bhikkhu, bhikkhu-
ni, upasaka, dan upasika memiliki tiga kualitas (Dr. Ma. 10/102/132), yaitu:

152



ANATTA - DHARMAKAYA - AYATANANIBBANA

1. Di sisi diri sendiri:
a. Mengetahui dan mengerti doktrin ajaran Buddha.
b. Menjalankan secara benar berdasarkan doktrin ajaran itu.

2. Di sisi hubungan dengan sesama: memiliki pengetahuan dan ke-
mampuan dan memiliki kepedulian, cinta kasih dalam berbagi pe-
ngetahuan dhamma kepada orang lain.

3. Di sisi doktrinal: mampu menjelaskan dan menyelesaikan parapa-
vada, yaitu ucapan diskredit atau pandangan yang berseberangan

dengan ajaran Buddha.

Kelurusan pada Doktrin Keagamaan dan Kepemilikan
Cinta Kasih kepada Publik Merupakan Jantung
Pelestarian Sistem Tisikkha bagi Publik

Patokan mahapadesa sebagaimana disebutkan di atas berperan
penting dan adil. Patokan ini diperlukan mengingat sifat Agama Bud-
dha tidak memaksakan seseorang untuk menjadi percaya, sebaliknya
memberikan kebebasan secara terbuka bagi siapa pun. Patokan yang
menjadi standar ini diperlukan sebagaimana halnya masyarakat demo-
kratis yang harus memiliki hukum perundang-undangan atau aturan-
aturan.

Dengan cara demikian ini, ajaran Buddha yang sesungguhnya,
yang merupakan prinsip dasar, dapat berada di tengah masyarakat
yang bervariasi tingkat pengetahuan dan pengertian pada agama dan
kepercayaan, yang sedikit banyak dapat mendampingi mereka dengan
cintakasih, tanpa memaksakan untuk harus memercayai atau meng-
ikuti.

Jika dilihat dari sisi secara umum, masyarakat buddhis Thera-
vada mirip dengan yang sebagian bangsa Barat pandang, bahwa Negeri
Thai sepertinya memiliki dua bentuk Agama Buddha, yaitu Agama
Buddha sebenarnya dan Agama Buddha kerakyatan.
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Akan tetapi terlepas dari pandangan itu, masih ada satu hal
yang belum mereka lihat yaitu jembatan penghubung antara kedua
bentuk Agama Buddha itu.

Maksudnya adalah bahwa sementara Agama Buddha sebenar-
nya menjaga dan melestarikan doktrin nibbana yang merupakan ke-
beradaan asankhata, masyarakat awam mungkin memiliki keperca-
yaan yang menyimpang jauh, hingga memandang nibbana sebagai
Ibukota Kekekalan sekalipun, sebagaimana gubahan puitis berbahasa
Pali dan leteratur-literatur kuno Thai. Kedua bentuk ini bisa ada secara
beriringan tanpa menimbulkan keresahan dan perselisihan, cukup
dengan berhati-hati jangan sampai lengah dan lalu terjerumus jauh.

Akan tetapi, hal penting antara dua bentuk itu, yang dikatakan
terdapat jembatan penghubung, adalah Agama Buddha sesungguhnya
senantiasa mencari kesempatan mengarahkan, mengajarkan doktrin
yang sebenarnya, dan di antara warga masyarakat yang beragam war-
na itu, beberapanya berangsur melangkah menuju ke Agama Buddha
bentuk sebenarnya. Dengan upaya demikian ini, kemajuan perorangan
dan kemajuan masyarakat dapat dicapai.

Faktor penting yang menjaga sistem ini adalah adanya kelestari-
an doktrin yang sesungguhnya secara kokoh di satu sisi, dan adanya
kebebasan dalam bidang berpandangan di masyarakat dalam suasana
cinta kasih di sisi lainnya, berikut penghubungnya, yaitu keberadaan
bhikkhu sangha yang melaksanakan tugas keagamaan, mengajarkan
Dhammavinaya yang telah dipelajari dan dipraktikkan kepada masya-
rakat dengan ketidaklengahan.

Problem akut yang muncul yang akan merusak sistem itu adalah
tindak mengambil kesempatan untuk mencari keuntungan dari ke-
yakinan masyarakat, termasuk tindak merusak prinsip dasar Agama
Buddha. Kedua tindakan ini dapat memutus jembatan penghubung an-
tara kedua bentuk Agama Buddha itu, menyisakan kebingungan orang,
berikut kemusnahan Agama Buddha, dan kehancuran nilai-nilai luhur
dan kebahagiaan masyarakat.
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Memiliki Pandangan Pribadi Bukan Tindak Menodai,
namun Janganlah Bersikap Lancang terhadap
Dhammavinaya

Kembali kita ke perihal pengusutan pandangan para thera,
mahathera, guru, acariya dengan patokan pengusutan Dhammavinaya
lagi.

Tahap pertama dengan poin ‘Dapatkah pandangan beliau itu
diterima?’ telah dibahas di atas. Tahap kedua adalah melihat sejauh
apakah pandangan itu menimbulkan penodaan, jika memang tidak be-
nar.

Pada tahap ini, diperlukan kejelasan dalam mengusut, memilah-
milah berat ringannya kasus bahwa sejauh apa itu dapat menimbulkan
penodaan atau, lebih dari itu, kehancuran Dhammavinaya, yang se-
tidaknya dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan:

1. Tingkatanpandanganpribadi.Orangtermaksud belum mengetahui,
belum mengerti, atau tidak percaya dan lalu mungkin menyatakan
pandangannya itu.

Kalaupun beliau berkomentar dengan berbagai macam alasan
ketidak setujuan atau ketidakpuasan terhadap ajaran dalam Dham-
mavinaya, ini sekadar pendapat pribadi beliau, belum berupa
tindak menyatakan pandangan pribadinya itu sebagai prinsip
ajaran Buddha, atau belum membaurkannya dengan bukti-bukti.
Penanganannya sehingga masih berkisar pada pemberian pen-
jelasan atau pengertian, pengubahan pandangan, atau penindak-
an tertentu dalam bidang keilmuan, di sisi lain prinsip utama dan
bukti-bukti masih tetap utuh yang dapat lanjut dipelajari oleh si-
apa pun.

2. Tingkatan menolak Sang Guru Agung (Buddha) atau menolak
Dhammavinaya, misalnya mengatakan bahwa Tipitaka adalah bukti
yang tidak dapat dipercaya, atau berusaha membuat orang lain
terbingungkan dengan menyatakan bahwa Tipitaka ditulis dengan
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kesalahan penulisan, tidak dapat dijadikan standar, karenanya
doktrin yang ada di pustaka tidak bisa dipercayai (pada tahap ini,
sebagaimana yang dikatakan di atas bahwa jika yang menolak itu
adalah seorang bhikkhu, ia termasuk menolak kebhikkhuannya
sendiri karena itu merupakan penolakan terhadap ketetapan Sang
Buddha yang menjadi ketetapan penahbisan dan 227 butir aturan

yang ia pegang pula).

3. Tingkatan memalsukan Dhammavinaya, yaitu menyampaikan per-
nyataan secara keliru, misalnya Tipitaka mengajar satu hal ter-
tentu, tapi dikatakan bahwa Tipitaka tidak mengajar demikian,
sebaliknya mengajar yang lainnya. Satu misal lagi adalah menye-
lipkan dan membaurkan doktrin dan ketetapan ajaran luar, kalau-
pun dari Agama Buddha tradisi lain, ke dalam Dhammavinaya atau
dalam Tipitaka, mengacaukan doktrin dan bukti.

Tahap kedua dan ketiga di atas disebut tindak lancang terhadap
Dhammavinaya.

Pada tahap kedua di atas, seseorang, setelah menolak Tipitaka,
mungkin akan berusaha menyusupkan pandangan sendiri atau pan-
dangan guru/acariyanya, meletakkannya sebagai doktrin mengganti-
kan ajaran yang ada dalam Tipitaka, yang selain dari menolak Sang
Guru Agung, merupakan tindak mengangkat diri atau mengangkat
guru/acariyanya layaknya sebagai guru agung menggantikan Sang
Buddha.

Dapat dilihat bahwa para thera, mahathera, guru/acariya yang
menyampaikan berbagai keputusan, pandangan, pendapat itu hanya
berada di tingkat pertama. Beliau tidak menerjang ke tahap kedua
atau ketiga. Dengan mengetahui patokan dalam mengusut persoalan
keagamaan di atas, para penganut Buddha pun dapat mendengarkan
pandangan tersebut dengan sikap tanggap dan lalu saling bantu meng-
kaji.
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Akan tetapi, kasus yang terjadi dalam Artikel Keluaran Vihara
Dharmakaya adalah tindakan lancang terhadap Dhammavinaya di
tahap kedua dan ketiga sehingga harus ditindak tuntas.

Kecuali itu, dapat dicermati pula bahwa kalaupun lembaga ke-
viharaan Dharmakaya mengutip pandangan para thera dan mahathera
tentang nibbana adalah atta demikian itu, pihak Vihara Dharmakaya
sendiri sesungguhnya tidak mengakui, menghomati, atau setuju dengan
ajaranmereka.Pengutipanitutidaklainditujukansekadardemimencari
sudut pandang yang mendukung pandangannya. Pengangkatan bukti-
bukti dalam Tipitaka dan sebagainya pun dengan delik yang sama se-
hingga banyak pembuatan bukti yang membingungkan.

Jika mau bersikap secara benar, mereka patut memelajari dan
mengutip bukti-bukti itu dengan itikad untuk mencari kebenaran, bu-
kan mengeksploitasi bukti-bukti guna memenuhi keinginan tertentu-
nya.

Saat Mereka Bicara Kesana Kemari, Hati-hati jangan
Terkicoh oleh Kata ‘Anatta’!

Perihal nibbana adalah atta ataukah anatta ini telah banyak
dibahas. Di sini akan diberikan penjelasan tambahan untuk mengin-
gatkan.

Di awal sekali telah disampaikan bahwa kata ‘anatta’ adalah
kata sadapan, digunakan sekadar untuk kemudahan dalam membahas.

Kita harus tetap mengingat bahwa kata ‘anatta’ adalah kata sa-
ngkalan terhadap keberadaan atta, agar tidak muncul kelekatan pada
atta, bukan memaksudkan ada sesuatu atau sebuah keberadaan yang
disebut anatta yang adalah kebalikan atta.

Kata sadapan Pali ‘anatta’ diterjemahkan ‘bukan sebagai atta’.

‘Bukan sebagai atta’ adalah kata terjemahan. Seorang juru Ba-
hasa Pali mungkin tidak memahaminya, namun jika dikatakan ‘anatta’,
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ia akan langsung paham sesuai dengan yang kita maksud, yakni ‘bukan
sebagai atta’ itu.

Nibbana adalah anatta = nibbana adalah bukan sebagai atta.

Akan tetapi, sebagian orang tidak berpandangan teguh. Jika ti-
dak selalu diingatkan, mereka akan terlena atau cenderung mengarah
ke sana tanpa sadar, memaknai bahwa anatta adalah sesuatu hal yang
berlawanan dengan atta.

Oleh karena itu, kepada masyarakat awam pada umumnya,
alih-alih mengucap pertanyaan, ‘Nibbana adalah atta ataukah anatta?
yang riskan disalahpahami, kita dapat mengucapnya dalam ungkapan
sederhana:

‘Sang Buddha mengajarkan bahwa nibbana adalah atta ataukah
tidak?”

Jawaban mudahnya adalah, “Sang Buddha tidak mengajarkan
bahwa nibbana adalah atta) atau secara luasnya, “Sang Buddha tidak
mengajarkan untuk melekati apapun sebagai atta.”

Sang Buddha sekadar mengajarkan agar kita tanggap atas kata
‘atta/diri’ bahwa itu adalah bahasa umum atau bahasa dalam kehidup-
an sehari-hari, dan agar kita menggunakannya dengan tanggap, yaitu

sebatas sebagai penetapan.

Saat Mereka Bicara Kesana Kemari, Hati-hati Jangan
Terpeleset Lari dari Pokok Permasalahan!

Selain itu, hal yang tidak kalah pentingnya adalah pengucapan
pertanyaan singkat ‘Nibbana adalah atta atau anatta?’ dapat mengicoh-
kan dan menggiring kita ke perdebatan tentang nibbana adalah atta
ataukah anatta.

Jika ada orang bertanya bahwa nibbana adalah atta ataukah
anatta, atau ada orang yang berkata bahwa ia melihat nibbana se-
bagai atta, keseluruhan pernyataan tersebut adalah perihal pandangan
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pribadi. Orang yang tertarik untuk turut membahas pun dipersilakan,
walaupun umumnya kita tidak tertarik untuk membahasnya. Kita
memandang kasus demikian sebagai pendapat pribadi orang ber-
sangkutan.

Permasalahan menjadi muncul bila ada orang yang mengguna-
kan pendapat pribadinya (atau meskipun hanya pengalaman atau hasil
berpraktiknya), mengklaim bahwa Sang Buddha mengajarkan bahwa
nibbana adalah atta, bahwa Tipitaka mengajarkan bahwa nibbana
adalah atta, atau membuat berbagai macam kesimpangsiuran yang
menyimpang dari kebenaran serta memuntir Dhammavinaya, tubuh
Agama Buddha.

Pada tahap ini, himpunan penganut Buddha mendapat tugas
untuk menjelaskan, membentuk pengertian yang selaras dengan ke-
benaran berdasarkan ajaran Sang Buddha, bahwa bagaimanakah dok-
trin Agama Buddha Theravada?, apakah yang menjadi standar umum
bahwa suatu ajaran dikatakan ajaran Sang Buddha atau sebagai dok-
trin Agama Buddha Theravada?, bagaimanakah standar itu?

Topik permasalahan sehingga bukan perdebatan tentang nib-
bana adalah atta ataukah anatta yang, sebagaimana telah dikatakan,
umumnya umat Buddha tidak tertarik, dan mungkin juga akan berkata
bahwa mereka tidak memiliki cukup pengetahuan untuk memerdebat-
kan, melainkan ‘Sang Buddha mengajarkan bahwa nibbana adalah atta
ataukah tidak, ‘Ajaran Buddha Theravada menyatakan bahwa nibbana
adalah atta ataukah anatta/bukan sebagai atta) atau ‘Tipitaka (berikut
pustaka lain-lain) menyuratkan bahwa nibbana adalah atta ataukah
anatta/bukan sebagai atta’.

Pada pertanyaan demikian, kita telah punya standar. Umat Bud-
dha, meskipun tidak memiliki banyak pengetahuan, dapat menjawab
langsung, percaya diri, dan dengan benar bahwa:

“(Sejauh terdapat bukti), Sang Buddha mengajarkan bahwa
‘nibbana adalah anatta/bukan sebagai atta.’ (atau bisa menjawab ‘Sang
Buddha tidak mengajarkan bahwa nibbana adalah atta.)”,
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“Doktrin Agama Buddha Theravada berpandangan bahwa nib-
bana adalah anatta/bukan sebagai atta,” atau

“Tipitaka (dan pustaka atthakatha dsb.) mengajarkan bahwa
nibbana adalah anatta/bukan sebagai atta.”

Dengan memegang prinsip demikian ini, kalaupun ditanya se-
cara umum ‘Nibbana adalah atta ataukah anatta?’, umat Buddha dapat
menjawab dengan benar dan dengan besar hati.

Sebagian orang mungkin memberi jawaban, ‘Nibbana adalah
hal yang sangat tinggi. Saya tidak tahu. Saya belum mencapainya. Saya
tidak bisa menjawab. Jawaban demikian ini terlalu ekstrem ke satu sisi.

Sebagian orang lain lagi mungkin menjawab, ‘Saya telah mem-
praktikkannya, tahu bahwa nibbana adalah (atau adalah bukan) atta’.
Jawaban demikian ini pun terlalu ekstrem ke sisi lainnya.

Dan, sebagian orang yang menjawab, ‘Tipitaka mengatakan
bahwa ‘nibbana adalah atta’ adalah orang yang bersikap lancang, me-
muntir atau memalsukan Dhammavinaya.

Cara penganut Buddha dalam menjawab sebuah pertanyaan
adalah dengan memilah-milah sedikitnya menjadi dua, khususnya
perihal mendalam yang tidak mungkin dilihat secara kasat mata se-
perti menunjukkan sebuah benda, dan kalaupun menyatakan telah
mencapainya, pendengarnya pun tidak mungkin bisa tahu telah benar
mencapai atau tidak, seperti kasus nibbana ini, yaitu:

Tahap I: menunjukkan doktrin atau bukti yang menjadi standar
umum sebagaimana dikatakan di atas, misalnya menyatakan bahwa
Agama Buddha Theravada berpandangan bahwa nibbana adalah anat-
ta/bukan sebagai atta, dsb.

Tahap II: menunjukkan pandangan pribadi, bahwa saya berpan-
dangan demikian, atau bahwa saya belum mencapainya sehingga per-
misi tidak menyampaikan pandangan, dsb.
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Cara menjawab demikian ini bermanfaat dan mengandung be-

berapa alasan, contohnya:

Kita masih dapat menjaga doktrin, di sisi lain tidak menghalangi
pandangan pihak lain. Setelah kita menjawab demikian, siapa pun
yang mau menyampaikan pandangannya atau memerdebatkannya
dipersilakan.

Pada tahap ini kita mungkin akan masuk ke dalam perdebatan
secara filsafat. Kita bisa turut andil ke dalamnya, atau bisa juga
menolaknya dengan mengatakan bahwa kita tidak pandai ber-
debat, atau mengatakan bahwa otak saya tidak berbakat dalam
hal filsafat. Cara ini menjadikan kita telah melakukan tugas secara
benar.

Setelah dapat menjaga doktrin dan bukti dengan jelas, siapa pun
yang memerdebatkannya dengan cara bagaiamanapun akan tidak
dapat mengubah doktrin. Doktrin tetap terjaga untuk dapat terus
dipelajari oleh orang-orang lain, khususnya generasi selanjutnya.
Pada kesempatan lain mereka mungkin memunyai kemampuan
dan pengetahuan yang lebih baik daripada kita, yaitu mereka
dapat memahami dan menerangkan secara lebih jelas.

Sikap hanya mau menggunakan pandangan kita sendiri, tanpa me-
ngidahkan bukti-bukti yang ada merupakan tindak penggunaan
kebebasan secara monopoli, membatasi dan menutup kesempatan
orang di generasi selanjutnya untuk memelajari kebenaran.

Merupakan penghormatan kepada Sang Guru Agung, tidak me-
lecehkan Tipitaka dan pustaka-pustaka yang digolongkan sebagai
patokan, sebaliknya juga bukan sikap melekati pustaka, dan bukan
menggunakan bukti Tipitaka dan sebagainya untuk menutup
pendapat siapa pun. Siapa pun yang tidak setuju bisa menyatakan-
nya, hanya perlu dipilah secara jelas mana adalah bukti dan mana
adalah pendapat perorangan.

Sebenarnya, pustaka-pustaka itu bagaikan guru yang telah me-
ninggal dunia yang tidak berkesempatan bangkit untuk menyam-
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paikan pendapat. Penyelidikan atas pandangan beliau yang ter-
muat dalam pustaka itu laksana memersilakan beliau berbicara.
Tindak demikian ini merupakan upaya cerdas untuk mengambil
hal-hal bermanfaat dari pandangan beliau, dan merupakan sikap
memberi kesempatan beliau menyampaikan pandangan kepada
kita.

- Kalaupun pihak penjawab belum mengetahui atau belum men-
capai dhamma tersebut, ia bisa menjawab secara benar dan
mampu memberi manfaat kepada orang lain, terhitung ia telah
menuntaskan tugas menyampaikan dhamma untuk pendengar
pelajari lebih lanjut. Contohnya adalah para bhikkhu samanera,
kalaupun mereka belum mencapai nibbana, mereka bisa men-
jawab. Mereka bisa membantu masyarakat pada perihal yang
bahkan diri mereka sendiri belum mencapainya (namun mereka
harus memberitahukan secara apa adanya sesuai bukti), tanpa
tersangkut intrik penyataan diri atas pencapaian, dan tidak men-
dudukkan diri sebagai pembuat keputusan atas nibbana.

Pihak pendengar (si penanya) pun tidak mendudukkan kita (atau
penutur) sebagai Guru Agung, melainkan sebagai pembantu dalam
menyampaikan ajaran Guru Agung kepadanya, membantunya me-
melajari dan mempraktikkan dhamma, atau secara bersama-sama
belajar dan mempraktikkan.

- Merupakanpenunjukandataataupengetahuansecarajelas, berurut,
tidak kacau, jujur, apa adanya, sewajarnya, dan tidak memonopoli
atau menutup celah siapa pun, misalnya dapat memilah mana
adalah doktrin atau bukti, mana adalah penginterpretasian, mana
adalah pendapat atau pengalaman pribadi, mana adalah Agama
Buddha Theravada, mana adalah ajaran tradisi lain atau ajaran
agama lain, dsb.

Perihal doktrinal Agama Buddha tentang nibbana adalah
anatta/bukan sebagai atta, atau Sang Buddha tidak mengajarkan bah-
wa nibbana adalah atta, cukup hingga di sini.
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DHAMMAKAYA, PERIHAL TINGGI YANG TIDAK
BESAR

Semacam Apakah Dhammakaya Itu? ‘Dhammakaya’
telah Memiliki Makna Jelas sesuai Esensinya

Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya mengatakan,

“‘Kata ‘dhammakaya’ ini pastinya telah ada sejak buddhakala
tanpa perlu diragukan dan disangkal. Topik perdebatannya ada
di makna kata ‘dhammakaya’. Satu pihak mengatakan kata itu
mengacu ke lokuttara 9; satu pihak lagi mengatakan mengacu
ke dhamma ajaran Sang Buddha; lainnya mengatakan mengacu
ke ‘kaya' pencapaian penerangan dhamma Sang Buddha’. Se-
buah kesimpulan yang yakin benar adalah bahwa kita tidak bisa
bergantung pada bukti-bukti dalam pustaka-pustaka sebatas
yang masih ada tersisa sekarang ini untuk menegaskan bahwa
salah satu pendapat tertentu di antara berbagai macam pen-
dapat itu dikatakan sebagai yang benar secara mutlak.”

Sesungguhnya, ‘dhammakaya’ bukan hal rumit atau membin-
gungkan, dan bukan hal yang orang dapat begitu saja membuat ke-
putusan karena istilah ini dapat ditelusuri data buktinya dan sebagai
hal yang harus diungkap berdasarkan bukti, tidak bergantung pada
pendapat seseorang. Bukti-buktinya telah ada jelas, tidak semestinya
dibuat membingungkan.

Jika secara runut, perihal ini sangat mudah diungkap serta se-
laras dengan kebenaran dan dapat jelas dipahami, seperti berikut ini.

Kata ‘dhammakaya’ secara harfiah berarti kumpulan dhamma,
tempat berhimpun atau tempat terangkumnya dhamma, dan memiliki
arti khusus yang digunakan dalam maksud berikut ini:

1 Kata ‘kaya’ mengandung dua arti, yaitu: tubuh dan kumpulan/himpunan.
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1.

164

Pada awal sekali, yaitu pada buddhakala, sejauh yang tercantum
di Tipitaka, Sang Buddha menyangkal ajaran Brahmana yang
mengajarkan bahwa Brahma adalah yang mahakuasa, tertinggi,
termulia, pencipta dan penentu makhluk dunia, dan bahwa para
brahmana adalah kasta paling mulia karena adalah orang-orang
yang diciptakan oleh Brahma lewat mulut.

Sang Buddhamenyatakan kebalikannyabahwa ‘dhammaadalah
kebenaran yang ada di alam ini, yang tertinggi, yang termulia,
sebagai patokan, standar (makhluk) dunia. Tidak ada siapa pun
yang lebih tinggi atau lebih rendah sejak lahir berdasarkan takdir
Brahma, sebaliknya setiap kemuliaan atau kenistaan manusia
terletak pada yang bersangkutan menjalankan dhamma atau tidak.
Beliau lalu bersabda bahwa siswa-siswa Beliau adalah manusia
yang telah dibentuk oleh dhamma, muncul dari mulut Beliau
yang sebagai dhammakaya (yaitu sebagai sumber, kumpulan, dan
mengalirnya dhamma yang Beliau ujarkan).

Sang Buddha menggunakan istilah ‘dhammakaya’ untuk me-
nyebut diri Beliau pada kesempatan sekali itu, perihal itu, dan
dalam situasi itu. Selebihnya, ada penggunaan istilah ‘dhamma-
kaya’ utuk orang lain di dalam syair bernuansa pujian yang ter-
dapat dalam Tipitaka sebanyak tiga kali (yaitu digunakan untuk
sammasambuddha lain, paccekabuddha, dan Ytm. Pajapati Gotami
Theri), dan digunakan berikutnya dalam pustaka-pustaka attha-
katha dan sebagainya dengan dijadikan sebagai pasangan istilah
‘ripakaya’, yang kadang disebut berpasangan, kadang terpisah
sendiri.

Kata ‘dhammakaya’ dipakai dengan tujuan menunjukkan bah-
wa manusia, di sisi ripakayanya yang adalah perkumpulan materi,
seperti organ-organ, bila dirawat, akan bertumbuh kembang. Hal
yang sama, bila dhamma yaitu kualitas-kualitas kebaikan, seperti
sila, samadhi, pafifa, dikembangkan, dhammakaya akan diperoleh,
yakni timbul himpunan dhamma yang telah ditumbuhkembangkan,
hingga sebagai perhimpunan dhamma tingkat paling tinggi yaitu
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lokuttaradhamma, yakni magga, phala, dan nibbana.

Dhammakaya adalah ucapan secara kolektif, misalnya me-
ngacu ke seluruh lokuttaradhamma sebagaimana disebutkan, ti-
dak mengarah ke sebuah pokok dhamma secara khusus tertentu.

2. Beberapa ratus tahun kemudian, Agama Buddha tradisi Mahayana
mewarisi makna kata ‘dhammakaya’ dari Agama Buddha Hinayana
tradisi Sarvastivadin yang pada waktu itu Agama Buddha Thera-
vada telah mengadakan Konsili Agung Ketiga pada tahun 308
S.M. yang melakukan penyaringan ajaran (yaitu salah satunya
menolak paham tradisi Sarvastivadin). Beberapa waktu kemudian
tradisi Sarvastivadin pun punah. Tradisi Mahayana belakangan
mengolah makna kata ‘dhammakaya’ dengan menempatkannya
pada kedudukan yang penting hingga di tingkat doktrinal, yaitu
dengan menempatkannya sebagai salah satu kaya (tubuh') dalam
tiga jenis kaya Buddha. Oleh Mahayana, Sang Buddha dikatakan
memiliki tiga jenis ‘kaya’ dengan dicarikan dua kata tambahan
lain, yang seluruhnya lalu dijuluki ‘trikaya’, yaitu:

1. Dharmakaya, yaitu kebenaraan (saccabhava) atau inti keber-
adaan alamiah yang merupakan esensi Buddha sesungguhnya.

2. Sambhogakaya, yaitu tubuh kedewaan (dibyabhava) yang me-
ngenyam kebahagiaan di surga.

3.Nirmanakaya, yaitu tubuh gambaran yang memertampakkan diri
Beliau untuk menjalankan tugas kebuddhaan di alam manusia.

3. Berikutnya, pada kira-kira dua ribu tahun lebih, setelah buddha-
kala, Phra Mongkhol Thepmuni (Luangpho Sod Candasaro, Wat
Paknam, Thailand) menggunakan istilah ‘dharmakaya’ untuk
menyebut suatu jenis pengalaman dalam sistem berpraktik yang
beliau bentuk.

Jika berbicara apa adanya menurut runtutan di atas, pengertian
dhammakaya sesungguhnya mudah dan jelas, akan tetapi Artikel Ke-
luaran Vihara Dharmakaya mengatakan:

1 Selain makna ‘kumpulan’ kata ‘kaya’ biasa digunakan dalam makna tubuh/badan.
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“Istilah ‘dhammakaya’ terbukti terdapat di empat tempat dalam
Tipitaka, dan di sekian puluh tempat dalam pustaka atthakatha
dan tika sebagaimana dirinci dalam topik ‘Doktrin Vijja Dharma-
kaya’. Kecuali itu, dalam pustaka Tripitaka edisi Bahasa China,
bagian ajaran Hinayana, istilah ‘dharmakaya’ disebutkan di
banyak tempat beserta penjelasan makna dan jalan untuk men-
capainya secara menarik, namun kandungan isi ini oleh Tipitaka
edisi Pali dialpakan.”

Pernyataan di atas menimbulkan kebingungan baru atas hal
yang telah jelas. Mereka mengatakan seolah bahwa Tipitaka Theravada
Pali yang menjadi landasan mereka sendiri berkemungkinan tidak bisa
dipercaya, atau lebih cacat dibandingkan Tipitaka edisi Bahasa China
bagian ajaran Hinayana, walaupun tradisi ini telah tidak diakui (dalam
konsili agung), dan Tipitaka edisi Bahasa China pun adalah hasil pe-
nerjemahan belakangan. Pernyataan bahwa Artikel Keluaran Vihara
Dharmakaya bersikap lancang terhadap Dhammavinaya sehingga bu-
kan tuduhan belaka, melainkan menjadi sikap yang ditunjukkan secara
jelas.

Kecuali itu, mereka juga melakukan dua macam tindakan yang
sangat tercela yang disisipkan dalam pernyataan itu (kehendak yang
melatarbelakanginya tidak perlu disampaikan), yaitu:

1. Menyebut Tipitaka edisi Bahasa China secara mengambang, yaitu
tidak mencantumkan kandungan isi yang mereka sebut. Ini pun
bisa menjadi tindak pemutarbalikan Tipitaka edisi Bahasa China.

2. Mengatakan ‘disebutkan ... jalan untuk mencapainya (yaitu
dharmakaya) secara menarik’. Sesungguhnya, tidak ada Tipitaka
satu edisi pun menunjukkan cara mencapai dharmakaya karena
istilah ‘dharmakaya’ adalah istilah kolektif, mengacu ke berbagai
pokok dhamma yang disampaikan dalam bentuk set, dalam bentuk
per kelompok, atau dalam bentuk keseluruhan, contoh kesembilan
lokuttaradhamma. Dan dhamma-dhamma, misalnya lokuttara-
dhamma 9, itulah yang secara sistematis dibubuhkan penataan ca-
ra berpraktiknya supaya dapat ditembus.
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Bilamana cara mencapai magga, phala, dan nibbana telah
diberitahukan secara sempurna, cara berpraktik untuk mencapai
dharmakaya secara otomatis tidak diperlukan lagi. Kalimat yang
memungkinkan dikatakan adalah ‘Orang yang berpraktik dan telah
mencapai magga, phala, dan nibbana akan memiliki dharmakaya yang
terdiri dari banyak pokok dhamma yaitu kualitas-kualitas, terserah
mau merincikan kualitas yang mana.

Sebagaimana dikatakan, ‘dharmakaya’ bukanlah doktrin secara
khusus tersendiri. [stilah ini digunakan dalam maksud tertentu di atas
sehingga penjelasan yang diberikan sebatas ini telah mencukupi. Akan
tetapi, jika ingin mengetahui lebih jauh sekadar sebagai pengetahuan,
saya akan menjelaskannya secara rinci lebih lanjut.

Bahu-membahu Berwaspada, Jangan sampai
Mengusung Agama Buddha ke Kepercayaan Mistis

Sebelum membahas ‘dhammakaya’, kita perlu sedikit menilik
keberadaan secara umum di bidang keagamaan yang menjadi latar be-
lakang kemunculan Agama Buddha.

Masyarakat India zaman sekitar buddhakala, selain berada da-
lam pengaruh ajaran Brahmana, banyak pula yang menempuh jalan
dengan mengembangkan nilai-nilai spiritual. Sang Buddha pun hidup
dalam situasi masyarakat seperti itu. Ketika bertahbis menjadi petapa,
belajar dan berpraktik, Beliau mencoba berlatih berdasarkan cara di
berbagai lembaga ajaran. Beberapa sisi hal dapat Beliau ambil man-
faatnya, namun banyak hal Beliau sangkal dan berusaha hentikan atau
rombak.

Perihal kesaktian sangat populer pada zaman itu hingga di-
gunakan sebagai tolok uji pencapaian arahatta seseorang. Bagai-
manapun, kesaktian ini dicela oleh Sang Buddha sebagaimana per-
nyataan Beliau tentang mukzizat (patihariya) 3 (Di. Si. 9/338-350/272-283).
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Juga, ketika seorang mahasavaka bernama Pindola Bharadvaja
memertunjukkan kesaktian besar-besaran di hadapan masyarakat kota
Rajagaha karena pengharapan baik beliau terhadap Agama Buddha,
yang memukau publik, Sang Buddha justru mencela tindakan itu
sebagai yang tidak patut, bukan tugas seorang petapa, ibarat seorang
wanita yang dengan bangga memertunjukkan auratnya demi uang,
dan lalu menetapkan aturan (sikkhapada) yang melarang bhikkhu me-

mertunjukkan mukzizat kepada perumah-tangga (vinaya. 7/31-33/13-16)"

Kecuali perihal mukzizat, dunia keagamaan dan personal-
personal yang terkait dengan keagamaan cenderung mengarah menuju
ke soal perasaan atau ke soal emosi, yaitu terpikat atau melekat pada
perasaan-perasaan menyenangkan secara mendalam atau kuat, khu-
susnya:

1. Keyakinan, yaitu penumbuhan perasaan merasuk, salut, percaya,
mendorong semangat, bersigap, kagum, menyetujui, mengikuti,
hingga melekati bahwa ia harus menjadi seperti demikian itu.

1 Sehubungan dengan zaman itu orang sangat menyenangi mukzizat dan menggunakan mukzizat
sebagai tolok uji sebagai arahanta, Sang Buddha dalam kedudukan Beliau sebagai penegak Agama
Buddha banyak berhadapan dengan perihal ini sehingga wajar jika berkemampuan dalam bidang
ini juga. Ada sesekali Beliau menggunakan mukzizat, yang merupakan langkah awalan dalam
membabarkan ajaran, namun kebanyakan penggunaannya ditujukan untuk meredam kemabukan
pada kesaktian agar sebagian orang tertentu mau mendengarkan, dan tidak menggunakannya untuk
menganugerahi pengharapan orang.

Agama Buddha tidak menolak kesaktian atau mukzizat pada sisi benar ada atau tidaknya, melainkan
menunjukkan sikap secara praktis yang jelas bahwa kesaktian atau mukzizat ini, kalaupun sungguh
dapat dicapai, tidak menjadi tujuan pengharapan umat Buddha, dan bukan menjadi objek untuk
digeluti karena terdapat beberapa sisi negatif, khususnya:

1 Menjadikan lemah. Orang yang bergelut dengan pengharapan hasil dari penganugerahan dari
kesaktian, tidak berharap dari hasil perbuatan, tidak berupaya melalui kemampuan diri (ber-
tentangan dengan hukum karma).

2 Membuat orang tidak memiliki keteguhan dalam mengembangkan diri yang membuat mampu
menuntaskan tugas-tugas dengan kemampuan diri. Perilaku, batin, dan pengetahuan orang yang
tidak berpikir dan bertindak pun akan tidak berkembang (bertentangan dengan prinsip Tisikkha
atau tiga pelatihan: sila, samadhi, pafifia).

3 Membuat orang berperangai berharap pada sosok lain atau menunggu kekuatan anugerah
dan pahala dari sisi luaran, harus bergantung pada bantuan, tidak mampu bergantung pada
diri, dan tidak menjadi bebas (bertentangan dengan prinsip bergantung pada diri sendiri dan
keterbebasan).

4 Menyebabkan terbuangnya waktu karena larut bergumul dengan pergantungan diri pada
pihak luar, atau karena menunggu pahala yang diri sendiri tidak bisa lakukan. Ini mendukung
munculnya perilaku kendor dan lamban, tercengkeram oleh kelengahan (bertentangan dengan
prinsip appamada/ketidaklengahan). Karenanya, hasil yang didapat tidak timpal, khususnya pada
kehidupan sendiri dan masyarakat di jangka panjang.
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2.Kebahagiaan berlebihan, yaitu penumbuhan perasaan puas hati,
kegirangan, kegiuran, merasa telah mencapai sesuatu dan bersuka
cita secara mendalam.

Kedua jenis perasaan ini merupakan nilai positif bagi batin,
sebagai hal yang baik, bermanfaat tinggi pada kehidupan, merupakan
titik yang mencolok dalam perasaan agamis. Akan tetapi ini juga

mengandung sisi negatif dan sering berdampak buruk yang sangat
parah secara tak terbayangkan.

Keyakinan yang kuat memungkinkan menjadikan orang ter-
jerumus ke ketakhayulan dan melekati secara berlebihan, hingga ber-
ambisi untuk harus mencapai tujuan yang diyakini, hingga memung-
kinkan memaksakan pihak lain untuk turut percaya, dapat melakukan
setiap hal, dapat mengangkat senjata berperang pula, sebagaimana pe-
rang agama yang keji dan parah sepanjang zaman hingga zaman kini,
khususnya di dunia sisi barat.

Kebahagiaan yang berlebihan, mendalam, kegirangan, kegiuran
menyelimuti seluruh tubuh memungkinkan mendukung keyakinan
untuk lebih teguh. Kadang kebahagiaan demikian ini menyesatkan
dengan menganggap bahwa dirinya telah mencapai hasil istimewa
yang merupakan tujuan khusus tertentu, misalnya pencapaian nib-
bana atau apa pun yang diberitahukan oleh gurunya, menjadikan ingin
menyendiri tanpa mau bersosialisasi, meninggalkan pekerjaan dan ke-
wajiban, atau melupakan permasalahan guna menyembunyikan derita
dan berada dalam kelengahan.

Agama-agama di India pada buddhakala terhitung tidak ma-
salah terhadap perasaan jenis pertama yaitu keyakinan dalam sisi ke-
yakinan yang dapat mendorong orang untuk menyakiti atau bertindak
kekerasan. Mereka sebaliknya berkecenderungan ke perasaan jenis
kedua yaitu kebahagiaan yang berlebihan, sebagaimana para resi dan
petapa yang berdiam menyendiri di hutan, berlarut dalam pencapaian
jhana. Kecenderungan ini tampaknya menurun ke agama-agama India.
Jika tidak memelajari Agama Buddha secara jelas, orang sulit memilah-
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milah dan akan turut mengusung Agama Buddha untuk hanyut ke arus
itu juga.

Kemunculan Agama Buddha memiliki hal yang menonjol tersendiri,
atau dapat dikatakan memerkaya kandungan ajaran agama-agama, yaitu
melangkah ke pengetahuan kebenaran dan memegang pengetahuan ke-
benaran itu sebagai pokok ajaran yang paling penting.

Keyakinan harus dilengkapi dengan pengetahuan kebenaran
sejak dini, dan harus mengarahkan diri ke kebijaksanaan sehingga
tidak menjadi tersesat dan tidak menjurus ke kekerasan atau tindak
saling menyakiti.

Kebahagiaan berlebihan dan mendalam yang menjurus ke ke-
tenggelaman menyisihkan posisi kebijaksanaan. Ini harus dibalik. Kita
menjadikan kebahagiaan sebagai pondasi untuk menciptakan pikiran
yang siap untuk dipekerjakan, lalu memekerjakan pikiran itu dalam
bidang kebijaksanaan, menggunakan kebijaksanaan untuk membebas-
kan pikiran dan hidup di dunia nyata dengan pengetahuan benar dan
kesadaran.

Jika belum menembus kebijaksanaan, seseorang disebut belum
menyelami Agama Buddha. Dan, nilai-nilai batiniah yang dikatakan
sangat baik, baik itu keyakinan, samadhi, atau kebahagiaan, memung-
kinkan menimbulkan dampak negatif pada saat itu juga, atau berlarut
hingga ke masa mendatang.

Sebuah kecenderungan kelompok orang di dunia keagamaan
lagi adalah kegemaran-kegemaran yang mengarah ke hal mistis, yaitu:
kemampuan melihat hal yang orang kebanyakan tidak dapat merasa-
kan atau mencapainya; masuk dan beradanya seseorang ke dalam
kelompok khusus dan mendapatkan penunjukan sebagai orang pilihan
untuk mencapai keberadaan istimewa tertentu; menerima ajaran pada
hal-hal mistis atau pengetahuan istimewa; berkedudukan sebagai
siswa dekat, dan sebagainya.
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Sang Buddha risih atas keberadaan seperti itu, yang telah ada
sejak awal di masyarakat yang dipengaruhi ajaran Brahmana, misalnya:
monopoli bidang pendidikan, yaitu pihak kasta tinggi saja yang boleh
belajar pustaka Veda, sebaliknya orang berkasta rendah seperti stiidra
dilarang belajar (belakangan pustaka Manudharmasastra membuat
aturan mengancam, misalnya jika orang berkasta sudra mendengar-
kan penguncaran pustaka Veda, ia harus ditetesi timbel di lubang te-
linganya, dsb.). Pustaka Veda itu harus dijaga dengan Bahasa Veda yang
menjadi awal mula bahasa Sanskerta, dipelajari hanya oleh orang-
orang tertentu, untuk orang golongan tertentu, dan sebagainya.

Sang Buddha tidak mengakui tingkatan orang berdasarkan ke-
turunan menurut sistem empat kasta. Beliau mengajarkan bahwa
tingkatan orang bukan karena kelahiran, melainkan karena perilaku.
Beliau menerima semua kalangan yang berkehendak menjadi bhikkhu
dalam Dhammavinaya secara sejajar dalam sistem tanpa kasta dengan
memandang bahwa siapa pun yang belajar dan mengembangkan diri,
mencapai kebebasan dari kotoran-kotoran batin, menjadi orang yang
paling tinggi di antara semua kasta', dan menganjurkan para siswa
mengumumkan dhamma di semua wilayah.

Pernah ada, seorang bhikkhu yang berasal-usul dari kasta brah-
mana mengusulkan agar buddhavacana dijaga dalam Bahasa Sanskerta
seperti halnya pustaka Veda. Sang Buddha mencelanya lalu menetap-
kan sikkhapada tentang pelarangan melakukan pembatasan demikian
itu dan mengumumkan bahwa orang dapat memelajari buddhavacana
melalui bahasa masing-masing.? Ajaran Beliau terbuka luas bagi semua
orang, sehingga tampak nyata kemudian bahwa pendidikan buddha-
dhamma berikut sistem empat perhimpunan penganut Buddha mun-
cul di daerah-daerah yang ada bhikkhu sangha, di tempat-tempat yang
ada vihara, memberikan ciri bahwa Agama Buddha sebagai perintis
pendidikan masyarakat yang tidak membatasi ras, kedudukan, kasta,
jenis kelamin, dan usia.?

1 Misalnya: Khu. Su. 25/306/352; An. Atthaka. 23/109/205; Di. Pa. 11/71/107.

2 Vinaya. 2/180/70.

3 Agama Buddha dan pendidikan publik berkembang baik secara bertahap hingga pada
tahun 335 S.M. kenaikan tahta Maharaja Asoka. Setelah beralih menganut Agama Buddha
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Menjelang berparinibbana, Sang Buddha bersabda tentang ciri
ajaran Beliau secara jelas,

“Wahai Ananda, dhamma yang telah Aku babarkan tidak ada
luar, tidak ada dalam (yaitu tidak membeda-bedakan, tidak ber-
batasan, dan tidak ada penghalangan, tidak ada kelompok orang
luar — kelompok orang dalam, misalnya tidak mengkhususkan
orang tertentu atau mengkhususkan golongan tertentu).

“Wahai Ananda, Tathagata tidak memiliki acariyamutthi (ge-
nggaman tangan guru, yaitu ajaran yang disembunyikan, dira-

hasiakan, disimpan) dalam dhamma-dhamma.”
(Di. Ma. 10/93/117)

Bahasan di atas ini sebagai contoh ciri ajaran Agama Buddha,
baik dari sisi tujuan Sang Buddha agar kita mengetahui kebenaran me-
nurut alamiah alam, sebagai hal yang terbuka dan sederhana,! maupun
dimensikebebasan dalam sisibermasyarakatyang patutdisadarisecara

pada tahun 327 S.M. beliau memulai menerapkan kebijakan dhammavijaya (kemenangan
secara dhamma) menurut bentuk Agama Buddha, membangun 84 ribu vihara seluruh
wilayah kerajaan yang berwilayah paling luas dalam sejarah India, dan menitahkan untuk
menuliskan prasasti penyebaran dhamma di setiap wilayah. Pada waktu itu ada vihara
untuk para bhikkhu dan vihara untuk para bhikkhuni. Mereka memberikan pendidikan
kepada masyarakat, baik lelaki maupun wanita. Beberapa buku referensi hingga ada yang
menyatakan bahwa data statistik orang yang melek aksara negeri India mencapai 60 %.
Belakangan, setelah kaum brahmana kembali berkuasa, Agama Hindu pun membatasi
kegiatan pendidikan dengan kembali ke sistem kasta lagi, kian memerketat sistem kasta
itu, serta muncul budaya menikah usia dini. Kegiatan kependidikan merosot hingga zaman
Perang Dunia Kedua, data statistik orang India yang melek aksara tidak lebih dari 10 %
(Lihat: ‘Education, History of,” Encyclopaedia Britanica (1965), VII, 1010).

1 Pernyataan demikian ini tidak bertentangan dengan buddhavacana ‘adhigato kho maya-
yam dhammo gambhiro duddaso duranubodho’, dst. (Dhamma yang telah Aku capai ini
mendalam, sulit dilihat, sulit turut dicapai ... himpunan makhluk-makhluk ini terlengah
pada hal-hal yang menimbulkan kelekatan ... sehingga sulit melihat keberadaan demikian
ini, yaitu idappaccayatapaticcasamuppada ... termasuk juga nibbana’ - misalnya Vinaya.
4/7/8). Maksudnya, bahwa:

Dhamma atau kebenaran itu merupakan sabhavadhamma (keberadaan yang sejatinya)
menurut wajarnya alam, terbuka pada setiap saatnya, tidak ada yang tersembunyikan
secara khusus.

Tetapi manusia memiliki kelekatan yang menutupi diri sendiri dengan kelengahan mereka
pada pengikat-pengikat.

Kebenaran itu dapat ditembus melalui pafifia (pengetahuan kebenaran) yang harus
dikembangkan dalam batin yang telah terlatih (pelatihan samadhi pun berlangsung demi
sebagai pondasi bagi pafifia, bukan sebagai tujuan).
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jelas dan kokoh oleh umat Buddha agar mereka tidak terpicu oleh per-
asaan beragama pada umumnya dan menarik Agama Buddha kembali
ke arus agama-agama sistem keyakinan dan perasaan batiniah.

Pemahaman atas hal-hal ini bermanfaat dalam menimbang
perihal ‘dhammakaya’, ‘ayatananibbana’; dan sebagainya di bagian
mendatang.

Asal Mula Dhammakaya pada Buddhakala

Kata ‘dhammakaya’ ini bersumber dari Tipitaka yang, dalam
bentuk sendirian muncul seluruhnya di tiga tempat, dan dalam bentuk
kata gabungan, yaitu kata ‘bahudhammakaya’, muncul di satu tempat.
Total ada empat tempat.

Kata yang muncul secara sedirian berbentuk ‘dhammakayo’
dua tempat dan berbentuk ‘dhammakayam’ satu tempat.

Di antara di empat tempat itu, kata yang paling berarti adalah
yang berasal dari sutta, yaitu berbentuk prosa, yang muncul sekali.
Lainnya terdapat di pustaka Apadana (Tipitaka jilid 32-33) yang ber-
bentuk puisi jenis tuturan riwayat bernuansa sanjungan kepada bud-
dha dan paccekabuddha.

Kata ‘dhammakaya’ yang muncul hanya sekali dalam sutta itu
oleh Sang Buddha digunakan untuk menjuluki diri Beliau dengan tu-
juan untuk membandingkan antara doktrin Agama Buddha dengan
doktrin Agama Brahmana.

Peristiwa tersebut terjadi ketika Sang Buddha berbincang de-
ngan Vasettha dan Bharadvaja.

Vasettha dan Bharadvaja adalah dua orang manava atau brah-
mana muda. Keduanya memiliki keyakinan pada Sang Buddha dan ber-
tahbis menjadi bhikkhu. Peristiwa di atas terjadi ketika mereka masih
sebagai samanera. Suatu ketika, saat Sang Buddha sedang bercangka-
mana (yaitu meditasi dengan berjalan), Vasettha dan Bharadvaja meli-
hat Beliau. Mereka lalu datang mendekat dan berbincang-bincang.
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Sang Buddha bertanya kepada mereka, “Dengan Kalian bertah-
bis demikian ini, apakah para brahmana tidak mencela?”

Vasettha dan Bharadvaja menjawab, bahwa mereka mencaci-
maki habis-habisan. Sang Buddha bertanya, “Bagaimana mereka men-
caci Kalian?” Keduanya menjawab, para brahmana mencaci-maki bah-
wa mereka berdua ini terlahir pada posisi baik dalam kasta tertinggi,
sebagai brahmana mulia, muncul dari mulut Brahma, sebagai makh-
luk yang diciptakan oleh Brahma, sebagai buatan Brahma, sebagai ahli
waris Brahma. Mengapa kemudian mereka meninggalkan kasta yang
mulia itu lalu bertahbis menjadi samana, sebagai orang hina, terlahir
dari kaki Brahma. Demikian para brahmana mencaci-maki.

Sang Buddha lalu mengangkat topik ini berkata, “Pernyataan
para brahmana bahwa mereka muncul dari mulut Brahma, sebagai
makhluk yang diciptakan oleh Brahma, sebagai buatan Brahma itu
telah diketahui oleh siapa pun. Para brahmana yang terlahir itu, se-
belum terlahir, berada di rahim ibu brahmani, baru lalu dilahirkan.
Para brahmana yang keluar dari rahim ibu brahmani ini telah sama-
sama diketahui, tetapi mereka mengatakan terlahir dari mulut Brahma.

Terkait pernyataan bahwa di antara keempat kasta brahmana
adalah yang termulia itu, hal sebenarnya adalah orang tidak menjadi
mulia oleh kelahiran. Berasal dari kasta apa pun, baik sebagai ksatria,
brahmana, waisya, atau pun sudra, jika berperilaku baik, bertindak
baik, akan menjadi orang mulia. Kalaupun terlahir di kasta tinggi,
sebagai brahmana dan sebagainya, jika berbuat buruk, seseorang
akan menjadi orang nista dan hina. Oleh karena itu, menjadi mulia
atau nista bukan terletak di kelahiran, melainkan di perbuatan. Lalu,
apakah yang menjadi neraca perbuatan? Neraca perbuatan adalah
dhamma. Dhamma ini sebagai standar, sebagai patokan. Oleh karena
itu, bukan Brahma tertinggi, melainkan dhamma tertinggi.” Ini adalah
penyimpulan Sang Buddha.

Ini adalah pemilahan agar tampak jelas perbedaannya, yang
menjadi prinsip Agama Buddha dan Agama Brahmana.
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Pihak Agama Brahmana berpandangan bahwa Brahma adalah
dewa agung, yang termulia, sebagai pencipta dan penentu segala-gala-
nya, baik dunia fisik maupun himpunan manusia.

Sebaliknya, dalam Agama Buddha Sang Buddha memandang
bahwa dhamma yaitu kebenaran yang ada di alam sebagai yang ber-
kuasa, sebagai standar, sebagai patokan segala-galanya.

Agama Brahmana memandang bahwa brahmana adalah orang
mulia, sebagai kasta tertinggi, terlahir dari mulut Brahma, sebagai bu-
atan Brahma, sebagai ahli waris Brahma.

Sang Buddha bersabda, bahwa brahmana atau orang berkasta
apa pun tidak mulia karena kelahiran, melainkan karena perbuatan diri
yang harus menggunakan dhamma sebagai jarum penjuru. Dhamma
adalah termulia dan tertinggi, brahmana-brahmana pun terlahir secara
alamiahnya yaitu lahir dari rahim ibu brahmani belaka. Kemuliaan
brahmana terletak di dhamma, yaitu jika ia tidak berperilaku rendah
sebagaimana juga kasta lainnya.

Untuk membandingkan dengan ajaran Agama Brahmana yang
mengajarkan bahwa brahmana muncul dari mulut Brahma, Sang Bud-
dha bersabda bahwa para bhikkhu muncul dari dhamma, yaitu muncul
dari doktrin kebenaran, dan dhamma ini diketahui lewat mulut Sang
Buddha dalam posisi sebagai ‘dhammakaya’ yaitu sebagai pusat ber-
himpun dan sumber mengalirnya dhamma itu.

Sementara Agama Brahmana mengajarkan bahwa brahmana
adalah buatan Brahma (yaitu orang yang dibuat oleh Brahma), sebagai
ahli waris Brahma (keturunan Brahma), Sang Buddha bersabda bahwa
para siswa Beliau sebagai buatan Dhamma (yaitu yang dibuat oleh
dhamma), sebagai ahli waris dhamma (keturunan dhamma).

Silakan melihatwacana sumber kemunculan kata ‘dhammakaya’
dalam Tipitaka yang membandingkan antara kata-kata pihak brahmana
dengan kata-kata Sang Buddha.
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“Brahmana bhante evamahamsu: brahmano va settho vanno,
hina afifie vanna; brahmano va sukko vanno, kanha aifio
vanna; brahmana va sujjhanti, no abrahmana; brahmana
brahmuno putta orasa mukhato jata brahmaja brahmanim-
mita brahmadayada ....”

“Dhammo hi vasettha settho janetasmim ditthe ceva abhisam-
parayaiica ... yassa kho panassa vasettha tathagate saddha
nivittha mulajata patitthita dalha asamhariya ... tasse-tam
kallam vacaya bhagavatomhi putto oraso mukhato jato
dhammajo dhammanimmito dhammadayadoti. Tam Kkissa
hetu tathagatassa hetam vasettha adhivacanam dhammakayo
itipi brahmakayo itipi dhammabhuto itipi brahmabhuto itipi
wee. (DI Pa.11/51/91)

Terjemahannya, “Vasettha dan Bharadvaja berkata, ‘Wahai
Yang Mulia, para brahmana mengatakan demikian, ‘Brahmana
sajalah kasta mulia, kasta lainnya adalah hina. Brahmana sa-
jalah kasta putih, kasta lainnya hitam. Brahmana sajalah murni,
kasta lainnya tidak murni. Brahmana adalah putra, anak Brah-
ma, lahir dari mulut Brahma, muncul dari Brahma, sebagai buat-
an Brahma (yaitu yang dibuat oleh Brahma), sebagai ahli waris
Brahma (keturunan Brahma) ....”

Sang Buddha bersabda, “Wahai Vasettha dan Bharadvaja ...
pernyataan brahmana itu tidak diterima oleh para bijaksanawan
karena di antara empat kasta itu, barangsiapa sebagai arahanta,
sirna kotoran batinnya ... ia disebut yang tertinggi di antara se-
mua kasta. Seseorang menjadi demikian itu karena dhamma
bukan karena adhamma. Dhamma inilah tertinggi di antara him-
punan manusia, baik di masa kini maupun mendatang;

layang berkeyakinanteguh, kokoh, mantap, kuat pada Tathagata
... tidak dapat dipengaruhi oleh siapa pun, patut disebut orang
yang menjadi putra, menjadi anak, lahir dari mulut Bhagava,
sebagai orang yang lahir dari dhamma, sebagai bentukan dham-
ma (yang dibuat oleh dhamma) sebagai ahli waris dhamma
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(keturunan dhamma). Apakah sebabnya? Ini disebabkan bahwa
‘dhammakaya’, ‘brahmakaya’, ‘dhammabhuta, dan ‘brahmabh-
ta’ adalah nama Tathagata.”

‘Kaya’ artinya kumpulan, himpunan, gabungan atau rangkum-
an. Karena sebagai tempat berkumpul, tempat berhimpun, tempat
bergabung, tempat berangkum dhamma itulah, kumpulan itu disebut
‘dhammakaya’.

Oleh karena itu, kata ‘dhammakaya’ adalah kata yang diucapkan
untuk digunakan menyebut Sang Buddha dalam posisi sebagai pusat
berhimpunnya dan sumber mengalirnya dhamma, yaitu bahwa Sang
Buddha menemukan dhamma, lalu menelaah dan mengaturnya secara
sistematis menjadi ajaran Beliau dan lalu mengajarkannya. Oleh karena
itu, Beliau pun merupakan dhammakaya sebagaimana penjelasan di
bawabh ini:

“Tathagato hi tepitakam buddhavacanam hadayena cintetva
vacaya abhinihari. Tenassa kayo dhamma-mayatta dhammo-
va. Iti dhammo kayo assati dhammakayo.
(Di. At. 3/50)

Terjemahannya, “Sesungguhnya, Tathagata merenungkan bud-
dhavacana di keseluruhan Tipitaka dengan batin Beliau baru
kemudian membabarkannya lewat mulut. Oleh karena itu, kaya
Beliau sama dengan dhamma karena dibentuk oleh dhamma.
Dhamma sebagai kaya Tathagata dengan makna demikian.
Oleh karena itu beliau disebut dhammakaya.”

Ini adalah makna kata dhammakaya sebenarnya.

177



KASUS DHARMMAKAYA

Dengan Merawat Tubuh, Tubuh Tumbuh Berkembang.
Dengan Merawat Sila, Samadhi, dan Paiifia,
Dhammakaya Pun tentu Tumbuh Berkembang

Tiga kata ‘dhammakaya’ lainnya dalam Tipitaka, yang dikatakan
tercantum dalam bentuk puisi yang berisikan riwayat bernuansa
pujian itu, pun digunakan dalam nuansa pembandingan yang dapat
digunakan ke orang lain secara umum, dan dalam penggunaannya
berpasangan dengan atau digunakan dengan nuansa pembandingan
dengan kata ‘rupakaya’.

Pada umumnya tubuh kita mengalami pertumbuhan. Tubuh ini
dalam Bahasa Pali disebut ‘riipakaya’ yang artinya kumpulan, himpun-
an, gabungan, atau rangkuman berbagai macam materi, seperti unsur
tanah, air, angin, dan api, atau berbagai jenis organ seperti rambut,
bulu, kuku, gigi, kulit, daging, tendon, tulang, hati, ginjal, jantung, paru,
dan sebagainya.

Kita memakan makanan dan sebagainya. Seiring berjalannya
waktu, tubuh atau materi ini berangsur tumbuh berkembang. Demikian
pula, bilamana kita belajar dan menjalankan dhamma, mengembang-
kan bermacam-macam kualitas baik, seperti keyakinan, sila, metta,
karuna, sati, samadhi, pafifia, dan sebagainya, dhamma-dhamma itu
pun berangsur tumbuh berkembang menjadi kumpulan dhamma yang
kian membesar. Kata kumpulan dhamma atau himpunan dhamma ini
disebut ‘dhammakaya’.

Kita mengalami perkembangan di sisi materi, namun di sisi lain
kita perlu berkembang pula, yaitu di sisi dhammakaya. Oleh karena itu,
dalam pengertian ini, kata ‘dhammakaya’ sehingga menjadi pasangan
kata ‘rupakaya.

Dhammakaya yang berkembang hingga tingkat tertinggi dalam
jenjang ideal adalah tingkat lokuttaradhamma, yaitu magga, phala,
dan nibbana. Oleh karena itu, pada tingkat tertinggi dan dalam makna
tertentu, kata dhammakaya ini beliau gunakan untuk memaknai kum-
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pulan dhamma yang merupakan lokuttara, yaitu magga, phala, dan
nibbana, walaupun penggunaannya dalam bentuk global menyeluruh,
bukan memaksudkan ke sebuah doktrin secara khusus.

Kata ‘dhammakaya’ dalam pengertian ini disebutkan dalam se-
buah kejadian penting yaitu ketika Mahapajapati Gotami yang adalah
ibu tiri dan juga adalah bibi Sang Buddha yang bertahbis sebagai
bhikkhuni pertama dalam Agama Buddha. Setelah beliau menjadi tua,
suatu haribeliau berpamit kepada Sang Buddha untuk ber-parinibbana.

Beliau berkata dalam bentuk puisi. Satu potongannya mengata-
kan bahwa beliau adalah ibunda Sang Buddha, akan tetapi Sang
Buddha pun sebagai ayah beliau. Uraiannya bahwa beliau telah mem
besarkan rupakaya Sang Buddha hingga tumbuh berkembang, namun
Sang Buddha pun membantu membuat dhammakaya beliau tumbuh
berkembang, yaitu membantu beliau menjalankan dhamma, me-
laksanakan tisikkha hingga mencapai magga, phala, dan nibbana, se-
bagaimana pengutaraan beliau sendiri di bagian ini,

“Wahai Sang Sugata, aku adalah ibu-Mu. Wahai Sang Dhira,
Engkau adalah ayahku pula. Wahai Sang Natha, Engkau se-
bagai pemberi kebahagiaan yang muncul dari saddhamma, se-
bagai orang yang melahirkanku.

Wahai Sang Sugata ripakaya-Mu ini aku besarkan, dan Engkau
pun membesarkan dhammakaya-ku hingga tumbuh berkem-
bang.

Aku memberi Engkau air susu untuk meredakan rasa lapar dan
haus untuk sementara waktu, akan tetapi Engkau memberiku
minuman dhammakhiradhara yaitu air susu dhamma yang me-
numbuhkan kedamaian sejati yang tak balik meluntur. Wahai
Sang Mahamuni, Engkau sama sekali tidak berutang padaku
dalam hubungan dan perlindungan.

Diceritakan, bahwa wanitayang menginginkan putramemberikan
sesajian untuk mendapatkan putra sesuai harapan. Kalaupun
demikian, wanita yang menjadi ibunda maharaja, seperti Maha-
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raja Mandhatu, pun masih menyelam dalam di samudra lautan
alam. Akan tetapi, Wahai Sang Putra, aku yang sebagai ibu ini,
semasih tenggelam di lautan alam, Engkau bantu menyeberang-
kan hingga mentas dari bhavasagara.

Julukan Permaisuri Ibunda Suri itu masih mudah didapatkan
oleh wanita, namun julukan buddhamata (Ibunda Buddha) ini
amat sulit didapat oleh siapa pun. Wahai Sang Mahavira, julukan
buddhamata ini telah aku dapatkan. Segala tekad pengharap-
an apa pun, yang kecil ataupun yang besar, telah aku capai
se-penuhnya melalui Engkau.

(Kini,) aku mau ber-parinibbana meninggalkan tubuh ini. Wahai
Sang Viranayaka, Pemusnah Derita, izinkanlah, ulurkan suku
yang penuh dengan corak cakra dan duaja, yang lembut bak
untaian kusuma! Aku akan menyampaikan sujud dekat sepa-
sang suku itu, menunjukkan kasih layaknya ibu terhadap putra.

Wahai Sang Nayaka, aku setelah melihat tubuh yang indah ce-
merlang laksana tumpukan kencana secara jelas, akan pergi

menuju ke kedamaian nibbana ....”
(Khu. Apa. 33/157/284).

Setelah membaca kalimat di atas oleh diri sendiri, para penga-

nut Buddha tentunya memahami makna dan tujuan dalam perkataan
itu secara jelas. Dapat diperhatikan bahwa ucapan ini terdapat banyak
kata puitis bernuansa perumpamaan yang, kecuali dhammakaya, ma-
sih terdapat dhammakhira (air susu dhamma), bhavaannava (samudra
alam kehidupan), dan bhavasagara (lautan alam kehidupan). Pembaca
semestinya mengagumi keindahan kata gubahan yang mengajak hati
untuk menuju ke perkembangan dhamma, yang lebih baik daripada
memikirkan tentang hal yang tampak mistis dan ganjil.

180



DHAMMAKAYA, PERIHAL TINGGI YANG TIDAK BESAR

Jika Menemui istilah yang Bersifat Perbandingan dan
Istilah dalam Puisi, Kita Perlu Tanggap Terhadapnya
demi Memeroleh Manfaat Sebenarnya

Seperti dalam kasus Ytm. Vakkali yang mengikuti Sang Buddha
karena menggemari paras tubuh Beliau, suatu ketika Beliau bersabda,

“Alam vakkali kim te imina putikayena ditthena. Yo kho
vakkali dhammam passati, so mam passati; yo mam passati,

so dhammam passati ...."
(Sam. Kha. 17/216/146)

Terjemahannya, “Wahai Vakkali, tubuh yang membusuk ini,
setelah Engkau lihat, akan memberikan manfaat apa? Barang
siapa melihat dhamma, ia melihat Aku. Barang siapa melihat
Aku, ia melihat dhamma.”

Pada ucapan ‘barang siapa melihat dhamma, ia melihat Aku’
ini, dalam Tipitaka sendiri Sang Buddha tidak menggunakan kata
dhammakaya dan rupakaya, namun atthakatha menjelaskan dengan
menggunakan kata rupakaya dan dhammakaya sebagai bentuk per-
bandingan guna memudahkan memahami.

Meninjau sisi esensi sebenarnya, penglihatan pada dhamma
itulah sebagai penglihatan pada Sang Buddha. Sang Buddha tidak
menginginkan para siswa melekat pada riipakaya Beliau, sebaliknya
berharap melihat dhamma, yaitu melihat kebenaran atas pencapaian
penerangan sempurna Beliau, atau melihat kebenaran yang membuat
Beliau menjadi buddha.

Ketika kita melihat dhamma, melihat kebenaran, yaitu melihat
sebagaimana yang Sang Buddha lihat, kita pun menjadi buddha se-
bagaimana Beliau menjadi.

Bilamana makna kata dhammakaya dan rupakaya ditarik dalam
bentuk perbandingan, kandungan maknanya akan tampak sangat jelas.
Kata ‘melihat dhammakaya’ sehingga tidak lain adalah melihat esensi
dhamma itu sendiri.
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Dua kata ‘dhammakaya’ lainnya yang ada dalam Tipitaka pun
digunakan dalam makna serupa, hanya tidak menampilkan kata ‘rupa-
kaya’ pasangannya. Penggunaan pertama berupa penjabaran nilai-nilai
luhur para paccekabuddha yang disebut sebagai ‘bahu-dhammakaya’,
yaitu bagaikan tubuh yang menyandang beraneka dhamma. Izinkan
saya mengutip bagian yang mengatakan hal ini,

“‘Mereka yang sebagai cendekiawan, telah berhasil mengem-
bangkan sunnatavimokkha, appanihitavimokkha, dan animitta-
mimokkha," jika tidak memasuki jalur sebagai siswa, akan
menjadi sayambhu paccekabuddha.

Para paccekabuddha tersebut memiliki dhamma agung sebagai
kaya atau memiliki himpunan dhamma dalam jumlah banyak
(bahudhammakaya), memiliki kekuasaan atas pikiran, setelah
melampaui seluruh derita, bersuka cita, melihat kebenaran hakiki
laksana singa, bersendiri berdiam, bersendiri pergi bak badak,
berindera tenang, berbatin tenang, teguh, kokoh, berkelana de-
ngan hati welas asih pada himpunan manusia di pelosok-pelosok
terpencil, bagaikan pelita yang bercahaya terang di dunia ini dan
dunia lain, berkiprah menumbuhkan manfaat sepanjang waktu,
telah sirna kilesa yang menghalanginya, sebagai penguasa, se-
bagai pelita penyinar dunia laksana bongkahan emas memantul
kan cahaya, sebagai dakkhineyyapuggala (yaitu orang yang

1 Sebagian orang yang melihat penjabaran nilai-nilai luhur pada bagian ini, yang berisi-
kan, ‘telah berhasil mengembangkan suffatavimokkha, appanihitavimokkha, dan
animittamimokkha, jika tidak memasuki jalur sebagai siswa, akan menjadi sayambhi
paccekabuddha’ menginterpretasikannya secara berlebihan. Sebenarnya penyebutan
tentang pengembangan sufifiatavimokkha, appanihitavimokkha, dan animittamimokkha
ini adalah cara dalam mengarah ke proses berpraktik untuk mencapai arahattaphala
yang merupakan proses secara umum, yaitu dalam mengembangkan vipassana dengan
merenungkan tilakkhana. Jika perenungan anattalakkhana menjadi yang utama dalam
pencapaian kebebasan, kebebasannya disebut sufiflatavimokkha. Jika perenungan
dukkhalakkhana menjadi yang utama dalam pencapaian kebebasan, kebebasan disebut
appanihitavimokkha. Jika perenungan aniccalakkhana menjadi yang utama dalam
pencapaian kebebasan, kebebasan ia yang berpraktik itu disebut animittamimokkha.
Kebebasan atau pencapaian arahattaphala dengan tidak menjadi siswa Sammasambuddha
digolongkan sebagai paccekabuddha. Inti pentingnya ini saja.
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pantas menjadi penerima persembahan) yang unggul bagi
makhluk dunia tanpa tersangsikan, sebagai orang yang kenyang

terpuaskan sepanjang kala ....”
(Khu. Apa. 32/2/20)

Satu kata lainnya berupa gubahan yang menceritakan riwayat
seorang thera bernama Atthasandassaka. Diceritakan bahwa beliau,
ketika terlahir sebagai seorang brahmana bernama Narada, pernah
pergi menemui Sang Buddha bernama Padumuttara, buddha zaman
lampau, dan satu bagian cerita itu terdapat kata-kata sanjungan kepada
nilai-nilai luhur Sang Buddha Padumuttara dengan menggunakan kata
‘dhammakaya’, sebagaimana dikutip di bawah ini.

“‘Aku duduk di bangsal besar, melihat Buddha Padumuttara,

seorang khinasava, lokanayaka, besertakan baladhamma

(dhamma-dhamma yang menjadi kekuatan), bersemayam

di depan seratus ribu bhikkhusangha pemilik tiga vijja (ilmu)

dan enam abhiffa (pengetahuan luar biasa) duduk mengitari

Sang Buddha. Melihatnya, siapakah tidak menjadi salut. Bud-

dha ini, tidak ada siapapun, termasuk para dewa, mampu me-

nandingi dalam hal pengetahuan. Melihat Beliau yang memiliki
anantafana (pengetahuan tanpa batas) ini, siapakah tidak
menjadi salut. Beliau menyinarkan cahaya dhammakaya, beri-
kut sebagai pusat berhimpunnya aneka permata’ yang tak ter-
pudarkan oleh siapa pun. Melihatnya, siapakah tidak menjadi

salut ...”
(Khu. Apa. 32/139/242)

[stilah ‘dhammakaya’ yang terdapat dalam Tipitaka telah di-
tampilkan semua. Tiga kata terakhir terdapat dalam syair bernuansa
riwayat, pustaka Apadana, yang menjabarkan nilai-nilai luhur.

Sanjungan atas nilai-nilai luhur demikian ini terdapat banyak
sekali dan diuraikan dalam aneka warna sisi dengan untaian kata yang

1 Kata Pali ‘ratandkaram’ sumber atau pusat berhimpunnya permata-permata adalah
sumber nilai-nilai luhur atau kebajikan-kebajikan, namun Artikel Keluaran Vihara
Dharmakaya menerjemahkannya ‘sebagai sumber kemunculan Tiratana’ yang merupakan
penerjemahan yang sepertinya sengaja dibuat melenceng agar dapat memenuhi tujuan
tertentu mereka.
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beragam, khususnya kata yang bermakna perumpamaan yang hal ini
sesuai dengan ciri pustaka bernuansa sanjungan nilai-nilai luhur.

Dalam hamparan kata sanjungan yang tersusun sedemikian
panjang (terdiri dari hampir seribu halaman pustaka), keberadaan
kata ‘dhammakaya’ di satu dua tempat di dalamnya bukanlah hal aneh.

Jika membaca kedua jilid pustaka Apadana ini, kita akan mema-
hami ciri khas pustaka ini dan tidak memandang kata ‘dhammakaya’
keluar jalur melewati makna yang Beliau kehendaki.

Melihat Rupakaya Cukup dengan Mata Daging,
namun Melihat Dhammakaya Harus Dengan Mata
Kebijaksanaan

Dalam pustaka-pustaka tingkat sekunder, terhitung dari attha-
katha, penggunaan kata ‘dhammakaya’ terdapat lebih banyak karena
berisikan banyak sanjungan atas nilai-nilai luhur Buddha, dan dari sisi
kwantitas pustaka tingkat sekunder jauh lebih banyak, hanya terlepas
dari itu, makna yang terkandung adalah tetap jelas yaitu umumnya
digunakan sebagai pasangan kata ‘riipakaya’. Salah satu kutipan di an-
taranya seperti berikut ini.

“Yopi so bhagava asitianubyafijjanapatimandita-dvattimsama
hapurisalakkhanavicittarupakayo sabbadarasuddhasilakkha

ndhadigunaratanasamiddhadhammakayo”
(Visuddhi. 2/7)

Terjemahannya, “Beliau, Sang Bhagava, yang memiliki ripakaya
indah dengan 32 mahapurisalakkhana (ciri-ciri manusia besar),
berhiaskan 80 anubyafjana (ciri bagian-bagian organ sekunder),
memiliki dhammakaya yang terbuat dari permata yakni nilai-
nilai luhur, seperti silakkhandha (himpunan sila), yang murni di
segala sisinya.”

Contoh lainnya, yang karena terlalu panjang hanya ditampilkan
potongannya, seperti berikut ini.
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“Pasadikanti battimsamahapurisalakkhana ... rupa-kaya ...
pasadaniyanti dasabalacatuvesarajjachaasadharanafianaatt
harasaavenikabuddhadhammappabhiutiaparimanagunagan
assamannagataya dhammaka-yasampattiya ... pasadaraham

va.
(U. At. 90)

Terjemahannya, “(Sang Bhagava) ‘nan menyalutkan’ maksud-
nya adalah yang mendatangkan rasa salut di segala sisi bagi
siapa pun yang berkeinginan melihat rupakaya (-Nya) karena
kesempurnaan keindahan tubuh Beliau yang berhiaskan 32
mahapurisalakkhana dan 80 anubyainjana, memancarkan caha-
ya serentang berkeliling dan beraura menyenangkan di setiap
sisinya.

‘yang sebagai sumber kesalutan’ artinya sebagai pusat kesalut-
an, yang cocok untuk disaluti, atau yang pantas dijadikan objek
rasa salut oleh siapa pun yang berpengetahuan mumpuni ka-
rena kesempurnaan dhammakaya yang terdiri dari himpunan
nilai-nilai luhur yang tak terhingga, mulai dari dasabalafana,
vesarajjanana 4, asadharananana 6, dan buddhadhamma yang
menjadi kualitas khusus 18.”

Dari sedikit contoh yang ditampilkan ini, kita telah cukup da-
pat melihat makna kata ‘dhammakaya’ berikut arah tujuan dalam pe-
nuturannya dalam pustaka bahwasanya kata ini umumnya digunakan
dalam menjabarkan berbagai macam nilai luhur Sang Buddha, lebih
dari itu juga sebagai nilai-nilai luhur yang patut kita raih sedapat
mungkin agar dhammakaya yaitu kumpulan dhamma atau nilai-nilai
luhur dalam diri kita dapat berkembang melalui pengembangan kuali-
tas-kualitas dan pokok-pokok latihan, dan bukan berarti menjalankan
sesuatu praktik khusus tertentu yang disebut mencapai dhammakaya.

Izinkan saya merangkum sebagai tambahan pengetahuan bahwa
kata ‘dhammakaya’ ini berasal dari berbagai pustaka berbahasa Pali, se-
jauh yang bisa dihimpun, adalah sebagai berikut.
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A. Berdasarkan bentuknya ada 43 bentuk yang dibedakan menjadi:

1. Bentuk sendirian, dhammakaya, dengan bubuhan turunannya
ada 14 kata

2. Bentuk gabungan dengan diikuti kata lain ada 13 kata

3. Bentuk gabungan dengan diawali kata lain ada 16 kata

B. Berdasarkan bukti sumbernya ada 125 yang dibedakan menjadi:

1. Dari Tipitaka (bentuk sendirian 3 + bentuk gabungan 1) ada 4
tempat

2. Dari literatur khusus (Milindapafiha 1 + Petakopadesa 1 +
Visuddhimagga 2) ada 4 tempat

3. Dari atthakatha ada 43 tempat

. Dari tika dan anutika ada 68 tempat

5. Dari pustaka generasi belakangan lainnya ada 6 tempat.
(untuk literatur dan bukti-bukti di luar Bahasa Pali tidak
perlu ditampilkan).

iSS

Jika dibandingkan dengan pokok-pokok dhamma yang penting se-
perti sila, samadhi, pafifia, vimutti, dan lain-lain, kemunculan kata ‘dham-
makaya’ terhitung tidak banyak, namun bila ditinjau dari penggunaannya
dalam makna khusus, bukan sebagai pokok-pokok dhamma, jumlah bukti
yang ada ini tidak sedikit, dan berlebih dalam menunjukkan maknanya
secara jelas sehingga tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa ada kata
yang terlalaikan (kalaupun ada yang terlalai-kan, tidak ada cukup dasar itu
dapat memengaruhi maknanya, atau ada makna yang tidak sejalan deng-
an prinsip doktrinal sedikit pun).

Jadi, istilah ‘dhammakaya’ adalah pengungkapan pokok dhamma
secara global, mengacu ke berbagai pokok dhamma, keseluruhan set (se-
laras dengan kata ‘kaya’ yang artinya kumpulan, himpunan, atau gabung-
an), khususnya kesembilan lokuttaradhamma, yaitu magga (4), phala (4),
dan nibbana.

Kata ‘dhammakaya’ sebagaimana diuraikan maknanya, bahwa
padaawalnya bukanistilah penting dalam Agama Buddha, alih-alih sekedar
pengucapan dalam situasi tertentu, khususnya dalam nuansa analogi atau
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perbandingan, dan yang penting adalah bukan berupa doktrin khusus
apa pun, melainkan sekadar sebagai pengucapan secara kolektif, seperti
‘lokuttaradhamma’ yang mengacu ke lokuttaradhamma yang diucapkan
secara seluruhnya, rangkum, satu kesatuan set.

Kecuali itu, pemahaman pada dhammakaya, sebagaimana dikata-
kan, tidak lain adalah pemahaman pada ariyasacca 4, dan dijelaskan lebih
lanjut bahwa pemahaman pada dhammakaya yaitu pemahaman pada
ariyasacca 4 ini harus dipahami dengan panfacakkhu, mata kebijaksanaan.
Kita melihat ripakaya dengan mata daging, namun melihat dhammakaya
dengan mata kebijaksanaan (bukan melihat dengan samadhi. Jika melihat
dengan samadhi, yang dilihat adalah salah satu objek atau bentuk nimitta).

Samadhi digunakan sekadar sebagai pembantu dalam memper-
siapkan pikiran kita dalam urusan pengetahuan kebenaran atau kebijak-
sanaan (paiia) yang membuat kita memahami dhammakaya dengan
kebijaksanaan sekali lagi. Melalui dasar ini, kata ‘vijja (atau ilmu) dhamma-
kaya’ tidak ada karena dhammakaya sekadar merupakan pengucapan ber-
nuansa perumpamaan sebagaimana telah dijelaskan, yaitu digunakan
pada situasi tertentu dan dalam nuansa perbandingan, dan merupakan
penuturan secara kolektif.

Dalam doktrin penting Agama Buddha, kata ‘vijja (ilmu)’ telah ada
ketetapannya, yaitu ‘vijja 3’ yang mengacu ke pubbenivasanussatinata,
cutlpapatafata, dan asavakkhayanata, atau ‘vijja 8 dalam pembagiannya
secara lebih rinci lagi, di mana tidak tercantum kata ‘vijja dhammakaya’.
Maksudnya, penggunaan kata ‘vijja’ telah ada dan masih dipakai dalam
ajaran secara lengkap dan merupakan prinsip tulen dalam mencapai
dhamma tingkat tinggi dalam Agama Buddha, mencakupi pencapaian nib-
bana. Tidak ada vijja apa pun yang hilang sehingga tidak perlu ada vijja apa
pun perlu ditambahkan lagi.

Perlu ditegaskan bahwa ‘dhammakaya’ adalah pengucapan secara
menyeluruh, mengacu ke berbagai butir pokok dhamma, khususkan mag-
ga, phala, dan nibbana.
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Prinsip dhamma penting-penting ini dicapai dengan cara yang jelas
dan tertentukan sehingga tidak perlu ada cara untuk mencapai dhamma-
kaya menyisip ke dalamnya lagi.

‘Dhammakaya’ Berdasarkan Vijja (Ilmu) yang Barusan
Beliau Temukan

Bentuk ‘dhammakaya’ menurut kelembagaan Dharmakaya itu
tidak ada dalam Agama Buddha sejak awal, melainkan sebagai ajaran
dan cara berpraktik menurut ajaran yang disebut ‘vijja (ilmu) dham-
makaya’ yang oleh lembaga tersebut dikatakan bahwa guru besar me-
reka menemukannya pada tahun 1917 setelah hilang pada 500 tahun
setelah parinibbana Sang Buddha.

Menurut vijja dhammakaya, ‘dhammakaya adalah tubuh' yang
paling lembut, melampaui tubuh duniawi’.

Dalam ajaran mereka yang disebut ‘cara melihat dhammakaya’,
pada awalnya seseorang yang berlatih

“... membayangkan gambaran berbentuk permata bulat bening,
seukuran bundaran mata hitam, sangat bening ... membayang-
kan seolah permata itu tenang berada di pusat tubuh landasan
ketujuh?, sembari membayangkannya ia bermeditasi objek
buddhanussati dengan lembut ‘sammaaraham’, atau pelan-pel-
an mengarahkan perhatian pada permata bulat bening untuk
secara pelan-pelan digerakkan ke pusat tubuh ... dan ketika
gambaran berhenti tenang di pusat tubuh, perhatian diarahkan
ke titik pusat permata gambaran ...”

“... pikiran berhenti tenang di tengah permata itu .. begitu te-
nang, lalu diarahkan ke tengahnya tengah, tengahnya tengah,

1 Kata ‘kaya’ digunakan dalam dua pengertian: tubuh, kumpulan.

2 Menurut mereka ada 7 landasan, secara berurut: 1. lubang hidung, 2. Poros mata, 3. Ubun-
ubun, 4. Langit-langit mulut, 5. Tenggorokan bagian di atas jakun, 6. Pusar, 7. Daerah 2
inchi di atas pusar (di landasan ketujuh ini terdapat 5 pusat yaitu: pusat unsur tanah - di
kanan, pusat unsur air - di depan, pusat unsur angin - di kiri, pusat unsur api - di belakang,
pusat unsur ruang - di tengah, unsur vififiana dan magga pertama ada di tengah ini).
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tengahnya tengah, kian tenang, membayangkan bahwa tengah-
nya tengah kian kokoh, sebentar kemudian permata gambaran
itu kian membesar, kian membesar, kian membesar ... menjadi
permata bening sebesar bulan, sebesar matahari ...”

‘menempatkan pikiran yang berhenti tenang di pusat kelahiran
tubuh manusia, pusat ini adalah tempat berasalnya atau ter-
lahirnya makhluk, terletak tepat di pusat tubuh ... Setelah meng-
hentikan pikiran dan tenang di situ secara tepat, kita akan
melihat butir magga pertama (muncul menyisip dari tengah-
tengah permata gambaran) yang disebut dhammanupassana-
satipatthana karena merupakan butir dhamma yang menjadikan
tubuh, ukuran butir yang muncul itu sekecil-kecilnya seukuran
bintang, sebesar-besarnya seukuran matahari atau bulan,
berbentuk bulat dengan sekelilingnya sangat bening murni.
Setelah melihatnya dengan jelas, kita menenangkan pikiran di
tengah-tengah butir bening itu. Begitu berkecocokan, kita akan
melihat tubuh kedewaan yang muncul dari rongga tengah butir
bening yang tampak itu. Berikutnya kita menghentikan pikiran
di pusat kelahiran tubuh kedewaan. Begitu berkecocokan, akan
muncul butir dhamma (yaitu butiran bulat bening tersebut). Butir
ini adalah butir magga kedua. Ketika butir ini mengembang
besar dan terlihat jelas, kita menghentikan pikiran di tengah
butir bening itu. Begitu berkecocokan, kita akan melihat tubuh
rupabrahma yang muncul di tengah rongga butir magga kedua
itu ...."

Terhitung dari tubuh jasmaniah manusia yang digolongkan se-

bagai tubuh paling kasar manusia, pelaksana meditasi melihat tubuh
dalam tubuh yang berlapis-lapis, tubuh menyisip tubuh, tubuh me-
nyisip tubuh, masuk ke dalam hingga yang paling lembut, terhitung
keseluruhan 18 tubuh (di pusat tubuh manusia, pusar tembus ke be-
lakang, kanan tembus kiri, benang dibentang kencang, di tengah ber-
temu, disebut ‘tengah persimpangan’), lalu berpraktik secara berurut
sebagai berikut:
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A. Tingkat samatha - tubuh lokiya = tubuh manusia = atta penetapan

190

1.

Pikiran berhenti tenang di tengah butir dhamma yang membuat
tubuh manusia (kasar) menjadi bening murni seperti cermin
yang memantulkan bayangan sebesar merah telur ayam

. Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang

membuat tubuh manusia (kasar), begitu berkecocokan, me-
masuki/melihat tubuh manusia lembut sebesar dua kali bagian
merah telur ayam

. Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang

membuat tubuh manusia lembut, begitu berkecocokan, me-
masuki/melihat tubuh kedewaan (kasar) sebesar tiga kali bagi-
an merah telur ayam

. Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang

membuat tubuh kedewaan, begitu berkecocokan, memasuki/
melihat tubuh kedewaan lembut sebesar empat kali bagian me-
rah telur ayam

. Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang

membuat tubuh kedewaan lembut, begitu berkecocokan,
memasuki/melihat tubuh rupabrahma (kasar) sebesar lima kali
bagian merah telur ayam

. Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang

membuat tubuh rupabrahma (kasar), begitu berkecocokan, me-
masuki/melihat tubuh rapabrahma lembut sebesar enam kali
bagian merah telur ayam

. Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang

membuat tubuh riupabrahma lembut, begitu berkecocokan, me-
masuki/melihat tubuh artpabrahma (kasar) sebesar tujuh kali
bagian merah telur ayam

. Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang

membuat tubuh artiipabrahma (kasar), begitu berkecocokan,
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memasuki/melihat tubuh ariipabrahma lembut sebesar delapan
kali bagian merah telur ayam

B. Tingkat vipassana - tubuh lokuttara = tubuh dhamma = dhamma-
kaya = atta asli

9. Pikiranberhentitenangdipusattengah butirdhammayang mem-

10.

11.

12.

13.

buat tubuh artiipabrahma lembut, begitu berkecocokan, mema-
suki/melihat tubuh dhamma [gotrabht] (kasar) berbentuk
patung Buddha dengan kepala berujung bentuk teratai kuncup,
berukuran dari lutut ke lutut tidak lebih daripada 5 rentang
tangan, tinggi 5 rentang tangan

Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang
membuat dhammakaya (atau tubuh dhamma) (kasar), begitu
berkecocokan, memasuki/melihat tubuh dhamma lembut ber-
bentuk patung Buddha dengan kepala berujung bentuk teratai
kuncup, berukuran dari lutut ke lutut 5 rentang tangan, tinggi 5
rentang tangan

Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang
membuat dhammakaya lembut (atau tubuh dhamma), begitu
berkecocokan, memasuki/melihat tubuh sotapanna berbentuk
patung Buddha dengan kepala berujung bentuk teratai kuncup,
berukuran dari lutut ke lutut 5 rentang tangan, tinggi 5 rentang
tangan

Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang
membuat tubuh sotapanna, begitu berkecocokan, memasuki/
melihat tubuh sotapanna lembut berbentuk patung Buddha
dengan kepala berujung bentuk teratai kuncup, berukuran dari
lutut ke lutut 10 rentang tangan, tinggi 10 rentang tangan

Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang
membuat tubuh sotapanna lembut, begitu berkecocokan, me-
masuki/melihat tubuh sakadagami berbentuk patung Buddha
dengan kepala berujung bentuk teratai kuncup, berukuran dari
lutut ke lutut 10 rentang tangan, tinggi 10 rentang tangan
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14.

15.

16.

17.

18.
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Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang
membuat tubuh sakadagami, begitu berkecocokan, memasuki/
melihat tubuh sakadagami lembut berbentuk patung Buddha
dengan kepala berujung bentuk teratai kuncup, berukuran dari
lutut ke lutut 15 rentang tangan, tinggi 15 rentang tangan

Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang
membuat tubuh sakadagami lembut, begitu berkecocokan,
memasuki/melihat tubuh anagami berbentuk patung Buddha
dengan kepala berujung bentuk teratai kuncup, berukuran dari
lutut ke lutut 15 rentang tangan, tinggi 15 rentang tangan

Pikiranberhentitenangdipusattengah butirdhammayang mem-
buat tubuh anagami lembut, begitu berkecocokan, memasuki/
melihat tubuh anagami lembut berbentuk patung Buddha de-
ngan kepala berujung bentuk teratai kuncup, berukuran dari
lutut ke lutut 20 rentang tangan, tinggi 20 rentang tangan

Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang
membuat tubuh anagami lembut, begitu berkecocokan, mema-
suki/melihat tubuh arahanta berbentuk patung Buddha dengan
kepala berujung bentuk teratai kuncup, berukuran dari lutut ke
lutut 20 rentang tangan, tinggi 20 rentang tangan

Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang
membuat tubuh arahanta, begitu berkecocokan, memasuki/me-
lihat tubuh arahanta lembut berbentuk patung Buddha dengan
kepala berujung bentuk teratai kuncup, berukuran dari lutut ke
lutut 30 rentang tangan, tinggi 30 rentang tangan

“Pikiran berhenti tenang di pusat tengah butir dhamma yang
membuat dhammakaya arahanta ini, menuntaskan tugas dalam
Agama Buddha gotama sejak waktu ini.”

“Nibbana’ ini adalah tubuh dhamma yang telah mencapai ara-
hanta.”

“Nibbana ini berdiam di ayatananibbana.”
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“Ayatananibbana bertugas menyedot Sang Buddha, para ara-
hanta untuk berada di ayatana-nya. Tempat yang merupakan
ke-diaman Sang Buddha disebut ‘ayatananibbana’, sedangkan
Sang Buddha yang bersemayam di ayatananibbana itu kita sebut
‘nib-bana’.”

“Ayatananibbana adalah kediaman nibbana (dhammakaya yang
telah mencapai arahanta) yang telah memasuki anupadisesa-
nibbana ....”!

“Di ayatananibbana itu hanya ada nibbana yang berdiam dalam
nirodha, tenang semuanya, tidak ada saling berkunjung sebagai-
mana makhluk-makhluk yang tampak di tiga alam ini.”

Seluruh wacana yang dikutip dalam bagian inilah disebut
dhammakaya menurut ajaran lembaga Dharmakaya yang terlihat
jelas dan harus diakui kenyataannya bahwa ini adalah dhammakaya
bentuk baru, tidak ada dalam Agama Buddha, yang harus disisihkan,
jangan sampai terbaur dengan doktrin Agama Buddha.

(Jika itu dikategorikan di ranah Agama Buddha, orang-orang
yang berpengetahuan pun akan menggolongkannya sebagai nimitta,
yaitu gambaran batiniah yang terbentuk sewaktu bermeditasi di step
tertentu).

Kata ‘nibbana’ dan ‘ayatananibbana’ yang disebut dalam bagian
ini pun merupakan kata (bermakna) baru menurut ajaran kKhusus
lembaga Dharmakaya, tidak semestinya dicampur-baurkan dengan
doktrin dhamma dalam Agama Buddha juga.

Dhammakaya Bentuk Awal Muncul dari Pengembangan
Kualitas dalam Diri Kita

Izinkan saya menilik balik untuk menekankan makna ‘dhammakaya’
secara gamblang bahwa dalam pengertian awal Agama Buddha, makna
‘dhammakaya’ adalah:

1 Dari berbagai jilid artikel keluaran lembaga Dharmakaya, misalnya Dasar-dasar Ber-
meditasi Samathavipassanakammatthana, Wat Dharmakaya, Propinsi Pathumthani, 1997.
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1. Sebagai ucapan bernuansa perbandingan untuk menunjukkan makna
secara konkrit, yakni:

a. Sang Buddha menyampaikan doktrin Agama Buddha yang menem-
patkandhammasebagaiyangtertinggi, membedakandiridariAgama
Brahmata yang menempatkan Brahma sebagai yang tertinggi, dan
menyampaikan dalam nuansa perbandingan bahwa pada konteks
Agama Brahmata mengajarkan bahwa brahmata terlahir dari mulut
Brahma, Beliau mengatakan bahwa para bhikkhu siswa Beliau ter-
lahir dari mulut Sang Buddha, yaitu terlahir dari dhamma/ajaran/
doktrin yang mengalir keluar dari mulut Beliau yang dapat disebut
sebagai dhammakaya dalam kedudukan sebagai pusat berhimpun
dan sumber mengalir keluarnya dhamma-dhamma (merupakan
satu-satunya pernyataan dalam situasi terkait. Selanjutnya Beliau
yang mengatakan bahwa beliau dapat dijuluki ‘brahmakaya’, yaitu
sosok brahma sesungguhnya dalam posisi sebagai sumber dhamma
yang mulia yang melahirkan para suciwan).

b. Syair-syair di beberapa tempat dalam Tipitaka jilid bagian belakang
memakai istilah ‘dhammakaya’ dalam nuansa perbandingannya
dengan ‘ridpakdya’ atau tubuh, untuk menyanjung nilai luhur Sang
Buddha dengan untaian kata yang mendatangkan perasaan men-
dalam, indah, dan untuk menggugah keyakinan untuk menunjukkan
perkembangan batiniah dan kebijaksanaan, layaknya memasok
makanan ke tubuh agar tumbuh berkembang.

2. Sebagai kata yang diucapkan secara kolektif, menyeluruh, yang me-
ngacu ke dhamma, kebajikan, atau kualitas luhur secara menyeluruh
atau dalam satu set sejauh diperlukan dalam situasi tertentu dan
diucapkan secara asal lewat, yakni sekadar dapat mengarahkan batin
ke pokok-pokok dhamma yang patut dikembangkan. Oleh karena itu,
dhammakaya tidak perlu memiliki cara pelatihan secara khusus yang
menimbulkan ketumpangtindihan tanpa alasan.

Disampaikan di atas bahwa kata ‘dhammakaya’ yang terdapat
dalam Tipitaka sebanyak 4 tempatitu digunakan untuk menyebutkan nama
alias Sang Buddha sekali, menyebutkan nilai-nilai luhur sammasambuddha
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lain sekali, paccekabuddha sekali, dan Mahapajapati Gotami sekali.

Di luar Tipitaka, pustaka-pustaka athakatha dan lainnya biasa
menggunakan istilah dhammakaya khusus untuk Sang Buddha dalam
makna bernuansa pujian nilai-nilai luhur buddha (buddhaguna), yakni
berbagai kualitas batiniah dengan memerbandingkannya ke ciri-ciri ke-
buddhaan dari sisi rupakaya, dan biasa menggunakannya berpasangan
dengan rupakaya tersebut. Suatu contoh adalah penggambaran Sang
Buddha yang memiliki ripakaya indah dengan 32 ciri manusia besar dan
sebagainya dan memiliki dhammakdya yang terdiri dari 10 kekuatan
pengetahuan (balafiana). Penggunaan ‘dhammakaya’ untuk orang lainnya
atau penggunaan secara meluasnya hampir tidak ditemukan sama sekali.?

Penggunaan ‘dhammakaya’ untuk menjuluki Sang Buddha ini
barang-kali melonggar dengan digunakan menjuluki bodhisatva pula, yaitu
makhluk yang akan mencapai penerangan sempurna pada waktu men-
datang, yang adalah makhluk istimewa (ditemukan konteks demikian ini
sekali = cariya. An. 324) dengan tetap mengacu ke makna kumpulan dhamma
yaitu kebaikan dan kualitas-kualitas yang bodhisatva tumbuhkembangkan
melalui pengembangan paramita yang menyatu bagaikan menjadi satu
tubuh dengan bodhisatva itu.

Dalamhalorang-orangyangdikatakanterkaitdengan dhammakaya,
yaitu melihat dhammakaya Sang Buddha yang merupakan ungkapan
bentuk konkrit agar dapat dipersamakan dengan melihat tubuh/rGpakaya,
makna yang dikandung adalah penglihatan terhadap dhamma itu sendiri.
Kadang memang terdapat pengucapan berbentuk perbandingan, seperti
‘melihat ridpakdya Sang Buddha dengan mata daging atau syaraf mata,
dan melihat dhammakaya Sang Buddha dengan paiifiacakkhu atau
nanacakkhu (mata kebijaksanaan)’ [contoh: iti. An. 334; Vinaya nika. 1/482).

Penglihatan dhammakaya Sang Buddha yang dikatakan bahwa
maksudnya tidak lain adalah melihat dhamma itu sepadan dengan sabda
Buddha ‘Barangsiapa melihat dhamma, ia melihat Sang Buddha’ karena
kebuddhaan terletak di pencapaian penerangan sempurna. Mudah bicara-
nya, esensi kebuddhaan adalah bodhi yaitu kebijaksanaan dari pencapaian

1 Penggunaan secara meluas dapat dilihat contohnya dalam Sutta. At. 2/443.
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penerangan sempurna. Barangsiapa mencapai bodhi, ia pun sebagai
buddha. Bilamana kita meraih kebijaksanaan, mengetahui dhamma, ini
sama dengan melihat Sang Buddha. Dan, pengetahuan atas dhamma
ini secara doktrinalnya mengarah ke pengetahuan atas kebenaran ariya
(ariyasacca) sebagaimana telah dikatakan di atas, yang adalah pencapaian
magga, phala, dan nibbana.

Dengan kata lain, penglihatan pada Buddha tidak lain adalah
penglihatan pada guna atau nilai-nilai luhur Beliau karena Sang Buddha
sama dengan buddhaguna atau nilai-nilai luhur yang menjadikan Beliau
sebagai buddha.?

Kecuali itu, dapat dicermati bahwa istilah pencapaian dhamma-
kaya dan paffacakkhu yang sebagai alat penglihat dhammakaya itu
berkaitan dengan istilah berciri sanjungan, bukan istilah khusus dari
awal, sehingga istilah ini mengandung makna meluas, tidak terbatas se-
perti kata ‘dhammacakkhu’ yang secara pasti mengacu ke penglihatan
dhamma tingkat ariyamagga, sebagaimana tampak juga dalam ungkapan
‘pafinacakkhu melihat dhammakaya’ dalam tingkatan ariyamagga (kadang
juga disebut lokuttaracakkhu) yang berpasangan dengan lokiyacakkhu
penglihat rlapakaya — Sutta. An. 1/39), dan digunakan juga dalam makna
inferior, mengacu ke pemahaman dhamma melalui kebijaksanaan bagi
puthujjana.

Suatu contoh adalah cerita tentang Maharaja Asoka, bagian ‘Ber-
balik Menganut Agama Buddha’. Menurut cerita, ketika melihat Samanera
Nigrodha, beliau menjadi terkesan lalu menitahkan untuk mengundang
bersantap makan. Setelah mendengarkan dhamma, beliau ‘melihat
dhammakdya Sang Dasabala yang tampak melalui cermin untaian tutur
kata samanera’,? tumbuh rasa salutnya pada Tiratana, berpegang pada
tisarana dan sila, mengembangkan keyakinan lebih mendalam lagi sejak
saat itu.

1 Buddhagunati ca atthato buddhoeva tathagatassa so etam vasittha adhivacanam dhamma-
kayo itipiti vacanato. (Vinaya. Tika. 1/547). Terjemahannya, ditilik dari maknanya, Sang
Buddha tidak lain adalah buddhaguna- buddhaguna berdasarkan wacana “Wahai Vasettha,
kata ‘dhammakaya’ ini adalah nama Tathagata.”

2 ‘Samanerassa vacanadase dissamanam dasabaladhammakayam disva’ (Vinaya. Tika. 1/-
191).
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Penglihatan atas dhammakaya dalam cerita Maharaja Asoka ini
adalah kemunculan pengertiandhammasecarajelas hinggamenumbuhkan
keyakinan pada Tiratana saja, bukan pencapaian magga-phala apa pun,
dan tidak pula harus berpraktik berdasarkan prinsip ilmu apa pun untuk
dapat mencapai atau melihat dhammakaya itu, kecuali penggunaan
kebijaksanaan beliau sendiri dalam menghayati dhamma yang dibabarkan
oleh samanera pada waktu itu.

Karena dhammakaya adalah perkataan bentuk perbandingan atau
bernuansa puitis, bukan sebagai doktrin dhamma secara khusus, kata ini
sehingga dapat diuraikan secara panjang lebar yang kelewat perlu untuk
dibahas di sini. Karenanya, perihal ini bisa disudahi hingga di sini.

Akan tetapi, bagaimanapun kita telah membicarakannya panjang
lebar. Umat Buddha patut mengambil manfaat dari sisi praktik atas kasus
dhammakaya ini juga. Manfaat yang akan diperoleh ada dua tingkat, yaitu:

1. Pemupukan dhammakaya diri sendiri agar dapat bertumbuhkem-
bang

2. Penglihatan dhammakaya Sang Buddha

Butir pertama dapat dilihat contohnya tentang Mahapajapati
gotami memiliki dhammakaya yang telah terkembangkan, dan tentang
bodhisatva di atas yang berada dalam penimbunan dhammakaya sendiri
agar kian berkembang.

Hikmah yang didapat dalam jenjang ini (butir pertama) adalah
menjadi sering mengingatkan diri dan saling mengingatkan, misalnya
mengingatkan anak cucu bahwa kita tidak boleh hanya merawat tubuh/
ripakaya untuk bisa tumbuh membesar saja, melainkan juga patut me-
ngembangkan kebaikan atau nilai-nilai luhur, misalnya kerajinan, ke-
uletan, samadhi, pengetahuan benar, tahu budi, dan sebagainya agar
dhammakaya kita berkembang.

Butir kedua berkaitan dengan butir pertama, yaitu bilamana kita
mengembangkan dhammakaya dalam diri kita, nilai luhur yang penting
yaitu kebijaksanaan yang melewati pelatihan dan pangasahan secara
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baik pun akan menjadi kian tajam hingga pada tingkatan memahami
saccadhamma (kebenaran), pencapaian penerangan, yang menembus
kebenaran yang dapat menjadikan diri sebagai buddha, yang dalam
ungkapan perumpamaan dikatakan melihat dhammakaya Sang Buddha,
atau melihat bagian (yaitu dhamma yang menjadikan diri sebagai) Buddha.

Dhammakaya adalah Atta, Tidak Selaras dengan Ajaran
Vijja (Ilmu) Dhammakaya

Lembaga Dharmakaya berpandangan bahwa ‘dhammakaya
adalah atta’ dan berupaya mencari bukti dalam pustaka-pustaka untuk
menegaskan. Ternyata hanya ada satu sumber, yaitu dalam pustaka
atthakatha, yang menyatakan dhammakaya adalah atta/diri, namun
sumber itu justru menyangkal doktrin lembaga Dharmakaya yang
mereka pegang sendiri. Kalimat dalam atthakatha ini adalah:

“Param va attabhutato dhammakayato annam, patikkham va
tadanatthakaram kilesacoraganam minati himsatiti paramo ma-

hasatto ... tassa bhavo kammam va paramita, danadikiriyava.”
(Cariya. At. 324) !

Terjemahannya, “Sang Mahasatva (Bodhisatva) meredam atau
memberantas pihak lain yang tidak lain adalah keberadaan selain
dhammakaya yang merupakan atta/diri (Sang Mahasatva), de-
ngan kata lain meredam atau memberantas musuh, yang adalah
himpunan kilesa si jahat yang mendatangkan kebinasaan bagi
atta/diri (Sang Mahasatva). Oleh karena itu, Sang Mahasatva
sehingga disebut ‘Parama’ (tertinggi), keberadaan atau perbuat-
an Sang Mahasatva yang sebagai parama (tertinggi) itu disebut
‘paramita’ (parami), tidak lain yaitu perbuatan (10 jenis) misalnya
dana dan seterusnya.”

Isi atthakatha di atas menjelaskan makna kata ‘param?’
yaitu kebaikan tingkat tinggi yang dikembangkan oleh bodhisatva

1 Bukti ini hanya ada di tempat ini saja, namun pustaka generasi tika dan setelahnya
mengacunya lagi kira-kira 3 tempat, yaitu tika Dighanikaya: silakkhandhavaggatika dan
sllakkhandhavaggaabhinavatika bagian 1; dan saddanitipakarana (dhatumala).
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yang berintikan 10 jenis perbuatan, seperti dana (pemberian) dan
sebagainya. Disebut parami karena sebagai keberadaan atau perbuat-
an (baik) bodhisatva, seorang parama (tertinggi) berdasarkan pe-
ngertian bahwa Sang Bodhisatva dapat menjaga dhammakaya yang
menjadi atta yaitu yang menjadi diri atau batin dan jasmani beliau
dengan memberantas pihak lain yang ada di luar dhammakaya itu,
atau dengan memberantas himpunan penjahat, yaitu kilesa-kilesa
yang menjadi seteru agar tidak menimbulkan noda atau bahaya bagi
dhammakaya atau segala kebaikan yang telah beliau bangun.

Kata-kata yang atthakatha tuliskan ‘dhammakaya yang me-
rupakan atta’ di sini tidak selaras dengan makna yang diinginkan oleh
lembaga Dharmakaya karena:

1. Berdasarkan prinsip ajaran dalam Agama Buddha yang telah
disampaikan, dhammakaya adalah kata kolektif, menyeluruh,
mengacu ke dhamma atau berbagai jenis nilai luhur secara
keseluruhan atau mencakup seluruh set, tidak mengkhususkan ke
salah satu pokok dhamma. Dhammakaya dalam tingkat tertinggi
pun berupa rangkuman kesembilan lokuttaradhamma dan di
kesembilan lokuttaradhamma itu sendiri, magga 4 dan phala 4
masih berupa sankhara. Di sisi lain, pihak lembaga Dharmakaya
sendiri mengakui bahwa sankhara bukan atta sesungguhnya,
sekadar atta penetapan, sehingga masih sebagai anatta. Oleh karena
itu, berdasarkan patokan utama ini, dhammakaya pun bukan atta
sesungguhnya sebagaimana yang pihak lembaga Dharmakaya
inginkan, melainkan sekadar atta/diri penetapan.

2. Dhammakaya yang dimiliki bodhisatva yaitu seluruh kebaikan
atau nilai-nilai luhur yang dibangun yang merupakan (bagaikan)
tubuh atau diri beliau ini memungkinkan dinodai oleh seteru
kilesa. Sang Bodhisatva sehingga harus berhati-hati menjaganya
walaupun beliau piawai dalam memberantas seteru-seteru itu.
Jelas di sini, bahwa dhammakaya di sini sama sekali tidak ada ciri
yang akan dapat menjurus ke dhammakaya dalam permaknaan
lembaga Dharmakaya, dan sekadar kata bernuansa perumpamaan.

199



KASUS DHARMMAKAYA

3. Jika dipandang berdasarkan ajaran lembaga Dharmakaya sendiri
yang mengatakan bahwa dhammakaya adalah nibbana, atau bahwa
hanya nibbana sebagai dhammakaya, kata ‘dhammakaya’ dalam
dari atthakatha berbahasa Pali di atas yang yang memaksudkan
dhammakaya yang dimiliki bodhisatva itu tidak sama dengan
dhammakaya menurut lembaga Dharmakaya karena bodhisatva
adalah seorang puthujjana, belum mencapai nibbana. Oleh karena
itu, dhammakaya yang dikatakan sebagai atta/diri bodhisatva
dalam kutipan di atas itu pun sekadar atta penetapan berdasarkan
bahasa bertutur, yang esensinya tidak lain adalah anatta.

4. Berdasarkan ajaran vijja (ilmu) lembaga Dharmakaya sendiri,
orang yang akan mencapai atau melihat dhammakaya harus ber-
praktik melampaui tubuh artpabrahma lembut menuju ke tubuh
dhamma gotrabhi, namun bodhisatva menurut Agama Buddha
adalah seorang puthujjana (belum suci), pencapaian setinggi-
tingginya hanya pada jhanasamapatti, di tingkatan brahma, yaitu
dengan kata lain belum mencapai dhammakaya. Oleh karena itu,
kata ‘dhammakaya’ tersebut sudah pasti bukan dhammakaya me-
nurut permaknaan lembaga Dharmakaya, alih-alih dhammakaya
menurut ajaran Agama Buddha seaslinya yang merupakan atta/
diri secara penetapan belaka.

Jadi, baik dipandang dari sudut pengertian Agama Buddha
seaslinya atau pun dari sudut ajaran lembaga Dharmakaya sendiri,
ungkapan ‘dhammakaya adalah attd’ yang dinyatakan atthakatha di
atas bukan atta yang seaslinya sebagaimana yanglembaga Dharmakaya
inginkan.

Dhammakaya adalah Atta, Hal Wajar bagi Pernyataan
Berciri Perumpamaan

Sebenarnya, penjelasan atthakatha di atas bukan perihal yang

harus dipandang sedemikian jauh hingga melampaui kenyataan yang
beliau inginkan. Kata ‘dhammakaya’ adalah perkataan bernuansa per-
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bandingan, dan kata ‘atta/diri/jiwa-raga’ pun adalah kata bernuansa
perbandingan, mengacu ke bahwa bodhisatva berupaya mengembang-
kan paramita, menimbun banyak kebaikan. Kebaikan-kebaikan itu
disebut secara keseluruhan sebagai dhammakaya, yaitu kumpulan
atau himpunan nilai-nilai luhur yang bagaikan jiwa raga beliau yang
telah beliau jaga agar tidak ternoda oleh seteru, kotoran batin.

Ucapan bernuansa perbandingan atau perumpamaan demiki-
an ini banyak terdapat dalam Tipitaka dan pustaka-pustaka sekunder
belakangan, contohnya adalah cerita tentang Maharaja Asoka yang
melihat dhammakaya Sang Buddha lewat cermin ‘uraian Samanera
Nigrodha’ sebagaimana disebut di atas. Dalam kata lain, pembabar-
an dhamma samanera itu bagaikan cermin pemantul yang membuat
Sang Maharaja melihat Sang Buddha. Dhammakaya yang dilihat dalam
cermin atau dalam tutur kata demikian ini tidak bersesuaian dengan
dhammakaya dalam permaknaan lembaga Dharmakaya karena tidak
perlu duduk berkonsentrasi untuk melihat pusat tubuh.

Selain kata ‘dhammakaya’, masih ada banyak kata lain dipakai
dalam konteks demikian, misalnya kata ‘dhammacakka’ yang sering
kita dengar, ‘dhammanagara’, atau kalaupun kata ‘nibbananagara’.

‘Dhammacakka’ artinya roda dhamma. Perkataan bahwa Sang
Buddha mengumumkan dhammacakka atau memutar roda dhamma
ketika berkhotbah pertama kali-Nya kepada para bhikkhu pafca-
vaggiya itu pada kenyataannya tidak ada roda apa pun. Maksud me-
mutar roda dhamma adalah memulai menggulirkan dhamma agar
dapat menyebar, atau dapat diperbandingkan dengan ‘anacakka’ yaitu
roda kekuasaan yang diputar oleh raja, atau dapat dikatakan bahwa
Sang Buddha memulai memerluas wilayah dhamma yang meneduhkan
yaitu dhammacakka, seiring dengan ungkapan ‘raja mengembangkan
anacakka’ yang berupa wilayah yang diperintah dengan menggunakan
kekuasaan.

Kata ‘dhammanagara’ dan ‘nibbananagara’, atau kata negatif
seperti ‘kilesacora’ adalah kata-kata yang lumrah digunakan. Orang
yang mengetahui dhamma dapat mengerti makna yang beliau maksud.
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Di bawah ini adalah beberapa contoh.

“‘Buddha Sumana, yang menjadi pemimpin dunia...telah mem-
bangun amatanagara yang agung (nibbananagara) yang luas
berkitar pagar sila, dikelilingi kali samadhi, berpintu kota vipas-
sananana, berdaun pintu kokoh satisampajafifia, dihias pendapa
samapatti dan sebagainya, dipadati oleh massa bodhipakkhiya
... dibangun jalan raya satipatthana yang tidak berlekuk, lurus,

danluas ....”
(Buddha. At. 227)

Atau, bentuk yang mudah:

“Sesungguhnya, orang bijaksana, setelah mengembangkan vi-
passana, membuka pintu ariyamagga (ariyamaggadvara), me-
masuki kota nibbana (nibbananagara), akan mencapai kesava-

kaan, kepaccekabuddhaan, kesammasambodhifianaan.”
(Mangala. 1/146)

Kadang, kata yang penting-penting, satu kata, digunakan dalam
berbagai nuansa perumpamaan, misalnya: kilesa dijuluki kilesaco-
ra (penyamun kotoran batin atau kotoran batin laksana penyamun),
kilesaaggi (api kotoran batin atau kotoran batin laksana api, contoh:
Ja. At. 4/80), kilesabyadhi (penyakit kotoran batin atau kotoran batin
laksana penyakit, contoh: Ja. At. 1/6), kilesaroga (penyakit kotoran
batin, contoh: Thera. At. 2/10), kilesamala (noda kotoran batin atau
kotoran batin laksana noda, contoh: Apa. At. 1/5), kilesavana (hutan
kotoran batin atau kotoran batin laksana hutan, contoh: Vimana. At.
246), kilesakantaka (duri kotoran batin atau kotoran batin laksana
duri, contoh: Thera. At. 2/393), kilesakaddama (lumpur kotoran batin
atau kotoran batin laksana lumpur, contoh: Apa. At. 2/196), kilesadug-
ga (lubang kotoran batin atau kotoran batin laksana lubang, contoh:
Dha. At. 7/154), kilesarasli (gugusan kotoran batin atau kotoran batin
laksana gugusan, contoh: D1. At. 2/175), dan sebagainya.

[stilah ‘kilesacora’ (kotoran batin laksana penyamun) sering
dipakai, selain dari yang dikutip di atas, misalnya:
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‘Pandangan benar inilah disebut...pafifiasattha (pisau kebijak-
sanaan atau kebijaksanaan laksana pisau)...si pelaksana
menghancurkan ketidaktahuan, kegelapan, dengan pandang-
an benar yaitu vipassanafnana pada tingkat awalnya, lalu mem-
bunuh seluruh kilesacora (kotoran batin laksana penyamun),

akan mencapai nibbana dengan aman.”
(misalnya: D1. At. 1/282)

Pada sisi positif pun demikian, kata-kata secara umum dipakai
dengan ciri perbandingan untuk mengkonkritkan bahasan, sebagai
gaya bahasa agar mudah dimengerti dan lebih menarik. Kata ‘dham-
ma’ adalah contoh yang baik, banyak dipakai. Selain dhammakaya,
dhammacakkhu, dhammacakka, dhammanagara, dhammaraja, masih
ada kata lain-lain tidak terhitung jumlahnya (tidak perlu ditulis sum-
ber asalnya karena akan memakan banyak tempat), misalnya: dham-
maosatha (obat dhamma), dhammarasa (rasa dhamma), dhammanava
(perahu dhamma), dhammadasa (cermin dhamma), dhammapadipa
(pelita dhamma), dhammapajjota (cahaya dhamma), dhammaghosa
(suara dhamma), dhammapabbata (gunung dhamma), dhammakosa
(kantung/lumbung dhamma) dhammamegha (awan dhamma) dham-
mabheri (tambur dhamma), dhammasetu (jembatan dhamma menye-
berangi samsaravatta), dan sebagainya.

Kata ‘dhammaratana’ dalam tiratana yang terdiri dari bud-
dharatana, dhammaratana, dan sangharatana pun sama, bernuansa
perbandingan, sebatas kata yang digunakan berkomunikasi hingga
menjadi laik.

Kata ‘dhammakaya’ ini kadang digantikan dengan kata ‘dham-

masarira’ dengan makna yang sama.
(contoh: U. At. 1/27)

Apadana (Tipitaka jilid 32-33), yang adalah satu-satunya pusta-
ka dalam Tipitaka yang terdapat kata ‘dhammakaya’ (kecuali satu lagi
di jilid 11, tentang Sang Buddha yang membandingkan antara doktrin
Agama Buddha dengan Agama Brahmana) itu, sebagaimana dikatakan,
adalah pustaka bernuansa cerita riwayat hidup berbentuk sanjak,
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mendiskripsi kiprah Sang Buddha dan para siswa dengan tutur bahasa
yang menekankan pada keindahan untaian kata dan gaya bahasa, ban-
yak diwarnai perumpamaan yang menumbuhkan perasaan mendalam
serta mendatangkan keyakinan dan kegiuran.

Pustaka Apadana ini, baik saat membicarakan orang atau pun

pokok dhamma, biasa menyertakan ungkapan bernuansa perbanding-
an yang tidak aneh jika ditemukan kata dhammakaya untuk tujuan
tersebut. Contohnya adalah untaian kata-kata Ytm. Upali Thera yang
mendiskripsikan kiprah Sang Buddha di bawah ini.
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“Wahai Mahavira, Engkau bagaikan Raja Ksatria, memberantas
gerombolan musuh, mendapat sebutan Raja Dhamma di dunia
berikut alam dewa. Engkau menaklukkan para petapa luaran
beserta mara berikut bala tentaranya, telah menyingkirkan
kegelapan, membangun dhammanagara yang berpagarkan
sila, berpintu gapura fAana. Wahai Dhira, Engkau memiliki
tugu keyakinan dan memiliki dwarapala pengendalian, ber-
benteng satipatthana. Kebijaksanaan-Mu sebagai alun-alun
dan iddhipada sebagai perempatan. Jalan dhamma telah Kau
bangun dengan baik.

Keseluruhan sutta, abhidhamma, dan vinaya, yakni navangabud-
dhavacana, merupakan dhammasabha, viharadhamma yang
beriring sufinata, animitta, dan appanihitavimokkha. Dan, anef-
jasamapatti dan nirodha-samapatti adalah dhammakuti-Mu.

Beliau yang bernama Sariputta, piawai dalam bertutur kata, yang
ditempatkan sebagai yang terunggul dalam hal kebijaksanaan
— menjadi panglima dhamma Mu. Beliau yang piawai dalam
kesaktian, terampil dalam kepadaman dan kemunculan, dikenal
dengan nama Kolita (Moggallana) — menjadi hulubalang-Mu.
Wahai Sang Muni, Yang Mulia Mahakassapa, pelestari tradisi
kuno, yang unggul dalam dhutangaguna, penyandang daya
besar yang sulit dicari tandingannya — sebagai hakim. Beliau
yang bernama Ananda, yang berpengetahuan luas, penyandang
dhamma, mahir dalam seluruh patha dalam Ajaran — sebagai
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bendahara penjaga dhamma-Mu. Sang Maharesi Bhagawan
menapak melewati para thera itu, menganugerahkan kepadaku
tugas menimbang yang oleh bijaksanawan disampaikan dalam

vinaya ....”
(Khu.Apa.32/8/63)

Tidak ada siapa pun menganggap atau menginterpretasikan
bahwa kata dhammanagara ini adalah sebuah wilayah negara, atau
merupakan tempat yang senyatanya.

Oleh karena itu, untuk perihal kata dhammakaya ini tidak ada
poin apa pun yang harus dipikirkan lebih jauh. Cara baiknya adalah
bagaimana kita memanfaatkannya bagi kehidupan sehari-hari se-
bagaimana dikatakan, yaitu saling mengajak merawat dhammakaya
kita agar dapat bertumbuhkembang melalui menata kehidupan, baik
di sisi tindak-tanduk (sila), batin (samadhi) dan kebijaksanaan (pafifia)
hingga kebijaksanaan itu matang, dapat digunakan melihat kebenaran
dunia dan kebenaran kehidupan, berbatin terbebas, sadar, bangun,
mekar. Semua ini adalah demi tujuan melihat dhammakaya atau kum-
pulan dhamma yang sesungguhnya yang bukan sekadar gambaran (ni-
mitta) batiniah yang diciptakan oleh pikiran.

Saya akan mengakhiri bahasan ini dengan mengutip uraian
dhamma bernuansa perumpamaan Ytm. Nagasena dalam Milindapaii-
ha:

“Wahai Baginda Raja ... Sang Bhagava telah menyandang
dhammacakka, mencapai keserbatahuan, memenangkan pe-
perangan, telah membangun dhammanagara ... dhamma-
nagara Sang Bhagava itu berpagarkan sila, terdapat hiri (tahu
malu) sebagai kali pengitar kota raja, memiliki dwarapala sati
(perhatian), memiliki pintu gapura fana (pengetahuan), ber-
bentengkan viriya (semangat), memilikitugu saddha (keyakinan),
memiliki mercusuar paffa (kebijaksanaan/pengetahuan benar)
memiliki alun-alun sutta, memiliki perempatan abhidhamma,
memiliki pengadilan vinaya, memiliki jalan satipatthana ... Di
atas jalan satipatthana dhammana-gara itu ada barisan toko,
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yaitu toko bunga (= safnfna 10), toko kosmetik (= berbagai
jenis sila), toko buah (= ariyaphala dan berbagai samapatti),
toko obat pereda racun (= ariyasacca 4), toko peralatan
medis (= bodhipakkhiyadhamma 37), toko barang amerta (=
kaya-gatasati), toko permata (= sila, samadhi, pafnfa, vimutti,
vimutti-Aianadassana, patisambhida, bojjhanga), dan toko serba
ada (navangabuddhavacana...sangharatana jati-bhoga-ayu-

(Milinda. 413)

Menggunakan Dhammakaya sesuai Ajaran Buddha
atau dari Ajaran Mana Pun adalah Kebebasan, namun
Katakanlah Sejujurnya!

Kesimpulannya, perihal istilah dhammakaya yang memiliki per-
bedaan makna itu berkaitan dengan perbedaan kurun zaman sehingga
tidak ada hal yang perlu dibingungkan. Perihal dhammakaya dalam
Mahayana pun memiliki kejelasan berdasarkan prinsip mereka, dan
jika ingin mengetahui perbedaannya dengan prinsip dalam Theravada,
kita tidak perlu susah mencari, kapan pun bisa membaca dan meme-
lajarinya.

Pihak Mahayana mengakui bahwa ajaran tentang dhammakaya
ini mereka kembangkan beberapa ratus tahun setelah buddhakala, dan
dhammakaya menurut Mahayana ini adalah bagian doktrin Trikaya
yang menyatakan bahwa Sang Buddha memiliki tiga kaya, yaitu: dham-
makaya, sambhogakaya, dan nirmanakaya.

Dalam Tipitaka Theravada kita juga terdapat perkataan yang
menggunakan dhammakaya dalam kedudukan sebagai perkataan
bernuansa analogi, seperti juga dengan kata dhammacakka, dhamma-
nagara dan sebagainya yang jelas maksudnya. Perbedaan makna dham-
makaya di Tipitaka dengan makna yang dikembangkan Mahayana pun
dapat dengan mudah ditelusuri.
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Akan tetapi, kini ada dhammakaya Mahayana dan dhammakaya
ajaran Vihara Dharmakaya yang berbeda makna. Ini diperlukan pe-
ngkajian baru lagi, yaitu kita harus memelajari perbedaan antara
dhammakaya menurut Mahayana yang merupakan salah satu kaya
dalam Trikaya dengan dhammakaya menurut Vihara Dharmakaya
yang belum pernah didengar oleh pihak Mahayana dan pihak Vihara
Dharmakaya sendiri belum menyebutkan dua jenis kaya yang lain, yaitu
sambhogakaya dan nirmanakaya, sehingga perlu memberikan alasan
kepada pihak Mahayana tentang tidak adanya kedua jenis kaya yang
lainnya. Sebaliknya, pihak Theravada ini telah jelas, tidak perlu berde-
bat dengan siapa pun karena tidak menganggap istilah dhammakaya
sebagai hal yang berarti.

Trikaya adalah doktrin kaum Mahayana. Sejauh yang diketahui,
doktrin ini dikembangkan dalam Agama Buddha tradisi Sarvastivadin
atau Sarvastivada yang telah punah. Pihak Mahayana mengembang-
kannya lebih lanjut yang adalah urusan para pengkaji Agama Bud-
dha Mahayana sendiri, bukan hal yang perlu dicampuri oleh kaum
Theravada karena para cendekiawan Mahayana sendiri mengakui
bahwa perihal Trikaya muncul beberapa abad setelah buddhakala se-
bagaimana disebutkan bahwa Mahayana meneruskannya dari tradisi
Sarvastivada yang, seperti apa pada sekarang ini, tidak sulit dicari ke-
jelasannya.

Berikutnya, setelah tiba zaman Agama Buddha mazhab Tantra,
dhammakaya berubah konsep menjadi adibuddha, yaitu sebagai bud-
dha awal, yang diprasangka sebagai asal usul ajaran Zat Awal, Dhamma
Awal.

Kini, Ytm. Dalai Lama oleh Agama Buddha tradisi Tibet diakui
sebagai nirmanakaya Bodhisatva Avalokitesvara. Bodhisatva Avalo-
kitesvara sendiri muncul beberapa abad setelah buddhakala. Semua ini
telah dirasa cukup bagi para cendekiawan dalam mengkaji. Kita cukup
tahu bahwa itu adalah ajaran Mahayana yang muncul belakangan, se-
dangkan dalam Agama Buddha Theravada, kita mengacu ke ajaran
awal Sang Buddha seaslinya.
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Kata dhammakaya adalah kata yang telah ada sejak awal. Pihak
Mahayana inilah justru perlu mengkaji bagaimanakah dhammakaya
yang dalam Agama Buddha awal yang terdapat dalam Tipitaka Pali
Theravada itu terkembangkan menjadi doktrin Trikaya mereka, ber-
ikut tentang dhammakaya, agar memeroleh arti sesungguhnya. Tindak
mencampurbaurkan konsep dhammakaya mahayana yang muncul
setelah beberapa abad dengan makna awalnya itu adalah tidak benar,
hanya akan mengakibatkan kebingungan dan keruwetan yang akut.

Perlu ditegaskan lagi, bahwa antara ajaran dhammakaya Maha-
yana dengan ajaran dhammakaya Vihara Dharmakaya itu sangat jauh
berbeda, dan berbedalebihjauh dibandingkan perbedaan antara dham-
makaya Mahayana dengan dhammakaya awal sabda Sang Buddha.

Perihal Vijja Dharmakaya (atau [lmu Dharmakaya) sekarang ini
yang diajarkan Lembaga Vihara Dharmakaya itu perlu memberikan
ketegasan secara terus terang. Mereka tidak perlu mengatakan bahwa
Sang Buddha menemukannya atau mengajarkannya, namun lalu pu-
nah hingga kemudian ditemukan lagi. Mereka sepantasnya berbicara
terus terang bahwa guru lembaga vihara merekalah telah menetap-
kannya dan mengajarkan berdasarkan pandangan pribadi beliau. Poin
persoalannya hanya itu. Hal ini ditekankan karena dhammakaya yang
mereka ajarkan tidak sesuai dengan makna dhammakaya awal dalam
Tipitaka, tidak juga sesuai dengan dharmakaya Mahayana yang dikem-
bangkan belakangan beberapa ratus tahun setelah parinibbana Sang
Buddha.

Seharusnya ada kejelasan dan pernyataan secara terus terang
apa adanya sebagaimana dikatakan.
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AYATANANIBBAI\]A ADALAH KEPADAMAN
AYATANA

‘Atta’ Tidak Ada secara Kebenaran Hakiki, adalah Hal
yang Telah Jelas

Artikel Keluaran Vihara Dharmakdya menuliskan:

“Sikap melulumendasarkanbuktidalam pustakasejauhyangada
tersisa dan melulu mengkaji beberapa jilid pustaka lalu menyimpulkan
bahwa sesuatu hal telah pasti demikian, dan dalam waktu bersamaan
menyangkal pandangan lain secara total sementara masih banyak
poin keilmuan yang harus dikaji secara rinci dan cermat, sebagamana
sedang dijalankan, adalah hal yang tidak dilakukan oleh para thera kita
pada masa lampau, adalah sikap terburu menyimpulkan, memberikan
dampak negatif pada Agama Buddha dan mendukung perpecahan.”

Berikutnya, di tempat lain dituliskan:

“Sementara permasalahan tentang nibbana adalah atta atau-
kah anatta belum dapat disimpulkan dari sisi keilmuan, hal yang
umat Buddha perlu ketahui bahwa Sammasambuddha menegaskan
ayatananibbana ini sebagai hal yang benar-benar ada, dan menolak
sebagai yang bukan ini, bukan itu karena ayatananibbana adalah ke-
beradaan yang melampaui batasan dan pengalaman kaum puthujjana
untuk mampu memahaminya ....”

Poin yang menarik perhatian adalah, pada bagian awal, dalam
membahas nibbana adalah atta ataukah anatta, kalaupun terdapat
bukti di banyak tempat dan semuanya bersesuaian bahwa nibbana
adalah anatta, Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya mencari-cari da-
lih seolah bahwa bukti yang ada tersisa sekian ini tidak cukup, me-
ngatakan bahwa itu belum tuntas disimpulkan secara keilmuan, dan
masih berdalih juga bahwa para thera pada masa lampau tidak mem-
buat ketetapan. Akan tetapi, pada bagian belakang, begitu berbicara
tentang ayatananibbana, kalaupun bukti dalam Tipitaka hanya ter-
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dapat di satu tempat, bukti itu justru secara mantap ditandaskan.

Perihal bagaimana bukti-bukti mengungkap bahwa ‘nibbana
adalah anatta’ dan sejauh apa bukti-bukti tersebut bersesuaian antara
satu dengan yang lain telah dirasa cukup diberikan contoh-contohnya.

‘Nibbana adalah anattd’ merupakan bukti yang menampilkan
doktrin Dhammavinaya, dan bukti itu jelas, bukan soal pandangan,
pendapat, dan bukan sekadar kesimpulan di bidang keilmuan. Ini telah
jelas dan tidak pantas mendalihkan soal pandangan, pendapat, dan
perdebatan bidang keilmuan lagi.

‘Nibbana adalah anatta’ merupakan doktrin pasti Agama Bud-
dha. Para thera pada zaman lampau mendudukkannya sebagai doktrin
yang sangat penting, menjaganya agar tidak terjadi salah ajar dan tidak
muncul ajaran asing yang masuk memalsu dan membaur. Beliau-beliau
sehingga dengan gigih menyaring dan menyiangi, sebagaimana diada-
kan Konsili Agung Ketiga. Pernyataan dalam Artikel Keluaran Vihara
Dharmakdya bahwa, ‘para thera kita pada masa lampau tidak lakukan’
itu adalah ucapan yang bertolak belakang dengan kenyataan dan seb-
agai tindak fitnah terhadap para thera zaman lampau.

Perihal Agama Buddha tidak mengakui atta secara kebenaran
hakiki dari segala sisinya merupakan prinsip substansial, yang ketika
muncul persoalan tentang hal ini, para thera telah mengusut dan me-
nyaringnya. Jika ada Tripitaka atau pustaka Mahayana edisi mana pun
atau tradisi apa pun menyatakan berbeda, itu bukan hal yang patut di-
jadikan alasan yang hanya akan mengacaukan.

Hal sealur adalah adanya surga Sukhavati, kediaman Buddha
Amitabha menurut Agama Buddha mazhab Chin, Jepang. Pengakuan
atas hal-hal tersebut adalah urusan tradisi Chin sendiri. Agama Buddha
Theravada tidak harus turut mengakui keberadaan surga Sukhavati
atau pun mengakui keberadaan Buddha Amitabha.

Cara dalam mengungkapkan doktrin telah ada, yaitu dengan
menyebutkan secara jelas bahwa pustaka tradisi itu atau ajaran tradisi
itu menyatakan demikian sehingga dapat diketahui perbedaannya,
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tidak mencampurbaurkan.

(Sesungguhnya, ajaran Mahayana secara umum sama sekali
tidak ada yang menyatakan bahwa nibbana adalah atta atau atman.
Jika ada ajaran Mahayana tradisi pecahan mengajarkan demikian,
pihak Vihara Dharmakaya patut menyebutkan secara jelas sehingga
Mahayana tradisi lainnya dapat menyampaikan alasan dan sangkalan).

Tentang doktrin Agama Buddha yang asli bahwa atta hanya
ada secara penetapan, bukan kebenaran secara hakiki’ ini, bilamana
ditinjau dari simpulan ilmuwan Barat, kalaupun simpulan itu tidak
berpengaruh terhadap doktrin Agama Buddha, patut disanjung, bahwa
kini para ilmuwan Barat generasi baru mulai berpengertian benar,
sesuai dengan doktrin di atas, misalnya Professor Richard Gombrich,
Presiden Pali Text Society, Inggris, sekarang ini, yang memaparkannya
dalam buku karyanya (tidak berselaras dengan yang Artikel Keluaran
Vihara Dharmakaya katakan).

‘Pandangan Agama Buddha asli bahwa atta hanya ada secara pe-
netapan, bukan kebenaran secara hakiki, dan nibbana pun termasuk
dalam dhamma yang adalah anatta’ itu telah tersurat secara jelas da-
lam Tipitaka dan atthakatha.

Adanya bukti-bukti atas doktrin penting Agama Buddha secara
pasti ini merupakan sesuatu yang penting bagi himpunan penganut
Buddha dalam menggunakannya sebagai tolok ukur pelajaran dan
praktik mereka, menciptakan satu kesatuan dan tidak menimbulkan
perpecahan.

Akan tetapi sebaliknya, jika doktrin yang jelas dan pasti tidak
ada, atau ada namun tidak dijalankan secara semestinya dan terus te-
rang, perpecahan akan memungkinkan timbul.

Bukti-buktiyang menunjukkan keberadaan doktrinitu, sebenar-
nya, kalaupun hanya terdapat di satu tempat saja, jika bersesuaian
dengan ajaran dan doktrin secara umum, sudahlah cukup, namun ini
dijadikan topik bahasan karena Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya
bertindak tidak konsekuen.
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‘Ayatananibbana’ secara Umum Tidak Ada dalam
Pustaka Pali; Ini Pun Jelas Adanya

Perihal ‘ayatananibbana’ ini, jika benar sesuai bukti yang

disebutkan pun tidak menjadi masalah. Akan tetapi ini bukanlah
demikian karena, jika diperhatikan, tampak bahwa baik Artikel Ke-
luaran Vihara Dharmakaya maupun gelagat-gelagat mereka bertujuan
membuat masyarakat mengerti adanya sebuah nibbana yang disebut
‘ayatananibbana’ yang berbentuk tempat atau wilayah, sebagaimana
uraian menurut kepercayaan lembaga Dharmakaya, bahwa:

1
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“‘Nibbana adalah sebuah ayatana ... ayatananibbana memiliki
tugas menyedot Sang Buddha, para arahanta untuk masuk ke
ayatananya. Tempat yang menjadi kediaman Sang Buddha
disebut ayatananibbana, sedangkan Sang Buddha yang ber-
semayam di ayatana-nibbana itu saya sebut ‘nibbana’.

Ayatananibbana berbentuk bulat, bening, bersih, hingga
tampak bercahaya. Ukuran ayatananibbana ini berdiameter
sekitar seratus empat puluh satu juta tiga ratus tiga puluh ribu
(141.330.000) yojana’, batas ketebalan ayatananibbana tiap
sisinya 15.120.000 yojana, keliling batas kedua sisinya men-
jadi 30.240.000 yojana. Batas ini juga berbentuk bulat. Seluruh
isi di dalamnya merupakan tempat kediaman seluruh buddha.
Nibbana ini adalah tempat yang longgar, tidak ada sesuatu apa
pun, terang oleh pancaran sinar dhamma yang benderang tan-
pa penerangan dari cahaya lain apa pun ...

... Ayatananibbana ini berada di atas ketiga dunia ini, melampaui
batas alam nevasannanasafnfnayatana ....

‘Nibbana’ itu adalah kaya (tubuh) dhamma yang telah mencapai
arahattaphala. Kaya-kaya ini terdiri dari kaya, jantung, butir citta,

dan butir vinhana, berdiameter 20 rentang; puncak berbentuk
teratai kuncup, bening, murni, bercahaya. Nibbana ini berada

Matra ukuran panjang, 1 yojana = 16 km.
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di ayatananibbana. Beberapa sosok makhluk yang sebagai
sammasambuddha berdiam di tengah-tengah sejumlah besar
para arahanta siswa-Nya. Beberapa sosok makhluk yang se-
bagai paccekabuddha, yang tidak pernah mengajar siapa pun
semasih hidup berada sendirian, tidak ada siswa mengelilingi.
Cahaya yang tampak merupakan tanda seberapa banyak tim-
bunan parami Sang Buddha dan para arahanta tersebut ...""

Terkait dengan hal di atas, ada upacara penyajian makanan ke-
pada para suciwan itu, dan ada orang yang masuk ke samadhi mengan-
tarkan makanan sajian itu memersembahkannya kepada Sang Buddha
di ayatananibbana.

Para pelajar dhamma pada umumnya, setelah membaca ciri-ciri
‘ayatananibbana’ yang digambarkan di atas, dapat melihat secara jelas
bahwa nibbana demikian ini tidak ada dalam ajaran Sang Buddha.

Pandangan bahwa nibbana berupa tempat, berukuran, dapat
diukur, telah menyimpang jauh. Terlebih lagi pandangan bahwa nib-
bana sebagai tempat tersedotnya Sang Buddha dan pada arahanta
untuk berdiam bersama, dan belum lagi pandangan tentang orang di
dunia ini yang masuk ke samadhi lalu pergi menemui para suciwan di
sanauntuk memersembahkan makanan adalah hal yangtidak berdasar.
Kalaupun kejadian seperti ini memungkinkan ada, keberadaannya
tidak lebih sekadar gambaran/nimitta yang diciptakan oleh pikiran
melalui kata-kata pemandu.

Jangankan menyebut nibbana yang adalah keberadaan yang
terbebas dari urusan makanan, terbebas dari faktor-faktor pembentuk,
menyebut dewa-dewa secara umum di surga pun tidak cukup alasan
lagi karena para dewa tidak berkaitan dengan makanan manusia di
dunia ini.

Hal sebenarnya, kata ‘ayatananibbana’ ini sendiri pun tidak
terdapat di buddhavacana mana pun (dan di tempat lain mana pun,

kedua tanggal 10 Oktober 1980, hal. 620-624.
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termasuk pustaka lainnya, baik pustaka-putaka di bawahnya Tipitaka
seperti atthakatha dan sebagainya, maupun literatur belakangan).

Ungkapan ‘Nibbana sebagai Ayatana’ Beda Hal dari
Ayatananibbana

Pihak lembaga Dharmakaya biasa mengacu sebuah buddhava-
cana ‘nibbana sebagai ayatana’, lalu menyatakan secara meraup bahwa
ada ayatananibbana.

Akan tetapi sebenarnya istilah ‘ayatananibbana’ tidak ada di Ti-
pitaka atau di pustaka mana pun.

Kalaupun mereka menciptakannya sendiri seperti itu, istilah
itu pun sebagai barang baru yang tidak benar, menyalahi kaidah ber-
bahasa, dan tidak memberikan makna sebaimana mereka harapkan.

Dalam sutta yang mereka acu itu (Pathamanibbanasutta, Khu. U.
25/158/206) Sang Buddha menggunakan istilah ‘ayatana’ untuk men-
jelaskan atau mengurakan ciri keberadaan padamnya derita yang
disebut ‘nibbana’ bahwa nibbana itu adalah ayatana yang tidak ada
tanah, air, angin, api, dan sebagainya, sebagaimana tersurat dalam Pali:

“Atthi bhikkhave tadayatanam yattha neva pathavi na apo na
tejo na vayo na akasanaficayatanam na viina-nafncayatanam
na akincannayatanam na nevasanna-nasannayatanam nayam
loko na paraloko na ubho candi-masuriya tamaham bhik-
khave agatim vadami na gatim na thitim na cutim na upapattim
appatittham appavattam anarammanameva tam esevanto duk-

khassa.”
(Khu. U. 25/158/206)

Terjemahannya, “Wahai para Bhikkhu, ayatana ini ada. Tanah,
air, api, angin, akasanancayatana, vinhanancayatana,akifcann
ayatana, nevasannanasafnfayatana, dunia ini, dunialain, candra
dan surya, keduanya, tidak ada di ayatana itu. Wahai para Bhik-
khu, Aku tidak mengatakan ayatana itu sebagai kedatangan,
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sebagai kepergian, sebagai keberdiaman, sebagai kepadaman,
sebagai kemunculan. Ayatana ini tidak berpenumpu, tidak ber-
langsung, tidak berobjek. Inilah akhir derita.”

Kata ‘ayatana’ itu artinya pangkal, basis, sumber, daerah, asal,
penghubung, titik temu, tempat pertemuan, tempat berdiam, sebab, se-
bagai kataumum yang digunakan masyarakat, misalnya suvannayatana,
artinya tambang emas; arafifiayatana artinya area hutan; devayatana,
artinya wilayah dewa; atau digunakan dalam ungkapan seperti: ‘wi-
layah Kamboja, sebagai basis kuda’, ‘Dakkhinapatha adalah asal lembu,
dan sebagainya, yang merupakan makna konkrit.

Penggunaannya dalam sisi dhamma, kata ‘ayatana’ bermakna
abstrak, khususnya yang kita kenal baik adalah kata ‘landasan menge-
tahui’ atau titik temu antara indera (misalnya mata), objek (misalnya
bentuk), dan vififana (misalnya cakkhuvififiana) sehingga menimbul-
kan pengetahuan, yang dibedakan menjadi ayatana bagian dalam 6,
terdiri dari: mata, telinga, hidung, lidah, tubuh, batin; dan ayatana ba-
gian luar 6, terdiri dari: bentuk, suara, bau, rasa, pesentuh, dan objek
dhamma yaitu objek yang diketahui secara batiniah.

Hal di atas sealur dengan kata ‘nibbana’ sendiri yang merupakan
kata yang digunakan secara umum dalam makna konkrit yang berarti
kepadaman, misal: ‘agginibbana’, yaitu kepadaman api; lenyapnya
panas, seperti benda yang dibakar, setelah apinya padam, akan menjadi
dingin. Akan tetapi, bilamana digunakan dalam konteks dhamma, kata
ini mengandung makna abstrak yang mengacu ke kepadaman kotoran
batin, kepadaman derita melalui kepadaman kotoran batin, atau ke-
padaman api keserakahan, api kebencian, api kebodohan, api derita,
api kesedihan dan ratap tangis; lenyapnya rasa panas, munculnya ke-
sejukan.

Kandungan sutta ini dijelaskan dengan makna abstrak sesuai
dengan pemahaman kita di atas, yakni dijelaskan dengan memersa-
makan makna ayatana yaitu ayatana bagian dalam dan ayatana bagian
luar, bahwasanya bagaikan rupa atau bentuk yang menjadi titik
tolak penglihatan, yaitu sebagai objek cakkhuvififiana, nibbana pun
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merupakan titik tolak penglihatan karena sebagai objek maggafnana
atau kebijaksanaan yang membuat dapat memberantas kotoran
batin, dan phalafiana atau kebijaksanaan yang megetahui keberadaan
habisnya kotoran batin dan tumpukan derita, dan sebagainya (patut
diperhatikan bahwa nibbana tidak memiliki objek, sebaliknya nibbana
dapat menjadi objek), dengan penjelasan:

“Tadayatanantitamkaranam, dakaropadasandhikaro.Nibbanam
hi maggaphalananadinam arammana-paccayabhavato rupa-
dini viya cakkhuviifianadinam arammanapaccayabhutaniti ka-
ranatthena ‘ayatananti vuccati.”

(U. At. 417)

Terjemahannya, “Kata ‘tadayatanam’ berarti ‘karenanya’ dengan
huruf d bertindak sebagai penghubung kata. Demikian memang,
nibbana disebut ‘ayatana’ karena berarti ‘sebab’, yaitu melalui
sebagai objek magganana dan phalafiana, dan sebagainya, se-
perti juga ripa/bentuk yang sebagai objek cakkhuvififiana.”

Makna yang beliau (atthakathacariya) berikan telah jelas, yang
telah menjurus ke penghindaran pengartian ‘ayatana’ sebagai wilayah
secara konkrit, yaitu sebagai suatu tempat.

Kecuali itu, buddhavacana yang disabdakan berikutnya: ‘tidak
ada tanah, air, angin, api ... hingga frasa ‘bukan candra, surya’ dan
seterusnya menjurus ke penghindaran pengartian nibbana sebagai
wilayah atau tempat apa pun, dan atthakatha pun menegaskan ulang
bahwa kalimat yang disabdakan mulai dari tidak ada tanah, air, dan
seterusnya hingga tidak ada akasanaficayatana dan seterusnya me-
rupakan penunjukan bahwa nibbana bukan alam mana pun, termasuk
alam artipa. Sabda selanjutnya bahwa ‘tidak ada kepergian, kedatangan,
kepadaman, kemunculan,’ dan seterusnya, yang adalah kata sanggahan
terhadap tempat, dunia atau alam, atau apa pun lainnya.

Akan tetapi, walaupun Sang Buddha dan para savaka, siswa Sang
Buddha, menyangkal berbagai macam tempat sedemikian rupa, pihak
lembaga Vihara Dharmakaya justru mendesakkan penginterpretasian
sebagai tempat dan wilayah, di luar dari penyangkalan tersebut.
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Sang Buddha memaksudkan bahwa nibbana adalah kebaradaan
bukan alam atau tempat apa pun, tetapi Vihara Dharmakaya pun tetap
meginterpretasikan nibbana sebagai wilayah yang lebih tinggi lagi.

Mereka menggunakan kata-kata yang Sang Buddha dan para
savaka gunakan, namun merombak maknanya sekehendak sendiri.

Sebenarnya, kata ‘ayatana’ dalam kata ‘tadayatana’ sebagaimana
tercantum dalam sutta ini juga digunakan oleh Sang Buddha di
beberapa tempat lain dalam menjelaskan perihal lain, misalnya
digunakan menjelaskan berbagai macam vimokkha yang merupakan
keberadaan batin dalam jhana-jhana. Ytm. Dhammadinna Ther1 pun
mengunakan kata ini dalam alur yang sama. (M. Ma. 12/511/554; M.U.
14/628/404). Dan, dalam penjelasan buddhavacana oleh Ytm. Ananda
Thera atas tentang praktik mencapai arahattaphala samadhi pada
langkah-langkah berpraktik hingga ke artupajhana tiga pertama pun,
tidak ada pengenyaman ayatana, rupa dan sebagainya (An. Navaka.
23/241/445). Ytm. Ananda Thera juga menjelaskan perihal kayasakkhi
dengan menjuluki kesembilan anupubbavihara sebagai ayatana (An.
Navaka. 23/247/473).

Sebenarnya, kata ‘nibbananagara, ‘dhammanagara’, dan se-
bagainya telah tercantum sejak awal mula (sebagaimana dikutip
dalam buku ini bagian ‘Dhammakaya’). Jika nibbana yang Sang Buddha
maksud berupa wilayah, Beliau akan telah lama mengungkapnya. Kita
pun akan telah menemukannya karena kata yang tidak berarti penting,
sekadar perumpamaan, pun masih tercantum dengan sempurna, tidak
raib ke mana.

Lebih dari itu, jika nibbana sesungguhnya berupa wilayah, apa
pula perlunya Beliau berumpama.

Tempat, area, wilayah hanya berupa dunia, sebagai alam. Nib-
bana sebagai lokuttara (loka-uttara) yang melampaui dunia, melam-
paui seluruh alam, sehingga bukan berupa tempat atau wilayah apa
pun.
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Ayatananibbana Tidak Ada. Jika Diartikan dengan
Lebih Baik, Maksudnya Adalah Nibbanayatana.
Kalaupun dapat Digunakan sebagai Peristilahan,
Kata Ini Tidak Menghasilkan Makna yang Baik.

Telah disampaikan bahwa kata ‘ayatananibbana’ tidak ada
dalam Agama Buddha sejak awal. Si pengguna mungkin memaksud-
kan ‘wilayah nibbana), namun kata ‘ayatananibbana’ tidak mengarah
ke makna yang mereka inginkan karena kata itu berarti ‘kepadaman
ayatana.

Jika betul-betul menginginkan nibbana sebagai wilayah, me-
reka mesti menggabungkannya ulang secara benar sesuai kaidah Ba-
hasa. Makna yang diperoleh sebagaimana diinginkan adalah nibbana +
ayatana menjadi ‘nibbanayatana’, artinya ‘wilayah nibbana’.

Setelah menggabungkannya secara benar menurut kaidah
bahasa, kata ini akan sewarna dengan banyak kata lain, misalnya deva-
yatana = wilayah dewa, issarayatana = wilayah penguasa, araffa-
yatana = wilayah hutan, dan sebagainya.

Pada tingkat praktik batiniah tingkat lebih tinggi, ada peng-
gunaan kata yang sewarna juga, yang malahan berupa jhana tingkat
tertinggi, yaitu arupajhana 4, akasanafncayatana (akasanafica + ayatana)
= wilayah ruang yang tidak terbatas, vififianaficayatana (vififianafica
+ ayatana) = wilayah vififiana yang tidak terbatas, akificafifiayatana
(akificafifa + ayatana) = wilayah keberadaan yang tidak ada apa
pun, dan nevasafifanasafifiayatana (nevasafifianasafifia + ayatana) =
wilayah jhana yang bukan ada safifia, pun bukan tidak ada safifia, dan
lalu nibbana berada di teratas sehingga sepertinya berselaras.

Bagaimanapun, bila telah diketahui bersama bahwa Sang Bud-
dha dalam sutta sebagaimana dikutip di atas menolak bahwa nibbana
bukan berupa tempat atau wilayah, penggunaan kata ‘nibbanayatana’
tidak dibenarkan. Bentuk kata ini mengarah ke penginterpretasian
yang menyimpang dari prinsip Agama Buddha.
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Kata ‘ayatananibbana’ ini, meskipun dipaksakan diterjemahkan
‘nibbana yang merupakan ayatana’, tidak dapat dibenarkan menurut
kaidah bahasa, dan akan menjadi mestinya ada nibbana yang bukan
merupakan ayatana sebagai pasangannya.

Jika benar-benar mau digunakan, kata ‘ayatananibbana’ ini
harus digunakan dalam makna yang benar berdasarkan kaidah, yaitu
‘kepadaman ayatana’ yang menjadi sesuai dengan prinsip Agama
Buddha, yaitu ayatana-ayatana yakni mata, telinga, hidung, lidah, tubuh
dan batin menjadi padam dan sejuk, tidak panas, tidak membara, tidak
terbakar.

Pemaknaan demikian itu bersesuaian dengan buddhavacana
dalam Adittapariyayasutta (Vinaya. 4/55/63; Sam. Sala. 18/31/23)
yang dibabarkan kepada para jatila, petapa pemuja api, bahwa ke-
enam ayatana, yaitu: mata, telinga, hidung, lidah, tubuh, dan batin
panas membara semua. Panas membara oleh api nafsu ragawi, api
kebencian, api kebodohan, dan api berbagai macam penderitaan.
Bilamana seseorang memiliki kebijaksanaan sehingga mampu melihat
kebenaran, ia dapat memadamkan api itu, hilang panas, menghentikan
derita. Pengertian ini mengacu ke bahwasanya ayatana-ayatana yakni
mata, telinga dan seterusnya telah mendingin reda. Makna demikian
ini masih dapat diambil dari kata ayatananibbana.

Ayatananibbana yang diartikan kepadaman ayatana ini dapat
dipadankan dengan kata lain yang merupakan kata yang sangat penting,
yaitu kilesanibbana (kepadaman kotoran batin), khandhanibbana
(kepadaman gugusan-gugusan), yang khusus kata khandha dan ayata-
na ini adalah istilah dhamma yang segolongan, biasa muncul berurut-
an, yaitu khandhanibbana (kepadaman khandha) diikuti dengan aya-
tananibbana (kepadaman ayatana) secara benar-benar serasi.

Bagaimanapun, baik kata ‘ayatananibbana’ maupun ‘nibbana-
yatana’ tidak ada sebelumnya dalam Agama Buddha. Oleh karena itu,
jalan terbaik jika menghargai Dhammavinaya, tidak menginginkan
terjadi benturan terhadap prinsip Agama Buddha, dan mau bersikap
blak-blakan, bilamana mau memakai kata ‘ayatananibbana’ dan mem-
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bubuhkan makna sesuai kemauan, mereka patut memberitahu secara
jelas dan apa adanya bahwa kata ini dipakai oleh seorang guru ber-
nama ini untuk makna yang demikian ini menurut ajaran yang guru
tersebut ciptakan. Sikap demikian dapat menjaga nilai-nilai penge-
tahuan masyarakat, tidak menimbulkan kesimpangsiuran, dan tidak
menodai. Akan tetapi, lebih dari itu, jika mau bertindak benar secara
sesungguhnya, sebagai bhikkhu, mereka patut mengajarkan ajaran
yang sesuai dengan Dhammavinaya.

Ayatananibbana Asli, di Sini, Sekarang Ini

Sebagaimana dikatakan bahwa kata ‘ayatananibbana’ tidak
pernah ada dalam Agama Buddha sebelumnya. Bagaimanapun, jika
mendesakkan untuk memakainya, kataini tidak berarti wilayah nibbana
atau nibbana yang mirip wilayah. Kata ini alih alih berarti ‘kepadaman
ayatana’ seperti dikatakan di atas yang mengandung makna yang benar
sesuai kaidah bahasa dan bersesuaian dengan doktrin Agama Buddha.

Kata ‘ayatananibbana’ yang berdasarkan kaidah bahasa dan
bermakna benar demikian ini sedang sangat dibutuhkan orang dan
masyarakat pada zaman sekarang.

Banyak orang ber-ayatana, mulai dari mata, telinga, hingga
batin panas membara. Ayatana panas membara karena dibakar oleh
api nafsu ragawi atau api keserakahan yang menjadikan mereka hanya
berhasrat mencari kesenangan, memuasi diri, hanya mengejar manfaat
demi memenuhi keegoisan diri, mencari celah untuk menguntungi se-
sama manusia.

Orang ber-ayatana mata, telinga, dan seterusnya yang dibakar
oleh api kebencian karena manfaatnya dihalang. Ia lalu menjadi gusar
dan dendam, menjadikannya berpikiran jahat terhadap orang lain,
mencari celah untuk menghalangi dan menggunakan kekuatan dan ke-
kuasaan untuk saling menyakiti.
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Orang ber-ayatana mata, telinga, dan seterusnya yang dibakar
oleh api kebodohan, ditekan dan dicengkeram oleh ketidaktahuan,
dan tidak mengetahui perlunya mencari kebijaksanaan, membuatnya
harus mencari hal yang dapat menghibur hati hingga membius diri
sendiri dan membius satu sama lain untuk dapat bersuka ria, menipu
diri sendiri dan saling menipu agar dapat bersenang, menyembunyikan
diri dari derita, melupakan permasalahan, atau hidup dengan ber-
harap, menunggu anugerah turun dari kekuasaan agung atau hal yang
misterius luaran.

Jika ayatana, mata, telinga, hingga batin, semua ini menjadi pa-
dam, tidak dibakar dan dikuasai oleh api keserakahan, kebencian, dan
kebodohan, ayatana akan jernih, mampu menggunakan kebijaksanaan
untuk menyelesaikan persoalan dan melihat apa yang menguntungkan
dan yang merugikan secara sebenarnya lalu membangun diri mencapai
keberhasilan dengan benar.

Ayatana yang bersih dan jernih, tenang dan sejuk dari api kotor-
an batin dan api derita itu akan melihat sesama makhluk dunia dengan
penuh pengertian, memahami kebahagiaan dan penderitaan mereka
sehingga muncul cinta kasih dan belas kasihan, bisa saling membantu,
membawa dunia ini menuju ke kedamaian.

Jika seseorang mempraktikkan sila, samadhi, dan pafifia, hingga
ayatana-ayatana, khususnya batin menjadi tenang damai dari api nafsu
ragawi atau keserakahan, kebencian, dan kebodohan demikian ini, ia
dapat mencapai ayatana yang menjadi nibbana (atau padam).

Ayatananibbana yang berupa tempat, yang roh kita
pergi menemui roh Buddha secara pasti tidak ada
dalam Agama Buddha.

Akan tetapi, ayatananibbana yang berupa keberadaan padam-
nya ayatana, yaitu mata, telinga, hidung, lidah, tubuh, dan batin; telah
terbebas dari bakaran api nafsu ragawi/keserakahan, kebencian, dan
kebodohan, terang dan jernih oleh kebijaksanaan, dan memancarkan
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cahaya cinta kasih dan kasih sayang terhadap semua makhluk me-
rupakan ayatananibbana sesungguhnya di sini, pada saat sekarang ini,
dan demikian ini adalah nibbana Sang Buddha.

Ketika Batin Bebas dari Keserakahan, Kebencian, dan
Kebodohan, menjadi Cerah, Lega, dan Jernih, Seseorang
Melihat Nibbana Sang Buddha pada Saat Itu Juga

‘Ayatana’ sekadar satu di antara sekian banyak kata yang di-
gunakan menjelaskan makna nibbana, bukan berarti ada suatu jenis
nibbana yang disebut ‘ayatananibbana’.

[stilah-istilah penting yang bukan hanya digunakan menerang-
kan nibbana tetapi juga sebagai padanan nibbana adalah misalnya
vimutti, visuddhi, santi, asankhata (tak terbentuk), anadana (tidak
melekati), analaya (tidak menyayangkan), issariya (terbebas), asoka
(tidak ada kesedihan), arogya (tidak ada penyakit batin), nirodha
(kepadaman derita), khema (aman), paramattha (manfaat atau tujuan
tertinggi), dan sebagainya.

[stilah-istilah penting sebagai padanan nibbana yang bernuansa
penjelasan adalah misalnya tanhakkhaya (kemusnahan tanha), bhava-
nirodha (kepadaman dumadi), khususnya kata yang digunakan dalam
pengujian praktik diri secara jelas, yaitu ragakkhaya, dosakkhaya,
mohakkhaya (kesirnaan nafsu ragawi, kebencian, dan kebodohan)
sebagaimana contoh buddhavacana yang menjelaskan cara menguji
batin diri sendiri yang telah disampaikan sebelumnya (hal 142)

Setidaknya, kita patut menyadari bahwa keberadaan nibbana
bukan untuk dilihat, dipandang, ditonton, atau sebagai tempat untuk
mengunjungi siapa pun, melainkan untuk membuat kita menghayati
secara benar melalui diri sendiri pada keberadaan bebas dari kotoran
batin, bebas dari derita. Jika mau pergi ke nibbana, kita bukan dengan
memasukisamadhilaluterbang,tetapipergimelaluikemajuanberpraktik
demi mengikis habis keserakahan, kebencian, dan kebodohan.
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Oleh karena itu, kita perlu menguji coba diri sendiri bahwa
dalam rangka berpraktik ini telah berkurangkah keserakahan, keben-
cian dan kebodohan dalam batin kita. Jika kotoran batin, kekusutan,
dan penderitaan belum lenyap, kalaupun melihat sesuatu, seistimewa
apa pun penglihatan itu, ini bukan praktik Sang Buddha, sebaliknya
justru menjauhkan diri dari nibbana, sebagai kesesatan menuju ke luar
jalur.

Jika dikatakan melihat nibbana, perkataan ini bukan melihat
tempat atau wilayah khusus yang ajaib apa pun, melainkan melihat re-
danya dan lenyapnya keserakahan, kebencian, dan kebodohan dalam
batin sendiri, melihat kesucian, bebas dari kekusutan, terhindar dari
kesedihan, penderitaan, dan kelekatan-kelekatan.

Kesimpulannya, penglihatan pada nibbana dapat diselidik me-
lalui titik uji penting berikut ini:

1. Ketika menerima bentuk, suara, atau objek apa pun, tetap berbatin
murni. Melihat keberadaan batin yang tidak terdapat keserakahan,
kebencian, dan kebodohan, bukan melihat orang, tempat, bentuk,
atau sosok apa pun yang istimewa.

2. Melihatnya melalui kebijaksanaan, tidak melihat lewat pikiran
yang masuk ke samadhi.

3. Mencapai keberadaan terbebas, terang, lega, dan merdeka, bukan
tenggelam melulu pada kegiuran yang mengikat batin.

Kita harus benar-benar saling mengingatkan agar menjadi
teguh dalam titik uji Sang Buddha ini, yaitu melihat ke dalam batin
sendiri bahwa meredakah keserakahan, kebencian, dan kebodohan diri
sendiri? Ketika harus menghadapi kenyataan dan menyikapi berbagai
situasi, telah lebih baikkah dalam menggunakan kebijaksanaan, telah
berkurangkah kesedihan dan penderitaan, dan timbul kebahagiaan
karena telah terbebas, tidak bergantung pada perangsang kesenangan
inderawi, masihkah kita merasa berharap cemas terhadap sesuatu,
dapatkah kita meneliti bahwa dalam hati yang paling dalam kita
terdapat keteguhan, kejernihan, dan siap menjadi tempat bergantung
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bagi orang lain? Jika belum dapat, kita patut berjalan mengarah ke
sana, tanpa perlu mencemaskan akan dapat melihat hal-hal istimewa
apa pun.

Sang Buddha tidak pernah mengajar pengikut buddhis untuk
mencari nibbana mana pun, kecuali nibbana yang merupakan peredam
kotoran batin, mencabut derita di dalam, cerlang jernih dengan ke-
bijaksanaan, dan menjadikan batin sendiri suci dan terbebas.

Jangankan nibbana, surga yang dikatakan sebagai tempat yang
penuh kesenangan pun tidak beliau ajarkan untuk diributkan dilihat.
Hal terpenting, bilamana kita berpraktik, menjalankan hidup, mem-
bangun diri dengan benar, kita akan mendapatkan buah yang baik se-
suai dengan faktor-faktornya.

Bahan Pertimbangan

Dari permasalahan dan bukti-bukti yang beberkan, kita dapat
melihat bahwa ajaran dan praktik lembaga Dharmakaya adalah salah,
menyerong jauh dari Agama Buddha, khususnya Agama Buddha tradisi
Theravada, yang justru pihak lembaga Dharmakaya menyatakan diri
sebagai penganut Agama Buddha Theravada, dan yang mengajarkan-
nya pun bertahbis dalam kebhikkhuan yang berasal dari Tipitaka Pali
yang sebagai tempat menjaga ketentuan dan prinsip Agama Buddha
Theravada.

Hal yang menjadi sangat penting adalah penyimpangan itu
berkaitan dengan prinsip mendasar yang merupakan tujuan tertinggi
Agama Buddha sebagaimana telah dibahas, yaitu tentang nibbana me-
rupakan atta ataukah anatta, tentang istilah dharmakaya, dan ayatana-
nibbana, yang berujung satu yaitu tentang nibbana.

Ajaran dan praktik utama lembaga Dharmakaya dalam hal yang
telah dibahas itu, kecuali tidak ada dalam ajaran awal Agama Buddha,
sangat bertolak belakang dengan doktrin awal yang dipegang sebagai
standar Agama Buddha Theravada.
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Dengan kata lain, mereka sepertinya hanya menggunakan per-
istilahan dalam Agama Buddha Theravada kemudian memberikan
arti dan cara praktik baru sendiri, menjadi sistem tersendiri mereka
(namun masih menyatakan bahwa yang demikian itu adalah Agama
Buddha Theravada).

Permasalahan Perlakuan terhadap Doktrin

Dalam ajaran lembaga Vihara Dharmakaya, dharmakaya me-
miliki rupa, berupa bentuk, buddharupa berposisi duduk dan nibbana
pun menjadi tempat keberadaan dharmakaya yang berbentuk itu.

Akan tetapi, dalam doktrin ajaran Agama Buddha Theravada,
dhammakaya adalah hal abstrak dengan makna yang lebar, mencakupi
dari nilai-nilai luhur yang kita kembangkan hingga ke kebenaran ter-
tinggi yang harus ditembus dengan kebijaksanaan, dan nibbana me-
rupakan keberadaan batin yang terbebas dari kotoran batin dan pen-
deritaan, bersih, jernih, cerlang, merdeka, bukan sebagai suatu rupa,
suatu bentuk, atau pun suatu tempat.

Dalam ajaran Dharmakaya, praktik guna mencapai atau melihat
dharmakaya sebagai hal terpenting atau sebagai doktrin tertinggi, dan
praktik itu harus melewati penglihatan atas bermacam kaya/tubuh
yang berlapis-lapis hingga kaya/tubuh ke-18 yang merupakan kaya/
tubuh terakhir, yaitu kaya/tubuh arahatta lembut yang menjadi akhir
praktik, mencapai nibbana.

Akan tetapi, dalam doktrin Agama Buddha Theravada, dham-
makaya bukan sistem berpraktik, melainkan sekadar berupa istilah
bernuansa perbandingan. Dengan kata lain, dhammakaya bukan pokok
dhamma tertentu yang harus dipraktikkan, sebaliknya sekadar sebut-
an yang dapat diucapkan kapan saja untuk mengaitkannya ke praktik
berikutnya, sebagai istilah bermakna luas dan kolektif. Kadang, kata
‘dharmakaya’ bermakna sama dengan ‘dharma’, dan penggunaannya
tidak pisahkan menjadi berbagai tingkatan kaya. Kata dharmakaya, ka-
laupun disebutkan, sekadar disebut untuk sebagai pasangan rupakaya
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atau jasmani biasa kita, dalam menyebut nibbana sehingga tidak ada
penyebutan dharmakaya.

Oleh karena ajaran dan praktik lembaga Dharmakaya memi-
liki sistemnya sendiri secara khusus yang berbeda dari doktrin Agama
Buddha Theravada, ketika mereka berupaya menyatukan atau meng-
gabungkan dengan Agama Buddha Theravada, kecuali bertentangan
dengan dasar ajaran dan praktik Agama Buddha Theravada, sistem
tersebut menjadi balik berdampak menimbulkan pertentangan ke ajar-
an dan sistem berpraktik lembaga Dharmakaya sendiri. Hal demikian
ini menjadi makin simpang siur.

Contohnya, setelah ‘dharmakaya’ yang bukan istilah pokok dan
tidak ada dalam sistem berpraktik Agama Buddha Theravada dijadikan
inti penting ajaran dan praktik lembaga Dharmakaya, dharmakaya
(vang telah mencapai arahatta) ini sendiri tidak lain adalah nibbana.
Dharmakaya pun menjadi asankhatadhamma (keberadaan bukan ben-
tukan), lalu baik dharmakaya maupun nibbana, keduanya pun berupa
atta.

Setelah lembaga Dharmakaya memegang pandangan demikian,
mereka harus mengartikan kata ‘dhamma’ dalam buddhavacana ‘sabbe
dhamma anatta (segala keberadaan adalah anatta) sama dengan san-
khara yaitu segala bentukan, yakni sepadan dengan dua kata pertama,
yaitu ‘sabbe sankhara anicca (segala bentukan adalah tidak kekal) dan
‘sabbe sankhara dukkha’ (segala bentukan adalah duka).

Termasuk, mereka juga harus menolak semua bukti, baik dalam
Tipitaka, atthakatha, dan pustaka lain-lain yang menyatakan bahwa
nibbana adalah anatta, atau bahwa ungkapan sabbe dhamma bukan
sebatas sabbe sankhara, melainkan termasuk nibbana, atau jika tidak,
mereka harus mencari cara berdalih dengan berbagai macam alasan.
Karena itulah mereka sehingga mengatakan bahwa pustaka suci se-
perti Tipitaka dan lain-lain adalah keliru, tidak sempurna; membantah
Tipitaka hingga ke usaha mengarahkan masyarakat untuk tidak memer-
cayai Tipitaka, merekomendasikan hasil praktiknya sendiri, dan menja-
dikan pandangan pribadi guru belakangan sebagai doktrin pengganti.

226



AYATANANIBBANA ADALAH KEPADAMAN AYATANA

‘Dhammakaya’ pada awalnya adalah istilah dalam Agama Bud-
dha Theravada yang merupakan kata yang bermakna luas, tidak ber-
ada dalam cakupan bahasan sebagai yang atta atau yang anatta karena
secara umum adalah sankhatadhamma saja. Istilah ini lalu menjadi
asankhatadhamma dalam ajaran lembaga Dharmakaya. Dan dalam
ajaran lembaga Dharmakaya sendiri, dharmakaya adalah nibbana, dan
nibbana yang berupa atta/jiwa berkumpul bersama dalam ayatana-
nibbana yang merupakan sebuah tempat tersendiri lagi. Ini menjadi-
kan harus ada nibbana secara tersendiri lagi, yaitu nibbana yang be-
rupa atta dan nibbana yang berupa tempat.

Setelah nibbana dinyatakan sebagai tempat, permasalahan
menjadi berlanjut karena mencakupi wilayah yang dapat dihitung
dengan panjang, lebar, dan tingginya sebagaimana mereka sebutkan,
sebaliknya tidak berada dalam cakrawala nan tiada batas. Alih-alih
ditempatkan di luar alam, nibbana diposisikan tidak ubahnya seperti
satu alam kehidupan tersendiri, terpisah dari ketiga tingkatan alam,
hanya tidak disebut sebagai alam kehidupan saja. Orang di dunia ini
dapat memasuki samadhi untuk memegang langsung tubuh para
penghuninya dan memersembahkan makanan kepada Sang Buddha
di ayatananibbana. Nibbana cenderung sebagai bagian tambahan,
mengandung beberapa hal yang di beberapa hal mirip dengan surga
(sebaliknya para dewa di surga tidak menginginkan makanan manusia).

Bila terdapat ajaran seperti ini, masyarakat barangkali akan
membandingkan mana yang lebih menyenangkan antara berada di
alam surga Tavatimsa-nya Dewa Indra atau di alam brahma dengan
di ayatananibbana, atau mungkin membandingkannya dengan surga
Sukhavati dalam legenda Jodo dan Jodoshin dalam Mahayana. Hanya
saja ini bukan poin bahasan di sini. Poin bahasan pentingnya adalah
bahwa ajaran demikian tidak selaras dengan doktrin Agama Buddha
Theravada.

Terlepas dari penyimpangan dan pertentangannya dengan
doktrin Agama Buddha Theravada, lembaga Dharmakaya sendiri ma-
sih berada dalam pengembangan doktrin mereka sendiri agar antara
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sistem ajaran dengan praktiknya berjalan sinkron dan jelas. Terlebih
lagi, lembaga Dharmakaya sendiri yang ada di beberapa tempat ber-
beda, masing-masing masih memiliki ajaran dan cara praktik yang ti-
dak sama. Tindak mencampuradukan ajaran sehingga hanya membuat
permasalahan kian tumpang tindih, simpang siur, dan kusut.

Jalan terbaik adalah menerima kebenaran sebagaimana adanya,
lalu memersamakan, menyusun urutan-urutannya secara sebenarnya.

Mungkin karena upaya yang keliru inilah, permasalahan men-
jadi muncul hingga dua tingkat, yaitu:

Terdapat ajaran dan praktik lembaga Dharmakaya yang tidak
ada dalam Agama Buddha Theravada, dan beberapa hal menggunakan
istilah yang sama, tapi mengarah ke makna yang lain, menyimpang dari
doktrin Agama Buddha Theravada, namun menyatakan diri sebagai
Agama Buddha Theravada.

Dalam menyatakan doktrinnya itu, mereka membuat per-
masalahan baru lagi yang menciptakan kesimpangsiuran terhadap
doktrin dan bukti-buktidalam Agama Buddhabagi masyarakatpemeluk
Agama Buddha Theravada, misalnya menyangkal bukti yang ada dalam
Tipitaka, menunjukkan bukti secara keliru, menginterpretasikan
bukti ke arah pandangan sendiri, mencampuradukkan bukti dengan
pandangan pribadi, memengaruhi masyarakat agar tidak memercayai
Tipitaka; menyatakan hasil berpraktik, pandangan pribadi, atau ucap-
an beberapa guru zaman belakangan untuk mendiskredit bukti dalam
Tipitaka dan pustaka-pustaka lain, dan sebagainya.

Permasalahan menjadi akut hingga pada tingkat membuat
Agama Buddha awal yang dijaga dalam waktu yang panjang ribuan
tahun hancur lebur, menjadi sebuah catatan sejarah pada zaman se-
karang ini.

Keberadaan ajaran dan praktik lembaga Dharmakaya yang ti-
dak ada dalam dan atau menyimpang dari Agama Buddha Theravada
bukanlah hal aneh karena pihak lembaga Dharmakaya pun meng-
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oleh guru besar lembaganya pada tahun 1917. Keberadaannya sebagai

Buddha.

Akan tetapi, pernyataan pada bagian berikutnya bahwa vijja/
ilmu Dharmakaya adalah ilmu Sang Buddha atau doktrin ajaran Agama
Buddha yang telah lenyap dua ribu tahun silam dan baru ditemukan
kembali ini tidak dapat diterima oleh segenap masyarakat buddhis
karena sebagaimana diketahui bersama, doktrin-doktrin utama Agama
Buddha masih ada lengkap, tidak ada bagian yang hilang, dan pihak
yang mengatakan hilang dan telah menemukan lagi pun tidak dapat
menunjukkan bukti yang dapat diterima atau disetujui.

Hal yang dipakai sebagai bukti adalah mengatakan bahwa
pengetahuan ini muncul dari hasil praktik, seperti juga dengan yang
mereka nyatakan bahwa mereka mengetahui sendiri dengan fiana.
Masyarakat buddhis, kalaupun bisa memaklumi, menganggap sekadar
sebagai pernyataan yang didasarkan pada kebebasan berkata, bukan
menerima dan menjadikannya sebagai standar, khususnya sebagai
pengganti doktrin Agama Buddha Theravada awal yang memiliki bukti
jelas.

Kecuali itu, jika kita masyarakat buddhis mau mengakui per-
nyataan mereka yang didasarkan pada hasil berpraktik demikian ini,
kita pun harus mau mengakui pernyataan orang atau lembaga lain-
lainnya yang mengungkapkan hasil berpraktiknya, baik pada waktu
sebelum-sebelumnya, waktu sekarang, dan waktu yang akan datang
nanti, tiada hentinya. Oleh karena itu, pernyataan atas pengalaman atau
praktik perorangan atau kelembagaan apa pun tidak dapat mengadili
doktrin Agama Buddha.

SangBuddhasendiripuntidakmengakuihasil praktik pararesidi
wilayah Himalaya, baik sebelumnya maupun pada masa kehidup-an be-
liau. Adakah sebuah jaminan bahwa hasil praktik baru yang di-nyatakan
itutidakkembalimenyerupaihasilpraktikpararesipetapazamandahulu,

229



KASUS DHARMMAKAYA

atau menyerupai hasil praktik para brahmana® yang berpandangan
pergi bersatu dengan Brahma, yang setidaknya merupakan pengala-
man berpraktik secara pribadi perorangan serta penemuannya. Lam-
bat laun, kita justru mengakui hasil praktik pribadi perorangan, alih-
alih mengakui hasil praktik Sang Buddha.

Pengikut buddhis tentunya menginginkan hasil praktik Sang
Buddha yang telah beliau tuangkan dalam ajaran dan sistem ber-
praktik yang dijaga dengan baik hingga kini. Sejauh apa pun hasil
praktik pengikut buddhis dalam mengikuti cara praktik Sang Buddha
adalah masih lebih baik daripada digantikan dengan memeroleh hasil
praktik pihak lain, atau kalaupun hanya mencampurkannya yang
hanya menimbulkan kebingungan.

Ucapan di atas bahwa jika kita masyarakat buddhis mau
mengakui pernyataan mereka yang didasarkan pada hasil berpraktik
pribadi perorangan atau kelembagaan ini, nantinya pun akan ada
orang atau lembaga lain yang menyatakan hal serupa. Ini menimbulkan
keadaan semakin ruwet, bukan hanya inti doktrin Agama Buddha
menjadi bergeser, permasalahan akan mengembang lebih besar lagi.

Contohnya, kalaupun para guru di lembaga Dharmakaya me-
negaskan bahwa beberapa guru lain pun memiliki pengalaman me-
lihat nibbana sebagai atta seperti juga dirinya, sesungguhnya pihak
lembaga Dharmakaya sendiri pun tidak menerima ajaran dan sis-
tem berpraktik beberapa guru lain tersebut, dan beberapa guru lain
termaksud pun tidak sependapat dengan ajaran dan sistem berpraktik
lembaga Dharmakaya. Di antara mereka sendiri terdapat perbedaan
yang sangat banyak dan berjauhan.

Jika kitaumat Buddha meninggalkan doktrin Agama Buddha dan
mengakui hasil praktik yang dicapai secara perseorangan dari masing-
masing pihak, kita sama saja dengan membuka celah pertentangan di
antara lembaga-lembaga tersebut. Permasalahan akan menjadi me-
ngembang besar tanpa titik habis.

1 Kata ‘brahmana’ di sini maksudnya adalah orang yang ada dalam kasta itu dan menganut
ajaran yang bernama sama dengan kastanya, Agama Brahmana, yang belakangan dengan
pemersatuan sistem ajarannya, mengubah nama menjadi Agama Hindu.
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Carayang benar dan bermanfaat bagi setiap pihak adalah saling
membantu menjaga dan menjunjung doktrin awal Agama Buddha, me-
netapkannya sebagai patokan, dan menggunakannya sebagai tolok
ukur dalam membuat keputusan.

Bilamana terdapat patokan dan di sampingitu umat Buddha me-
miliki pengetahuan dalam doktrin secarajelas, siapa pun yang memiliki
pandangan, pendapat, atau pengalaman pribadi yang bagaimana pun,
dapat menyatakannya, tidak ada siapa pun menghalangi, asal diketahui
oleh siapa pun dan dapat dipilah mana yang merupakan doktrin dan
mana yang merupakan pandangan pribadi, yaitu dipisah secara jelas
melalui:

Menempatkan doktrin awal sebagai patokan Mengungkapkan
pandangan pribadi di atas landasan doktrin yang menjadi patokan
tersebut.

Bilamana hal ini dijalankan, kita akan mencapai beberapa hal,
yaitu: tidak melenyapkan doktrin, tidak mengesampingkan doktrin,
dan tidak melecehkan doktrin, lebih dari itu tidak menimbulkan ke-
bingungan. Tiap orang tetap berkebebasan secara intelektual yang me-
nopang pendidikan dan menjaga Dhammavinaya demi kelangsungan
Agama Buddha dan kerukunan lingkup umat Buddha.

Akan tetapi, munculnya permasalahan ini karena sikap yang
mereka buat berlawanan, yaitu: Menempatkan pandangan priba-
di beberapa guru tertentu sebagai doktrin, lalu Mencari jalan agar
doktrin standar bersesuaian dengan pan-dangan pribadi tersebut
dengan berbagai macam cara, mulai dari menolak bukti-bukti hingga
membantah doktrin dan bukti awal dengan mendalihkan pengalaman
perorangan.

231



KASUS DHARMMAKAYA

(Dari permasalahan yang muncul secara beruntun, tampak bah-
wa pada awalnya mereka mencari bukti doktrinal Agama Buddha yang
dapatmendasari pandangan barumereka, namun setelah tidak berhasil,
mereka berubah haluan melecehkan bukti doktrinal dan membantah
doktrin awal itu).!

Permasalahan Perilaku Terkait dengan DoKtrin

Sejumlah besar pengikut Vihara Dharmakaya dapat disebut
sebagai orang-orang yang memiliki keyakinan, sopan, rapi, disiplin,
menjaga sila, berhati bajik, siap berdana, dan mengarahkan batin ke
meditasi yang merupakan kualitas yang patut dicontoh. Umat Buddha
dan orang-orang yang cinta pada bangsa dan agama tentu memberikan
rasa salut dan anumodana dengan harapan bahwa mereka dapat
menjadi kekuatan yang mendukung kemajuan dan kekokohan ma-
syarakat. Akan tetapi, di balik hal-hal baik itu, ada gejala-gejala yang
mencemaskan dan beberapanya menimbulkan hilangnya kepercayaan.

Sejumlah besar pengikut Vihara Dharmakaya, berdasarkan
standar umum masyarakat Thai dewasa ini, adalah orang-orang yang

1 Jika diperhatikan, tindak-tanduk mereka tidak sulit dilihat, yaitu dalam mengungkap
bukti, kita dapat melihat perilaku orang yang mencari dalih sekadar untuk mendukung
diri sendiri, yang berbeda dengan orang yang bertujuan mencari kebenaran. Contohnya,
ketika mereka ingin mengajak masyarakat percaya bahwa Agama Buddha mengajarkan
bahwa nibbana adalah att3, dan tidak menemukan bukti langsung bahwa nibbana adalah
atta, mereka menggunakan buddhavacana “nibbanam paramam sukham” (nibbana adalah
kebahagiaan tertinggi) sebagai alat bukti.

Jika bertujuan mencari kebenaran, ketika bimbang adanya attd yang mengenyam
kebahagiaan, mereka semestinya memertanyakan mengapa Sang Buddha bersabda
demikian, apakah hal demikian tidak berlawanan dengan doktrin sabbe dhamma anatt3,
mengkajinya lebih lanjut, dan lalu menemukan bukti-bukti penjelasannya. Bukti-bukti
yang didapatitu misalnya bahwa kebahagiaan dibedakan menjadi dua, yaitu vedayitasukha
dan avedayitasukha, dan nibbana adalah avedayitasukha, yakni sebuah keberadaan yang
tidak berkaitan dengan perihal terdapatnya atta. Dengan menemukan bukti penjelasan
demikian, mereka semestinya menjadi jelas, tidak meragukan lagi, dan dapat berlanjut
memelajarinya.

Akan tetapi jika tujuannya sebatas untuk mendukung pandangan sendiri, begitu
menemukan buddhavacana ini, mereka langsung menjadikannya sebagai celah untuk
pendukung pandangannya. Mereka mengungkap dan menginterpretasikannya hingga
bersesuaian dengan yang mereka inginkan tanpa mengindahkan bagaimanakah maksud
pernyataan buddhavacana itu.
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terpelajar, melewati jalur pendidikan tinggi, namun sebagian besar
dari mereka harus mengakui sebuah kebenaran bahwa mereka masuk
ke vihara tersebut tanpa berbekal pengetahuan dasar Agama Buddha.
Mereka adalah orang-orang baru dalam kependidikan Agama Buddha,
dan sebagai pemula.

Tingginya jenjang kependidikan akan berhasil guna bila yang
bersangkutan mampu menggunakan akal budinya, setidaknya mem-
buka hati dalam menerima atau mencari pengetahuan Agama Buddha
dengan rasa keingintahuan, menyelidik, dan menelaah, bukan secara
pasif menerima pernyataan dari sisi keyakinan semata karena dalam
Agama Buddha kebijaksanaan adalah hal utama.

Ajaran dhamma harus diawali, dikontrol, dan diatur oleh kebi-
jaksanaan sehingga dapat dikatakan benar. Seberapa pun kesungguh-
an dan keteguhan seseorang memiliki keyakinan, menjalankan sila,
berderma, tekun bermeditasi, jika tidak diiringi kebijaksanaan, praktik
dhammanya menjadi menyimpang dan menimbulkan noda. Semakin
memiliki keyakinan, kemurahan hati, pelaksanaan sila dan meditasi
kuat, jika salah jalan, alih-alih menjadi guna, praktiknya dapat men-
datangkan banyak noda yang dalam dan lama, baik bagi kehidupan
sendiri maupun bagi masyarakat. Setidaknya, seseorang patut menjadi
rajin menyelidik diri sendiri bahwa praktik yang dijalankan itu tidak
mengganggu diri sendiri, tidak mengganggu orang lain, dan mengarah
ke pelaksanaan tisikkha (yaitu sila, samadhi, paifa).

Atas permasalahan yang muncul saat ini, warga Vihara Dharma-
kaya semestinya memaklumi umat Buddha pada umumnya bahwa
mereka mencintai, menghormati, dan menyayangi Agama Buddha dan
bangsa negara. Mosi mereka yang memeringatkan lembaga Vihara
Dharmakaya yang mengajarkan dan menindakkan hal keliru, atau
menunjukkan berbagai macam sikap ketidakpuasan tentu ada sebab-
nya, yang pasti tidak semua berniat buruk.

Beberapa orang mungkin melontarkan kata yang keras, namun
itu berangkat dari cinta besar mereka pada Agama Buddha dan bangsa.
Ketika mereka mengetahui dengan jelas bahwa lembaga Dharmakaya

233



KASUS DHARMMAKAYA

mengajarkan doktirn dan praktik keliru, menyimpang jauh, atau ber-
lawanan, atas dasar cinta pada agama dan manfaat bersama, mereka
tidak bisa bungkam mulut, merasa harus menunjukkan sikap yang
keras, namun semua itu sebatas tutur kata.

Sikap patut Vihara Dharmakaya dalam mengantisipasi situasi
adalah mengkaji tentang mengapa permasalahan ini terjadi, dan
bagaimanakah ajaran dan praktik Agama Buddha awal yang diikuti
oleh pada umumnya bhikkhu dan upasaka-upasika. Terlebih lagi,
adanya orang yang memeringatkan sedemikian rupa mengundang
perhatian khalayak untuk turut mencermati, banyak orang menjadi
turut mencerna. Kita patut menyadari poin manfaatnya seperti halnya
mereka yang menyadarkan dan memberikan jalan keluar, setidaknya
untuk dapat melihat sudut pandang dalam memeriksa diri sendiri
sekaligus memelajari ajaran Agama Buddha dan membenahi cara
berpraktik demi kebaikan dan manfaat yang lebih tinggi.

Sesungguhnya, umat Buddha pada umumnya sangat memak-
lumi kaum Vihara Dharmakaya, hanya karena kepedulian terhadap
Agama Buddha dan manfaat bersama itulah, mereka bertindak. Be-
berapa orangtua yang sangat mencintai anaknya pun, ketika anaknya
tidak berperilaku baik sebagaimana diharapkan, menampakkan sikap
seperti marah dan membenci anaknya sendiri.

Disudutlain,kaum ViharaDharmakayasendiripatutmemaklumi
umat Buddha pada umumnya yang telah menahan diri mengalah
terhadap kaum Vihara Dharmakaya karena kalaupun keyakinan kaum
Vihara Dharmakaya kuat, keberadaan Vihara Dharmakaya dengan
ajaran dan praktiknya itu menciptakan kecemasan pada orang-orang
yang peduli pada Agama Buddha dan masyarakat.

Contohnya adalah peristiwa dalam kurun waktu 20 tahun ter-
akhir ini. Ada seorang mahasiswa mengungkapkan bahwa para ma-
hasiswa yang berbakti pada Vihara Dharmakaya mulai mendominasi
kepengurusan perhimpunan buddhis. Para pengurus perhimpunan
buddhis baru itu sering menolak buku-buku dhamma susunan guru
vihara lain secara paksa yang hal ini mendatangkan ketidakpuasan bagi
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para mahasiswa yang tidak sepemahaman. Mereka bersikap demikian,
alih-alih membahasnya dengan logika.

Keyakinan seperti itu, kecuali menimbulkan fanatisme sebagai-
mana agama yang menekankan sisi keyakinan yang berbeda dari ciri
umum Agama Buddha, cenderung mengarah ke kekerasan dan tidak
mendukung nilai kependidikan karena tidak mau mendengarkan siapa
pun. Kaum Vihara Dharmakaya patut membuka hati untuk menelaah
dan membenahinya. Hal yang keliru patut diakui demi berkembangnya
kebajikan dan membangun masyarakat yang tenteram, bahagia, dan
kuat dalam hal tingkah laku, batin, dan kebijaksanaan.

Seperti pada praktik lembaga Dharmakaya pada saat ini yang
mengadakan upacara persembahan makanan kepada Sang Buddha
secara rutin dengan bermeditasi mengantarkan makanan sajian itu
lalu menyampaikannya kepada Sang Buddha di ayatananibbana, kaum
Vihara Dharmakaya perlu menyadari bahwa umat Buddha pada umum-
nya sudah tentu tidak dapat menerima karena tidak ada doktrin dalam
Agama Buddha yang menyebutkan atau mengajak untuk melakukan
hal demikian. Jika pengantaran ke surga, ini masih bisa ditenggang,
tapi ini pengantaran hingga ke nibbana. Umat Buddha yang mengerti
ajaran agama memandangnya sebagai tindakan yang mengarahkan ke
pengertian sesat, menodai Agama Buddha. Dengan pandangan mereka
demikian ini, para pengikut Vihara Dharmakaya semestinya memela-
jarinya hingga dapat mengerti alasan mereka, sesuai atau tidaknya.

Lebih dariitu, praktik sepertiitu adalah tindak memertunjukkan
mukzizat dan berkaitan dengan peraturan yang ditetapkan oleh Sang
Buddha tentang pengungkapan kekuatan adhiinsani (uttarimanus-
sadhamma) yang hal ini menimbulkan keresahan bagi khalayak pe-
ngikut Buddha yang mengerti Dhammavinaya dan berkeinginan
menjaga perhimpunan bhikkhu dalam tata laku bersih, tanpa perlu
menunjuk dampak buruk yang muncul dari kericuhan terkait dengan
permasalahan ini.
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Umat Buddha pada umumnya, termasuk warga luar pun mung-
kin merasa risih atau iritasi, serta tidak memercayainya. Dan, jika me-
reka menganggapnya sebagai kegiatan buddhis, mereka akan merasa
risih juga terhadap Agama Buddha.

Sikap tidak percaya atau iritasi mereka itu patut dimaklumi
oleh kaum Vihara Dharmakaya juga dikarenakan ada alasan dalam
bersikap demikian, dikarenakan hal demikian nyata ada di lembaga
Dharmakaya yang membuat masyarakat membanding-bandingkan.

Pada tahun 1990 Yayasan Dharmakaya menerbitkan buku
berjudul “Berjalan menuju Kebahagiaan”. Pada halaman 38 buku itu
menceritakan tentang Perang Dunia Kedua sesi pihak sekutu men-
jatuhkan bom atom di Jepang yang membuat Perang Dunia tamat.
Berdasarkan pengungkapan dalam buku itu, Maechee (atau Atthasilani)
Can Khonnokyung mendapat mandat untuk melacak,

“...ada sebuah bom aneh yang lebih besar daripada yang lain-
nya. Pihak sekutu mendiskusikan akan menjatuhkannya di
negeri Thai kita karena ada banyak orang Jepang. Lihatlah! Ba-
gaimana jika dijatuhkan.”

Upasika Can menjawab melalui dharmakaya berdasarkan
wangsit bahwa:

“‘Negeri kita menjadi rata seperti permukaan gendang, hancur
berkeping-keping, baik pepohonan maupun boneka. Tidak ada
satu makhluk hidup pun tersisa.”

“... Mulai saat itu setiap murid dalam pusat meditasi harus
bekerja secara batiniah siang malam, tanpa istirahat,...sepan-
jang tujuh hari tujuh malam ... bahu membahu menyingkirkan
bom itu dari negeri Thai. Pada hari ketujuh, hasilnya tampak,
yaitu (bom itu) betul-betul menyingkir dari negeri Thai, tapi
membuat kehancuran bagi kota Nagasaki, negeri Jepang, yang
kita kenal belakangan dengan nama bom nuklir.”

“(Mungkin ada sebagian orang yang setelah membaca ingin
menyelidik .... Ada cara membuktikannya. Dia bisa menanyakan-

236



AYATANANIBBANA ADALAH KEPADAMAN AYATANA

nya kepada anggota kepanitiaan sekutu pada waktu itu.

Sepengetahuan saya, masih ada beberapa di antaranya yang
masih hidup)™’

Kaum Vihara Dharmakaya pun memercayai cerita itu seperti
halnya memercayai cerita tentang bermeditasi mengantarkan ma-
kanan sajian kepada Sang Buddha di ayatananibbana. Akan tetapi,
mereka juga mesti memberi kesempatan orang lain. Orang yang belum
bisa menerima cerita tentang pengusiran bom nuklir dari negeri Thai
untuklalu dijatuhkan dinegeriJepang akan berpikir bahwabermeditasi
mengantar makanan sajian kepada Sang Buddha di ayatananibbana
sewarna dengan bermeditasi mengusir bom nuklir dari negeri Thai
untuk lalu dijatuhkan di negeri Jepang. Artinya, orang yang percaya
harus memercayai keduanya, dan orang yang tidak percaya akan tidak
memercayai keduanya pula.

Maechee Can yang bermeditasi mengusir bom nuklir (sebagi-
an kaum Vihara Dharmakaya mengatakan ‘membopong keluar bom
itu’) keluar dari negeri Thai untuk lalu dijatuhkan di negeri Jepang itu
adalah bentuk mukzizat yang teramat sangat istimewa yang dipercayai
oleh kaum Vihara Dharmakaya tanpa meragukan, tanpa perlu bertanya,
meskipun pertanyaan ‘mengapa tidak mengusir bom nuklir itu agar
jatuh di samudra luas, yang banyak tempat dapat menopangnya,
tanpa harus menyakiti rakyat Jepang; dan tindak membuat bom nuklir
terjatuh menimpa masyarakat Jepang seperti itu, dalam kedudukannya
sebagai orang yang menjalankan sila, bukankah itu merupakan tindak
pembunuhan,” dan sebagainya.

1 Perihal ini menggugah mantan duta besar Mr. Konthi Subhamongkol, penyusun buku se-
jarah Perang Dunia Kedua berjudul “Kebijakan Luar Negeri Thai antara Tahun 1940 - 1952”
untuk mencari data tambahan guna membenahi buku tersebut. Beliau menghabiskan
waktu yang tidak sedikit dalam melacak data dengan cermat. Akhirnya, beliau berkata
bahwa beliau telah membaca buku autobiografi Presiden Truman, USA, bahwa beliau
telah menetapkan hanya akan menjatuhkan bom di empat kota di negeri Jepang, yaitu:
Hirosima, Kokura, Niikata, dan Nagasaki. Mr. Konthi juga mendapatkan penegasan dari
Dr. Pierce S. Gorden, Kepala Departeman Pertahanan Luar Negeri dan Kebijakan Nuklir
USA secara verbal di kantor kementerian pertahanan A.S. bahwa pihak sekutu, khususnya
Amerika, sama sekali tidak pernah berpikir menjatuhkan bom nuklir di negeri Thai. (Lihat
artikel “Catatan untuk Menghidari Lupa, Perihal Penggunaan Bom Nuklir Akhir Perang
Dunia Kedua”, oleh Prof. Dr. Konthi Subhamongkol, 8 Maret 1999)
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Bagaimanapun, bagi masyarakat buddhis pada umumnya, pe-
ngusiran bom nuklir dari negeri Thai dan lalu dijatuhkan di Jepang
itu semestinya bukan hal yang benar-benar menakjubkan. Hal lebih
menakjubkan adalah, sebagian kaum Vihara Dharmakaya yang jika di-
ukur sesuai standar zaman sekarang berpendidikan tinggi, berjabatan
pengurus lembaga perguruan tinggi, pun turut memercayai mukzizat
pengusiran bom nuklir itu.

Untuk orang-orang seperti mereka itu, kalaupun Presiden
Truman, USA, yang memerintahkan sendiri untuk menjatuhkan bom
nuklir itu menegaskan bahwa beliau sama sekali tidak terpikir akan
menjatuhkan bom nuklir di negeri Thai, beliau pun mungkin akan
dituduh berbohong. Kepercayaan seperti demikian inilah sungguh-
sungguh hal yang menakjubkan, sebuah keajaiban luar biasa.

Penyampaian demikian ini bukan untuk menertawakan, alih-
alih sebagai sikap sangat menyayangkan. Jika masyarakat Thai seperti
ini, kondisinya adalah digiring oleh keyakinan, menggunakan keper-
cayaan sebagai penentu arah, bukannya kebijaksanaan yang sebagai
penentunya dan keyakinan sebagai pendamping kebijaksanaan.

Kondisi yang demikian ini tidak patut menyebut diri sebagai
orang berpendidikan tinggi, telah menempuh jenjang pendidikan
tingkat ini atau itu karena sesungguhnya mereka sama seperti se-
jumlah orang yang disebut mengenyam pendidikan di negeri telah
berkembang seperti Amerika Serikat dan Jepang yang lalu masuk ke
kelembagaan dan kepercayaan aneh yang memercayai berbagai ma-
cam ramalan tentang musibah di masa akan datang, memercayai apa
pun tutur kata pemimpinnya.

Suatu contoh, orang-orang yang menjadi pengikut William
Muller yang disuruh pemimpinnya menjual seluruh aset yang dimiliki
lalu pergi berkumpul di sebuah puncak bukit di Negara Bagian New
York untuk menyambut kedatangan Yesus pada tahun 1843 atau tahun
1844.

DikotaJonesTownpadatahun1978,]JimsJonesmenyuruhmurid-
murid pengikutnya minum racun bunuh diri massa sejumlah 913 orang.
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Kelompok kepercayaan Om Sindikio yang menyemprotkan gas
pelumpuh syaraf di stasiun kereta api bawah tanah di Tokio pada bu-
lan Maret 1995 yang mengakibatkan kematian 12 orang dan luka-luka
5.500 orang karena kepercayaan pada ramalan bahwa musibah besar
akan terjadi di negeri Jepang, sehingga orang harus saling membantu
meloloskan diri pergi ke dunia atas yang merupakan wilayah istimewa.
Ini adalah beberapa contohnya.

Beberapa waktu yang lalu, banyak orang pada zaman yang ter-
dapat pendidikan tinggi seperti ini dihebohkan oleh ramalan yang
mengatakan bahwa dunia akan kiamat atau muncul musibah besar
pada tahun 2000. Tidak tertinggal, orang Thai pun banyak terperangah
dan ribut mencari penangkalnya secara mistis dan takhayul.

Ternyata, pihak Vihara Dharmakaya, alih-alih mengajar ma-
syarakat agar dapat menghadapi kondisi dengan bijaksana, meng-
arahkan mereka ke perihal mukzizat dan mempropagandakan maha-
sirirajadhatu, menjabarkan manfaat membangun stupa Mahadharma-
kaya, serta menggiring mereka untuk mendanakan uang dengan cara
mengaitkan atau mendalihkan pada kepercayaan atau ramalan tentang
musibah yang akan terjadi nanti.

Bagaimanapun, andaikan sangat memercayai hal semacam,
dalam keberadaannya sebagai umat Buddha, mereka patut mengkaji
tentang benarkah yang orang katakan bahwa Sang Buddha tidak me-
nyanjung perihal mukzizat dan tidak mengizinkan para bhikkhu meng-
giring masyarakat ke perihal demikian. Pengkajian perlu dilakukan
karena hal itu berkaitan dengan doktrin Agama Buddha dan merupa-
kan pengetahuan yang mendukung kemajuan diri dalam ajaran Bud-
dha.

Setidaknya, mereka tidak menggunakan perihal mukzizat untuk
mengajak orang mendanakan uangnya, menciptakan keresahan hati
bagi pengikut Buddha yang peduli pada Agama Buddha atau membuat
mereka merasa risih karena riskan tergolong sabagai tindak anesana,
yaitu tindak mencari perolehan secara tidak pantas yang adalah penca-
harian keliru bagi para bhikkhu.
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Terlebih lagi di dalam masyarakat Thai dan lingkup Agama
Buddha dewasa ini, kita sedang menghadapi banyak permasalahan pe-
nyimpangan, termasuk pernyataan tentang memiliki kesaktian, secara
langsung atau pun tidak langsung. Kita kewalahan mengatasinya atau
sengaja membiarkannya terjadi. Vihara Dharmakaya yang memiliki
program kerja sangat besar dan hingga dipercayai sebagai vihara yang
memiliki sekian banyak orang berpendidikan pantas membantu me-
ngatasi masalah, mengajak lembaga kecil-kecil untuk berjalan di jalan
yang benar, bukannya justru memerkeruh masalah, yang setidaknya
mendukung memberikan stempel ‘benar’ pada hal-hal keliru.

Setidaknya, mereka tidak patut memerparah keberadaan lem-
baga kepengurusan sangha dan pemerintah yang harus mendapat
celaan sebagaimana muncul suara bahwa bila orang atau lembaga
kecil yang berbuat semacam sedikit saja, mereka menindak dengan
berbagai macam ancaman yang kadang dengan mudahnya memaksa
lepas jubah meninggalkan kebhikkhuan, tetapi bila si pelaku itu
besar dan memiliki banyak uang dan pengaruh, mereka sepertinya

membiarkan, tanpa bertindak apa pun.

Penggunaan Bukti untuk Mengatasi Masalah Doktrinal

Biasanya orang yang memelajari Agama Buddha, jika belajar
dengan benar, akan mengetahui bahwa dhamma-dhamma dan cerita-
cerita buddhis awal, termasuk kata ‘nibbana’ yang dipertengkarkan ini
pun, diketahui dan diperoleh dari Tipitaka.

Jika tidak ada Tipitaka, jangankan istilah ‘nibbana’, istilah-istilah
umum seperti ‘buddha’, atau hal sepele misalnya sila 5, sila 10, sila 227,
penahbisan menjadi samanera-bhikkhu, atau istilah yang mudah se-
perti sati, paifia, metta, karuna, katannukatavedi pun tidak kita kenal.

Kita mengenal peristilahan tersebut dari Tipitaka, namun di-
sayangkan bahwa kebanyakan kita mengetahuinya dari mendengar
secara dari mulut ke mulut, kadang melewati banyak turunan, tidak
mengetahui atau melihat langsung dari Tipitaka. Dengan melewati
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banyak turunan, kekeliruan dan penyimpangan sangat riskan terjadi.
Kondisi demikian inilah lalu menjadi muncul masalah bahwa pe-
ngetahuan dan pemahaman pada Dhammavinaya, dan praktik pengikut
Buddha menjadi kian simpang siur atau merosot. Jika mengetahui
doktrin dari sumber aslinya yang digunakan sebagai patokan dalam
memeriksa, yaitu Tipitaka ini, kita akan dapat menyiangi atau mem-
bangkitkan pengetahuan dan praktik yang benar kembali.

Lebih disayangkan lagi bahwa sekarang ini - bagaimana mung-
kin bisa terjadi - umat Buddha, terlebih sebagai bhikkhu-samanera
yang belajar di jenjang relatif tinggi, tidak mengenal Tipitaka dan tidak
memiliki kepedulian atas arti penting Dhammavinaya. Ketika muncul
kejadian yang mengguncang doktrin Agama seperti yang terjadi se-
karang ini, kondisi tersebut kian tampak jelas yang semestinya mem-
buat kita perlu mengkaji ulang bahwa mengapa hal demikian sampai
terjadi, dan semestinya membuat kita lebih sadar untuk membenahi
pe-ngajaran Dhammavinaya agar berhasil guna.

Jikalau Dhammavinaya ini bermula dari Sang Buddha, tiba ke
kita melalui Tipitaka, dan terdapat dalam Tipitaka, kita pun semesti-
nya mendasarkan Tipitaka sebagai sumber awal, menjadikannya se-
bagai bukti dan patokan dalam memeriksa doktrin dan praktik Agama
Buddha beserta pustaka-pustaka ulasan Tipitaka yang diwariskan se-
bagai penasihat.

Kini, munculnya permasalahan Vihara Dharmakaya dan meru-
pakan permasalahan doktrinal Agama Buddha secara langsung adalah
saat kita harus menempatkan doktrin sumber awal yaitu Tipitaka be-
serta pustaka ulasan yang menjadi penasihat itu sebagai patokan uta-
ma dalam menimbang.

Sebenarnya, ajaran dan dasar berpraktik lembaga Dharmakaya
yang dikatakan bermasalah ini pun tidak berkedudukan sebagai ajaran
luar seperti ajaran para resi atau petapa di kepercayaan lain, yaitu
setidaknya lembaga ini berlatar belakang Agama Buddha Theravada
sehubungan bhikkhu pencetusnya, Luangpho Sod, pun adalah seorang
bhikkhu yang, ditilik dari personalitas beliau, dihargai sebagai bhikkhu
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yang memiliki nilai-nilai bajik berupa sila dan lain-lain, sebagai bhikkhu
yang membaktikan diri pada Agama Buddha, tekun bermeditasi,
sebagai guru panutan masyarakat luas yang kualitas perilaku dan
hasil praktik yang beliau ajarkan patut mendapat perhatian, namun
semuanya itu perlu dinilai sebatas kebaikan-kebaikan perorangan
dan tetap harus bertolak dari doktrin umum yang merupakan dasar
keberadaan beliau.

Kecuali itu, setelah Luangpho Sod meninggal dunia, masyarakat
dalam kelembagaan yang menjadi murid beliau pun mengajar dan
mempraktikkan secara turun temurun dan terpecah menjadi beberapa
lembaga. Lembaga-lembaga itulah kemudian yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan ajaran dan cara berpraktik. Pengusutan
doktrin harus menilik sisi perubahan yang dilakukan oleh tiap-tiap
lembaga itu juga yang mungkin ada penyimpangan sehubungan per-
alihan setelah harus berpisah dengan gurunya.

Jika permasalahannya berupa ajaran dan praktik yang masih
dalam dasar ajaran Buddha, sebagian kekeliruan mungkin sekadar
sebagai pelengkap. Bagian yang menjadi poin permasalahan pun, bila
diselidik dan disejajarkan secara per poin dengan doktrin awal, mung-
kin tampak kesinkronannya secara jelas. Titik permasalahan sering
terletak di dua poin penting, yaitu:

1. Penggunaan kata untuk memaknai keberadaan. Mereka me-
nggunakan kata-kata awal yang ada dalam Tipitaka, tetapi mem-
beri makna baru sehingga berubah dari makna awalnya. Ini perlu
pembenahan agar kata yang digunakan bersesuaian dengan ke-
beradaan yang dimaksudkan.

2. Penentuan tingkat dan hasil pelatihan. Pelatihan yang dilakukan
termaksud benar ada dalam doktrin Agama Buddha, dan penentuan
hasil pelatihan benar ada dalam doktrin Agama Buddha, namun
penentuan tingkat atau pengaturan jenjang pelatihan dan hasil
pelatihan itu tidak sinkron dengan posisi yang tercantum dalam
doktrin awal, yang kita harus membandingkan ajaran dan sistem
berpraktik lembaga itu dengan doktrin awal lalu mengatur ulang
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secara semestinya agar bersesuaian dengan posisi, tingkat, dan
jenjang yang tercantum dalam doktrin awal.

Ajaran dan praktik lembaga Dharmakaya ini dikomentari oleh
para cendekiawan dari sana sini dalam waktu berbeda-beda. Kesimpul-
an komentar mereka adalah praktik lembaga Dharmakaya merupakan
praktik yang berada dalam tingkat yang berkaitan dengan gambaran
(nimitta). Komentar yang dibuat secara terpisah itu, jika mendapat
kesempatan bersama dengan lembaga Dharmakaya untuk membuat
kesepakatan, akan memberikan manfaat bagi lembaga itu dan bagi
Agama Buddha secara umum.

Para cendekiawan tersebut, jika ditilik, selain mendukung ter-
ciptanya kenyamanan hati dan ketidakadaraguan pada sistem prak-
tik lembaga Dharmakaya, mungkin berpandangan bahwa lembaga
Dharmakaya memiliki kepiawaian istimewa dalam bidang penggunaan
gambaran (nimitta) untuk mengarahkan batin ke tingkatan tertentu,
mampu menunjang para praktisi secara umum atau pihak lain, dan
menunjukkan rasa salut mereka.

Sekarang, setelah menjadi kasus, kasus ini menjadi kasus yang
akut yaitu berupa pertikaian tentang perbedaan pandangan dalam
doktrin Dhammavinaya, yang merupakan jenis kasus pertama dari
empat jenis kasus (adhikarana) yang harus dituntaskan oleh sangha.

Dalam menuntaskan masalah, jika sangha memandangnya akan
tidak menggunakan cara telak oleh pengurus sangha sendiri, sangha
bisa menunjuk sejumlah bhikkhu yang cendekia dalam Dhamma-
vinaya, piawai dalam sumber-sumber awal buddhavacana sebagai
team pengusut dengan membentuknya menjadi tiga kelompok secara
berurut menurut tingkatannya demi kemantapan pengusutan.

Team pengusut ini bertindak mewakili sangha dan seluruh
perhimpunan pengikut Buddha, tanpa mewakilkan nama perorangan
maupun lembaga mana pun, alih-alih sebatas membantu proses pe-
nyelarasan, beracuan pada buddhavacana yang merupakan sumber
Dhammavinaya, menggunakan standar umum ajaran Agama Buddha
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sebagai bahan pertimbangan dan mengatasi permasalahan. Dengan
demikian, mereka akan dapat menjaga Agama Buddha berikut keru-
kunan antar para penganut Agama Buddha, yang akan dapat membantu
menciptakan masyarakat yang damai dan bahagia.
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Sebagian orang mengatakan, “Di sana tentu ada sisi baiknya
sehingga banyak orang yang berpendidikan masuk.” Perkataan de-
mikian ini memicu perdebatan karena sebagian lainnya akan me-
nyangkal, “Belum tentu demikian. Jika diukur secara persentasi,
benarkah orang yang berpendidikan tinggi banyak pergi ke sana, jika
ditimbang cermat, bukankah justru sebaliknya, bahwa kebanyakan
orang yang berpendidikan tinggi tidak masuk ke sana.” Perdebatan
demikian ini tidak ada habisnya.

Sebenarnya, hal yang patut dipertimbangkan adalah permasa-
lahan dalam cakupan luasnya, tidak khusus perihal Vihara Dharma-
kaya saja, melainkan permasalahan masyarakatsecaraglobal, terutama
masyarakat Thai kita ini.

Saat ini, sebagaimana diketahui bersama, setelah masyarakat
berkembang pada sisi lahiriah, orang justeru banyak menghadapi per-
masalahan batiniah. Dalam kondisi seperti ini, masalah batiniah de-
ngan mudah diselesaikan melalui hal lahiriah, misalnya menggunakan
obat-obatan, minuman keras, candu, pergumulan, atau jika tidak, me-
nyakiti diri sendiri hingga ke bunuh diri.

Sebagian lainnya, yang boleh dikata sedikit lebih baik, men-
cari penyelesaian masalah batiniah secara batiniah yang dapat mem-
bantu memberikan rasa bahwa dirinya memiliki harapan, mendapat
dorongan semangat, menghibur hati, atau menenangkan hati, hingga
dapat memberi rasa bahwa ia telah mendapatkan tempat berlindung
yang dapat membantunya menumbuhkan kepercayaan diri atau men-
gentaskan diri dari permasalahan atau penderitaan, termasuk me-
numbuhkan kegigihan dan kekuatan, yang setidaknya mendapat gere-
get dari bergaul dan berhimpun.

Sebagian orang letih hati, menginginkan ada sosok yang dapat
ia percayai lalu mengikutinya, terserah akan disuruh apa, atau bersedia
mengikuti apa pun yang diarahkan.

245



KASUS DHARMMAKAYA

Hal-hal yang dapat memenuhi keinginan batiniah ini mencakupi,
selain memberikan pengharapan, hal mistis, kepercayaan terhadap
kekuatan berbagai macam anugerah, hingga ke praktik meditasi demi
hasil-hasil batiniah.

Cara-cara batiniah ini, jika tidak berhati-hati, akan menimbul-
kan banyak masalah. Ciri umumnya adalah kebergantungan, baik
kebergantungan melalui kelekatan pada pengharapan atau pun ke-
bergantungan melalui kepercayaan pada hal mistis dan anugerah,
dan berada dalam kondisi ternina bobok atau menenggelamkan diri,
menyembunyikan diri dari derita, melupakan masalah.

Perihal ini selaras dengan kondisi masyarakat zaman sekarang
atau masyarakat ini. Selain itu, sehubungan dengan dalam menghadapi
berbagai macam situasi, orang biasanya lebih banyak menggunakan
perasaan atau emosi daripada logika atau kebijaksanaan (pengetahu-
an benar), kecenderungan dalam mencari jalan keluar mereka pun
lebih banyak didasarkan pada hal-hal yang berkaitan dengan perasaan
alih-alih kebijaksanaan atau keinginan mencari kebijaksanan.

Usaha dalam menyelesaikan permasalahan batin dengan cara
batiniah demikian ini adalah hal ekstrim di satu sisi lain. Permasalahan
dapat diatasi di satu sisi, namun permasalahan baru yang mungkin
lebih besar dan berkepanjangan timbul, dan lebih dari itu bukan cara
menyelesaikan masalah secara sebenarnya. Cara demikian ini, selain
memberikan kebergantungan dan peninabubukan, memberikan noda
yaitu terjerumus ke kelengahan yang dalam Agama Buddha dipandang
sebagai hal yang parah, juga merupakan penyelesaian masalah semen-
tara waktu atau bahkan sekadar tindak menyembunyikan masalah,
tidak menyelesaikan secara sebenarnya karena memang hanya me-
nindasnya, sebagaimana peribahasa ‘bagaikan menindas rumput de-
ngan batu’.

Agama Buddha tidak menolak penyelesaian masalah secara
batiniah. Cara batiniah ini bukan cara yang salah, namun ini tidaklah
cukup dan semestinya digunakan dalam batasan tertentu, yaitu cukup
membuat batin istirahat, membuat batin mengendur tenang, tidak
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gundah dan memiliki kekuatan, yaitu sebagai penyiapan batin untuk
menindaklanjuti dengan cara secara kebijaksanaan demi menuntaskan
masalah, menghentikan derita.

Ketika kita berada dalam masalah atau dirundung derita, peng-
gunaan kebijaksanaan akan membantu kita menyikapi masalah itu
dengan benar lalu bersama dengan masalah atau derita itu dengan
bahagia, atau dapat memerbaiki kondisi, dan memungkinkan dapat
memanfaatkan derita atau masalah itu, berikut tidak melupakan atau
tidak mengabaikan menyelesaikan masalah.

Orang yang menggunakan cara secara batiniah harus tidak
lupa pula untuk menggunakan kebijaksanaan, setidaknya menyelidik
oleh diri sendiri apakah cara itu bukan tindak menghindari masalah,
betulkah kita melupakan atau mengabaikan permasalahan yang se-
sungguhnya, betulkan kebahagiaan yang kita rasakan ini diwarnai
dengan kemabukan yang tidak jauh berbeda dengan kebahagiaan dari
menggunakan candu, betulkah kita berada dalam keninabubukan atau
kebergantungan, dan sudahkah batin kita berada dalam kenyataan
secara bebas dengan sikap yang benar terhadap dunia dan kehidupan.

Pada titik ujungnya, jerih payah orang dalam menyelesaikan
permasalahan kehidupan dan batin ini menjadi alat ukur, bukan ha-
nya atas kondisi mental orang, tetapi juga atas arus masyarakat, se-
perti hal yang sedang populer di masyarakat dan kemampuan warga
masyarakat dalam mengajak masyarakat berkembang. Ini juga se-
bagai permasalahan sisi kependidikan yang harus memertanyakan
bagaimanakah pendidikan yang kita kelola sekarang ini, adakah ke-
salahan atau kekurangan di dalamnya sehingga membuat orang-orang
yang kalaupun berpendidikan tinggi, menjadi seperti itu.

Janganlah melulu berdebat! Tidak perlu berdalih tentang jen-
jang pendidikan tinggi pula! Masyarakat kita memerlukan introspeksi
secara sungguh-sungguh mengapa kita tidak mampu mengembangkan
budaya kebijaksanaan.
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Sebuah pemandangan yang laik, bahwa masyarakat Thai di
kota-kota besar yang sangat maju itu, ketika ada berita tentang acara
pembabaran dhamma atau program bernuansa kebijaksanaan, kalau-
pun telah diumumkan sedemikian rupa, sedikit sekali yang tertarik.
Sebaliknya, ketika ada berita slentingan bahwa ada guru sakti yang
piawai dalam suwuk, ramal meramal, atau mukzizat, setidaknya
mampu melihat ini dan itu melalui meditasinya yang akan datang ber-
kunjung, menjadi heboh, saling bertelepon memberitahu satu sama
lain, dan mengunjunginya hingga penuh sesak.

Perilaku seperti ini menunjukkan kondisi batin, dan mengarah
ke landasan dhamma atau landasan kebijaksanaan yang mereka miliki,
menampakkanbahwakitaberadaditingkatkeinginanbatiniah dantidak
mengembangkan keinginan ilmiah. Tanpa mengembangkan budaya ke-
bijaksanaan, kita sulit memetik manfaat sesungguhnya Agama Buddha.
Masyarakat kita akan bekitar dalam lingkaran konsumtif dan teng-
gelam dalam kemabukan, saling mengelabuhi, sulit mengatasi diri,
dan tidak usah berbicara menjadi bangsa di garis depan dalam me-
nyelesaikan masalah dan mendukung perdamaian dan kebahagiaan.

Sekarang, kita yang sedang dalam program merombak sistem
pendidikan ini dikarenakan pendidikan yang diberlakukan selama ini
terdapat kesalahan dan kekurangan. Akan tetapi, dalam rangka me-
rombak sistem pendidikan itu, kita perlu melihat jelas di manakah titik
letak kesalahan dan kekurangan kita.

Kita harus bertanya seperti di atas, bahwa di manakah letak
kesalahan dan kekuarangan pendidikan yang kita berlakukan ini se-
hingga orang-orang yang, kalaupun berpendidikan tinggi, menjadi se-
perti berikut ini:

1. Kurang rasa keingintahuannya, tidak mampu mengembangkan
budaya kebijaksanaan, dan tidak mampu berpikir, tidak bisa
memilah-milah, meskipun antara kebenaran, bukti, pendapat, dan
soal pendapat pun tidak dapat memilah-milah antara pendapat
untuk menyelidik kebenaran berdasarkan logika ataukah untuk
mencari-cari alasan guna melindungi diri sendiri.
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2. Dulu sistem pendidikan dibentuk dengan salah satu harapannya
adalah setelah mendapatkan pendidikan, memiliki penghidupan
dan menjadi orang baik, orang tidak melakukan keburukan yang
akan membuatnya harus dipenjara. Akan tetapi, setelah melewati
pendidikan sedemikian rupa, hasilnya menjadi bahwa pendidikan
itu membuat orang pandai, piawai, dalam melakukan keburukan
tanpa harus dipenjara.

3. Tidak mampu membuat orang tegar yang dapat mengantar diri
ke kebaikan, sebaliknya menjadi lemah dalam tata susila, dengan
mudahnya terbujuk untuk melakukan keburukan demi mendapat
keuntungan.

4. Justru membuat banyak orang memiliki masalah batiniah, dan
setelah memiliki masalah batiniah, tidak mampu menyelesaikan
masalah itu dengan pengetahuan yang diperoleh, harus pergi ke
hal takhayul, mengarah ke mukzizat, menunggu anugerah dari
pihak luar diri, atau berharap pada berbagai macam hal yang me-
ninabubukkan untuk dapat membantu menyelesaikan masalah
mereka.

Ada yang berseloroh, bahwa adalah hal baik membuat banyak
orang datang ke vihara, melakukan kegiatan keagamaan. Mereka
melakukan kebajikan, yang sudah barang tentu lebih baik daripada
bermabuk-mabukan, masuk ke bar, nightclub, dan sebagainya. Per-
nyataan demikian ini pun harus dicermati secara hati-hati.

Dalam Agama Buddha keburukan ada banyak jenis, yaitu ke-
burukan jenis keserakahan, keburukan jenis kebencian, dan keburu-
kan jenis kebodohan.

Orang umumnya terlupa dengan keburukan jenis kebodohan.
Kalaupun tidak melakukan keburukan karena keserakahan atau kare-
na kebencian, orang mungkin melakukan keburukan karena kebodoh-
an, yang merupakan hal yang akut.
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Kadang, dalam berbuat jahat jenis keserakahan, orang mungkin
mencari celah orang lain melalui kebodohan mereka dengan mengum-
paninya dengan pemicu keserakahan, lalu mengajaknya berbuat buruk
lebih besar lagi yang didasari kebodohan.

Jika berkaitan dengan kemabukan atau kepercayaan sesat, suatu
keburukan akan berakibat panjang, dan kian banyak orang datang
bergabung akan kian menakutkan bahwasanya tindakan mereka dapat
mendatangkan dampak buruk yang meluas dan mendalam hingga sulit
diatasi.

Ada sebuah buddhavacana,

“Jika orang yang menjadi pemimpin adalah orang yang ber-
pandangan keliru, memiliki pemikiran melenceng di luar jalur, ia

akan membawa publik ke kehancuran.
(Lihat: Ai. Eka. 20/192/44)

Nilai Agama Buddha bukan sekadar ada untuk menyelesaikan
masalah perampokan, pembunuhan, penjambretan, pencurian, tindak
menyakiti luaran, melainkan untuk menyelesaikan masalah hingga ke
kejahatan atas kebijaksanaan, dan tindak menyakiti kehidupan dan
masyarakat dalam bentuk laten yang mendalam dan tersembunyi ini
juga.

Nilai istimewa menjadi manusia berada di kemampuan be-
lajar, berlatih, dan berkembang. Keluhuran manusia pun terletak di
pembelajaran, pelatihan, dan pengembangan diri hingga memiliki
kebijaksanaan yang tanggap terhadap keberadaan hukum alam, ke-
bijaksanaan yang dapat mengantarkan kehidupan dan masyarakat ke
kebebasan.

Manusia memiliki kemampuan istimewa dalam berpikir yang
merupakan piranti penting dalam mengembangkan kebijaksanaan.
Akan tetapi, jika manusia tidak mengembangkan kebijaksanaan, tidak
menggunakan kemampuan berpikir itu untuk mengembangkan ke-
bijaksanaan, pikiran itu sendiri akan memberikan banyak derita ke-
padanya yang tidak mungkin terjadi pada makhluk-makhluk jenis lain,
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atau jika tidak, pikiran itu akan membangun penjara batiniah, mengu-
rung dirinya sendiri, menghalangi orang untuk mencapai kebebasan.

Nilai istimewa Agama Buddha terletak di pancaran cahaya ke-
bijaksanaan, membuat manusia sadar akan perlunya membangun diri
sehingga memiliki kebijaksanaan, menembus kebenaran alamiah yang
dinamakan alam dan kehidupan, lalu menghancurkan kelekatan yang
dibangun oleh pikiran demi memenjara diri sendiri itu, membebaskan
kehidupan dan batin secara sesungguhnya.

Pelaku kebaikan harus menyertakan ketidaklengahan, yaitu bu-
kan sekadar demi tidak menjadi congkak dan terikat dengan kebaik-
an yang dilakukan, ia perlu rajin menggunakan kebijaksanaan demi
mengembangkan kebaikan dan mencegah tindakan baik yang tanpa
dibarengi kebijaksanaan.

Kita harus mencamkan dengan baik bahwa kehendak baik yang
tidak didasari kebijaksanaan, dan kehendak buruk yang menggunakan
ketiadaan kebijaksanaan oranglain sebagaialatini telah mendatangkan
banyak kemunduran dan kehancuran bagi kehidupan dan kemanusiaan
sepanjang sejarah.
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LAMPIRAN 1

ARTIKEL KELUARAN VIHARA DHARMAKAYA

Artikel Keluaran Vihara Dharmakaya berikut ini adalah bukti
penting yang perlu dilampirkan dalam buku ini karena pertimbangan
sebagai artikel yang amat riskan menciptakan pengertian keliru dan
kebingungan masyarakat, kecuali itu artikel ini juga telah diterbitkan
secara meluas yang dapat membahayakan kekokohan Agama Buddha.

Buku ini ditulis dengan tujuan menjelaskan dan merinci ke-
salahmengertian dan penyimpangan yang terdapat dalam artikel ini.
Semoga buku ini dapat membantu memberikan data dan bukti guna
menjadi alat penimbang bagi para pembaca.

NIBBANA, ATTA ATAUKAH ANATTA!

PENGANTAR

Dalam kurun waktu dua hingga tiga bulan ini, topik tentang
nibbana sebagai yang atta ataukah anatta kembali mencuat sebagai
topik perdebatan secara meluas sekalilagi dan sebagian orang menyim-
pulkan bahwa pandangan nibbana adalah atta itu menyalahi doktrin
Agama Buddha sehingga membuat saya perlu memberikan data agar
umat Buddha mengerti dan bersikap benar dalam hal ini.

Dari memelajari, secara pribadi saya percaya bahwa nibbana
adalah atta, namun artikel ini tidak bertujuan menelaah secara rinci
dari sisi keilmuan untuk menunjukkan bahwa nibbana harus sebagai
atta ataukah anatta, melainkan ingin memberikan gambaran secara
luas bahwa suatu hal yang di luar batas orang awam untuk menga-
lami atau memahaminya, misalnya tentang neraka dan surga, hukum
karma, nibbana, yang dikatakan sebagai hal metafisika, atau hal yang

1 Dari buku Nibbana, Atta ataukah Anatti, oleh Phra Somchai Thanavuddho, Wat
Dharmakaya, Kab. Khlong Luang, Prop. Pathumthani, 1999.
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acinteyya (tidak terpikirkan), beberapa hal, misalnya nibbana, dalam
bidang keilmuan dapat diinterpretasikan ke banyak makna. Dengan
hanya bergantung pada bukti dalam pustaka yang tersisa dan memela-
jari beberapa pustaka lalu menyimpulkan bahwa nibbana secara pasti
memiliki ciri khas tertentu, berikut menolak pandangan lain secara
total, walaupun masih banyak poin di bidang keilmuan yang harus di-
pelajari secara rinci dan seksama sebagaimana sedang dilakukan itu,
adalah hal yang para tetua kita di masa lampau tidak lakukan, adalah
penyimpulan yang berlebihan, berakibat buruk terhadap Agama Bud-
dha dan mungkin mendatangkan perpecahan. Hal yang umat Buddha
patut tindakkan adalah berkesungguhan hati mempraktikkan dham-
ma, mengembangkan Jalan Mulia Berunsur Delapan, menjalankan sila,
melatih meditasi hingga menumbuhkan kebijaksanaan oleh diri sen-
diri. Pada saat itulah kita akan mengerti secara jelas oleh diri sendiri
bahwa nibbana sebagai yang bagaimana tanpa perlu berdebat.

Sumber Acuan Ajaran Sammasambuddha

Ajaran Sammasambuddha dikumpulkan dalam pustaka tingkat
Tipitaka yang Tipitaka Pali Agama Buddha tradisi Theravada kita
merupakan Tipitaka yang mendapatkan pengakuan sebagai pustaka
yang mampu mengumpulkan dan menjaga ajaran Sammasambuddha
yang paling banyak, sebagai sumber acuan ajaran Agama Budddha za-
man awal yang paling penting.

Akan tetapi, kecuali Tipitaka Pali, masih ada ajaran masa awal
Sammasambuddha dalam banyak pustaka lain, misalnya Tipitaka
Bahasa China, Tipitaka Bahasa Tibet, pustaka suci Sanskerta, pustaka
suci dalam Bahasa Gandhari, Bahasa Nepal kuno, bahasa lokal India
kuno, bahasa lokal Asia Tengah, dan lain-lain.

Tipitaka China. Kandungan isi sebagian besar Tipitaka China
merupakan pustaka Mahayana yang diketahui umum sebagai pustaka
gubahan belakangan, bukan buddhavacana seaslinya, namun dalam
Tipitaka China terdapat bagian ajaran Hinayana yang bervolume
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kurang lebih dua juta tigaratus ribu aksara, mencakupi Vinaya dan
Sutra pada sebagian besar empat nikaya pertama dan beberapa dalam
Khuddakanikaya. Sebagian besar kandungan isinya mirip dengan
Tipitaka Pali, namun berbeda dalam rincian dalam sisi keilmuan.
Kandungan isi Tipitaka China bagian ini berusia sebaya Tipitaka Pali.

Tipitaka Tibet. Sebagian besar kandungan isinya merupakan
pustaka Mahayana dan Vajrayana, namun memiliki kandungan isi yang
diambil dari Hinayana sebagai rujukan per bagian yang dalam peng-
kajian ajaran zaman awal Agama Buddha, kandungan isi bagian ini
memiliki peran penting, harus dipilah tersendiri untuk dipelajari dan
diperbandingkan dengan ajaran dari sumber lain untuk mendapatkan
pengertian yang paling benar dan jelas, paling mendekati ajaran awal.

Pustaka Sanskerta. Di dalamnya terdapat beberapa pustaka
yang setingkat Tipitaka, tidak lengkap satu set, namun berusia tua dan
penting, harus dikaji secara teliti juga.

Pustaka dalam bahasa lain-lain, misalnya pustaka dalam Ba-
hasa Gandhari, Bahasa Nepal kuno, bahasa lokal India kuno, bahasa
Asia Tengah, dan lain-lain. Pustaka-pustaka itu memiliki nilai di sisi
keilmuan yang sangat tinggi juga. Beberapa pustaka, misalnya pustaka
Dhammapada dalam Bahasa Gandhari pun mendapat pengakuan dari
kelompok cendekiawan Agama Buddha sebagai pustaka Dhammapada
yang paling lama di dunia.

Dalam upaya memelajari ajaran Agama Buddha masa awal
hingga betul-betul mengerti itu sehingga diperlukan pengkajian pus-
taka-pustaka tersebut secara keseluruhan, mengambil kandungan isi
pustaka yang mirip untuk diperbandingkan, menelaah dengan dasar
keilmuan baik dari sisi epistemologi dan sisi lain sehingga mendapat-
kan pengertian yang menyeluruh dan sempurna.

Kecuali itu, masih ada sisi perlunya mengkaji situasi lingkungan
masyarakat India pada zaman buddhakala, bahwasanya bagaimanakah
masyarakat India pada waktu itu memiliki pemikiran dan kepercayaan.
Para cendekiawan buddhis sehingga harus memelajari ajaran Weda,
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Upanisad, Jain, dan kepercayaan lain-lain India yang berpengaruh
pada zaman itu. Termasuk di dalamnya, kita perlu mengkaji sejarah
dan evolusi penyebaran Agama Buddha, kemunculan tradisi-tradisi/
sekte-sekte, keterkaitan antara Agama Buddha dengan sekte-sekte dan
antara Agama Buddha dengan kepercayaan agama lain. Pengkajian ini
memberikan pemahaman tentang latar belakang masyarakat, ekono-
mi, politik, kepercayaan pada setiap zaman. Inilah yang membuat kita
dapat menginterpretasi dan mengerti maksud ajaran dalam Agama
Buddha secara lebih benar, mendalam, dan jelas.

Ada orang mengumpamakan Agama Buddha dengan bunga
indah yang mekar menawan di taman. Umpama ini merujuk ke negeri
India pada zaman itu. Jika kita hanya melihat bunganya tanpa melihat
kondisi keseluruhan taman itu, penglihatan kita tergolong sempit dan
mungkin salah mengerti terhadap banyak hal.

Ada contoh dalam masyarakat umum sebagai pelengkap pe-
ngertian, yaitu, tampaknya, jika pada masa mendatang ada orang yang
membaca sanjak gubahan Ciranan Phitpricha pada bagian

“Aku adalah kerikil retak
Pecah berkeping-keping dengan kesedihan dan kepiluan
Menginginkan debu sengsara

Lebih baik daripada menahan diri berada di bawah air.”
(Dari buku “Daun yang Hilang”)

lalu tanpa didasari pengetahuan tentang latar belakang ma-
syarakat Thai pada masa itu, tidak mengetahui riwayat hidup penulis,
tidak mengetahui latar belakang pemikiran untaian kata sanjak yang
tesusun ini, perasaan, pemahaan dalam makna sanjak akan sekadar
berupa kata-kata orang itu, akan menjadi sangat dangkal.

Pendidikan Agama Buddha berlangsung demi bisa dijalan-
kan dan diajarkan ke masyarakat agar menjadi orang baik. Pelajaran
Tipitaka Pali dapat memberikan pengetahuan kepada kita. Akan tetapi,
pada tingkatan yang hingga berani menyatakan bahwa suatu pandang-
an metafisika sebagai ajaran Agama Buddha masa awal atau tidak,
berikut menolak pandangan lain secara telak, itu tidak cukup hanya
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dengan memelajari Tipitaka Pali. Orang itu harus memelajari tiap
sumber acuan ajaran Agama Buddha masa awal hingga tuntas dan
mengerti kondisi latar belakang masyarakat India pada buddhakala

secara mendalam dulu.

Dua Tingkat Ajaran dalam Agama Buddha

Ajaran dalam Agama Buddha dapat kita bagi menjadi dua kate-
gori, yaitu:

1. Ajaran untuk dipraktikkan, misalnya jalan mulia berunsur de-
lapan, tisikkha, sangahavatthu 4, arah 6, pufinakiriyavatthu 3,
iddhipada 4, dan sebagainya.

2. Ajaran sisi metafisika, yaitu hal yang melampaui pengalaman
orang awam biasa untuk dapat mengetahui secara langsung, mi-
salnya tentang neraka dan surga, hukum karma, nibbana, ilmu
cakrawala, konstruksi alam, dan sebagainya.

Pada beberapa contoh metafisika, misalnya dunia memiliki
akhir ataukah tidak, Tathagata setelah ber-parinibbana masih ada
ataukah tidak, ketika ada orang bertanya kepada Sammasambuddha
tentang hal tersebut, Beliau tidak menjelaskan karena jika pendengar
belum berpraktik dhamma hingga memiliki landasan yang mumpuni,
ia akan tidak mampu mengerti sebenarnya. Dengan menjawab, jika ia
tidak percaya, kondisi akan lebih parah, tidak bermanfaat.

Kecenderungan demikian ini dikarenakan pada umumnya orang
mengerti sesuatu melalui pembandingan dengan pengalamannya. Jika
suatu hal belum pernah dia alami, tentang sebuah dimensi lain, ia akan
sangat sulit memahaminya seperti menggambarkan indahnya bunga
kepada orang buta sejak lahir. la sangat sulit mengerti. Karena itu, bila
membahas tentang nibbana, Sammasambuddha sehingga menegas-
kan bahwa ayatana itu ada, namun menjelaskannya dengan penolakan
bahwa ‘bukan ini, bukan itu’ karena nibbana berada di luar pengala-
man orang awam untuk dapat memahaminya.
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Karena Sammasambuddha tidak menjelaskan perihal meta-
fisika secara rinci, sebatas memberitahukan pertandanya saja, pe-
mahaman perihal metafisika ini sehingga sangat beraneka, sukar di-
sepakati menjadi satu simpulan. Jika ada orang yang bersiteguh pada
salah satu pandangan secara telak dan menolak semua pandangan lain,
menuduhnya sebagai pandangan keliru, sebagai tindak perombakan
ajaran, pengrusakan Agama Buddha dan harus dibasmi, Agama Buddha
mungkin akan penuh dengan pertikaian dan perpecahan. Jangankan
tentang nibbana, neraka dan surga pun dikatakan orang sebagai perihal
surga di dada neraka di hati, yaitu kebaikan akan mendatangkan ke-
sejukan bagaikan naik ke surga, keburukan akan mendatangkan ke-
sengsaraan bagaikan jatuh ke neraka, tidak memercayai adanya neraka
dan surga yang sungguh-sungguh sebagai tempat. Sebagian orang me-
mercayai bahwa ada surga yang berupa tempat, ada istana surgawi,
para dewa dewi di surga, benar-benar ada wajan merah membara, api
neraka, makhluk neraka di neraka dengan mendasarkan pada Tipitaka
dan atthakatha (pustaka ulasan) bahwa di pustaka-pustaka tersebut
banyak mencantumkan neraka dan surga yang berupa tempat secara
jelas, lebih banyak daripada tentang nibbana. Jika pihak ini menolak
pihak pertama yang tidak memercayai kebenaran adanya neraka dan
surga yang berupa tempat, menganggap mereka sinting, menyimpang
dari Agama Buddha, harus dibasmi, situasi sebatas ini telah cukup
menimbulkan perpecahan dalam Agama Buddha.

Sebenarnya, masih ada banyak hal yang di negeri Thai belum
diperdebatkan, namun di luar negeri telah banyak diperdebatkan,
misalnya tentang pelimpahan jasa bahwasanya apakah itu tidak ber-
seberangan dengan hukum karma, bukankah si pelaku adalah si peme-
tik buah, mana mungkin jasa dilimpahkan kepada yang lain. Sebagian
orang setuju, sebagian lain tidak setuju. Mereka berdebat dan tidak
dapat menemukan simpulan yang tidak terbantahkan. Permasalahan-
permasalahan ini, apapun masalahnya, jika ada pihak yang bersikukuh
dengan salah satu pandangan, menolak pandangan lain secara total,
akan mendatangkan perpecahan dan menumbuhkan kerusakan ter-
hadap Agama Buddha, alih-alih manfaat.
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Jika demikian adanya, apakah kita lalu membiarkan siapa pun
mengajarkan ajaran seperti apa pun?’ Tentu saja tidak. Pokok penting
adalah orang masih mengajarkan untuk berbuat baik berdasarkan
doktrin ajaran yang ditujukan untuk pelaksanaan dalam ajaran Agama
Buddha, misalnya mengembangkan jalan mulia berunsur delapan,
tisikkha, arah 6, penimbunan pufifakiriyavatthu 3, mengurangi, meng-
hindari, dan menghentikan apayamukha, dan sebagainya. Pendapat
dalam hal metafisika atas ajaran dari berbeda bagian pustaka, serta
perbedaan penginterpretasian dan pendapat, dapat saling kita terima.
Kita dapat bahu-membahu bekerja meningkatkan jenjang kemoralan
orang dalam masyarakat. Ini adalah nilai demokrasi dalam Agama
Buddha, dan merupakan sikap yang cerdas nenek moyang bangsa
Thai yang melestarikan Agama Buddha hingga tiba ke generasi kita
sekarang, membentuk Agama Buddha di negeri Thai dalam persatuan
dan kerukunan melebihi negeri-negeri lain, sebagai hal yang kita orang
Thai patut berbangga.

Jika diumpamakan, kita adalah bagaikan orang yang berper-
jalanan jauh dalam vattasamsara. Kalaupun di tengah perjalanan ada
perbedaan pendapat tentang target yang mau dicapai, kita pun dapat
melangkah di jalan yang sama, dapat saling membantu. Dan jika kita
melangkah ke jalan yang benar, yaitu jalan mulia berunsur delapan
tanpa berhenti di tengah jalan, akhirnya pun kita mencapai tujuan itu,
dan mengetaui jelas oleh diri sendiri atas target yang dicapai itu, dan
setiap orang akan memahami hal yang sama tanpa harus bertengkar.
Jika dalam berjalan kita saling memertengkarkan tujuan menurut yang
tercantum dalam batu tulis, lalu terbelah, kita akan merugi waktu ber-
jalan, atau jika mengambil jalan masing-masing, ini tidak memberi-
kan manfaat. Lebih dari itu jika ada orang yang tidak mau berjalan,
atau melangkah mundur, misalnya dengan tidak mau menjaga sila, ti-
dak mau mengembangkan meditasi, lalu berdebat tentang seperti apa
nibbana, ia akan kehilangan manfaat, sama sekali tidak berkesempatan
mencapai nibbana itu.
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Renungkan buddhavacana berikut ini:

“Wahai para Bhikkhu, bilamana para bhikkhu tidak rajin me-
ngembangkan batin, kalaupun ia menginginkan seperti ini, ‘O,
semoga batinku terbebas dari kotoran batin melalui tidak me-
lekat,” batin bhikkhu itu tidak dapat terbebas dari kotoran batin
melalui tidak melekat. Mengapa demikian? Dapat dikatakan bah-
wa ini dikarenakan ia tidak mengembangkan. Tidak mengem-
bangkan apakah ia? la tidak mengembangkan satipat-thana 4,
sammappadhana 4, iddhipada 4, indriya 5, bala 5, bojjhanga 7,
jalan mulia berunsur 8. Ibarat ayam babon yang memiliki 8, 10,
atau 12 butir telur. Telur yang tidak dierami dengan baik oleh si
babon akan tidak menetas. Kalaupun si babon menginginkan
seperti ini, ‘O, semoga anak-anakku dapat menggunakan ujung
kuku kaki atau paruhnya mencocok cangkang telur, menetas
dengan selamat,” anak ayam itu tidak mampu menggunakan
ujung kuku kaki atau paruhnya mencocok cangkang telur dan
menetas dengan selamat. Mengapa demikian? Ini dikarena-
kan si babon tidak mengeraminya dengan baik, sehingga anak
ayam pun tidak menetas dengan baik.”

“Wahai para Bhikkhu, bilamana para bhikkhu rajin mengem-
bangkan batin, kalaupun ia tidak menginginkan seperti ini,
‘O, semoga batinku terbebas dari kotoran batin melalui tidak
melekat,” batin bhikkhu itu dapat terbebas dari kotoran batin
melalui tidak melekat. Mengapa demikian? Dapat dikatakan
bahwa ini dikarenakan ia mengembangkan. Mengembangkan
apakah ia? la mengembangkan satipatthana 4, ... jalan mulia
berunsur 8. Ibarat ayam babon yang memiliki 8, 10, atau 12
butir telur. Telur yang dierami dengan baik oleh si babon akan
menetas dengan baik. Kalaupun si babon tidak menginginkan
seperti ini, ‘O, semoga anak-anakku dapat menggunakan ujung
kuku kaki atau paruhnya mencocok cangkang telur, menetas
dengan selamat,” anak ayam itu mampu menggunakan ujung
kuku kaki atau paruhnya mencocok cangkang telur dan menetas
dengan selamat. Mengapa demikian? Ini dikarenakan si babon
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mengeraminya dengan baik, sehingga anak ayam pun menetas

dengan baik.”
(An. Sattaka. 23/68/126-127)

NIBBANA, ATTA ATAUKAH ANATTA

Perihal atta dan anatta ini telah diperdebatkan sejak zaman
kuno, setelah buddhakala dan selanjutnya, dan selalu ada perdebatan
sepanjang sejarah Agama Buddha. Pada zaman sekarang pun ada
cendekiawan Agama Buddha, baik di wilayah Barat seperti Eropa,
Amerika, dan di wilayah Timur, misalnya Jepang, China, Korea memer-
debatkannya. Poin yang diperdebatkan pun bermacam-macam, mi-
salnya:

1. Adakah atta, diri, yang sebenarnya dalam ajaran Agama
Buddha.

Ada sebagian yang berpikir bahwa ada atta yang seaslinya, dan
ada sebagian yang berpikir tidak ada, dan sepertinya pihak yang
berpandangan bahwa atta adalah ada berjumlah lebih banyak.
Banyak cendikiawan besar Agama Buddha di wilayah Barat yang
tersohor di dunia berpandangan bahwa atta yang seaslinya ada
dalam Agama Buddha, misalnya:

Mrs. Rhys Davids, Presiden Pali Text Society, Inggris, tahun
1922 - 1942 [Steven Collins, Selfless Person; Imagery and thought in
Theravada Buddhism, (Cambridge; University Press, 1997), p. 7],

Miss I.B. Horner, Presiden Pali Text Society, Inggris, tahun 1959
- 1981 [Peter Harvey, Te selfless Mind, (Curzon Press, 1995), p. 17]

Kedua orang ini adalah orang yang membaktikan diri demi
karya keagamaan buddhis dengan sungguh-sungguh, sebagai orang
yang piawai bidang Agama Buddha yang sulit dicari tandingannya,
berperan penting dalam memeriksa penerbitan Tipitaka dan
atthakatha Pali edisi tulisan Roman, Pali Text Society, Inggris, yang
merupakan Tipitaka edisi internasional, sebagai sumber acuan
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para cendekiawan Agama Buddha seluruh dunia zaman sekarang.

Christmas Humphrey [Christmas Humphreys, Buddhism, (Penguin
Books, 1949, p.88],

Edward Conze [Edward conze, Buddhist Thought in India, (George Allen
and Unwin, 1962), p. 39],

dan masih banyak orang lagi.

Para cendekiawan Agama Buddha yang memiliki banyak buah
karya yang terkenal di seluruh dunia ini berpandangan berselaras
tentang perihal atta ini dalam dua poin, yaitu:

a. Sammasambuddha tidak pernah menolak secara jelas bahwa
atta yang sesungguhnya adalah tidak ada, dan tidak pernah
menyangkal bahwa tidak ada atta apa pun dalam setiap tingkat
kebenaran.!

b. Mereka memiliki pandangan yang bersesuaian bahwa ajaran
Agama Buddha awal menyatakan secara implisit bahwa ada atta
yang sesungguhnya yang berada di keberadaan yang lebih tinggi
daripada gugusan 5 (paficakkhandha) atau sankhatadhamma,
sebab Sang Buddha tidak menyatakan secara langsung bahwa
ada atta yang sesungguhnya karena orang yang belum berpraktik
dhamma mungkin akan salah mengerti sebagai atta yang sama
dengan yang diajarkan oleh Agama Brahmana.

Banyak bukti dalam pustaka, baik Pali, Sanskerta, China, Tibet
dan dalam banyak bahasa lain menjurus ke simpulan pandangan ini,
namun ada cendekiawan yang tidak setuju dengan bersiteguh bahwa
tidak ada atta dalam Agama Buddha juga. Masing-masing memiliki
alasannya sendiri.

1 Bentuk terjemahan ini didasarkan pada aslinya. Secara permaknaan umum, kata
‘menyangkal’ diubah menjadi ‘menyatakan’.
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2. Apakah arti kata ‘atta’ dan ‘anatta’ yang sebenarnya?

Sebagian cendekiawan, saat mendapati sebuah istilah dhamma,
cenderung mengerti bahwa istilah itu selalu bermakna sama sehingga
menginterpretasikan Tipitaka menyimpang jauh. Dasarnya adalah
dalam setiap kali membabarkan dhamma, Sammasambuddha me-
nyesuaikan dengan kecenderungan dan tingkat pemahaman dhamma
para pendengar. Istilah dhamma dalam Tipitaka sehingga memiliki
perbedaan kedalaman makna, sebagaimana ucapan salah seorang
sesepuh pada zaman kuno bahwa “Pali mengandung seratus makna”.

Kasus kata ‘atta’ dan ‘anatta’ ini pun sama. Kata ‘atta’, oleh be-
berapa orang diinterpretasikan sebagai diri sama seperti yang diajar-
kan oleh Agama Brahmana bahwa terdapat atman dalam diri setiap
orang yang pada akhirnya akan bergabung dengan paramatman atau
atman besar. Hal yang menimbulkan kecemasan bahwa jika Agama
Buddha mengakui keberadaan atta, ini akan menjadi pengakuan ter-
hadap Agama Brahmana, yang sesungguhnya adalah hal yang berbeda.
Atta memiliki banyak makna, baik atta secara sammuti (kebenaran
secara kesepakatan), misalnya merasa bahwa ini adalah aku, milikku,
keluargaku, dan sebagainya, maupun atta pada tingkatan lebih tinggi,
misalnya perasaan dalam hal atta bagi dewa dan bagi brahma adalah
berbeda, atau atta pada tingkatan yang lebih tinggi lagi yang meru-
pakan atta yang sesungguhnya yang diajarkan oleh Sammasambuddha
agar dijadikan sebagai tumpuan, sebagai perlindungan, sebagaimana
buddhavacana:

“Attadipa viharatha attasarana anaffasarana
Dhammadipa dhammasarana anafifiasarana”

Artinya, “Kalian harus memiliki atta sebagai penumpu, harus
memiliki atta sebagai pelindung. Jangan memiliki hal lain se-
bagai pelindung. Milikilah dhamma sebagai penumpu, milikilah
dhamma sebagai pelindung. Jangan memiliki hal lain sebagai

pelindung.”
(Di. Ma. 10/93/119)
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Atta di sini berbeda makna dengan atta dalam tingkatan ke-
sepakatan (sammuti) dan atta menurut Agama Brahmana. Dalam
memelajari Tipitaka, kita harus menelaah, memilah, memahami
makna istilah dhamma yang sesungguhnya yang terdapat di setiap
tempatnya dengan baik.

Makna kata ‘anatta’ pun sama, ada orang yang berpandang-an
bahwa anatta berarti ‘tidakada atta’,danadajugayangberpandangan
bahwa anatta berarti ‘bukan atta’, seperti kata amanussa yang
artinya ‘bukan manusia), tidak berarti ‘tidak ada manusia’. Ini
merupakan sudut pandang yang berbeda dalam menelaah bentuk
kata gabungan, Dan, ketika Sammasambuddha mengajarkan bahwa
‘khanda 5 bukan atta’ pun memaksudkan bahwa ada atta secara
sesungguhnya yang berada di tingkatan lebih tinggi dari-pada
khandha 5. Beliau mengajarkan agar kita memegang atta itu sebagai
pelindung, sebagai tempat bernaung, dan akan dapat mencapai
atta yang sesungguhnya itu melalui praktik satipatthana 4, yaitu
perhatian sebagai tubuh dalam tubuh, perhatian sebagai perasaan
dalam perasaan, perhatian sebagai cipta dalam cipta, dan perhatian
sebagai fenomena batiniah dalam fenomena batiniah. Poin ini
banyak dijadikan topik perdebatan.

3.Padakata ‘sabbe dhamma anatta’ segala keberadaan adalah anatta,
kata yang banyak dijadikan acuan ini, seberapa luaskah cakupan
makna sabbe dhamma, segala keberadaan, ini? Pertanyaan ini
dilontarkan karena ada pustaka tingkat atthakatha yang menyatakan

bahwa segala keberadaan di sini mencakup nibbana juga (Atthakatha
Khuddakanikaya, Ciilanidesa, edisi Mahacularajvidyalay, hal. 8.; Attha-katha Khuddakanikaya,

Mahanidesa, edisi Mahacularajvidyalay, hal. 219.), dan ada pula pustaka atthakatha
yang mengatakan bahwa se-gala keberadaan yang dikatakan anatta itu
dimaksudkan khusus gugusan 5 (paficakkhandha), tidak mencakup
nibbana
(Atthakatha Dhammapada, edisi Mahacularajvidyalay, bagian 7, hal. 62)

Dan, nibbana ini pasti berada di luar hukum tilakkhana kare-
na ada buddhavacana menyatakan bahwa nibbana adalah nicca, yaitu
kekal, hakiki, dan merupakan kebahagiaan tertinggi.
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Yassa uppado paiifiayati vayo natthi tassa yafiiadatthu paii-
fnayatinibbanamniccam dhuvam sassatamaviparinamadham-
manti asamhiram asankuppam.

Artinya, kemunculan nibbana tampak. Kepadaman nibbana
tidak ada. Nibbana tampak secara sesungguhnya. Nibbana
adalah kekal, hakiki, kokoh, secara alamiah tidak berubah.
Oleh karena itulah nibbana disebut yang tidak dibawa oleh

apa pun, tidak bergejolak.

(Khu. Cii. 30/659/315)

Nibbanam paramam sukham.

Artinya, nibbana adalah kebahagiaan tertinggi.

(Khu. Dh. 25/25/42)

Dan, ada buddhavacana yang mengatakan,

Yadaniccam tam dukkham yam dukkham tadanatta ...

Artinya, sesuatu yang tidak kekal adalah duka’. Se-suatu yang
duka adalah tiada diri (anatta).

(Sam.. Khan. 17/91/56)

Kutipan di atas menarik untuk ditelaah, bahwa jika dilihat dari
sisi kebalikannya, yaitu bilamana nibbana adalah kekal dan merupa-
kan suka? dapat kita simpulkan bahwa sesuatu yang kekal adalah
suka. Dan, sesuatu yang suka semestinya adalah ... diri (atta).

Sankhatadhamma, misalnya
khandha 5

(berada di dalam hukum tilakkhana)

Asankhatadhamma,misalnya
nibbana

(berada di luar hukum tilakkhana)

Anicca

Adalah dukkha
Adalah anatta

Nicca
Adalah sukha
Adalah atta ... ?

1 Kata ‘duka’ di sini adalah ‘sifat tidak dapat bertahan/berlangsung’.
2 Kata ‘suka’ di sini adalah ‘sifat dapat bertahan/berlangsung’.
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Dalam perdebatan tentang hal ini, terdapat pengungkapan
bukti pustaka tingkat Tripitaka berbagai bahasa, terdapat penelaahan
atas keselarasannya dengan bentuk keseluruhan ajaran Agama Bud-
dha, terdapat penelaahan ke perihal sampingan yang terkait dengan
simpulan pada setiap sisinya, misalnya jika atta yang sesungguhnya
tidak ada sama sekali, bagaimanakah hukum karma bisa dijelaskan,
bagaimanakah buah kebaikan, buah keburukan yang orang lakukan
akan memberikan akibatnya di kehidupan mendatang, apakah yang
membawanya? Banyak orang menyampaikan pandangannya, namun
tidak ada pandangan mana pun mendapat pengakuan secara menyelu-
ruh. Masing-masing disanggah oleh satu sama lain.

Penyimpulan bahwa pandangan dalam hal metafisika ini mana
yang merupakan pandangan Agama Buddha yang paling benar dan
pasti dengan menolak pandangan lain secara total sebagai pandangan
di luar Agama Buddha - adalah hal yang sangat besar. Seseorang ha-
rus memelajari setiap sumber acuan pada Agama Buddha awal sejauh
yang ada, bukan sekadar pada pustaka Pali, dan harus memelajari hal
ini yang dalam sejarah dimulai sejak lebih dua ribu tahun yang lalu,
yang pada zaman itu ada pustaka buah karya tulis dalam berbagai
macam bahasa. Ia harus memelajari dasar pemikiran tiap-tiap pihak,
termasuk mampu memangkas seluruh dasar pemikiran yang berten-
tangan dengan pandangannya hingga kemudian pandangannya dapat
diakui. Jika tidak, hasil pemikirannya hanya akan berupa pandangan
atas hal tertentu saja, tidak dapat digunakan sebagai simpulan bahwa
Agama Buddha harus diajarkan seperti itu saja.

Dari pengkajian atas sejarah Agama Buddha, satu hal yang
mungkin dapat disimpulkan adalah kita tidak bisa menggunakan bukti
dalam pustaka yang ada tersisa pada zaman sekarang untuk menegas-
kan kebenaran pandangan perihal nibbana adalah atta ataukah anatta
tanpa ada poin yang tak tersanggah oleh pihak lain.

Jika perihal nibbana adalah atta ataukah anatta ini diminati
oleh sekian banyak masyarakat buddhis Thai, ini menjadi hal menarik
bahwa kita semestinya mencoba mengadakan seminar sisi keilmuan
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Agama Buddha internasional sekali, mengundang cendekiawan besar
yang piawai dalam Agama Buddha awal dari seluruh dunia untuk me-
nyampaikan pandangannya, menelaah perihal ini secara besar-besar-
an di negeri Thai.

SIKAP YANG BENAR UMAT BUDDHA

Sementara permasalahan tentang nibbana adalah atta atau-
kah anatta belum dapat disimpulkan dari sisi keilmuan, hal yang
umat Buddha perlu ketahui bahwa Sammasambuddha menegaskan
ayatananibbana ini sebagai hal yang benar-benar ada, dan meno-
lak sebagai yang bukan ini, bukan itu karena ayatananibbana adalah
keberadaan yang melampaui batasan dan pengalaman masyarakat
puthujjana untuk mampu memahaminya, sebagaimana dalam Tipitaka
edisi Siamrat, jilid 25, pasal 158, pathamanibbanasutta yang menya-
takan,

“Wahai para Bhikkhu, ayatana ini ada. Tanah, air, api, angin,
akasanancayatana, vinnanancayatana, akinca-nnayatana, ne-
vasaffanasannayatana, dunia ini, dunia lain, candra dan surya,
keduanya, tidak ada di ayatana itu. Wahai para Bhikkhu, Aku
tidak mengatakan ayatana itu sebagai kedatangan, sebagai
kepergian, sebagai keberdiaman, sebagai kepadaman, sebagai
kemunculan. Ayatana ini tidak berpenumpu, tidak berlangsung,
tidak berobjek. Inilah akhir derita.”

Oleh karena itu, hal yang kita umat Buddha patut yakini adalah
ayatananibbana itu ditegaskan oleh Sammasambuddha sebagai yang
sungguh ada, dan merupakan akhir derita, merupakan tujuan tertinggi
dalam pengembangan kebaikan semua umat Buddha, dan setelah me-
ngetahui demikian semoga kita berupaya melakukan kebaikan dengan
mengembangkan jalan mulia berunsur delapan, berpraktik menurut
dasar sila, samadhi, dan panfa. Setelah kita berpraktik hingga mampu
mencapai ayatananibbana itu, kita akan menghayati melalui diri kita
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sendiri bahwa nibbana itu merupakan atta ataukah anatta, yang lebih
baik daripada berdebat tanpa mempraktikkannya.

Phra Somchai Thanavuddho

Wat Phradharmakaya

S1 Kedokteran, Universitas Culalongkorn
S2 Buddhist Studies, Universitas Tokyo
Doctor Candidate (Buddhist Studies)

Dip. In Chinese: Dip in Japanese

1 Januari 1999
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